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Kata Pengantar 

Alhamdulillah, berkat karunia dan rahmat Allah 
SWT, buku sederhana tentang “Aplikasi I’rab” dapat 
kami selesaikan, meskipun penulis yakin bahwa di 
sana-sini masih terlalu banyak kekurangan yang 
memerlukan penyempurnaan. Penulisan buku ini di 
samping didasarkan pada konsep-konsep yang 
terdapat di dalam kitab kaidah bahasa Arab, juga 
didasarkan pada pengalaman mengajar penulis. Dua 
kombinasi pijakan ini diharapkan mampu memberikan 
kemudahan kepada para peserta didik dalam rangka 
mempelajari buku ini. 

Dalam buku ini penulis mencoba mengurai 
tentang tahapan-tahapan dalam berpikir yang harus 
dilakukan seseorang dalam memahami teks Arab. 
Mulai dari tahapan berpikir tentang kalimah (isim, fi’il, 
huruf), i’rab, jumlah, hingga tahapan berpikir tentang 
aplikasi i’rab melalui teks yang sederhana menuju teks 
yang sulit. Semua ini perlu disampaikan guna 
mengembangkan bagaimana logika analisa ketika 
bertemu dengan kalimah, i’rab, ataupun jumlah. 

Ucapan terima kasih yang tak terhingga penulis 
persembahkan untuk para kyai dan guru-guru penulis 
antara lain; KH. Masduqi Mahfudz (aim), KH. Hamzawi, 
KH. Marzuki Mustamar, KH. Kholishin, dan juga yang 
lainnya yang telah membimbing penulis sehingga 
penulis bisa mengenal dan memahami sedikit tentang 
ilmu kaidah bahasa Arab. 

Ucapan terima kasih juga penulis persembahkan 
untuk istri tercinta (Ifrahatis Sa’diyah) yang dengan 
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sabar selalu menemani saat-saat sibuk penulis dan 
juga untuk anak-anak penulis (M. Muhyiddin Tajul 
Mafakhir, Aisyah Nurul Ummah, M. Shiddiqul Amin 
dan Muhammad al-Faruq ) yang selalu memberikan 
hiburan segar dengan kelucuan-kelucuan yang mereka 
tampilkan. Tidak lupa pula secara khusus penulis 
ucapkan terima kasih kepada: 

1. Aim. Abah, Ibu, serta semua saudara-saudara 
penulis sebagai sumber inspirasi penulis dalam 
menyelesaikan buku ini. 

2. Semua pihak yang tidak dapat penulis sebut satu 
persatu, yang telah membantu selama penulisan 
buku ini. 

Kami yakin buku ini masih jauh dari kata 
sempurna, oleh sebab itu kritik dan saran yang 
konstruktif dari para pembaca yang budiman sangat 
kami harapkan. 

Dan terakhir, semoga jerih payah penulis ini 
dapat menjadi amal jariyah bagi penulis dan keluarga 
penulis. Amin. 


Jember, 17 Agustus 2017 
Penulis 


Abdul Haris 


NB: 


Segala bentuk kritik dan saran dari pembaca dapat secara 
langsung disampaikan melalui telpon atau sms ke nomor 


081 336 320 111. 
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Kalimah, Pembagian dan Contohnya. 








Kalimah ( a^JSUI ) dalam bahasa Arab diterjemahkan 

dengan “kata” dalam bahasa Indonesia, sedangkan 
“kalimat ” dalam bahasa Indonesia yang minimal 
terdiri dari “subyek” dan “predikat” diterjemahkan 

dengan jumlah ( aIIJ-I ) dalam bahasa Arab. Kalimah 


ini dibagi menjadi tiga; 1) Kalimah fi’il, 2) kalimah 
isim, 3) kalimah huruf. 

Kalimah fi’il ( jJwJ' ) adalah lafadz yang memiliki arti 


dan “bersamaan” dengan salah satu zaman yang 
tiga; zaman madli (telah), zaman hal (sedang) dan 
zaman istiqbal (akan). 


K : “telah” membuka. 

K : “sedang/akan” membuka. 

Ciri-ciri kalimah fi’il adalah bisa dimasuki: 


1)-b jj >, 2). ^ ( Jji*-), 3). i—9j~w ( j 
4). 4^5"U111 ) , 5). -if/**-* > 

6). , 7). ) 


Kalimah isim ( ) adalah lafadz yang memiliki 


arti dan “tidak bersamaan” dengan salah satu 
zaman yang tiga; zaman madli (telah), zaman hal 
(sedang) dan zaman istiqbal (akan). Ciri-ciri kalimah 
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isim adalah: 1). bisa dimasuki Jl ( jipl ), 2). bisa 
dibaca tanwin ( 3). bisa dibaca jer ( ililSfl 

4).bisa dimasuki huruf jer ( j ) 

• Kalimah Huruf ( Jjil ) adalah kalimah yang tidak 

dapat berdiri sendiri. Ia akan selalu tergantung pada 
kalimah fi’il atau kalimah isim. 

Pembagian fi’il, definisi dan contohnya. 

• Fi’il madli (^fQl jJUJI) adalah fi’il yang 

menunjukkan arti pekerjaan yang “telah lampau”. 
Fi’il madli termasuk fi’il yang mabni, adakalanya 

mabni fathah (^cj ), mabni sukun ) dan mabni 

dlammah (1 fisi ) 

• Fi’il mudlari’ ( ^jUklll J*jJI ) adalah fi’il yang 

menunjukkan arti pekerjaan yang “sedang” atau 
“akan” dikerjakan. Fi’il mudlari selalu diawali oleh 
huruf mudlara’ah ( cfS\ ). Fi’il mudlari terkadang 
mabni dan terkadang mu’rab. Dihukumi mabni 
fathah apabila bertemu dengan nun taukid 4) 
dan mabni sukun apabila bertemu dengan nun 
niswah ( ). Ketika tidak bertemu dengan nun 

taukid dan nun niswah hukumnya mu’rab. Contoh: 

jl - Oj4u p - - 

• Fi’il amar ( jJoSlI ) adalah fi’il yang menunjukkan 

arti perintah. Fi’il amar termasuk fi’il yang mabni, 
adakalanya mabni sukun ( )> mabni ala hadzfi 
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harfi al-illati [>j\ ), mabni ala hadzfi al-nuni ) 

dan mabni alafathi ( )■ 

• Fi’il mujarrad ( 1 adalah fi’il yang hanya 

terdiri dari unsur fa’ fi’il, ‘ain fi’il dan lam fi’il saja. 
Contoh: Ci'Jo ; Jo adalah fa’ fi’il, j adalah ‘ain fi’il 

dan o adalah lam fi’il. Sifat dasar dari fi’il tsulatsi 

mujarrad adalah “sama’iy”. Maksudnya, untuk 
menentukan harakat ‘ain fi’il dalam fi’il madli dan 
fi’il mudlari’nya, serta bagaimana bentuk bacaan 
mashdam ya kita harus melihat kamus atau 
mendengar langsung dari orang Arab. 

• Fi’il mazid (jojJI jJlaJI ) adalah fi’il mujarrad yang 
mendapatkan tambahan satu, dua atau tiga huruf 

^ ^ o ^ fgo i 

ziyadah Ja Lljjl ). Fi’il mazid ada tiga; 1) mazid bi 
harfin ), 2) mazid bi harfaini (oj l&), 3) mazid bi 

tsalatsati ahrufin (oJ-Alll ) . Sifat dasar dari fi’il mazid 

adalah “qiyasi’. Maksudnya, bagaimana bentuk 
bacaan fi’il madli, mudlari’, mashdar dan seterusnya, 
kita tinggal mencocokkan dengan wazan-wazan 
yang ada. 

• Fi’il shahih ( JjaJI ) adalah fi’il yang unsur fa’ 

fi’il, ‘ain fi’il dan lam fi’ilnya bukan berupa huruf 
‘illat (jlj). Fi’il shahih dibagi menjadi tiga; 1) salim 

[fci ), 2) mudla’af(jj> ) , 3) mahmuz (Jil ). 

£ 0 o ) 0 e 

• Fi’il mu’tal ( JjaJI) adalah fi’il yang salah satu 

atau dua unsur fa’ fi’il, ‘ain fi’il dan lam fi’ilnya 
berupa huruf ‘illat. Fi’il mu’tal dibagi menjadi empat; 
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1) mitsal (Itj ) , 2) ajwaf ( jlS ) , 3) naqish [Jj ) 4) lafif 
mafruq/ maqrun (ffL ). 

0 > o >o 0 

• Fi’il ma’lum ( JaaJI ) adalah fi’il yang berarti 

“aktif”. Sebuah fi’il disebut sebagai fi’il ma’lum 
karena pelafadzannya tidak diikutkan pada kaidah 
majhul. Contoh: (dia laki-laki telah menulis, 


(dia laki-laki sedang/akan me nulis). Sebuah 

fi’il ketika berstatus sebagai fi’il ma’lum pasti akan 
selalu membutuhkan fa’il 

• Fi’il majhul ( J*i!i ) adalah fi’il yang berarti 


pasif. Sebuah fi’il disebut sebagai fi’il majhul karena 
pelafadzannya diikutkan pada “kaidah majhuF. 
Konsep dasarnya, fi’il yang dapat dimajhulkan 
terbatas pada fi’il muta’addi. Dampak dari fi’il yang 
dirubah dari ma’lum menjadi majhul adalah 
pembuangan fa’il yang kemudian diganti oleh maf’ul 
bih yang berubah nama menjadi na’ib al-fa’il. 


Kaidah majhul ada tiga, yaitu : 

s' 2 0 0 ^ 

Contoh i_;(telah dip ukul), (telah dimintakan 


ampun), (sedang/akan dip ukul). Sebuah fi’il 

ketika berstatus sebagai fi’il majhul pasti 
membutuhkan na’ib al-fa’il. 

• Fi’il lazim ( jJLaJ) ) adalah fi’il yang tidak 

membutuhkan maf’ul bih (obyek). Untuk 
mengetahui bahwa sebuah fi’il termasuk fi’il lazim 
dapat diketahui dari “arti” yang dimiliki. Ketika 
artinya tidak dapat dipasifkan, maka dapat 
dipastikan bahwa fi’il tersebut adalah fi’il lazim. 
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Contoh: ^ j, (gembira), kata gembira tidak mungkin 
dapat diubah menjadi digembira, sehingga dapat 
dipastikan bahwa ^ f adalah fi’il lazim. 

• Fi’il muta’addi ( ^JaLxllI ) adalah fi’il yang 

membutuhkan maf’ul bih. Untuk mengetahui bahwa 
sebuah fi’il termasuk fi’il muta’addi dapat diketahui 
dari “arti” yang dimiliki. Ketika artinya dapat 
dipasifkan, maka dapat dipastikan bahwa fi’il 
tersebut adalah fi’il muta’addi. Contoh: 

(menjelaskan). Kata menjelaskan memungkinkan 
untuk dirubah menjadi dijelaskan , sehingga dapat 
dipastikan bahwa adalah fi’il muta’addi. . Fi’il 
muta’addi ada tiga; 

1) Muta’addi ila maf’ulin wahidin. Contoh: 

^ ~ jo g * o ,, 

2) Muta’addi ila maf’ulaini. Contoh: 

j; ^ * £ C ** o *■ 

LU- -uj£ 

3) Muta’addi ila tsalatsati mafa’ila. Contoh: 

ss s* o "■ o * 

• Fi’il mabni ( JaiJI ) adalah fi’il yang harakat 

huruf akhirnya tidak dapat berubah-ubah, 
meskipun dimasuki ‘amil. Yang termasuk fi’il mabni 
adalah 1) fi’il madli, yang memiliki tiga bentuk 
mabni, yaitu: mabni fathah (£xi °j\- °f\ - ^xi ), mabni 

sukun (dJds - c^xi ) dan mabni dlammah 

(l^ixi jl - l^ixi °f \ - \yci ), 2 ) fi’il amar, yang memiliki 
empat bentuk mabni, yaitu: mabni sukun 

5} — Vj-M If - 4 ir&l)’ mabni ala hadzfi harfi al-illati 
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(gjl Ol — fc;i O' ~ fc;l )> mabni ala hadzfi al-nuni 
( oi _ O' _ ) dan Tncibni fathah 

(oiLrM Oi - OV^I O' - OiAi ) 3 ) fi’H mudlari’, ketika 
bertemu dengan nun taukid menjadi mabni fathah 
(jjyJsj j\- ) dan ketika bertemu dengan 

nun niswah menjadi mabni sukun 

(6^ 5i- 6^ o' - )• 

• Fi’il mu’rab ( oy*-^' adalah fi’il yang harakat 

huruf akhirnya dapat berubah-ubah sesuai dengan 
‘amil yang masuk. Yang termasuk dalam kategori fi’il 
mu’rab hanyalah fi’il mudlari yang tidak bertemu 
dengan nun taukid dan nun niswah 

O O <• s' } 0 »» 

( OjOaj aj jl - cJ/isj) 

Pembagian isim, definisi dan contohnya. 

• Isim mufrad ( ijilH ) adalah isim yang 

menunjukkan arti tunggal. Contoh: (sebuah 

kitab) 

• Isim tatsniyah ( 1 ) adalah isim yang 

menunjukkan arti ganda. Ciri khas dari isim 
tatsniyah adalah selalu diakhiri “alif-nun” pada 
waktu rafa’, atau “ya’-nun” pada waktu nashab dan 
jer. Contoh : /o^^" (dua buah kitab) 

• Jama’ (^LsU) adalah isim yang menunjukkan arti 

lebih dari dua. Isim jama’ ada tiga; 1) jama ’ 
mudzakkar salim. Jama’ ini memiliki ciri khas 
selalu diakhiri “wawu-nun” pada waktu rafa’ atau 
“ya’-nun” pada waktu nashab dan jer. Contoh: 
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j-ui-L* / (orang-orang muslim laki-laki ). Secara 

umum dapat dikatakan bahwa isim yang dapat 
dibentuk menjadi jama’ mudzakkar salim harus 
memenuhi dua syarat; mudzakkar dan ‘aqil. 2 ) 
jama’ muannats salim. Jama’ ini memiliki ciri 
khas selalu diakhiri “alif-ta’ Contoh: oLLl* (orang- 

orang muslim perempuan), 3) jama’ taksir. Jama’ 
ini tidak memiliki ciri khas, untuk mengetahuinya, 
kita harus menghafalnya. Contoh: (beberapa 

kitab) 

• Isim mudzakkar (jiUJl il)h) adalah isim yang 

menunjukkan laki-laki. Contoh: jlj , , dll. 

Sebuah isim disebut mudzakkar, apabila memang 
tidak memiliki ciri-ciri muannats dan secara 
operasional dapat diketahui dari penggunaan dlamir 
&), penggunaan isim isyarah (11a) dan penggunaan 

isim maushul khas (jail ). 

• Isim muannats (iijll adalah isim yang 

menunjukkan perempuan. Isim muannats ini ada 
tiga pembagian ; 1) muannats lafdhi/ muannats yang 
selalu disertai oleh tanda muannats, yaitu : a) ta’ 
marbuthah ( ), b) alif maqshurah ) c) alif 

mamdudah (JUkll ), 2) muannats ma’nawi/muannats 

yang berkaitan dengan jenis kelamin (CJjj ,11a ) , 3) 
muannats majazi /lafadz dianggap sebagai 
muannats oleh orang Arab. ( ). Secara 

operasional dapat diketahui bahwa sebuah isim 
adalah muannats dari penggunaan dlamir ({£), 
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penggunaan isim isyarah (el*) dan penggunaan isim 
maushul khas ( jJI). 

• Isim nakirah (sjSoJl 111) adalah isim yang 

pengertiannya masih bersifat umum. Ciri khasnya 
adalah memungkinkan untuk ditambah alif + lam 

(Jl). Contoh: Sjil, jij 

• Isim ma’rifat (ii^HJI ill) adalah isim yang 

pengertiannya sudah jelas, diketahui batasannya. 
Isim ma’rifat ini dibagi menjadi enam ; 1) JuJall ill / 

kata ganti (... Hi ,ji ), 2) ill / kata petunjuk 

(... ; ji ,lli ), 3) Jji>Jiil ( il)!l / kata penghubung 
(... jljJJI ,jil ), 4) isim + Jl (oi£]l jlll^l ), 5) p&l fll / 
nama ( juH , -u^), 6) iiiyuJI J) i_JUaJI / isim yang 
dimucZZa/kan kepada isim ma’rifat (ililSlI H’15" ). 

• Isim munsharif (d>^Ul jLu)fl) adalah isim yang dapat 
menerima tanwin. Contoh : -u^ 

• Isim ghairu munsharif (iJysHlllJii ( il‘)!l ) adalah yang 

tidak dapat menerima tanwin. Alasan sebuah isim 
disebut sebagai isim ghairu munsharif adalah : 1) 

o s- 

washfiyah + wazan fi’il (j>l), 2) washfiyah + ziyadah 
alif nun (jIjSll), 3) washfiyah + ‘udul (Jl-I ), 4) 

jl ^ o * 

‘alamiyah + wazan fi’il (j^I ), 5) ‘alamiyah + ziyadah 
alif nun (^llii), 6) ‘alamiyah + ‘udul ( Jli ), 7) 
‘alamiyah + ta’nits ( iikli ), 8) ‘alamiyah + ‘ajam 
(jlc-lil}) , 9) ‘alamiyah + tarkib mazji ( JJiisu ), 10) 
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shighat muntaha al-jumu’ (i>lli ), 11) alif ta’nits 
(lUki). 

• Isim mabni (^lil jll^l) adalah isim yang harakat 

huruf akhirnya tidak dapat berubah-ubah, 
meskipun dimasuki oleh ‘amil. Isim mabni dibagi 

menjadi enam; 1) f r JaS\ ill /kata ganti (... Ill ,ji ), 2) 

I ii/l / kata penghubung ( .. jljJJI ,^jJ|). 
3) sjli^fl ill /kata petunjuk ( ... ela ,lia), 4) ill 

/kata tanya (HJli eip ), 5) IsjiS I ^1 / isim yang 
artinya membutuhkan jawaban “maka” 

• Isim mu’rab (li/uil il)fl ) adalah isim yang harakat 
huruf akhirnya dapat berubah-ubah sesuai dengan 
‘amil yang masuk. Contoh : -u^ i IjI^ i .u^ 

• Isim fa’il (Ji-llJI ^ill) adalah isim yang “artinya” 

menunjukkan orang atau sesuatu yang melakukan 
pekerjaan. Isim fa’il yang berasal dari fi’il mujarrad 
mengikuti wazan Jjtli ( ijUl sedangkan yang 

berasal dari fi’il mazid dibentuk dari fi’il mudlari’ nya 
dengan cara huruf mudlara’ahnya dibuang dan 
diganti dengan mim yang di dlammah, kemudian 

huruf sebelum akhir diharakati kasrah 

• Isim maful (jjliil il^l) adalah isim yang artinya 

menunjukkan orang atau sesuatu yang dikenai 
pekerjaan. Isim maf’ul yang bersal dari fi’il mujarrad 

mengikuti wazan Jjlii ( sedangkan 

yang berasal dari fi’il mazid dibentuk dari fi’il 
mudlari’ nya dengan cara huruf mudlara’ahnya 
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dibuang dan diganti dengan mim yang di dlammah, 
kemudian huruf sebelum akhir diharakati fathah 


• Shifat musyabbahat bi ismi al-fa’il 

(Jf&t \j a ^. Vi o 11 ^ a adalah isim sfat yang 

diserupakan dengan isim fa’il. Isim sifat ini hanya 
terbentuk dari fi’il mujarracL dan wazan yang 
digunakan adalah selain wazan Jx-li 

• Sighat mubalaghah ( iiJOl illLall) adalah isim yang 

memiliki arti “sangat”. Sighat mubalaghah ini pada 
dasarnya berasal dari isim fa’il yang diikutkan pada 
wazan-wazan tertentu Jill ) . 

• Isim tafdlil I ) adalah isim yang berarti 

“lebih” atau “paling”. Isim tafdlil selalu diikutkan 
pada wazan Jiil untuk mudzakkam ya ( 4^351), 

dan diikutkan pada wazan untuk muannatsnya 

• Isim mansub adalah isim yang pada 

awalnya bukan isim shifat, akan tetapi kemudian 
menjadi isim shifat setelah mendapatkan tambahan 
“ya’ nisbah” (ya’ yang di tasydid yang ditambahkan 
di belakang sebuah kalimah isim). Secara arti, isim 
yang termasuk dalam kategori isim mansub selalu 

ditambah dengan kata “ yang bersifat” ( j +oJc). 

• Isim ‘adad (fix) I (Lip adalah isim yang menunjukkan 

9 ' 

“bilangan”. Isim ‘adad yang mengikuti wazan Jjtls 
menunjukkan tingkatan : ( _ rr oU- (yang ke lima), 

9 ' 

dan yang tidak mengikuti wazan Jjtli tidak 
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menunjukkan tingkatan (f} (lima). Isim 

‘adad yang berbentuk hisabiy harus berlawanan 
dengan ma’dudnya dari sisi mudzakkar- 
muannatsnya dan yang harus dijadikan sebagai 
pegangan adalah bentuk “mufrad” dari ma’dudnya. 
Contoh: i_-^5 ol . 

• Isim manqush (J=yl2\ adalah isim yang huruf 

akhirnya berupa ya’ lazimah dan harakat huruf 
sebelum akhirnya berupa kasrah I’rab isim 

manqush ini, pada waktu rafa’ dan jemya bersifat 
taqdiri, sedangkan pada waktu nashabnya bersifat 
lafdhi. Ya’ yang merupakan huruf akhir dari isim 
manqush harus dibuang, apabila isim manqush 
tertulis tanpa alif-lam (Jl), tidak dimudZa/kan dan 

tidak berkedudukan nashab. Contoh: jjll. 

• Isim maqshur adalah isim yang huruf 

akhirnya berupa alif lazimah dan harakat huruf 
sebelum akhirnya berupa fathah )• I’rab 

isim maqshur ini pada waktu rafa’, nashab dan 
jemya semuanya bersifat taqdiri. Konsep tentang 
isim manqush dan isim maqshur penting untuk 
diketahui karena akan menjadi dasar untuk 
memahami konsep tentang i’rab taqdiri 
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I’rab ( ) adalah perubahan harakat akhir 


sebuah kalimat karena adanya amil yang berbeda- 
beda yang masuk pada kalimat tersebut, baik 
perubahan tersebut bersifat lafdzy, taqdiriy atau 
mahalliy. Contoh: 


iJjji ili ;i£ - 

Ijjb C-j|j — 
ojjll 1-x.^o _ 


-•< •» 

Co - 

' 6 > > 0 


Ijui" C-jlj ~~ 

£ ^ > > 0 


I’rab dibagi menjadi empat, yaitu: 1) Rafa’, 2) 
Nashab, 3) Jer, 4) Jazem. 

Isim-isim yang harus dibaca rafa’ (* Ill's! I ol&jijl) 


yaitu: 1) Fa’il, 2) Na’ib al-Fa’il, 3) Mubtada’, 4) 
Khabar, 5) Isim , 6) Khabar 5), 7) Tawabi’ ( isim- 

isim yang hukum i’rafonya mengikuti hukum i’rab 
kalimat yang sebelumnya/ mathbu). Tawabi’ ini 
dibagai menjadi empat, yaitu : 1) Badal, 2) Na’at, 3) 
‘Athaf, 4) Taukid. 

Isim-isim yang harus dibaca nashab (jillS!l oGjJiU) 


yaitu : 1) Maf’ul bih, 2) Maf’ul Mutlaq, 3) Maf’ul li 
Ajlih, 4) Maf’ul fih, 5) Maf’ul ma’ah, 6) Hal, 7) 
Tamyiz, 8) Munada, 9) Mustatsna, 10) Isim 5), 11) 

Khabar , 12) Isim JbJ jdl , 13) Tawabi’ 

(Badal, na’at, ma’thuf taukid). 
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Isim-isim yang harus dibaca jer ( jlll-S/l 

yaitu: 1) Isim yang dimasuki huruf jer, 2) Isim yang 
menjadi mudlaf ilaih, 3) Tawabi’ ( Badal, na’at, 
ma’thuf, taukid) 

Fa’il ( jo till ) adalah isim yang dibaca rafa’ yang 
jatuh setelah fi’il yang mabni ma’lum. Contoh: 

jua^j (j j! - jlyijl olji- 
Na’ib fa’il ( JollJI dJU ) adalah isim yang dibaca rafa’ 
yang jatuh setelah fi’il yang mabni majhul. Contoh : 

> ^ a ^ js ^ > »- ^ W 0 ^ s' } * s' 

— — — XiLtoOp l Cdwjo — l <m*SS — 

j*li dlj! |LLc- - oj^ol 

f- ^sO 

Mubtada’ ( IjcoJI ) adalah Isim ma’rifat yang dibaca 
rafa’ yang jatuh di awal jumlah. Contoh: 

p^-al lyaj^Ai jlj - v-jbS" Id* 
Khabar ( ) adalah sesuatu yang berfungsi 

sebagai “penyempurna fa’idah” ( dull!! Contoh : 

l ■■"‘"“a > — gQjJ-CJ! jlf — j!dl ^ — |pjlJ — 

S.' ’"d 9S 'J 

jAU sjjl -OO - 

Isim 5^ ( 5^ f-“| ) adalah mubtada’ dalam jumlah 
ismiyah yang dimasuki dan saudara-saudaranya. 
Pengamalan dari dan saudara-saudaranya 

adalah: f3-\ ■ Contoh : 

^uisi! c-jS” - joiii jS” - jixi^ jS" - Ujii .u^ - 

% old! ;ijj 5^ - Jij jiSii \ 5? - Idil 
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Khabar 5i ( 5i J&- ) adalah khabar dalam jumlah 
ismiyyah yang dimasuki 5i dan saudara- 
saudaranya. Pengamalan dari 5i dan saudara- 
saudaranya adalah: I gijj <1^1 j. Contoh : 

l2Jj Owwil jl - jl^3l c3 oi — 

^ 0 ) 9 

Maful bih ( aj JjaiJI ) adalah isim yang dibaca 

nashab yang jatuh setelah fi’il muta’addi dan ia 
berkedudukan sebagai obyek. Contoh : 

# 9^* jS 9 «- ^ o' « f j- -* -* & * ^ Q ^ 9 * ^ ~ > 0 £ £ £ 

CXa-Lc-l — L^j^Ls I Joj ^iaX'l — I \ j 3 — 

ajoI j! C-£- — 4jbl Cj&j — 

^blj ilLo'i! iS-y5j (_g jJl jojjJl _ jyd-aj 2Qj a-jo .2\j1 - 

Maful Mutlaq ( jlUllI jjiljl) adalah isim yang dibaca 

nashab yang terbentuk dari mashdar fi’ilnya yang 
berfungsi sebagai taukid (penguat), ‘adad 
(menunjukkan bilangan) dan naw’ (menunjukkan 
model atau jenis). Contoh: 

Ajjvh 1-J&L1I Joj ojj«i? - ljj>h Joj ojjvb ~ 

UjSJ -U^ ^\S - jlL^l Ajj-vb l_JtSdl Joj ojjvb - 

Maful li Ajlih (a 1>^ jjiLjl ) adalah isim yang dibaca 


nashab yang terbentuk dari mashdar qalbiy yang 
merupakan “alasan” dari terjadinya sebuah 
pekerjaan. Contoh : 

'£p>- 1 "- 1 s jljO-hl lo j5*| P d ~ 

(3"iL«| C-jo v |»£=ij k ijl j j J j iAj - 

0 -* o -> 0 

Maful fih (a^J JjaiJl) adalah isim yang dibaca nashab 

** * ' 

yang menunjukkan keterangan waktu (jUpl Jjls) 
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^ o > 

atau keterangan tempat ( j&HH dan selalu 

mengira-ngirakan arti j. Contoh: 

p i ^13 — -*. ( *. * *- — 

} ^ > 0 9 0 S 

MaFul ma’ah (aa* J^aiJI) adalah isim yang dibaca 
nashab yang jatuh setelah wawu ma’iyah. Contoh : 

^ ^0 o 0 ** 9 ^ ^ o'* ** o* <? e ^ ^ 

aJi ij^o — _ 

Hal (jlit) adalah isim yang dibaca nashab yang 

menjelaskan keadaan shahib al-hal/^\£-\ Co-GG. 
Contoh: 

^L*S"ij Ij I — G^Ij -*.■ - >. * *- £— 

-• „ 9 

'■^ot s * t*’ Q*'* * t ^ \ ' 0 -• 

(jij-fljl ijJ&J — *L*S ij — 

Tamyiz ( yGGUl ) adalah isim yang dibaca nashab 

yang menjelaskan “benda” yang masih bersifat 
samar. Contoh: 


GGS” c-jjGij - “iUo (jjju I U1 

Munada ( ^SUGJI ) adalah isim yang dibaca nashab 
yang jatuh setelah huruf nida’. Contoh : 

fill jjGjG - GitGJUSG - G - jijG - il^G- 

Mustatsna ( jiLlGJI) adalah isim yang dibaca nashab 
yang jatuh setelah adaf al-istitsna’. Contoh : 

- \ ££ i ±2- 4\r$\i G-u - \lZ2.4\f$\ ;if - 

Isim jJU-1 JbJ jJI adalah setiap isim nakirah yang 
dibaca nashab yang jatuh setelah Contoh : 

cit “j - ojiu ^L&co-ig. si - jiai j jij - 
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Isim 51 ( 51 | ) adalah mubtada dalam jumlah 

ismiyah yang dimasuki dan saudara-saudaranya. 
Contoh: 

— — |0jl3 l-Lo-^ — 

iSJj Owjii oi — jlill J jl - 

Khabar 5^ (5^ >>) adalah khabar dalam jumlah 
ismiyyah yang dimasuki 5^ dan saudara- 
saudaranya. Contoh: 

A^jii c-jf - ji-u^ - 

j-jjuJI -U^ jS" - 

Na’at ( cJull ) adalah isim yang menjelaskan sifat 

dari man’ut atau sifat dari sesuatu yang 
berhubungan dengan man’ut Na’at pasti terbuat 
dari isim shifat/ isim musytaq. I’rab na’at harus 
selalu disesuaikan dengan man’utnya. Contoh: 

jljiJl \jJLi Jj>*^ *\j> - Jj>-^ -U-^ - 

A * - <" . -> - - „ - 

^ 0t * * * 0 S- ^ ^ 0 ^ 0* ^ ^ j| ^ o * 

jlJJLlI lyb c. jIj - liiuld l^al* Sjj^l c«j !3 - ^4-j _ 

„ ~ > * 0„ ^ 2 Q ** ^ ji ^ ^ * 2 0 ^ ** 2 2 Q ** 

jIJiJl lyb o j'jA - oJaU :jjbo o- 

Ma’thuf ( ) adalah kalimah yang jatuh 

setelah huruf ‘athaf dan hukum i’rafonya 
disesuaikan dengan ma’thuf alaihnya. Contoh: 

ooij — 






■ 


Taukid ( IIS’jill ) adalah kalimah yang berfungsi 

sebagai “penguat” arti dari muakkad. Taukid selalu 
menggunakan “lafadz-lafadz yang sudah 
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ditentukan”. I’rab taukid harus selalu disesuaikan 
dengan muakkadnya. Contoh: 

Badal ( jiJt ) adalah isim yang mengganti mubdal 

minhu. Sebuah kalimah disebut badal karena: 1) la 
“sejenis” dengan mubdal minhu, 2) la merupakan 
“bagian” dari mubdal minhu, 3) la merupakan 
sesuatu yang “terkandung” dalam mubdal minhu. 
I’rab badal harus selalu disesuaikan dengan mubdal 
minhunya. Contoh: 

>i\> ’--u '\°d ,, - 

AjSJ^ — — 

XJx al£$l c4^-' - CUllI cJil - 2 $ \£& - 

0 i 0 ? o 
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'Jwhtfijl. 



yumlah (SJujU) adalah susunan kalimah yang 

minimal terdiri dari fi’il dan fa’il atau mubtada’ dan 
khabar. Aspek yang dapat dibahas dari jumiah itu dibagi 
menjadi dua, yaitu: 1) dari aspek pembentukan, 2) dari 
aspek kedudukan i’rab. 1 


A. Pembentukan Jumiah 

Jumiah dari aspek pembentukannya dibagi 
menjadi dua, yaitu: 1 ) jumiah fi’liyyah dan 2) jumiah 
ismiyyah 2 . 


1. Jumiah Fi’liyyah (aILxIH SJuJU) 
a. Pengertian 

Jumiah fi’liyyah adalah jumiah yang 
minimal terbentuk dari fi’il dan fa’il 3 serta dapat 
dilengkapi dengan maf’ul bih. Contoh: 

ddS ( sebagai fi’il, sebagai fa’il 

dan sebagai maf’ul bih). 


iMushthafa al-Ghulayaini, Jami’ ad-Durus al-Arabiyah (Bairut: 
al-Maktabah al-‘Ashriyah, 1989), IV, 213-214. 

2 Muhammad ‘Ali abu al-‘Abbas, al-I’rab al-Muyassar: Dirasah Fi 
cd-Qawa’id. wa cd-Ma’ani Wa al-I’rab Tajma’u Baina al-Ashalah Wa al- 
Mu’ashirah (Kairo: Dar at-Thala’i, T.Th), 73. 

3 Hasan Muhammad Nuruddin, al-Dalil ila Qawa’id. al-Arabiyyah. 
Beirut: Dar al-Ulum al-‘Arabiyyah, 1996), 190. 
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b. Variasi susunan XlL*iJI sllil 

Variasi jumlah fi’liyyah antara lain 
adalah: 

- Fi’il + fa’il, contoh: -u_*^£j»L_s. (lafadz j»LJ 
berkedudukan sebagai fi’il, sedangkan lafadz 

berkedudukan sebagai fa’il). 

- Fi’il + fa’il + maf’ul bih, contoh: . 

(lafadz berkedudukan sebagai fi’il, lafadz 

berkedudukan sebagai fa’il, sedangkan 
lafadz berkedudukan sebagai maf’ul 

bih). 

- Fi’il + fa’il + maf’ul bih awal (pertama) + 
maf’ul bih tsani (kedua), contoh: 

LLjJj Ijoj -u^ Ja£.\. (lafadz berkedudukan 

sebagai fi’il, lafadz berkedudukan sebagai 
fa’il, lafadz \llj berdudukan sebagai maf’ul bih 
pertama, sedangkan lafadz 1_IJJj 

berkedudukan sebagai maf’ul bih kedua). 

- Fi’il + fa’il + maf’ul bih awal (pertama) + maf’ul 
bih kedua + maf’ul bih ketiga, contoh: 
\k &\jj *S(i Ij j> j j lc-\. (lafadz jL ik\ 

9 m ^ ^ 

berkedudukan sebagai fi’il, lafadz j_ *£■ 

berkedudukan sebagai fa’il, lafadz 1 j_ jj 

berdudukan sebagai maf’ul bih pertama, 
lafadz berkedudukan sebagai maf’ul bih 

kedua, sedangkan lafadz berkedudukan 

sebagai maf’ul bih ketiga). 
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> ~ o „ l * i 

- Fi’il + naib al-fa’il, contoh: jlyiJI tS_j- (lafadz J 
berkedudukan sebagai fi’il, sedangkan lafadz 
jljill berkedudukan sebagai naib al-fa’il). 

2. Jumlah Ismiyyah (£LJJ)fi aJuJU) 

a. Pengertian 

Jumlah ismiyyah adalah jumlah yang 
terbentuk dari mubtada’ dan khabarf 

contoh: ^La sebagai mubtada’, dan ^Li 

sebagai khabar. 

b. Variasi susunan aJu2-1 ! 

Variasi jumlah ismiyyah antara lain 
adalah: 

- Mubtada’ + Khabar (mubtada’ disebutkan 
terlebih dahulu sedangkan khabar 
disebutkan belakangan), contoh: ^jLJ 

(lafadz berkedudukan sebagai mubtada’, 
sedangkan lafadz £jli berdudukan sebagai 
khabar). 

- Khabar yang didahulukan + mubtada’ yang 

diakhirkan ( , contoh: 

Uj jIjJI j (lafadz jIjJI j berkedudukan sebagai 
khabar yang didahulukan/ * iai , sedangkan 

9 > 

lafadz Ji-J berdudukan sebagai mubtada’ yang 
diakhirkan /jj- ilxli). 


4 Nuruddin, al-Dalil ila Qawa’id..., 190. 
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C. 


‘Amil-‘amil yang masuk pada mubtada’ dan 
khabar 

1 ) 



memiliki 


pengamalan 


14 —^ 2 j ji-iy (mera/akan isim dan 

menashabkan khabar). Contoh: 

(sebelum dimasuki iji, lafadz 1 _ IjZ 

berkedudukan sebagai mubtada’ dan 
lafadz jyli berkedudukan sebagai khabar. 


Setelah dimasuki 5^, lafadz tidak lagi 
disebut mubtada’ akan tetapi disebut isim 
5S" yang harus dibaca rafa’ dan lafadz jyLi 
tidak lagi disebut khabar akan tetapi 
disebut sebagai khabam ya 5® yang harus 
dibaca nashab). 

Yang termasuk dalam saudara- 
saudaranya adalah: 


«; -• o ^ -•o'' -• - - 5 ^ ^ o * 

4jloJ tjUi Ou cjjp t jo 

,^yU ‘JljU 

2 ) 5 } 

,, > £ :5 

l ji memiliki pengamalan 

4-iyj (menashabkan isim dan 

mera/akan khabar). Contoh: 

l3 m ^ * 

(sebelum dimasuki jl, lafadz j._ *J- 

berkedudukan sebagai mubtada’ dan 
lafadz jyLi berkedudukan sebagai khabar. 
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Setelah dimasuki jl, lafadz tidak lagi 
disebut mubtada’ akan tetapi disebut isim 
5l yang harus dibaca nashab dan lafadz XJG 
tidak lagi disebut khabar akan tetapi 
disebut sebagai khabam ya 5| y an g harus 
dibaca rafa). 

Yang termasuk dalam saudara- 
saudaranya jl adalah: 

5«. 5i 5} 

3) 

\ _5_k memiliki pengamalan 

I 4 ) Jp j tullll el-aij (m enashab- 

kan mubtada’ dan khabar dengan 
menjadikan keduanya sebagai maf’ul bih 
dari dzanna wa akhwatuha). Contoh: 
\xfj- cJuis (sebelum dimasuki ^ , lafadz 

berkedudukan sebagai mubtada’ dan 
lafadz pVl berkedudukan sebagai khabar. 
Setelah dimasuki jJj, lafadz tidak lagi 
disebut mubtada’ akan tetapi disebut 
maf’ul bih pertama dari j-H yang harus 

dibaca nashab dan lafadz £jLI tidak lagi 
disebut khabar akan tetapi disebut sebagai 
maf’ul bih kedua dari yang harus dibaca 
nashab ). 

Yang termasuk dalam saudara- 
saudaranya adalah: 
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.cJJL>, Oj£l, cu>j, C~L?-, 


B. Kedudukan I’rab 

Jumlah dari aspek kedudukan i’rabnya dibagi 
menjadi dua, yaitu: 1) al-jumal allati laha mahallun 
min al-i’rab dan 2) al-jumal allati la mahalla laha min 
al-i’rab 5 . 


1. Jumlah yang Memiliki Kedudukan I’rab 

a. Pengertian 

Yang dimaksud dengan al-jumal allati laha 
mahallun min al-i’rab adalah setiap jumlah, baik 
berupa fi’liyyah atau ismiyyah yang memiliki 
kedudukan i’rab, baik rafa’, nashab, jer, dan juga 
jazem . 6 Sebuah jumlah dianggap memiliki 
kedudukan i’rab apabila posisinya bisa diganti 
oleh “isirrf yang bukan jumlah. 

Contoh: j3-\ jJU- (adalah jumlah yang 

memiliki kedudukan i’rab karena posisinya bisa 
digantikan dengan “isirrf yang bukan jumlah. 

0 $ 0 ^ 0 9 

Lafadz j3-\ Jliu bisa diganti dengan lafadz JJdi 
sehingga jumlah jLJU J_ 2*j jJL_p- sama dengan 
JJ jJI?-) . 

Bentuk sederhana standar jumlah yang 
dianggap memiliki kedudukan i’rab adalah setiap 
jumlah yang termasuk dalam kategori marfu’at 
al-asma’, manshubat al-asma’, majrurat al-asma’, 


5 A1-‘Abbas, al-I’rab al-Muyassar..., 73. 

6 ‘Ali Baha’uddin Bukhadud.. al-Madkhal al-Nahwiy Tathbiq Wa 
Tadrib fi an-Nahwi al-‘Arabiy (Beirut: al-Muassisah al-Jami’ah ad- 
Dirasah,1987), 302. 
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dan majzumat al-af’al, maka ia dianggap memiliki 
kedudukan. Apabila tidak termasuk dalam 
kategori marfu’at al-asma’, manshubat al-asma’, 
majrurat al-asma’, dan majzumat al-af’al, maka ia 
dianggap tidak memiliki kedudukan. Adapun 
bentuk kongkritnya adalah sebagai berikut: 

- Jumlah yang berkedudukan sebagai khabar 
dianggap memiliki kedudukan i’rab karena 
kedudukan khabar merupakan bagian dari 
marfu’at al-asma’. 

- Jumlah yang berkedudukan sebagai half jlJ-l 
dianggap memiliki kedudukan i’rab karena 
kedudukan hal/ jlJ-l merupakan bagian dari 
manshubat al-asma’. 

- Jumlah yang berkedudukan sebagai maf’ul bih 
dianggap memiliki kedudukan i’rab karena 
kedudukan maf’ul bih merupakan bagian dari 
manshubat al-asma’. 

- Jumlah yang berkedudukan sebagai mudlaf 
ilaih dianggap memiliki kedudukan i’rab 
karena mudlaf ilaih merupakan bagian dari 
majrurat al-asma’, begitu seterusnya. 

b. Macam-macam Jumlah yang Memiliki 
Kedudukan I’rab 

Jumlah yang dianggap memiliki 
kedudukan i’rab ada tujuh 7 , yaitu: 

1) Jumlah yang berkedudukan sebagai khabar 



7 Lebih lanjut lihat: Al-Ghulayaini, Jami’ ad-Durus..., Ill, 213. 
Bandingkan dengan: Nuruddin, al-Dalil ila Qawa’id..., 191. Atau 
lihat pula: Mar’i bin Yusuf bin Abu Bakar bin Ahmad al-Karami al- 
Maqdisiy, Dalil al-Thalibin li Kalami al-Nahwiyyin (Kuwait: Idarah al- 
Mahthuthah wa al-Maktabah al-Islamiyyah, 2009), 90-91. 
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Contoh dari jumlah yang berkedudukan 
sebagai khabar adalah: 

- odSJI KJaj (jumlah o’dSlll \jl> adalah jumlah 

yang memiliki kedudukan i’rab, yang dalam 
konteks contoh di atas berkedudukan 
sebagai khabar. Disebut memiliki 
kedudukan i’rab karena posisinya bisa 
diganti oleh isim yang bukan jumlah. Jumlah 

bisa diganti dengan CJd&±\ {$ju. 

Disebut berkedudukan sebagai khabar 
karena berfungsi sebagai mutimmu al-faedah 
(penyempurna faedah). Maksudnya cocok 
dan pantas apabila diberi kata “adalah” 
(dalam bahasa Indonesia), “iku” (dalam 
bahasa jawa) atau “panikah” (dalam 
bahasa madura). Karena berkedudukan 
sebagai khabar, maka ia harus dibaca rafa’, 
dan tanda rafa’ nya tidak ada karena ia 
berupa jumlah yang hukum i’rahnya adalah 
mahalli ). 

- j3-\ ffsu 5) (jumlah j3-\ ffsu adalah jumlah 

yang memiliki kedudukan i’rab, yang dalam 
konteks contoh di atas berkedudukan 

sebagai khabar 5)- Disebut memiliki 

kedudukan i’rab karena posisinya bisa 
diganti oleh isim yang bukan jumlah. Jumlah 

^ ^ Q ^ 0 £ 

fS-\ bisa diganti dengan JcSJJ J*\c. 

Disebut berkedudukan sebagai khabar 5) 

karena berfungsi sebagai mutimmu al-faedah 
(penyempurna faedah). Maksudnya cocok 
dan pantas apabila diberi kata “adalah” 
(dalam bahasa Indonesia), “iku” (dalam 
bahasa jawa) atau “panikah” (dalam 
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bahasa Madura). Karena berkedudukan 
sebagai khabar 5), maka ia harus dibaca 

rafa’, dan tanda rafa ’nya tidak ada karena ia 
berupa jumlah yang hukum i’rahnya adalah 
mahalli ). 

ja pzrji ijH j&" (jumlah .121 jy* 

adalah jumlah yang memiliki kedudukan 
i’rab, yang dalam konteks contoh di atas 
berkedudukan sebagai khabar jj€. Disebut 

memiliki kedudukan i’rab karena posisinya 
bisa diganti oleh isim yang bukan jumlah. 
Jumlah <Cjll)l y* g-jj> bisa diganti dengan 

(Cjllll ja Disebut berkedudukan sebagai 
khabar karena fungsinya sebagai 

mutimmu al-faedah (penyempurna faedah). 
Maksudnya cocok dan pantas apabila 
diberi kata “adalah” (dalam bahasa 
Indonesia), “iku” (dalam bahasa jawa) atau 
“panikah” (dalam bahasa madura). Karena 

berkedudukan sebagai khabar jjb, maka ia 

harus dibaca nashab, dan tanda nashabnya 
tidak ada karena ia berupa jumlah yang 
hukum i’rahnya adalah mahalli). 

2) Jumlah yang berkedudukan sebagai hal (Jlil). 

Contoh dari jumlah yang berkedudukan 
sebagai hal/j\3-\ adalah: jl^Ul \jh -uj£ ib- (jumlah 

^ ~ s- 

\ykj adalah jumlah yang memiliki 
kedudukan i’rab, yang dalam konteks contoh 
di atas berkedudukan sebagai hal/ jlil. 

Disebut memiliki kedudukan i’rab karena 
posisinya bisa diganti oleh isim yang bukan 
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~ J.0 f. 0 ^ 

jumlah. Jumlah jl^UI \jli bisa diganti dengan 
Ijjli. Disebut berkedudukan sebagai 
hal/ Jlil. Karena posisinya yang jatuh setelah 

9 C3'" > 

isim ma’rifah “ -uj£”. Karena berkedudukan 
sebagai hal/ maka ia harus dibaca nashab, 

dan tanda nashabnya tidak ada karena ia 
berupa jumlah yang hukum i’rabnya adalah 
mahalli ). 

3) Jumlah yang berkedudukan sebagai maf’ul bih 

* o* 0 

(Aj 

Contoh dari jumlah yang berkedudukan 
sebagai maf’ul bih adalah: lau 

( jumlah adalah jumlah yang 

memiliki kedudukan drab, yang dalam konteks 
contoh di atas berkedudukan sebagai maf’ul 
bih yang kedua dari Disebut memiliki 

kedudukan i’rab karena posisinya bisa diganti 
oleh isim yang bukan jumlah. Jumlah 
l*i bisa diganti dengan dyuJl i*i Ajuic 

Karena berkedudukan sebagai maf’ul bih, 
maka ia harus dibaca nashab, dan tanda 
nashabnya tidak ada karena ia berupa jumlah 
yang hukum i’rabnya adalah mahalli ). 

4) Jumlah yang berkedudukan sebagai mudlaf 
ilaih (A^Lilklll). 

Contoh dari jumlah yang berkedudukan 
sebagai mudlaf ilaih adalah: ajjI f£y>\ 

( jumlah aJJI adalah jumlah yang memiliki 

kedudukan i’rab, yang dalam konteks contoh 
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di atas berkedudukan sebagai mudlaf ilaih. 
Karena berkedudukan sebagai mudlaf ilaih, 
maka ia harus dibaca jer, dan tanda jemya 
tidak ada karena ia berupa jumlah yang 
hukum i’rabnya adalah mahalli). 

5) Jumlah yang berkedudukan sebagai jawab dari 

‘adat syarat yang men jaze mkan (bjJLlI . 

Contoh jumlah yang berkedudukan 
sebagai jawab dari adat syarath yang 
men jaze mkan adalah: CJft "Js 4JJl 

(jumlah jj=al adalah jumlah yang memiliki 

kedudukan i’rab, yang dalam konteks contoh 
di atas berkedudukan sebagai jawab dari adat 
syarath yang men/ozemkan sehingga ia 
berkedudukan jazem. Karena berkedudukan 
sebagai jawab dari adat syarath yang 
men jaze mkan, maka ia harus dibaca jazem, 
dan tanda jazemnya tidak ada karena ia 
berupa jumlah yang hukum i’rabnya adalah 
mahalli ). 

6) Jumlah yang berkedudukan sebagai na’at 

(cJ&t). 

Contoh dari jumlah yang berkedudukan 
sebagai na’at adalah: jljJLlI KJL> Jbj Jb- (jumlah 

^ ~ s- 

jljiJI t jij adalah jumlah yang memiliki 

kedudukan i’rab, yang dalam konteks contoh 
di atas berkedudukan sebagai na’at. Disebut 
memiliki kedudukan i’rab karena posisinya 
bisa diganti oleh isim yang bukan jumlah. 
Jumlah \jli bisa diganti dengan jljiJl 
Disebut berkedudukan sebagai na’at karena 

9 j 

posisinya yang jatuh setelah isim nakirah “Jbj”- 
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Karena berkedudukan sebagai na’at, maka ia 
harus mengikuti hukum i’rab man’utnya yang 
dalam konteks contoh di atas berkedudukan 
sebagai fa’il yang harus dibaca rafa’, sehingga 
ia harus dibaca rafa’, dan tanda rafa’nya tidak 
ada karena ia berupa jumlah yang hukum 
i’rabnya adalah mahalli ). 

7) Jumlah yang berkedudukan sebagai tawabi’ 
dari matbu’ yang memiliki kedudukan i’rab 

(£$')• 

Contoh dari jumlah yang berkedudukan 
sebagai tawabi’ adalah: [ jumlah 

adalah jumlah yang memiliki kedudukan 

i’rab, yang dalam konteks contoh di atas 
berkedudukan sebagai tawabi’ yang berupa 
ma’thuf karena jatuh setelah huruf‘athaf “ j”. 

Karena berkedudukan sebagai ma’thuf, maka 
ia harus mengikuti hukum i’rab ma’thufun 
‘alaihnya yang dalam konteks contoh di atas 
berkedudukan sebagai khabar yang harus 
dibaca rafa’, sehingga ia harus dibaca rafa’, 
dan tanda rafa’nya tidak ada karena ia berupa 
jumlah yang hukum i’rabnya adalah mahalli). 

2. Jumlah yang Tidak Memiliki Kedudukan I’rab 

a. Pengertian 

Yang dimaksud dengan aljumal allati la 
mahalla laha min al-i’rab adalah setiap jumlah, 
baik yang berupa fi’liyyah atau ismiyyah yang 
tidak memiliki kedudukan i’rab. 8 Sebuah jumlah 


8 Nuruddin, al-Dalil ila Qawa’id..., 194. 
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dianggap tidak memiliki kedudukan i’rab apabila 
posisinya tidak bisa diganti oleh isim yang bukan 
jumlah. 

Contoh: jl^U) \ykj jjjl Jb- ( KJL> adalah jumlah 

yang tidak memiliki kedudukan i’rab karena 
posisinya tidak bisa digantikan dengan isim “yang 
bukan jumlah”. Lafadz jl^U! \jju tidak bisa diganti 

oleh lafadz ^,15 karena ia berposisi sebagai 

shilat al-maushul yang disyaratkan harus berupa 
jumlah ). 

Bentuk sederhana standar jumlah yang 
dianggap tidak memiliki kedudukan i’rab adalah 
setiap jumlah yang tidak termasuk dalam kategori 
marfu’at al-asma’, manshubat al-asma’, majrurat 
al-asma’, dan majzumat al-af’al, maka ia 
dianggap tidak memiliki kedudukan i’rab. 9 
Apabila termasuk dalam kategori marfu’at 
al-asma’, manshubat al-asma’, majrurat al-asma’, 
dan majzumat al-af’al, maka ia dianggap memiliki 
kedudukan i’rab. 10 Adapun bentuk kongkritnya 
adalah sebagai berikut: 

- Jumlah yang menjadi shilat al-maushul 

(a^JJ_ l _lisLl) dianggap tidak memiliki 

kedudukan i’rab karena shilat al-maushul 
bukan merupakan bagian dari marfu’at al- 
asma’, manshubat al-asma’, majrurat al- 
asma’, atau juga majzumat al-af’al. 

- Jumlah ibtidaiyyah (a-IjIjoWi aJu 3-1) dianggap 

tidak memiliki kedudukan i’rab karena jumlah 
ibtidaiyyah bukan merupakan bagian dari 


9 Jalaluddin as-Suyuthi, al-Asybah Wa an-Nadhair, juz III, 31. 
10 Jalaluddin al-Suyuthi, al-Asybah wa al-Nadzair fi al-Nahwi 
(Beirut: Muassisah ar-Risalah, 1985) III, 35. 
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marfu’at al-asma’, manshubat al-asma’, 
majrurat al-asma’, atau juga majzumat al-af’al. 
- Jumlah isti’nafiyyah aJuJU) dianggap 

tidak memiliki kedudukan i’rab karena jumlah 
isti’nafiyyah bukan merupakan bagian dari 
marfu’at al-asma’, manshubat al-asma’, 
majrurat al-asma’, atau juga majzumat al-af’al, 
begitu seterusnya. 

b. Macam-macam jumlah yang Tidak Memiliki 
Kedudukan I’rab 

Jumlah yang dianggap tidak memiliki 
kedudukan i’rab ada sembilan 11 , yaitu: 

1) IjoWI aJuJU (jumlah yang ada di permulaan 
kalimat). 

Contoh dari jumlah ibtidaiyyah adalah: 
Cjj jJS 1 _lil (jumlah yang terdiri dari 

mubtada’ “ dan khabar “*x )” ini dianggap 

sebagai jumlah ibtidaiyyah karena berada di 
awal alinea dan tidak didahului oleh jumlah 
yang lain. Karena berposisi sebagai jumlah 
ibtidaiyyah, maka ia tidak memiliki kedudukan 
i’rab). 

2) Xlillil °Ji\ Ailil (jumlah yang ada di permulaan 

kalimat, akan tetapi posisinya berada di 
tengah-tengah alinea). 

Contoh dari jumlah isti’nafiyyah adalah: 

lit Jlai OIJIJI jii- (jumlah 


n Lebih lanjut lihat: Al-Ghulayaini, Jami’ al-Durus..., Ill, 214. 
Bandingkan dengan: Nuruddin, al-Dalil ila Qawa’id..., 194. Atau 
lihat pula: Al-Muqaddasiy, Dalil al-Thalibin ..., 97. 
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fi’liyyah 5j$>^ & jl*J dianggap sebagai jumlah 

isti’nafiyyah karena berada di permulaan 
kalimat, akan tetapi didahului oleh jumlah 
yang lain. Karena berposisi sebagai jumlah 
isti’nafiyyah, maka ia tidak memiliki 
kedudukan i’rab). 

3) aJuJU (jumlah sisipan/ berada di tengah- 

tengah kalimat yang masih belum sempurna. 
Biasanya ia berfungsi sebagai do’a sehingga 
meskipun dibuang tidak mengganggu 
kesempurnaan kalimat). 

Contoh dari jumlah i’tiradliyyah adalah: 
oCilU JLii-Sh j\l (jumlah 

fi’liyyah lllj 4JJl dianggap sebagai jumlah 

i’tiradliyyah karena ia merupakan jumlah 
sisipan/ berada di tengah-tengah kalimat yang 
masih belum sempurna. Karena dianggap 
sebagai jumlah i’tiradliyyah, maka ia tidak 
memiliki kedudukan i’rab). 

4) aIQjcJI iUjLl (jumlah yang berfungsi sebagai 
alasan). 

Contoh dari jumlah ta’liliyyah adalah: 
1$1 lSjjLo 5) Jr^j (jumlah $ ffhdo 5) 

dianggap sebagai jumlah ta’liliyyah karena 
berfungsi sebagai alasan. Karena dianggap 
sebagai jumlah ta’liliyyah, maka ia tidak 
memiliki kedudukan i’rab). 

5) aJuJU (jumlah yang jatuh setelah isim 
maushul ) 

Contoh dari jumlah yang berkedudukan 
sebagai shilat al-maushul adalah: JjJ li 

(jumlah JjJ berkedudukan sebagai shilat al- 
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maushul karena jatuh setelah isim maushul. 
Karena berkedudukan sebagai shilat al- 
maushul, maka ia tidak memiliki kedudukan 
i’rab). 

6) aIIJLI (jumlah yang berfungsi sebagai 
penjelas). 

Contoh dari jumlah tafsiriyyah adalah: 
qi Ull £ jl ( jumlah ql Ull ^ 

berkedudukan sebagai jumlah tafsiriyyah 
karena berfungsi sebagai penjelas. Karena 
dianggap sebagai jumlah tafsiriyyah, maka ia 
tidak memiliki kedudukan i’rab). 

7) ( jumlah yang menjadi jawab qasam 
atau sumpah). 

Contoh jumlah yang jatuh setelah jawab 
qasam (sumpah): jljJblj 

(jumlah qb—jjl qL>l berkedudukan sebagai 


jawab qasam “sumpah”. Karena berkedudukan 
sebagai jawab qasam “sumpah”, maka ia tidak 
memiliki kedudukan i’rab. 

8) Jumlah yang menjadi jawab dari adat syarath 
yang tidak men/azemkan. 

Contoh dari jumlah yang menjadi jawab 
dari adat syarath yang tidak menyazemkan 
adalah: 


j- ^ ^ ^ ,» ft- y, ^ ^ ^ 

(3 jjAi-Jo CUjIjj 


qbj 




(jumlah ql_jj berkedudukan sebagai 


jawab dari adat syarat lil yang tidak 


menjozemkan. Karena berkedudukan sebagai 
jawab syarat dari adat syarath yang tidak 
menjozemkan, maka ia tidak memiliki 
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kedudukan i’rab. 

9) Jumlah yang berkedudukan sebagai sebagai 
tawabi’ dari matbu’ yang tidak memiliki 
kedudukan i’rab. 

Contoh dari jumlah yang berkedudukan 
sebagai tawabi’ dari matbu’ yang tidak 
memiliki kedudukan i’rab adalah: 


S'— I , „ S- , 

AjlpJl tAjUJl JC^JI cJlL \ j lil 

- ^ ^ ^0 > 0 > 0* 

(jumlah ^j—Jl j_f berkedudukan 


sebagai tawabi’/ ma’thuf karena jatuh setelah 


huruf ‘athaf “j”. Karena berkedudukan sebagai 


ma’thuf, maka hukum i’rabnya disesuaikan 
dengan ma’thufun ‘alaihi yang dalam konteks 
contoh di atas berkedudukan sebagai jawab 
syarath yang tidak memiliki kedudukan i’rab. 
Karena ma’thufun ‘alaihinya tidak memiliki 
kedudukan i’rab, maka ia juga tidak memiliki 
kedudukan i’rab). 
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Dalam kajian bahasa Arab, bab tentang syarath 
perlu dipahami dengan baik karena pemahaman sebuah 
teks sangat tergantung pada sejauh mana seseorang 
mampu menentukan secara tepat unsur-unsur yang 
dimiliki oleh syarath. Unsur-unsur yang harus 
diperhatikan dalam bab syarath ada tiga, yaitu: 

1) ±$1}\i\i\ 

2 ) 

3 ) 

Contoh: iils oils 

- sebagai adat syarath 

- jili sebagai fi’il syarath, 

- Cbb sebagai jawab syarath. 

1. Adat Syarath 

Adat syarath (ihUl 3b I) adalah kalimah, baik huruf 
maupun isim yang dari segi arti membutuhkan 


jawaban “maka”. 

Contoh: 

* (barangsiapa)., maka.. 

* j I (jika)., maka 

* Q (ketika)., maka. 
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2. Fi’il Syarath 

Fi’il syarath J*i) adalah setiap kalimah fi’il 
yang jatuh setelah adaf syarath. 

Contoh: A 

Fi’il syarath pada umumnya pasti ada di dalam 
pembahasan syarath, akan tetapi untuk adat syarath 
tertentu fi’il syarathnya tidak disebutkan. Adat 
syarath dimaksud adalah u f 'If 
Contoh: 

* jj&\ al£ JijitAj SijS 

* tlHJ! UjJ 


3. Jawab Syarath 

Jawab syarath adalah lafadz yang menjadi 
pelengkap tuntutan adat syarath. Secara operasional 
jawab syarath selalu diterjemahkan dengan kata 
“maka”. ' 

Contoh: ilkli c~ol3 >15 jl Artinya: “Jika Muhammad 

berdiri, maka Fatimahjuga berdiri”. 

Catatan: 

Jawab syarath harus diberi fa’ jawab apabila 
termasuk dalam kategori sebagaimana yang 
disebutkan di dalam nadzam, yaitu: 

o 0 " ^ o 

1) Apabila berupa isim/ jumlah ismiyyah. 

Contoh: J 43 4 JJI 


2) Apabila berupa thalab {fi’il amar/nahi). 

} Op ^ Q ^ £ ** ^ ^ ^ 

Contoh: \f^aj\j i) \fx^\3 ^ fi lilj 


3) Apabila berbetuk jamid/ tidak dapat di tashrif. 
Contoh: iL lilt 
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4) Apabila jawab syarath didahului olehU. 

Contoh: J>\ j* Ui 

5) Apabila jawab syarath didahului oleh Is. 

Contoh: lul £U»I jis Jj^Jl 

6 ) Apabila jawab syarath didahului oleh jJ 
Contoh: 

iljo ,-Ajl jli i—IsaJI JJX- ij H aj Jay»aj jl 

7) Apabila jawab syarath didahului oleh ^ 

Contoh: —.w . 
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{\trf\44b4, fiLr 

yw* d-K'ti 



f*l-Asma’ al-‘Amilah ‘Amala al-Fi’li 

0 0 ^ * 2 "■ 0 £ ° 

(JaiJI Jit iUUol £U-*Tn) adalah isim-isim yang dapat beramal 

sebagaimana fi’ilnya, sehingga ia dapat memiliki fa’il, 
naib al-fa’il atau maf’ul bih. Konsep dasarnya, yang 
memiliki fa’il, naib al-fa’il atau maf’ul bih adalah fi’il. 
Ketika ada isim yang memiliki fa’il, naib al-fa’il atau 
maf’ul bih, maka isim tersebut dianggap beramal 
sebagaimana pengamalan fi’il. 

Contoh: 

- LLfs jA-lii jii 

(lafadz berkedudukan sebagai fa’il yang harus 
dibaca rafa’ sedangkan yang menjadikannya sebagai 
fa’il adalah lafadz jAlll. Hal ini berarti bahwa 

lafadz beramal sebagaimana pengamalan fi’ilnya 

atau biasa disebut dengan al-asma’ al-‘amilah ‘amala 
al-fi’li ). 

o . 

(lafadz i berkedudukan sebagai naib al-fa’il yang 
harus dibaca rafa’ sedangkan yang menjadikannya 
sebagai naib al-fa’il adalah lafadz Hal ini berarti 
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lafadz beramal sebagaimana pengamalan fi’ilnya 

atau biasa disebut dengan al-asma’ al-‘amilah ‘amala 
al-fi’li ). 

— A. L o- C - djjl 

(lafadz A_Ht berkedudukan sebagai maf’ul bih yang 
harus dibaca nashab sedangkan yang menjadikannya 
sebagai maf’ul bih adalah lafadz Hal ini berarti 

lafadz beramal sebagaimana pengamalan fi’ilnya 

atau biasa disebut dengan al-asma’ al-‘amilah ‘amala 
al-fi’li). 

Isim-isim yang masuk dalam kategori 
JaiJI jdt iLlill ildlSlI yang biasa ditemukan pada 
umumnya ada empat, yaitu: 

1. Isimfa’il yang beramal sebagaimana fi’il ma’lum yang 
membutuhkan fa’il dan juga terkadang 
membutuhkan maf’ul bih ketika berasal dari fi’il 
muta’addi. 12 
Contoh: 

( lafadz adalah isim fa’il karena mengikuti 

9 ' 

wazan Karena ia berstatus sebagai isimfa’il dan 

memenuhi persyaratan untuk beramal sebagaimana 
fi’ilnya, maka ia diamalkan sebagaimana fi’il ma’lum, 
sehingga isim yang menjadi ma’mulnya yang dalam 
konteks contoh di atas adalah lafadz L-Lfa ditentukan 
sebagai fa ’it). 


12 Nuruddin, al-Dalil ila Qawa’id..., 208. Baca pula: Yusuf al- 
Humadi dkk, al-Qawa’id al-Asasiyyah Fi al-Nahwi Wa al-Sharfi (Kairo: 
T.P,1995), 207. 
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2. Isim shifat musyabbahat bi ismi al fa’il yang beramal 
sebagaimana fi’il ma’lum yang membutuhkan fa’il. 13 
Contoh: silill 

(lafadz fil jSJl adalah shifat musyabbahat bi ismi al-fa’il 

9 -r 

karena mengikuti wazan selain J_c-\i. Karena ia 

berstatus sebagai isim shifat musyabbahat bi ismi al- 
fa’il dan memenuhi persyaratan untuk beramal 
sebagaimana fi’ilnya, maka ia diamalkan 
sebagaimana fi’il ma’lum, sehingga isim yang menjadi 
ma’mulnya yang dalam konteks contoh di atas adalah 
lafadz eiudd ditentukan sebagai fa’il). 


3. Isim maf’ul yang beramal sebagaimana fi’il majhul 
yang membutuhkan naib al-fa’il. 14 
Contoh: AiJj- 

(lafadz adalah isim maf’ul karena mengikuti 

9 o , o 

wazan JKarena ia berstatus sebagai isim maf’ul 


dan memenuhi persyaratan untuk beramal 
sebagaimana fi’ilnya, maka ia diamalkan 
sebagaimana fi’il majhul, sehingga isim yang menjadi 
ma’mulnya yang dalam konteks contoh di atas adalah 
lafadz CLU- ditentukan sebagai naib al-fa’il). 


4. Isim mansub yang beramal sebagaimana fi’il majhul 
yang membutuhkan naib al-fa’il. 15 

Contoh: IffsA 


13 A1-Humadi, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 214. Bandingkan 
dengan: Nuruddin, al-Dalil ila Qawa’id..., 217. 

14 Ahmad al-Hasyimi, al-Qawa’id al-Asasiyyah Li al-Lughah al- 
Arabiyyah (Beirut: Dar al-Kutub al-llmiyyah, T.Th), 313. Bandingkan 
dengan: Al-Humadi, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 210. Nuruddin, al- 
Dalil ila Qawa’id..., 314. 

15 Muhammad ‘Abdul Aziz al-Najjar, Dliya’ al-Salik ila Audlah 
al-Masalik (t.tp: Muassisat al-Risalah, 2001), I, 191. 
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(lafadz life adalah isim mansub karena mendapatkan 

tambahan ya’ nisbah. Karena ia berstatus sebagai 
isim mansub dan memenuhi persyaratan untuk 
beramal sebagaimana fi’iinya, maka ia diamalkan 
sebagaimana fi’il majhul, sehingga isim yang menjadi 
ma’mulnya yang dalam konteks contoh di atas adalah 
lafadz ditentukan sebagai naib al-fa’il). 

Isim fa’il, isim shifat musyabbahat bi ismi al fa’il, 
isim maful, dan isim mansub dapat beramal 
sebagaimana fi’iinya ketika telah memenuhi beberapa 
syarat. Persyaratan tersebut antara lain sebagaimana 
yang tertera dalam satu bait nadzam yang berbunyi 16 : 

1 f f LjSJ f Mjj f 

Isim-isim yang dapat beramal sebagaimana fi’iinya 
dapat beramal ketika: 

a) Didahului oleh huruf istifham. 

Contoh: life) 

(lafadz yang merupakan isim mansub dapat 

beramal sebagaimana fi’iinya sehingga ia dapat 

• 9 CS^"* 

memiliki naib al-fa’il “j karena ia didahului oleh 
istifham). 

b) Didahului oleh huruf nida’. 

Contoh: llitdJUSlj 

(lafadz ISlUs yang merupakan isim fa’il dan berasal 
dari fi’il muta’addi dapat beramal sebagaimana 
fi’iinya sehingga ia dapat memiliki maf’ul bih “Cle” 

karena ia didahului oleh huruf nida’). 

c) Didahului oleh huruf nafi. 


Ul fjj 


16 Lihat: Ibn Malik, Alfiyyah ibn Malik (T.Tp: Dar Ta’awun, t.th), 
39 . 


METODE ALBIDAYAH | 43 



APLIKASI I'RAB 


Contoh: 

(lafadz yang merupakan isimfa’il dapat beramal 
sebagaimana fi’ilnya sehingga ia dapat memiliki 
fa’il “.u^” karena ia didahului oleh nafi). 

d) Menjadi na’at. 

9 -** > 2 y. 0 ^ 0 9 ^** ^ 

Contoh: 4iJo- -uj£ JL> 

(lafadz II yang merupakan isim maf’ul dapat 
beramal sebagaimana fi’ilnya sehingga ia dapat 

y. 9* 9 

memiliki naib al-fa’il “dLb-” karena ia 

berkedudukan sebagai na’at). 

e) Menjadi khabar. 

Contoh: llj 

(lafadz yang merupakan isim fa’il dapat 

beramal sebagaimana fi’ilnya sehingga ia dapat 
memiliki fa’il “ siUbl ” karena ia berkedudukan 
sebagai khabar). 
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mal al-Mashdar 


(jjJaJI JUc.1) adalah mashdar 


yang dapat beramal sebagaimana fi’ilnya. Maksudnya, ia 
membutuhkan fa’il dan juga maf’ul bih, apabila berasal 
dari fi’il muta’addi, sebagaimana hal ini terjadi pada fi’il. 
Konsep dasarnya, yang memiliki fa’il dan maf’ul bih 
adalah fi’il. Ketika ada mashdar yang memiliki fa’il dan 
maf’ul bih, maka mashdar tersebut dianggap beramal 
sebagaimana fi’ilnya. 17 
Contoh: 5l)Jl Ji-pl 

(lafadz jLlI berbentuk mashdar, sedangkan lafadz 
secara lafadz berkedudukan sebagai mudlaf ilaih, akan 
tetapi secara makna menjadi fa’il dari lafadz jlll. 

Sementara lafadz berkedudukan sebagai maf’ul bih). 

Mashdar dapat beramal seperti fi’il ketika telah 
memenuhi persyaratan 18 . Persyaratan tersebut adalah 
posisinya bisa digantikan oleh mashdar muawwal. 

so--'' ^ ^ ^o 0> 

Contoh: *)! U o °J ^ 

(lafadz adalah mashdar yang beramal sebagaimana 

fi’ilnya. karena posisinya bisa digantikan oleh mashdar 
muawwal. Contoh di atas bisa diganti dengan: 


17 Lebih lanjut lihat: Nuruddin, al-Dalil ila Qawa’id ..., 206. 
18 Ahmad Mukhtar Umar dkk, al-Nahwu al-Asasiy (Kuwait: Dar 
as-Salasil, 1994), 544. 
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aIJu “i U j\ ffd\ j>%ll j_o- Lafadz 3jo adalah 
mashdar muawwal yang posisinya sama persis dengan 
posisi mashdar iS '°f. Dlamir bariz muttashil 1 yang 

terdapat dalam lafadz ojj secara lafadz berkedudukan 

sebagai mudlaf ilaih, akan tetapi secara makna 
berkedudukan sebagai fa’il yang dapat terlihat dengan 
jelas pada saat ditakwil dengan mashdar muawwal 

o 5'- Dlamir mustatir Ja yang terdapat di dalam lafadz 
secara makna berposisi sama dengan dlamir baris 
muttashil» yang terdapat dalam lafadz yaitu sebagai 
fa’il, sedangkan lafadz U berkedudukan sebagai maf’ul 
bih yang dibaca nashab ). 

Mashdar yang dapat beramal seperti fi’ilnya dapat 
berasal fi’il lazim maupun fi’il muta’addi. Ketika mashdar 
yang beramal berasal dari fi’il muta’addi, maka bentuk 
pengamalannya dapat berupa dimudlafkan kepada 
fa’ilnya atau juga dimudZo/kan kepada maf’ul bihay a. 
Keterangan lebih lanjut dapat dilihat dalam contoh 
berikut ini. 

- Pengamalan mashdar yang berasal dari fi’il lazim. 

Contoh: h $ * 

(lafadz jIxL adalah mashdar yang beramal 

sebagaimana fi’ilnya. Lafadz j!x 3 berkedudukan 

sebagai mudlaf ilaih fi al-lafdhi/ secara lafadz, akan 
tetapi menjadi fa’il fi al-ma’na/ secara makna. Contoh 
di atas ketika ditakwil dengan mashdar muawwal 
akan menjadi: 11x3 f jl**! Lafadz termasuk 
dalam kategori fi’il lazim). 

- Pengamalan mashdar yang dimudlafkan kepada 
fa’ilnya. 
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Contoh: JLaj [fy^ 

(lafadz jjiJ berkedudukan sebagai mudlaf ilaih fi al- 
lafdhi/ secara lafadz, akan tetapi menjadi fa’il fi al- 
ma’na/ secara makna, sedangkan lafadz 

berkedudukan sebagai maf’ul bih. Contoh di atas 

ketika ditakwil dengan mashdar muawwal akan 

menjadi: f 3 id ). 

- Pengamalan mashdar yang dimudZo/kan kepada 

maf’ul bZhnya. 

Contoh: jjtj 

(lafadz berkedudukan sebagai mudlaf ilaih 

fi al-lafdhi/ secara lafadz, akan tetapi menjadi maf’ul 
bih fi al-ma’na/ secara makna, sedangkan lafadz fSj 

berkedudukan sebagai fa’il. Contoh di atas ketika 
ditakwil dengan mashdar muawwal akan menjadi: 

j! ). 
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Ami/*' */- f'W 


(Jenis-Jenis I’rab) 



s4t 


nwa * 


al-i’rab adalah jenis atau 


macam-macam dari drab. Anwa‘ al-i’rab ada tiga, yaitu: 
drab lafdhi, i’rab taqdiri, dan drab mahalli. 

1. I’rab Lafdhi 

drab lafdhi (^kiUl adalah drab atau 


perubahan harakat akhir dari sebuah kalimah karena 
tuntutan ‘ amil, yang secara lafadz dapat dibedakan 
karena sejak awal memiliki tanda i’rab, dan tanda 
drabnya bisa muncul secara kasat mata. Yang 
termasuk dalam kawasan i’rab lafdhi adalah selain 
i’rab taqdiri dan i’rab mahalli. 


Contoh: cS\^, 


Z * * o 


Perubahan harakat huruf akhir dari lafadz -uj£ 


dapat terbedakan dengan jelas antara yang dibaca rafa’ 
(dengan dlammah), nashab (dengan fathah), dan jer 
(dengan kasrah). 

2. I’rab Taqdiri 

I’rab taqdiri (^JjisJl 4^^') adalah i’rab atau 

perubahan harakat akhir dari sebuah kalimah karena 
tuntutan amil, yang sebenarnya memiliki tanda 
i’rab, akan tetapi karena alasan-alasan tertentu 
tanda i’rab- nya tidak bisa dimunculkan. Alasan 

tersebut ialah li ats-tsiqal (JliiU) yang berarti “berat“ 
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atau li at-ta’adzur (jjJilU) yang berarti “sulit”. Yang 

termasuk i’rab taqdiri adalah: 1) isim manqush (selain 
nashab), 2) isim maqshur (rafa’, nashab, jer), dan 3) al- 
mudlaf ila ya’ mutakallim (isim yang dimudlafkan 
kepada ya’ mutakallim 19 ). 

Contoh: 

- (isim manqush ) 

- (isim maqshur ) 

s- ^ 

- 31 iX-* (al-mudlaf ila ya’ mutakallim ) 

3. I’rab Mahalli 

I’rab mahalliy (^21 adalah i’rab atau 

perubahan harakat akhir dari sebuah kalimah karena 
tuntutan ’anvil, yang secara hukum atau 

kedudukannya saja karena sejak awal tidak 
memiliki tanda i’rab sehingga tanda i’rab- nya tidak 
akan pernah muncul. Yang termasuk i’rab mahalli 
adalah: 1) al-asma al-mabniyah (isim mabm), 2) al- 
jumal (jumlah fi’liyyah atau ismiyyah), 3) al- 
hikayah 20 . 


19 Ya’ mutakallim adalah ya’yang menunjukkan kepemilikan 
“saya”. Ya’ ini berstatus sebagai isim dlamir sehingga ia pasti 
memiliki kedudukan i’rab. Ya’ mutakallim ketika bersambung 
dengan kalimah isim berkedudukan majrur sebagai mudlaf ilaih. 

0 „ 0 * 9 „ 0 i 

Contoh: Lafadz iliil sebagai mudlaf, sedangkan ya’ 

mutakallim (3) sebagai mudlaf ilaih. 

20 Hikayah adalah kalimah yang dimaksudkan hanya 
lafadznya saja, bukanlah makna dari kalimah tersebut. Contoh: 
jid J*i (artinya: lafadz adalah fi’il madli). Ketika Cj'Jg 

diterjemahkan dengan “memukul”, maka bukan termasuk dalam 
kategori hikayah. Namun ketika Cj'Jo diterjemahkan dengan “lafadz 

Csfz>”, maka disebut sebagai hikayah. Contoh-contoh lain tentang 

hikayah dapat dirujuk dalam buku Abdul Haris, Tanya Jawab 
Nahwu & Sharf (Jember: Al-Bidayah, 2017), 234. 
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Contoh: 

<? d ^ 

- ll» (isim mabni/isim isyarah ) 

- 4^=4 (jumlahfi’liyyah) 

^ <?o , 

- (hikayah). 


Tabel Anwa’ Al-I’rab 



|>J 0 vtf 0 o ^ 

5^JI} 

»(j^ 


__ 0 

cf> 

J>y&\ pj\ 




JJii 




cf> 




-»> > 

^y> isolj 

4J^J! 


Sr 

c 

v° 

fv- 

—v>\ 

^ 0 f f 0 ^ S' 

jjii 


h 

jj ^ 

cf> 

*tfl jl JuJl 


f •> “f- 

i4' ^b 




? >. 

JJii 




ajii I!* ;i». 




-Lo»^ 


% 


. ^o. „ „ 

jiU J*3 

t&Ll 
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fttfi*** M/A 

(Pembagian I’rab & Tanda-Tandanya) 



Vrab ( ) adalah perubahan harakat akhir 


sebuah kalimah karena adanya ‘amil yang berbeda- 
beda yang masuk pada kalimat tersebut, baik 
perubahan tersebut bersifat lafdhi, taqdiri atau mahalli. 
Contoh: 


IJUb C-jlj ~ 

jJjJl ojji - 


' * °f- 

Colj - 

0 * * 0 

Oj - 


;S a of 

C-oj^ - 

2 - > > 0 


/’rah dibagi menjadi empat, yaitu 21 : 

1) Rafa’ (dapat masuk pada isim dan fi’il) 

2) Nashab (dapat masuk pada isim dan fi’il) 

3) Jer (hanya masuk pada isim) 

4) Jazem (hanya masuk pada/i’ii). 


21 I’rab untuk kalimah isim ada tiga, yaitu rafa’, nashab dan 
jer. Sedangkan i’rab untuk kalimah fi’il ada tiga, yaitu rafa’, nashab 
dan jazem, Adapun kalimah huruf tidak memiliki hukum i’rab. 
Lebih lanjut baca: Ahmad ibn “Umar ibn Musa’id al-Hazimi, Fath al- 
Bariiiah fi Snarh Nadzam al-Ajurumiiiah (Makkah: Maktabah al- 
Asadiy, 2010), 91. 
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A. Isim-Isim Yang Harus Dibaca Rafa’ (jlllSjl oleyJG) 

1 ) Fa’il (Haft ;if) 

2) Naib al-Fa’il(Zj& 0/4*) 

3) Mubtada’ ( pfb Haft) 

4) Khabar (Haft ) 

5) isim 5^ ( Haft 5^ ) 

6 ) Khabar IHaft 5i) 

7) Tawabi’ (isim-isim yang hukum i’rabnya 

mengikuti hukum drab kalimat yang 

sebelumnya/ mathbu). Tawabi’ ini dibagai 

menjadi empat, yaitu: 

a. Na’at ( JaUJI Haft JIG- ) 

b. Ma’thuf (Haft ) 

c. Tawkid ( LLb Haft 7LS-) 

d. Badal ( Haft Jli) 


B. Isim-isim Yang Harus Dibaca Nashab (slllSjl objJaJU) 

^ 8 -* 

1) Maf’ul bih (5^' Haft T^Sj ) 

2) Maf’ul Muthlaq ( Haft 4y ) 

3) Maf’ul li Ajlih ( ill °Ji Haft ^la ) 

4) Maf’ul fih ( ^ 

5) Maf’ul ma’ah ( fJ^\ *[>) 

6) Haal (£f\j Haft Jl®-) 

7) Tamyiz ( GlGS" jjjJLt c-ajlft.)) 

8) Munada ( 4j 1 jj-lj G ) 
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9) Mustatsna (1 Haft “il Z\S- ) 

10) Isim 5l ( \xfj- j)) 

11) Khabar 5 S’ ( Cj\j xfj- 5 S’ ) 

12) Isim Jl\ J-J J\ V (/j]\ j&V) 

13) Tawabi’ (isim-isim yang hukum i’rabnya 
mengikuti hukum i’rab kalimat yang 
sebelumnya/ mathbu). Tawabi’ ini dibagai 
menjadi empat, yaitu: 

a. Na’at ( JaUJI c-jjj ) 

b. Ma’thuf (Clc-j c-jj; ) 

c. Taukid (l_u^ colj ) 

d. Badal ( 3\s~\ I Haft dojj ) 

C.Isirn-Isim Yang Harus Dibaca Jer (jlllSlI 

1 ) /sim yang dimasuki huruf jer ( j ) 

> 0 

2 ) /sim yang menjadi mudlaf ilaih (ilLWl ) 

3) Tawabi’ (isim-isim yang hukum i’rabnya 

mengikuti hukum i’rab kalimat yang 
sebelumnya/ mathbu j. Tawabi’ ini dibagai 

menjadi empat, yaitu: 

a. Na’at (C)jy>) 

b. Ma’thuf ( j 

c. Taukid ( a.„. 3_) Ojj/«) 

d. Badal ( OjJ^) 
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Tabel Aqsam al-I’rab wa ‘Alamatuhu 



S£3i jLty 



JIp-j el>- 


‘L*Ja}\ 



^ilii 


> o - 

$ <5^)1 ^jUkJI jii31 


% 


fjllll Jl3l ££ 

j\J\ 

iljjl £\j> 

Lllii 


£l>- 

Jill' ^ 

J#i 







s£3i ^ 







v-ij-iu O' 

oJ -^j fJ ^jUkJI jAiji 



adcij 

Ldi-i 

J#i 

t 


jiiil 

mi 

1? 

d-O 

pjlll Jl3l ££ 


oL«-Lfcw0 oolj 

^LlJI 



OjOu O' 


> >0 

oji" 1-SAp- 


S > > 0 

-UJ*-oJ Oj^A 

i_jyiiLJi oJjLji |Lu^I 




ci>j^*w5oJl 

0 







jiiil pjl 


V v . 

O^LlLij^ 

pjlll J'i£\ £* 

Ml 



idi-l idftl 



jJ^Ij O 


~ " 0 1 * 

4^x31 


OjOu 

fJj ^jUkJI J*i3l 



Mr 5 

o^b pj J^uJl ^jUkJI ^*-a]\ 

So 4 >0 

<LL*JI v_iy>- <j)\s>- 


UjOu |U 


> >0 

(3jiJI cJjA- 
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"Muhammad telah datang" 


Keterangan: 22 


- Lafadz merupakan kalimah fi’il 23 , yaitu fi’il 
madli. 


22 Membaca, menganalisis dan memahami teks Arab disadari 
atau tidak pasti melalui tiga tahapan, yaitu: 1) tahapan identifikasi 
(menentukan apakah sebuah kalimah yang merangkai teks Arab 
termasuk dalam kategori isim, fi’il atau huruf ), 2) tahapan 
“i’rabisasi” (menentukan hukum i’rab dari kalimah yang sedang 
dihadapi, apakah berhukum rafa’, nashab, jer, atau jazem), 3) 
tahapan “muradisasi” (menetukan apa maksud yang terkandung 
dalam teks). Lebih lanjut baca: Abdul Haris, Logika Analisa Teks 
Arab (Jember: Al-Bidayah, 2017), 45. 

23 Ada empat pertanyaan pokok tentang kalimah fi’il yang 
harus selalu diperhatikan pada saat kita menganalisis sebuah 
kalimah fi’il, yaitu: 1) apakah fi’il tersebut termasuk dalam kategori 
madli, mudlari’ atau amar, 2) apakah fi’il tersebut termasuk dalam 
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- Lafadz i\»- termasuk dalam kategori fi’il yang 

mabni. Mabninya fi’il madli adalah ‘ala al- 

fathi karena ia tidak bertemu dengan dlamir 
rafa’ mutaharrik dan wawujama’. 

- Lafadz lif termasuk dalam kategori fi’il ma’lum 
karena ia tidak mengikuti kaidah majhul 
( V s- S )!l J*i UjLi), sehingga ia membutuhkan 
fa’il yang dalam konteks contoh di atas adalah 
lafadz -uj£ 

- Lafadz merupakan fi’il lazim karena arti dari 

lafadz tidak dapat dipasifkan. Maksudnya, 
arti dari lafadz JL> “datang” tidak bisa diubah 
menjadi “didatang”. Karena demikian jumlah 
fi’liyah yang dibentuk oleh fi’il sudah 

dianggap sempurna dengan hanya diberi fa’il 
saja (tidak membutuhkan maf’ul bih). 

•kick 

$ ZJ. 

9 £ 

- Lafadz merupakan kalimah isim karena ada 
ciri-ciri isim yaitu tanwiri 24 . Karena termasuk 


kategori mabni atau mu’rab, 3) apakah fi’il tersebut termasuk 
dalam kategori ma’lum atau majhul, dan 4) apakah fi’il tersebut 
termasuk dalam kategori lazim atau muta’addi. Ulasan lebih 
lengkap tentang cara berlogika saat bertemu dengan kalimah fi’il 
dapat dibaca dalam buku: Abdul Haris, Logika Analisa..., 48. 

24 Minimal ada dua cara yang dapat dipergunakan untuk 
menentukan bahwa sebuah kalimah yang merangkai sebuah teks 
adalah termasuk dalam kategori isim, yaitu: 1) menggunakan 
sudut pandang arti, 2) menggunakan sudut pandang tanda-tanda 
isim. Ketika arti dari sebuah kalimah sudah diketahui, maka 
kemungkinan besar seseorang dapat menentukan dengan pasti 
bahwa kalimah yang sedang dihadapi termasuk dalam kategori 
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dalam kategori kalimah isim, maka 
memungkinkan dibaca rafa’, nashab, atau jer. 

9 C * 

Lafadz -uj£ termasuk yang dibaca rafa’ karena 
tergolong jlllSfi olcyji, yaitu fa’il. Disebut fa’il 

karena lafadz merupakan isim yang dibaca 
rafa’ yang jatuh setelah fi’ii yang mabni ma’lum 
berupa Jl*-. Tanda rafa ’ny a menggunakan 
dlammah karena ia merupakan isim mufrad. 

kkk 


isim. Akan tetapi, ketika yang bersangkutan tidak mengetahui arti 
dari kalimah yang sedang dihadapi, maka yang haras dipakai 
sebagai pijakan untuk menentukan kalimah isim adalah tanda- 
tanda isim ( pJAli It) yang bisa jadi berupa tanwin, alif-lam (Jl), 

dibaca jer dan dimasuki huruf jer. Menjadi bermasalah ketika baik 
arti, maupun tanda-tanda isim tidak didapati di dalam sebuah 
kalimah, seperti lafadz col , Ul, ji dan lain sebagainya. Dalam 

konteks ini ada tanda isim yang tidak populer disebutkan akan 
tetapi memungkinkan untuk dijadikan sebagai standar yang 
utama, yaitu dapat menjadi (subyek, baik sebagai fa’il 

dalam konteks jumlah fi’liyah atau mubtada’ dalam konteks jumlah 
ismiyah). Lebih lanjut lihat: Abu Muhammad Jamaluddin Ibn 
Hisyam, Audlah al-Masalik ila Ma’rifat Alfiyat ibn Malik (T.Tp: Dar 
al-Fikr li al-Taba’ah wa al-Nasyr wa al-Tauzi’, T.Th), I, 46. 

Ketika kita bertemu dengan kalimah isim, maka pertanyaan 
lanjutan yang haras dikembangkan adalah apakah isim tersebut 
dibaca rafa’, nashab atau jer. Isim haras dibaca rafa’ karena 
termasuk dalam kategori marfu’at al-asma’. Isim haras dibaca 
nashab karena termasuk dalam kategori manshubat al-asma’. Isim 
haras dibaca jer karena termasuk dalam kategori majrurat al- 
asma’. Abdul Haris, Logika Analisa..., 61. 
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"Orang-orang Islam menyebarkan kedamaian" 


Keterangan: 

- Lafadz merupakan kalimah fi’il, yaitu fi’il 

mudlari’ karena didahului oleh huruf mudlara’ah 
yang berupa ya’ yang memiliki fungsiuJUuJ 

- Lafadz termasuk dalam kategori fi’il yang 

mu’rab karena tidak bertemu dengan nun taukid 
dan nun niswah. Ia berhukum rafa’ karena 

(sepi dari ‘amil nashab dan 

‘amil jazem). Tanda rafa’nya menggunakan 
dlammah 25 muqaddarah karena ia termasuk 

2S Tanda rafa’ untuk fi’il mudlari’ ada dua, yaitu: 

1) Dlammah bagi fi’il mudlari yang bukan al-af’al al-khamsah. 
Dlammah ini dibagi menjadi dua, yakni: 

* Dlammah dhahirah (terjadi pada fi’il mudlari yang 

hj* 1 o j>\> I ). Contoh 'jiii 

* Dlammah muqaddarah (terjadi pada fi’il mudlari’ yang 

jiLjl). Contoh: j. 

2) Tetapnya nun (tsubut al-nun) bagi fi’il mudlari’ yang termasuk 
dalam kategori al-af’al al-khamsah. Contoh: 

. , jljj-ij 
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^ j 0 ^ „ Z° 2 o 0 

dalam kategori s^-b 11 J JxJuJl (fi’il 

mudlari’ yang lam fi’ilnya berupa huruf ‘illat dan 
huruf akhirnya tidak bertemu dengan “sesuatu”, 
maksudnya alif tatsniyah, wawu jama’, ya’ 
muannatsah mukhatabah, nun taukid, dan nun 
niswah) . 

- Lafadz termasuk fi’il ma’lum karena cara 

bacanya tidak diikutkan pada kaidah majhul 
Qa-'il J*i U ^3j iljl (Li>) sehingga ia membutuhkan 
fa’il, yang dalam konteks contoh di atas fa’ilnya 
berupa lafadz 

- Lafadz i jLk J juga disebut sebagai fi’il muta’addi 
karena arti dari lafadz j dapat dipasifkan. 

Maksudnya, arti dari lafadz j “menyebarkan” 

bisa diubah menjadi “disebarkan”. Karena 
demikian, maka ia membutuhkan maf’ul bih 
yang dalam konteks contoh di atas berupa 
lafadz 

kkk 

- Lafadz merupakan kalimah isim karena 

ada ciri-ciri isim yaitu dimasuki alif-lam (Jl). 

Karena termasuk dalam kategori kalimah isim, 
maka memungkinkan dibaca rafa’, nashab, atau 

jer. Lafadz termasuk yang dibaca rafa’ 

karena tergolong olcyji, yaitu fa’il 26 . 


26 Salah satu yang dapat dijadikan sebagai alat analisis untuk 
menentukan kedudukan sebuah kalimah isim, apakah berstatus 
sebagai fa’il atau maf’ul bih adalah “jawaban dari sebuah 
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Disebut fa’il karena lafadz merupakan 

isim yang dibaca rafa’ yang jatuh setelah fi’il 
yang mabni ma’lum berupa Tanda rafa ’nya 

menggunakan wawu karena ia merupakan 
jama’ mudzakkar salim. 

kkk 

- Lafadz merupakan kalimah isim karena ada 

ciri-ciri isim yaitu dimasuki alif-lam (Jt). Karena 

termasuk dalam kategori kalimah isim, maka 
memungkinkan dibaca rafa’, nashab, atau jer. 

Lafadz termasuk yang dibaca nashab 

karena tergolong yaitu maf’ul bih. 

Disebut maf’ul bih karena ia merupakan isim 
yang jatuh setelah fi’il muta’addi dan 

berkedudukan sebagai obyek. Karena 
berkedudukan sebagai maf’ul bih, maka ia harus 
dibaca nashab. Tanda nashabnya menggunakan 
fathah karena ia berupa isim mufrad. 

kkk 


pertanyaan”. Maksudnya, jawaban untuk pertanyaan dengan 
menggunakan kata kerja aktif adalah fa’il, sedangkan jawaban 
untuk pertanyaan dengan menggunakan kata kerja pasif adalah 
maf’ul bih. Contoh: siapa yang menyebar-luaskan salam ? jawaban 
dari pertanyaan ini pasti menjadi fa’il (5jL-Ll)l). Apa yang disebar- 
luaskan oleh orang-orang muslim ? jawaban dari pertanyaan ini 
pasti menjadi maf’ul bih 
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ojj^j (jlaJs 

",Musa meneliti terjemah makna surat al-Ikhlash" 


Keterangan: 

# Jls 

- Lafadz Jili merupakan kalimah fi’il, yaitu fi’il 
madli. 

- Lafadz j£ii termasuk dalam kategori fi’il yang 
mabni. Mabninya fi’il madli Jdi adalah ‘ala 

alfathi karena ia tidak bertemu dengan dlamir 
rafa’ mutaharrik dan wawujama’. 

- Lafadz Jds termasuk fi’il ma’lum karena ia tidak 
mengikuti kaidah majhul yang berbunyi: 

jli U fSj $ p-^) sehingga ia 

membutuhkan fa’il, yang dalam konteks contoh 
di atas fa’ilnya berupa lafadz 

- Lafadz Jdi juga disebut sebagai fi’il muta’addi 
karena arti dari lafadz Jdi dapat dipasifkan. 
Maksudnya, arti dari lafadz Jdi “memeriksa” 

bisa diubah menjadi “diperiksa”. Karena 
demikian, maka ia membutuhkan maf’ul bih 
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yang dalam konteks contoh di atas berupa 
lafadz sjjli jl*l 'fJrf 

kkk 

- Lafadz merupakan kalimah isim yang 

memungkinkan dibaca rafa’, nashab, atau jer. 
Lafadz termasuk yang dibaca rafa’ karena 

tergolong oleyjl, yaitu fa’il. Disebut fa’il 

karena ia merupakan isim yang dibaca rafa’ 
yang jatuh setelah fi’il yang mabni ma’lum 

berupa Jsli. Tanda rafa ’ny a menggunakan 

dlammah muqaddarah karena ia merupakan 
isim mufrad yang berbentuk isim maqshur. 27 

kkk 


27 Isim maqshur adalah isim yang huruf akhirnya berupa alif 
lazimah dan harakat huruf sebelum akhir difathah. Isim ini dalam 
semua i’rabnysi (rafa’, nashab, jer) bersifat taqdiri. Hal ini karena 
huruf akhir dari isim maqshur (alif lazimah ) tidak dapat menerima 
tanda i’rab, baik berupa harakat dlammah, fathah, dan kasrah 
sebagaimana karakter huruf alif yang tidak dapat menerima 
harakat. Baca: Abdul Haris, Teori Dasar Nahwu & Sharf Tingkat 
Pemula (Jember: Al-Bidayah, 2017), 138. Sementara al-Ghulayaini 
memberikan penjelasan tentang isim maqshur dan bagaimana cara 
menulisnya dengan: 


aill f Of* uiJ' ej>i\ Jj-aLji jLryi 

j 'j S- £ . ll . ' ..a Lai la.J.l.J'j. f\ tal.l.:.a j——' Lljj 1 Jj 1 Axil -If — ’ 'ij- 

Sly L)' Ul ‘iJojlIj "j JJju Djls ala j-t Lilia Lalj lUaiiK' 

—1*11 — jLi'' six j Ha iij yyll ^a yjiS ;aj LbJ 

CXilS” jl y IS aj IjlC-UIs AjuIj CXilS” L)| ‘all' ejj^aa ".ejj^fljLdl 

tUxlilS' Jiyi l^Lsl Lila cxilS” i_xi*il Vjyai ^1^13 ^jlllS* alll I 4 L 2 I llli 


.\Sjj13 ‘*3lji3 


Lihat: al-Ghulayaini, Jami’ al-Durus..., I, 102. 
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- Lafadz X£:°j> merupakan kalimah isim yang 

memungkinkan dibaca rafa’, nashab, atau jer. 
Lafadz termasuk yang dibaca nashab 

karena tergolong jU-ln yaitu maf’ul bih. 

Disebut maf’ul bih karena ia merupakan isim 
yang dibaca nashab yang jatuh setelah fi’il 
muta’addi, yaitu lafadz dan berkedudukan 

sebagai obyek. Karena menjadi maf’ul bih maka 
ia harus dibaca nashab. Tanda nashabnya 
menggunakan fathah karena lafadz Xfy berupa 
isim mufrad . 

'k'k'k 

® X)*-* X£:°j> 

- Lafadz jixl Xffi merupakan susunan idlafah 28 
karena ia terdiri dari mudlaf dan mudlaf ilaih. 


28 Hukum i’rab (rafa’, nashab, dan jer) dari susunan idlafah 
terletak pada mudlafaya, sedangkan mudlaf ilaihnya selalu 
berhukum jer. Hal ini dapat dicontohkan dengan susunan idlafah 
ililtll (lafadz sebagai mudlaf, sedangkan lafadz ililtll sebagai 

mudlaf ilaih). Perhatikan variasi I’rab lafadz ililtll berikut ini: 

* Rafa’ : ililtll ^jUI>- (lafadz ililtll merupakan susunan 

idlafah yang berkedudukan rafa’ karena menjadi fa’il. 
Hukum rafa’ diberikan kepada lafadz ’f\ / mudlaf, 

^ o* 0 

sedangkan lafadz ililtll berkedudukan jer sebagai 
mudlaf ilaih) 

* Nashab : ililtll (lafadz ililtll merupakan susunan 

idlafah yang berkedudukan nashab karena menjadi 
maf’ul bih. Hukum nashab diberikan kepada lafadz 
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Mudlafi lya adalah lafadz aj&j sedangkan mudlaf 

ilaihnya adalah berupa jUi . Karena lafadz fffi 

berkedudukan sebagai mudlaf, maka ia harus 
memenuhi ketentuan mudlaf yaitu tidak boleh 

t- 

ditanwin, tidak boleh diberi alif-lam (Jl), dan 

apabila berupa isim tatsniyah atau jama’ 
mudzakkar salim, maka nunnya harus dibuang 
karena nun merupakan pengganti dari tanwin. 
Lafadz karena menjadi mudlaf ilaih maka ia 

harus dibaca jer. Tanda jemya menggunakan 
kasrah muqaddarah karena ia merupakan jama’ 
taksir yang berbentuk isim manqush 29 . Huruf ya’ 
yang terdapat pada isim manqush jlx* ditulis 
karena ia dimudlafkan. 

- Susunan lafadz j'uL fff tergolong idlafah 

ma’nawiyyah karena ia tidak memenuhi 
persyaratan untuk dianggap sebagai idlafah 
lafdhiyyah, yaitu mudlafnya berupa isim sifat 
dan mudlaf ilaihnya merupakan ma’mul dari 
mudlaf 

kkk 


/ mudlaf, sedangkan lafadz ilLAfl berkedudukan jer 
sebagai mudlaf ilaih) 

* Jer : iu_A!l cfy (lafadz iuL^I merupakan susunan 

idlafah yang berkedudukan jer karena dimasuki huruf 
jer. Hukum jer diberikan kepada lafadz / mudlaf 

sedangkan lafadz itLdl berkedudukan jer sebagai 
mudlaf ilaih). 

29 Isim manqush adalah isim yang huruf akhirnya berupa ya’ 
lazimah dan harakat huruf sebelum akhir dikasrah. Isim ini pada 
waktu rafa’ dan jemya. bersifat taqdiri sedangkan pada waktu 
nashabnya bersifat lafdhi. Abdul Haris, Teori Dasar Tingkat 
Pemula..., 138. 
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® ' ji*-* 

- Lafadz sjji jli« merupakan susunan idlafah 
karena ia terdiri dari mudlaf dan mudlaf ilaih. 
Lafadz disamping menjadi mudlaf ilaih dari 

lafadz juga menjadi mudlaf. Karena 

lafadz jlii berkedudukan sebagai mudlaf maka 

ia harus memenuhi ketentuan mudlaf yaitu 
tidak boleh di tanwin, tidak boleh diberi alif-lam 
(Jl), dan apabila berupa isim tatsniyah atau 

jama’ mudzakkar salim, maka nunnya harus 
dibuang karena nun merupakan pengganti dari 
tanwin. Sedangkan mudlaf ilaih dari lafadz jli» 

adalah lafadz Lafadz karena menjadi 

mudlaf ilaih maka ia harus dibaca jer. Tanda 
jem ya menggunakan kasrah karena ia 
merupakan isim mufrad. 

- Susunan lafadz Sjj-1 jlio tergolong idlafah 

ma’nawiyyah karena ia tidak memenuhi 
persyaratan untuk dianggap sebagai idlafah 
lafdhiyyah, yaitu mudlafnya berupa isim sifat 
dan mudlaf ilaihnya merupakan ma’mul dari 
mudlaf. 

kkk 

- Lafadz sjjj merupakan susunan idlafah 

karena ia terdiri dari mudlaf dan mudlaf ilaih. 
Lafadz VjjL disamping menjadi mudlaf ilaih dari 

lafadz jl ju> juga menjadi mudlaf. Karena 
lafadz sjjj berkedudukan sebagai mudlaf, maka 


METODE AL BIDAYAH | 65 



APLIKASI I'RAB 


ia harus memenuhi ketentuan mudlaf yaitu 
tidak boleh di tanwin, tidak boleh diberi alif-lam 
(Jl), dan apabila berupa isim tatsniyah atau 

jama’ mudzakkar salim, maka nunnya harus 
dibuang karena nun merupakan pengganti dari 
tanwin. Sedangkan mudlaf ilaih dari lafadz Sjji 

adalah lafadz Lafadz karena 

menjadi mudlaf ilaih maka ia harus dibaca jer. 
Tanda jemya menggunakan kasrah karena ia 
merupakan isim mufrad. 

- Susunan lafadz sjjj tergolong idlafah 

ma’nawiyyah karena ia tidak memenuhi 
persyaratan untuk dianggap sebagai idlafah 
lafdhiyyah, yaitu mudlafaya berupa isim sifat 
dan mudlaf ilaihnya merupakan ma’mul dari 
mudlaf 

•kick 

$ S jj** jli* 'kfrji 

- Lafadz VjfL jlxl ffy merupakan susunan 

idlafah dengan rincian: 

■S Lafadz berkedudukan sebagai mudlaf 

(dimudlafkan kepada lafadz jlii) 

■S lafadz jlio berkedudukan sebagai mudlaf ilaih 
(dari lafadz ifrf) dan sekaligus menjadi 
mudlaf (dimudlafkan kepada lafadz ojj_l) 

S Lafadz IjjL berkedudukan sebagai mudlaf 
ilaih (dari lafadz jlii) dan sekaligus menjadi 
mudlaf (dimudlafkan kepada lafadz 
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■S Lafadz berkedudukan sebagai mudlaf 

ilaih (dari lafadz SjJ-1 ). 

•kick 
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oiolisJi Li&\ £ p 

"Para mahasiswa tidak melempari 
murid-murid perempuan" 


Keterangan: 

# j 

- Lafadz >jf> 1] merupakan gabungan kata yang 

terdiri dari li sebagai kalimah huruf dan 
sebagai kalimah fi’il. 

- Lafadz merupakan fi’il mudlari’ karena 

didahului oleh huruf mudlara’ah yang berupa 
ya’yang memiliki fungsi i-JUJJ 

- Lafadz >ff termasuk dalam kategori fi’il yang 

mu’rah karena tidak bertemu dengan nun taukid 
dan nun niswah. Ia berhukum jazem karena 
dimasuki oleh ‘amil jazem yang berupa ^ 30 . 


30 Dalam ilmu nahwu lafadz ^ memiliki banyak fungsi, yaitu 

1) sebagai huruf nafi (menafikan kalimah fi’il yang dimasukinya), 2) 
sebagai huruf jazem (menjazemkan fi’il mudlari yang dimasukinya), 
3) sebagai huruf qalb (merubah zaman hal/ Jlil dan istiqbal/ jClLAll 

dari fi’il mudlari’ yang dimasukinya menjadi zaman madly 
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Tanda jazemnya menggunakan hadzfu harfi al- 
illati (membuang huruf ‘Mat) karena ia termasuk 
dalam kategori l]j ^jl jlklH (fi’il 

mudlari’ yang lam fi’ilnya berupa huruf ‘Mat dan 
huruf akhirnya tidak bertemu dengan “sesuatu”, 
maksudnya alif tatsniyah, wawu jama’, ya’ 
muannatsah mukhatabah, nun taukid, dan nun 
niswah). 

- Lafadz termasuk fi’il ma’lum karena cara 

bacanya tidak diikutkan pada kaidah majhul 
Qb-Ml J*i U ^3j ^s) sehingga ia membutuhkan 

fa’il, yang dalam konteks contoh di atas fa’ilnya 
berupa lafadz illHSl 

- Lafadz juga disebut sebagai fi’il muta’addi 
karena arti dari lafadz dapat dipasifkan. 
Maksudnya, arti dari lafadz “melempar” bisa 

diubah menjadi “dilempar”. Karena demikian, 
maka ia membutuhkan maf’ul bih yang dalam 
konteks contoh di atas berupa lafadz olblJiJl 

kkk 

$ U&i 

- Lafadz <bJJaJ\ 31 merupakan kalimah isim karena 
ada ciri-ciri isim yaitu dimasuki alif-lam (Jl). 


Lebih lanjut baca: Thahir Yusuf Al-Khatib, Mu jam al-Mufashshal Fi al- 
I’rab (Indonesia: AL-Haramain, T.Th), 391. 

31 Penting untuk ditegaskan bahwa tidak semua fa’ 
marbuthah yang terdapat di dalam sebuah isim selalu 
menunjukkan muannats. Di samping menunjukkan muannats, ta’ 
marbuthah juga menunjukkan: li al-wahdah (menunjukkan satu) 
<? _ „ 

seperti lafadz (sebatang pohon), li al-mubalaghah 


METODE ALBIDAYAH | 69 




APLIKASI I'RAB 


Karena termasuk dalam kategori kalimah isim, 
maka memungkinkan dibaca rafa’, nashab, atau 
jer. Lafadz aIIDI termasuk yang dibaca rafa’ 

karena tergolong jUG/ii olcyjl, yaitu fa’il. Disebut 

fa’il karena lafadz OJHI merupakan isim yang 
dibaca rafa’ yang jatuh setelah fi’il yang mabni 
ma’lum berupa Tanda rafa ’nya menggunakan 
dlammah karena ia merupakan jama’ taksir. 

•kick 

- Lafadz merupakan kalimah isim karena 

ada ciri-ciri isim yaitu dimasuki alif-lam (Jl). 

Karena termasuk dalam kategori kalimah isim, 
maka memungkinkan dibaca rafa’, nashab, atau 
jer. Lafadz ollLiUl termasuk yang dibaca nashab 

karena tergolong oGjGill, yaitu maf’ul bih. 

Disebut maf’ul bih karena ia merupakan isim 
yang jatuh setelah fi’il muta’addi (ffj dan 

berkedudukan sebagai obyek. Karena 
berkedudukan sebagai maf’ul bih, maka ia harus 
dibaca nashab. Tanda nashabnya menggunakan 
kasrah karena ia berupa jama’ muannats salim. 

kkk 


(menunjukkan arti sangat) seperti lafadz (yang sangat alim), li 

al-iwadl (pengganti dari fa’ fi’il atau lam fi’il) seperti lafadz Uus dan 
lafadz ill, li al-nasab (menunjukkan kelompok) seperti lafadz sytlll. 

Lebih lanjut lihat: Hefni Bik Nashif dkk, Qawa’id al-Lughah al- 
‘Arabiyah (Surabaya: Maktabat al-Hidayah, T.Th), 47. 
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"Musa telah diberi dua kitab" 


Keterangan: 

- Lafadz ^a£-\ 32 merupakan kalimah fi’il, yaitu fi’il 
madli. 


0 f 

32 Perlu dipertegas tentang perbedaan antara ^kcl sebagai/i’iZ 

o * 

madli yang dimajhulkan dengan ^kcl sebagai fi’il mudlari dengan 

« * 

menggunakan huruf mudlaraah berupa hamzah. Dari sisi arti ^kcl 
sebagai fi’il madli yang dima/huZkan berarti “dia laki-laki telah 

o > 

diberi”, sedangkan lafadz sebagai fi’il mudlari’ dengan 

menggunakan huruf mudlara’ah hamzah berarti “ saya sedang 

atau akan memberi”. Dua contoh ini perlu dimunculkan terkait 

« * 

dengan harakat huruf terakhir. Dalam konteks ketika lafadz ^kcl 

dianggap sebagai fi’il madli yang dimajhulkan, harakat fathah 
untuk huruf yang terakhir ditampakkan karena disamping tidak 
memenuhi unsur Ljili d > harakat fathah dalam konteks 

bahasa Arab juga dianggap sebagai harakat yang ringan (ajDJJ), 

o > 

sementara ketika lafadz dianggap sebagai fi’il mudlari’ dengan 

menggunakan hamzah mudlara’ah, harakat dlammah untuk huruf 
yang terakhir tidak dapat dimunculkan karena harakat dlammah 
dalam bahasa Arab dianggap berat (jilU). Hal ini sesuai dengan 
kaidah kelima dalam Qawa’id al-Ilal fi al-Sharfi yang berbunyi: 
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o t- 

- Lafadz Cs^ 1 termasuk dalam kategori fi’il yang 

** > 

o £ 

mabni. Mabninya fi’il madli l yas.\ adalah 

‘ala al-fathi karena ia tidak bertemu dengan 
dlamir rafa’ mutaharrik dan wawujama’. 

o i 

- Lafadz termasuk dalam kategori fi’il majhul 

karena cara melafadzkannya diikutkan pada 
kaidah majhul Jli U jfiSj Js 

sehingga ia membutuhkan naib al-fa’il 33 yang 
dalam konteks contoh di atas adalah lafadz ^°y 

o f- 

- Lafadz merupakan fi’il muta’addi karena arti 

t- 

dari lafadz dapat dipasifkan. Maksudnya, 

s- 

arti dari lafadz ^Ja.\ “memberi” bisa diubah 
menjadi “diberi”. Bahkan dari sisi arti yang 

o £ 

dimilikinya, fi’il membutuhkan dua maf’ul 

bih. Karena demikian jumlah fi’liyyah yang 

o i 

dibentuk oleh fi’il belum dianggap 

sempurna dengan hanya diberi fa’il saja, akan 




Lebih lanjut baca: Mundzir Nadzir, Qawa’id al-I’lal fi al-Sharfi li al- 
Madaris al-Ibtidaiyah (Surabaya: Maktabat Ahmad Nabhah, T.Th), 
11 . 


33 Dalam susunan yang normal, fi’il yang membentuk jumlah 
fi’liyyah pada umumnya berupa fi’il ma’lum. Apabila fi’il yang ada, 
dirubah dari ma’lum menjadi majhul, maka fa’il yang merupakan pokok 
kalimat atau subyek harus dibuang. Sebuah kalimat (jumlah) tidak 
dapat dianggap sebagai kalimat apabila tidak ada subyeknya, sehingga 
fa’il yang dibuang yang statusnya sebagai subyek harus ada yang 
menggantikan dan yang menggantikan adalah maf’ul bih. Maf’ul bih 
yang menggantikan posisi fa’il ini dirubah namanya menjadi “pengganti 
fa’il atau naib al-fa’il Hal inilah yang pada akhimya mengarah pada 
kesimpulan bahwa fi’il yang dapat dima/huZkan hanyalah terbatas pada 
fi’il muta’addi, sedangkan fi’il lazim pada dasamya tidak memungkinkan 
untuk dima/huZkan. 
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tetapi juga membutuhkan maf’ul bih, bahkan 
harus diberi maf’ul bih dua; maf’ul bih awal 
(yang pertama) dan maf’ul bih tsani (yang 
kedua). Fi’il muta’addi yang membutuhkan dua 
maf’ul bih ketika dimajhulkan, maf’ul bih yang 
pertama berubah menjadi na’ib al-fa’il, 
sedangkan maf’ul bih yang kedua berubah 
menjadi maf’ul bih yang pertama. 

•kick 

® y’y 

- Lafadz ^yy 34 merupakan kalimah isim. Karena 

termasuk dalam kategori kalimah isim, maka 
memungkinkan dibaca rafa’, nashab, atau jer. 
Lafadz ^yy termasuk yang dibaca rafa’ karena 

tergolong jlllSfi olcjs °y, yaitu naib al-fa’il. Disebut 

na’ib al-fa’il karena lafadz ^yy merupakan isim 
yang dibaca rafa’ yang jatuh setelah fi’il yang 

o i 

mabni majhul berupa Tanda rafa ’ny a 


34 Isim maqshur yang huruf akhirnya berupa alif lazimah 
ketika ditatsniyahkan hukumnya dapat dirinci menjadi dua, yaitu : 
1) ketika termasuk dalam kategori tsulatsi, maka alif yang 
merupakan huruf akhir harus dirubah menjadi wawu, ketika 
asalnya adalah wawu dan harus dirubah menjadi ya’, ketika 
asalnya adalah ya’. 2) alif yang merupakan huruf akhir harus 
dirubah menjadi ya’, ketika jumlah huruf isim maqshur lebih dari 
tiga. Hal ini sebagaimana yang ditegaskan oleh para ulama : 


I4L0I ibj ijljll I4L0I 0^ ill ‘1313 *jS\ culls CjIH ill* ffyoZj* culo li( 

I4I9 fyy ‘illLal dJlU jjj jlus" Jji dj ‘"ill3-^*" 'das- Lcl d Jjl~* 
ill jyy ‘"'-‘yj y d,*3j!3j y 3-*^ fkff* HJij 

d JJiii ‘JL- f if i'G dS\ culls dj* \fyajiA 0!3"-0l3^-jj ilL^j" tjlljo d JtL 


" j l c l' . l . ...A jUuHsaAj JLJlIp-" —aj yAccaj d^" ‘L-'H 


Lebih lanjut baca: al-Ghulayaini, Jami’ al-Durus..., II, 14. 
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menggunakan dlammah muqaddarah karena ia 
merupakan isim mufrad yang berjenis isim 
maqshur. 

- Lafadz pada awalnya berkedudukan sebagai 

o f- 

maf’ul bih pertama dari lafadz Akan tetapi 

e 

karena lafadz J^\ dirubah dari ma’lum menjadi 

majhul, maka fa’ilnya dibuang dan yang 
menggantikan posisi fa’il yang dibuang adalah 
maf’ul bih yang pertama, yaitu lafadz 

sehingga lafadz yang awalnya berhukum 

nashab karena menjadi maf’ul bih berubah 
menjadi berhukum rafa’ karena menjadi naib 
al-fa’il. 

•kick 

- Lafadz merupakan kalimah isim. Karena 

termasuk dalam kategori kalimah isim, maka 
memungkinkan dibaca rafa’, nashab, atau jer. 
Lafadz joiH" termasuk yang dibaca nashab 

karena tergolong jillSfi yaitu maf’ul bih. 

Disebut maf’ul bih karena ia merupakan isim 
yang jatuh setelah fi’il muta’addi ( Jai-I) dan 
berkedudukan sebagai obyek dari fi’il muta’addi 
Karena berkedudukan sebagai maf’ul bih, 

maka ia harus dibaca nashab. Tanda nashabnya 
menggunakan ya’ karena ia berupa isim 
tatsniyah. 

kkk 
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"Bukalah pintu itu" 


Keterangan: 

® fci\ t 

- Lafadz jci\ merupakan kalimah fi’il, yaitu fi’il 
amar. 

- Lafadz termasuk dalam kategori fi’il yang 
mabni. Mabninya fi’il amar adalah ‘ala al- 
sukun 35 karena ia berasal dari fi’il mudlari yang 

pj 

- Lafadz termasuk dalam kategori fi’il ma’lum 

karena setiap fi’il amar pasti selalu dibentuk 
dari fi’il mudlari’ yang ma’lum. Karena ia 
merupakan fi’il ma’lum, maka ia membutuhkan 
fa’il yang dalam konteks contoh di atas adalah 


3S Setiap huruf yang disukun, apabila ingin diharakati, maka 
ia boleh diharakati dengan menggunakan harakat kasrah. Hal ini 
sesuai dengan kaidah lil (huruf yang berharakat 

sukun, apabila akan diharakati, maka ia diharakati dengan harakat 
kasrah). Penjelasan lebih lanjut baca: Najmuddin, Syarh Syafiyah 
ibn al-Hajib (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1975), III, 284. 
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# 

berupa dlamir col yang mustatir wujuban (kata 
ganti yang wajib tersimpan). 

- Lafadz ^sil merupakan fi’il muta’addi karena arti 

dari lafadz jail dapat dipasifkan. Maksudnya, 
arti dasar dari lafadz jci\ “membuka” bisa 

diubah menjadi “dibuka”. Karena ia merupakan 
fi’il muta’addi, maka ia membutuhkan maf’ul bih 
yang dalam konteks contoh di atas berupa 

lafadz okSl 

•kick 

$ 6UI 

- Lafadz okM merupakan kalimah isim karena ada 
ciri-ciri isim yaitu dimasuki alif-lam (Jl). Karena 

termasuk dalam kategori kalimah isim, maka 
memungkinkan dibaca rafa’, nashab, atau jer. 
Lafadz okll termasuk yang dibaca nashab 

karena tergolong jlllSlI oGjoilG, yaitu maf’ul bih. 
Disebut maf’ul bih karena ia merupakan isim 
yang jatuh setelah fi’il muta’addi (^Esl) dan 

berkedudukan sebagai obyek. Karena 
berkedudukan sebagai maf’ul bih, maka ia harus 
dibaca nashab. Tanda nashabnya menggunakan 
fathah karena ia berupa isim mufrad. 

kkk 
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36 sli\ii\ &bj 


<JJb 


"Bukalah (kamu perempuan) pintu ini dan candela itu” 


Keterangan: 

® ■ 

- Lafadz j^sl merupakan kalimah fi’il, yaitu fi’il 

amar karena menunjukkan arti perintah, yaitu 
“bukalah”. 

- Lafadz j-dil termasuk dalam kategori fi’il yang 
mabni karena ia merupakan fi’il amar. Mabninya 
lafadz j-dil adalah ‘ala hadzfi al-nun (membuang 
huruf nun ) karena berasal dari al-af’al al- 
khamsah. Asalnya adalah lafadz 

- Lafadz jtisl termasuk dalam kategori fi’il ma’lum 

karena setiap fi’il amar pasti selalu dibentuk 
dari fi’il mudlari’ yang ma’lum. Karena ia 


36 Contoh ini sengaja ditampilkan untuk memberikan 
penegasan bahwa hubungan antara isim isyarah dan musyar ilaihi 
bukanlah merupakan hubungan mucLlaf dan mudlaf ilaihi (susunan 
idlafah) sebagaimana yang banyak dipahami oleh kalangan 
pemula. Musyar ilaihi dapat berkedudukan sebagai khabar, naat, 
athaf bayan atau badal. Hal ini sangat tergantung pada konteks 
kalimatnya. Lebih lanjut tentang masalah ini lihat: Abdul Haris, 
Teori Dasar Tingkat Pemula..., 95. 
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merupakan fi’il ma’lum, maka ia membutuhkan 
fa’il yang dalam konteks contoh di atas adalah 
berupa dlamir bariz yang berupa ya’ 
muannatsah mukhatabah (ya’ yang 
menunjukkan perempuan yang diajak bicara). 

- Lafadz jjsil termasuk juga dalam kategori fi’il 
muta’addi karena arti dari lafadz j~lil dapat 
dipasifkan. Maksudnya, arti dasar dari lafadz 
j*£il “membuka” bisa diubah menjadi “dibuka”. 

Karena demikian, maka ia membutuhkan maf’ul 
bih yang dalam konteks contoh di atas berupa 
lafadz 11*. 

kkk 

lift 

- Lafadz lift merupakan kalimah isim 37 sehingga 
bisa jadi ia dibaca rafa’, nashab, atau jer. Lafadz 


37 Bahwa lafadz lli termasuk dalam kategori kalimah isim, 


yang dijadikan sebagai standar bukanlah ciri-ciri isim yang umum 
(tanwin, dimasuki alif-lam, dimasuki huruf jer, dibaca jer). Ciri yang 
dijadikan sebagai pegangan untuk menentukan lafadz Hi sebagai 


kalimah isim adalah ciri yang oleh para ulama dianggap sebagai ciri 
yang paling komprehensip dan bisa diterapkan untuk semua 
kalimah isim, yaitu memungkinkan untuk ditentukan sebagai 
musnad ilaihi atau subyek. Selama-lamanya yang memungkinkan 
untuk ditentukan sebagai subyek (fa’il atau mubtada) hanyalah 
kalimah isim. Kalimah fi’il dan kalimah huruf tidak memungkinkan 
untuk ditentukan sebagai subyek. Hal ini sesuai dengan penegasan 
Muhammad “Id dengan mengutip pendapat Ibn Hisyam sebagai 
berikut: 


ajHs d "to" HaH Ljj Hi Hi- ^ eHHllI slfcj :j»\JLft JjjL) 


Is l^jl "il {jjG IjI xlc. Uj jH 
l-X^ls iHjlSjl iHl d "ilLll'j 


ij l£=> jclc. U} {Vj\sfA\ Hi j^JJI 4&I j cs. U ji} 

0 : * o „ 

uCo\l)l (j "iUiJl"j Aj*ill (j "AjjpLl" 

9 0 > 0' 9 ° 5 0 . 

-A .1 (^4^? HP ^ 
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lift termasuk yang dibaca nashab karena 

tergolong f \lL Sfl oGjJali, yaitu maf’ul bih. Disebut 
maf’ul bih karena ia merupakan isim yang jatuh 
setelah fi’il muta’addi (jta 1) dan berkedudukan 

sebagai obyek. Karena berkedudukan sebagai 
maf’ul bih, maka ia harus dibaca nashab. Tanda 
nashabnya tidak ada (bersifat mahalliy) karena 
ia termasuk dalam kategori al-asma ’al- 
mabniyyah yang berupa isim isyarah (setiap isim 
isyarah pasti membutuhkan musyarun ilaih). 

kkk 

$ oUl 

- Lafadz L>bJl merupakan kalimah isim karena ada 
ciri-ciri isim yaitu alif-lam (J1). Karena termasuk 

dalam kategori kalimah isim, maka 
memungkinkan dibaca rafa’, nashab, atau jer. 
Lafadz LUltermasuk yang dibaca nashab karena 

tergolong AllSll yaitu tawabi’ yang badal. 

Disebut badal karena 6LJI merupakan musyarun 
ilaihi atau isim yang jatuh setelah isim isyarah 
(lift) yang dima’rifafkan dengan menggunakan 

alif-lam (Jl), sehingga ia terkena kaidah yang 
berbunyi: 


Baca: Muhammad “Id, al-Nahwu al-Mushaffa (T.Tp: Maktabat al- 
Syabab, T.Th), 9. Bandingkan dengan uraian yang disampaikan 
oleh Imam al-Suyuthi sebagai berikut: 


j■*> J* 






Lihat: Jalaluddin al-Suyuthi, Ham’u al-Hawami’ fi Syarh Jam’i al- 
Jawami’ (Mesir: al-Maktabah al-Tafiqiyyah, t.th), I, 29. 


METODE ALBIDAYAH | 79 




APLIKASI I'RAB 


s 5 a * eio** ^ e S- °f- 

2 JJj\ UUj j \ UAJ O# JU 


SjLiil Jju i_9jx* 


isim yang dima’rifatkan dengan 

s- 

menggunakan alif-lam (Jl) apabila jatuh 


setelah isim isyarah maka i’rabnga 
ditentukan sebagai na’at, ‘athaf bay an, atau 
badal. 

- Karena berkedudukan sebagai badal, maka 
hukum i’rahnya disesuaikan dengan mubdal 
minhunya yang dalam konteks contoh di atas 

adalah lafadz loi yang dibaca nashab karena 


menjadi maf’ul bih, sehingga ia harus dibaca 
nashab. Tanda nashabnya menggunakan fathah 
karena ia merupakan isim mufrad. 

kkk 


0 j : 

- Lafad j merupakan kalimah huruf. Karena 

termasuk kalimah huruf, maka ia dapat 
berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh 
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula 
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak 
berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf j 

dalam contoh di atas termasuk dalam kategori 
yang muatstsir karena berfungsi sebagai huruf 
‘athaf Karena berfungsi sebagai huruf ‘athaf 
maka kalimah isim yang jatuh sesudahnya 
disebut sebagai ma’thuf yang hukum i’rabnya 
harus disesuaikan dengan hukum i’rab ma’thuf 
‘alaih. 

kkk 

dUJ 

- Lafadz dUJ merupakan kalimah isim sehingga 
bisa jadi ia dibaca rafa’, nashab, atau jer. Lafadz 
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<31 5 termasuk yang dibaca nashab karena 

tergolong oGjJiU, yaitu tawabi’ yang 

ma’thuf. Disebut ma’thuf karena jatuh setelah 
huruf ‘athaf (j). Karena berkedudukan sebagai 

ma’thuf, maka hukum i’rahnya disesuaikan 
dengan hukum i’rab ma’thuf ‘alaih yang dalam 
konteks contoh di atas ma’thuf ‘alaihnya adalah 

lafadz lli yang berkedudukan sebagai maf’ul bih 
yang dibaca nashab sehingga lafadz dUJ juga 

harus dibaca nashab. Tanda nashabnya tidak 
ada (bersifat mahalliy) karena ia termasuk dalam 
kategori al-asma ’al-mabniyyah yang berupa 
isim isyarah (setiap isim isyarah pasti 
membutuhkan musyarun ilaih). 

kkk 

- Lafadz SjilSJl merupakan kalimah isim karena ada 

ciri-ciri isim yaitu alif-lam (Jl). Karena termasuk 

dalam kategori kalimah isim, maka 
memungkinkan dibaca rafa’, nashab, atau jer. 
Lafadz Siilill termasuk yang dibaca nashab 

karena tergolong cjIjJJ ili, yaitu tawabi’ 

yang badal. Disebut badal karena Sjilill 
merupakan musyarun ilaihi atau isim yang jatuh 
setelah isim isyarah (dUS) yang dima’rifatkan 

dengan menggunakan alif-lam (Jl), sehingga ia 
terkena kaidah yang berbunyi: 
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s 5 a * eio** ^ e S- °f- 

2JJj\ UUj J I UAJ O# JU 


SjLiil Jju i_9yt« 


isim yang dima’rifatkan dengan 
menggunakan alif-lam (Jl) apabila jatuh 


setelah isim isyarah maka i’rabnga 
ditentukan sebagai na’at, ‘athaf bay an, atau 
badal. 

- Karena berkedudukan sebagai badal, maka 
hukum i’rahnya disesuaikan dengan mubdal 
minhunya yang dalam konteks contoh di atas 

adalah lafadz 315 yang dibaca nashab karena 


menjadi ma’thuf dan ma’thuf alaihi yang dibaca 
nashab, sehingga ia harus dibaca nashab. 
Tanda nashabnya menggunakan fathah karena 
ia merupakan isim mufrad. 

kkk 
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“Seorang Qadli berdiri" 


Keterangan: 

- Lafadz UJI adalah kalimah isim karena ada ciri- 
ciri isim, yaitu alif-lam (Jl). Karena ia adalah 
kalimah isim, maka memungkinkan untuk 
dibaca rafa’, nashab atau jer. Lafadz ^ llll harus 

dibaca rafa’ karena tergolong oIcjiji, yaitu 

mubtada’. Disebut mubtada karena ia 
merupakan isim ma’rifat (isim + Jl ) yang dibaca 

rafa’ yang jatuh di awal jumlah. Karena 
berkedudukan sebagai mubtada’, maka ia harus 
dibaca rafa’. Tanda rafa by a menggunakan 
dlammah muqaddarah karena ia merupakan 
isim mufrad yang isim manqush 38 . 


38 Penting untuk diperhatikan bahwa tidak semua perubahan 
i’rab pasti selalu ditandai dengan ‘alamat al-i’rab (tanda-tanda 
i’rab). Perubahan i’rab ada yang bersifat lafdzy (ada tanda i’rab dan 
tanda i’rab secara kasat mata dapat dilihat atau muncul), ada pula 
yang bersifat taqdiriy (ada tanda i’rab, akan tetapi karena alasan- 
alasan tertentu tanda i’rab tidak dapat muncul). I’rab taqdiri ini 
terjadi ketika isim yang di i’rabi berupa isim manqush, isim maqshur 
dan al-mudlaf ila ya’ al-mutakallim. Dan ada pula yang bersifat 
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® fsu 

- Lafadz merupakan kalimah isim karena ada 

ciri-ciri isim yaitu tanwin. Karena termasuk 
dalam kategori kalimah isim, maka 
memungkinkan dibaca rafa’, nashab, atau jer. 
Lafadz pfi termasuk yang dibaca rafa’ karena 

tergolong Xf}i\ olcyji, yaitu khabar. Disebut 
khabar karena lafadz pfs berfungsi sebagai 

mutimmu al-faedah (penyempurna faedah) 39 . 
Maksudnya cocok dan pantas apabila diberi 
kata “adalah” (dalam bahasa Indonesia), “iku” 
(dalam bahasa jawa) atau “panikah” (dalam 
bahasa madura). Karena berkedudukan sebagai 
khabar, maka ia harus dibaca rafa’ 40 . Tanda 


mahalliy (tidak ada tanda i’rab, sehingga pasti tanda i’rab tidak 
akan muncul). I’rab mahalliy terjadi ketika yang di i’rabi berupa 
al-asma’ al-mabniyah, jumlah dan hikayah. Baca bab anwa’ al-i’rab 
dalam: Abdul Haris, Teori Dasar Tingkat Pemula..., 145-147. 

39 Standar mutimmu al-faedah secara aplikatif dapat 
dirumuskan dengan setiap lafadz (jer-majrur, dharaf jumlah atau 
isim biasa) yang ketika diterjemahkan pantas apabila diberi kata- 
kata “adalah” (dalam bahasa Indonesia), “iku” (dalam bahasa jawa), 
atau “panikah” (dalam bahasa madura). Perhatikan contoh berikut 
ini: j£. iff iils j illll. Dalam 

contoh ini ada jer-majrur, dharaf, jumlah dan ada pula isim yang 
lain. Akan tetapi yang berfungsi sebagai khabar adalah ... U, 

karena isim tersebut berfungsi sebagai mutimmu al-faedah. 
Maksudnya cocok dan pantas apabila diberi kata “adalah” (dalam 
bahasa Indonesia), “iku” (dalam bahasa jawa) atau “panikah” 
(dalam bahasa madura). Penjelasan lebih detail tentang khabar, 
buka buku: Abdul Haris, Tanya Jawab..., 269. 

40 Dalam konteks hukum i’rab, khabar bisa jadi dibaca rafa’ 
ketika menjadi khabam ya mubtada’ atau khabar 5), akan tetapi 

dapat juga dibaca nashab ketika menjadi khabar fb. Jadi, khabar 
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rafa’nya. dengan menggunakan dlammah karena 
ia merupakan isim mufrad. 

kkk 


itu ada tiga, yaitu: 1) khabar mubtada’ (berhukum rafa), 2) khabar 
5; (berhukum rafa), dan 3) khabar 5&(berhukum nashab). 
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"Ahmad di dalam rumah” 


Keterangan: 

$ Jjhi 

^ ^ o t- 

- Lafadz x?*l adalah kalimah isim. Karena ia 
adalah kalimah isim, maka memungkinkan 

j ^ o s- 

untuk dibaca rafa’, nashab atau jer. Lafadz -uH 
harus dibaca rafa’ karena tergolong olcyji, 

yaitu mubtada’. Disebut mubtada’ karena ia 
merupakan isim ma’rifat (isim ‘alam) yang dibaca 
rafa’ yang jatuh di awal jumlah. Karena 
berkedudukan sebagai mubtada’, maka ia harus 
dibaca rafa’. Tanda rafa’ nya menggunakan 
dlammah karena ia merupakan isim mufrad. 

- Lafadz jup-I tidak boleh ditanwin karena ia 

termasuk dalam kategori isim ghairu munsharif 
Disebut sebagai isim ghairu munsharif karena di 
samping ia merupakan isim ‘alam (alamiyah), ia 

* ^ «t 

juga berwazan fi’il (wazan Jiil ). 

•kick 
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« jUJi j 

- Lafadz j merupakan kalimah huruf. Karena 

termasuk kalimah huruf, maka ia dapat 
berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh 
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula 
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak 
berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf j 

dalam contoh di atas termasuk dalam kategori 
yang muatstsir karena berfungsi sebagai huruf 
jer. Karena berfungsi sebagai huruf jer, maka 
kalimah isim yang jatuh sesudahnya disebut 
sebagai majrur yang hukum i’rahnya harus 
dibaca jer. 41 


41 Sebagai catatan penting, ketika kalimah yang sedang kita 
hadapi diketahui sebagai kalimah huruf, maka logika analisa dapat 
dikembangkan dengan menjawab pertanyaan pokok tentang 
kalimah huruf, yaitu: apakah kalimah huruf tersebut memiliki 
pengaruh (muatstsir) pada kalimah selanjutnya ataukah tidak 
(ghairu muatststir). Oleh sebab itu masalah ini harus mendapatkan 
porsi uraian yang lebih rinci sebagaimana berikut ini : 

1. Kalimah huruf yang Memiliki pengaruh (muatstsir) pada 
kalimah atau analisa selanjutnya 

Kalimah huruf yang memiliki pengaruh pada kalimah 
selanjutnya bisa jadi: 

a. Berfungsi sebagai ‘amil, seperti huruf jer, ‘amil nashab, ‘amil 
jazem. Huruf-huruf ini pasti memiliki pengaruh yang nyata 
terhadap perubahan i’rab sebuah kalimah. 

Contoh: 

- j (lafadz j merupakan kalimah huruf yang memiliki 

fungsi sebagai ‘amil jer, sehingga kalimah isim yang 
dimasuki harus dibaca jer). 

- ffsj O' (lafadz o' merupakan kalimah huruf memiliki 

fungsi sebagai ‘amil nashab, sehingga kalimah fi’il yang 
dimasukinya harus dibaca nashab). 

- ffsj (lafadz ^ merupakan kalimah huruf memiliki fungsi 

sebagai ‘amil jazem, sehingga kalimah fi’il yang dimasuki 
harus dibaca jazem). 
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- Lafadz jIjJI j merupakan susunan jer majrur 
yang terdiri dari j sebagai huruf jer dan jIjJI 
sebagai majrur. Lafadz jIjJI merupakan kalimah 
isim karena ada ciri-ciri isim yaitu dimasuki 


b. Tidak berfungsi sebagai ‘amil, seperti huruf syarath (syarath 
adalah lafadz yang membutuhkan jawaban “maka”. Seperti 
apabila, jika, ketika, barang siapa.). Huruf-huruf semacam ini 
tidak memiliki pengaruh terhadap perubahan i’rab sebuah 
kalimah, akan tetapi berpengaruh pada analisa lanjutan dari 
sebuah teks. Sebuah teks yang memuat huruf syarath 
misalnya, pasti tidak akan dapat dipahami apabila masih 
belum ditemukan fi’il syarat dan sekaligus jawab syaratnya. 
Contoh: jj\ \L faju js. jl 

(lafadz dalam contoh ini adalah huruf yang tidak memiliki 

fungsi sebagai ‘amil, akan tetapi ia memiliki pengaruh yang 
cukup signifikan dalam rangka menganalisa dan memahami 
teks di atas, karena ia sebagai adat syarath yang 
membutuhkan kelengkapan fi’il syarath berupa tilLh dan 

jawab syarath berupa 5&J ). 

2. Kalimah huruf yang Tidak memiliki pengaruh (ghairu muatstsir ) 
pada kalimah selanjutnya. 

Huruf-huruf yang tidak memiliki pengaruh, baik pada 
perubahan i’rab sebuah kalimah, atau pada analisa lanjutan 
sebuah teks, maka dapat dianggap sebagai hiasan saja, karena 
pada dasarnya, adanya huruf-huruf semacam ini sama seperti 
tidak adanya, Seperti huruf-huruf ibtida’iyah, isti’nafiyah 
Contoh: ujal II jllL Si] ^ Jjo 

(lafadz wawu yang terdapat pada termasuk dalam 

kategori huruf yang tidak memiliki pengaruh/ ghairu muatstsir, 
sehingga keberadaannya di dalam sebuah teks tidak begitu 
signifikan. Huruf wawu tersebut dapat dibuang dan 
pembuangan itu secara umum tidak akan berpengaruh pada 
pengertian/ murad dari sebuah teks). 

Lebih lanjut baca: Abdul Haris, Logika Analisa..., 82. Bandingkan 
dengan: Abu al-Fath ‘Utsman ibn Jani al-Mushiliy, al-Khashaish 
(T.Tp: al-Hai’ah al-Mishriyyah al-‘Ammah li al-Kitab, T.Th), I, 133. 
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huruf jer (j) dan juga ada alif-lam (Jl). Karena 

termasuk dalam kategori kalimah isim, maka 
memungkinkan dibaca rafa’, nashab atau jer. 
Lafadz jIjJI termasuk yang dibaca jer karena 

tergolong AllSlI olyaitu majrurun bi harfi al- 

jarri (dibaca jer karena dimasuki oleh huruf jet). 
Tanda jemya dengan menggunakan kasrah 
karena termasuk isim mufrad. 

- Susunan jer-majrur jlaJl j berkedudukan sebagai 

A 

khabar dari mubtada’ karena berfungsi 

sebagai mutimmu al-faedah (penyempurna 
faedah). Maksudnya cocok dan pantas apabila 
diberi kata “adalah” (dalam bahasa Indonesia), 
“iku” (dalam bahasa jawa) atau “panikah” (dalam 
bahasa madura). Karena berkedudukan sebagai 
khabar maka ia harus dibaca rafa’. Tanda 
rafa’ nya tidak ada karena ia merupakan syibh 
al-jumlah (diserupakan dengan jumlah). 

- Dalam konteks ketika yang menjadi khabar 
adalah jer-majrur atau dharaf maka sebenarnya 
yang menjadi khabar bukanlah jer-majrur atau 
dharaf melainkan muta’allacf 2 dari jer-majrur 


42 Yang dimaksud dengan muta’aUaq adalah sesuatu yang 
membuat jer-majrur atau dharaf menjadi jelas dan dapat dipahami. 
Kata “di atas kursi” harus dianggap belum jelas dan kurang dapat 
dipahami karena pekerjaan apa yang dilakukan di atas kursi tidak 
disebutkan. Di atas kursi bisa jadi memiliki kaitan dengan: tidur, 
berdiri, duduk, mengantuk dan seterusnya. Kata tidur, berdiri, 
duduk atau yang lain yang berkaitan dengan kata “ di atas kursi” 
dan dapat menjadikan kata “di atas kursi” menjadi jelas dan dapat 
dipahami inilah yang disebut sebagai muta’allaq. Muta’allaq dapat 
berupa fi’il atau sesuatu yang diserupakan dengan fi’il (isim fa’il, 
isim maf’ul, mashdar atau yang lain). Dalam tataran selanjutnya 
muta’allaq dibagi menjadi dua, yaitu 1) muta’allaq yang bersifat 
umum, 2) muta’allaq yang bersifat khusus. Muta’allaq yang bersifat 
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atau dharaf tersebut. Muta’allaq dari jer-majrur 
atau dharaf, bisa jadi berupa isim, namun bisa 
juga berupa fi’il. Contoh di atas apabila 
mutaallaqnya ditampakkan akan menjadi: 
jIjJI j falUi atau jIjJI j JilLl Dari sisi ini 

menjadi jelas bahwa khabar yang berupa jer- 
majrur atau dharaf dapat dianggap sebagai 
khabar mufrad (ketika muta’allaq yang 
dimunculkan berupa isim), akan tetapi dapat 
juga dianggap sebagai khabar jumlah (ketika 
muta’allaq yang dimunculkan berupa fi’il). 

•kick 


umum adalah muta’allaq yang dapat dipahami meskipun tidak 
disebutkan. Contoh: jIjJI j ilk (Muhammad di dalam rumah). 
Terjemahan ini apabila ditulis lengkap berbunyi “ Muhammad 
berada di dalam rumah”. Kata “berada” ( jiil) atau jiiii) 

merupakan muta’allaq yang bersifat umum yang meskipun tidak 
disebutkan seseorang pasti dapat memahaminya. Sedangkan 
muta’allaq yang bersifat khusus adalah muta’allaq yang apabila 
tidak disebutkan seseorang tidak dapat memahaminya. Contoh: 
^ ilk jlik (Muhammad duduk di atas kursi). Kata “duduk” 

merupakan muta’allaq yang bersifat khusus karena apabila tidak 
disebutkan seseorang tidak akan mengetahui. Penjelasan tentang 
muta’allaq, baca: Abu al-Qasim Abdur Rahman al-Suhailiy, Nataij 
al-Fikrfi al-Nahwi (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1992), 324. 
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"Pakguru di depart kelas" 


Keterangan: 

$ ali$l 

- Lafadz ililSh 43 adalah kalimah isim karena ada 

ciri-ciri isim yaitu dimasuki alif-lam (Jl). Karena 
ia adalah kalimah isim, maka memungkinkan 

> „ 0 i 0 

untuk dibaca rafa’, nashab atau jer. Lafadz 
harus dibaca rafa’ karena tergolong s UlSfl 


43 Penting juga untuk ditegaskan bahwa tidak semua kalimah 
isim dapat dikembalikan pada bentuk/i’iinya. Dalam konteks inilah 
isim biasa dibagi menjadi dua, yaitu isim jamid dan isim musytaq. 
Isim jamid biasa dimaknai dengan isim yang tidak dibentuk dari 
kalimah fi’il. Sedangkan isim musytaq biasa dimaknai dengan isim 
yang dibentuk dari kalimah fi’il. Hal ini sebagaimana yang telah 
ditegaskan oleh al-Ghulayaini yang berbunyi: 

b g- I- fil lb i bj^-lb j—— ~ v i lb v ib 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa lafadz ililSfl 


termasuk dalam kategori isim jamid sehingga ia tidak bisa 
dikembalikan kepada bentuk fi’ilnya karena memang tidak 
dibentuk dari kalimah fi’il. Lebih lanjut baca: al-Ghulayaini, Jami’ 
al-Durus..., II, 5. 
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yaitu mubtada’. Disebut mubtada’ karena ia 
merupakan isim ma’rifat (isim + Jl ) yang dibaca 

rafa’ yang jatuh di awal jumlah. Karena 
berkedudukan sebagai mubtada’, maka ia harus 
dibaca rafa’. Tanda rafa’ nya menggunakan 
dlammah karena ia merupakan isim mufrad. 

kkk 

® jJaiJI f\j>\ 

- Lafadz jJaiJI ilil merupakan susunan idlafah 
yang terdiri dari i\j>\ sebagai mudlaf dan jJaiJI 
sebagai mudlaf ilaih. Karena berkedudukan 
sebagai mudlaf maka lafadz i\j>\ tidak boleh 

diberi alif-lam (Jl) dan juga tidak boleh di tanwin. 

Sementara untuk lafadz J*ki!l karena berposisi 

sebagai mudlaf ilaih, maka ia harus dibaca jer. 
Tanda jemya menggunakan kasrah karena ia 
merupakan isim mufrad. 

- Susunan lafadz J^aiJI j»UI tergolong idlafah 

ma’nawiyah karena ia tidak memenuhi 
persyaratan untuk dianggap sebagai idlafah 
lafdhiyyah, yaitu mudlaf nya berupa isim sifat 
dan mudlaf ilaihnya merupakan ma’mul dari 
mudlaf. 

- Lafadz ^Ul merupakan kalimah isim. Karena 

secara arti menunjukkan keterangan tempat, 
maka ia tergolong jdJhjl , yaitu maf’ul fih 

(dharaf makanj keterangan tempat). Karena 
berkedudukan sebagai maf’ul fih maka ia harus 
dibaca nashab. Tanda nashabnya dengan 
menggunakan fathah karena ia merupakan isim 
mufrad. 
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- Lafadz iUi berkedudukan sebagai khabar 

syibhul jumlah karena berfungsi sebagai 
mutimmu al-faedah (penyempurna faedah). 
Maksudnya cocok dan pantas apabila diberi 
kata “adalah” (dalam bahasa Indonesia), “iku” 
(dalam bahasa jawa) atau “panikah” (dalam 
bahasa madura). Karena berkedudukan khabar, 
maka ia harus dibaca rafa’, tanda rafa’ nya tidak 
ada karena ia berupa syibhu al-jumlah 
(diserupakan dengan jumlah). 

- Dalam konteks ketika yang menjadi khabar 
adalah jer-majrur atau dharaf, maka sebenarnya 
yang menjadi khabar bukanlah jer-majrur atau 
dharaf, akan tetapi muta’allaq dari jer-majrur 
atau dharaf tersebut. Muta’allaq dari jer-majrur 
atau dharaf, bisa jadi berupa isim, namun bisa 
juga berupa fi’il. Contoh di atas apabila 
muta’allaqnya ditampakkan akan menjadi: 

" „ g o f * ^ o*°. 0 Zf.* 0 ♦ 'Of- 0 . 

I ^\j*\ cLtcLUL ^\j*\ 

Dari sisi ini menjadi jelas bahwa khabar yang 
berupa jer-majrur atau dharaf dapat dianggap 
sebagai khabar mufrad (ketika muta’allaq yang 
dimunculkan berupa isim), akan tetapi dapat 
juga dianggap sebagai khabar jumlah (ketika 
muta’allaq yang dimunculkan berupa fi’il). 

'k'k'k 
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"Dua murid laki-Iaki sedang menulis pelajaran" 


Keterangan: 

0 jljlJiJl 

- Lafadz jlllJiJl adalah kalimah isim karena ada 

ciri-ciri isim yaitu dimasuki alif-lam (Jl). Karena 

ia adalah kalimah isim, maka memungkinkan 
untuk dibaca rafa’, nashab atau jer. Lafadz 

jljljill harus dibaca rafa’ karena tergolong 
oyaitu mubtada’. Disebut mubtada’ 
karena ia merupakan isim ma’rifat (isim + J1 ) 

yang dibaca rafa’ yang jatuh di awal jumlah. 
Karena berkedudukan sebagai mubtada’, maka 
ia harus dibaca rafa’. Tanda rafa’ nya 
menggunakan alif 44 karena ia merupakan isim 
tatsniyah. 


44 Perlu ditegaskan bahwa terdapat perbedaan status antara 
alif yang terdapat dalam lafadz o'-ddlll dengan alif yang terdapat 

dalam lafadz jllii-aj, demikian juga halnya dengan wawu yang 
terdapat dalam lafadz 5jddd dengan wawu yang terdapat dalam 
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0 j'4^=u 

- Lafadz jCrJ=J merupakan kalimah fi’il, yaitu fi’il 
mudlari’ karena didahului oleh huruf mudlara’ah 
yang berupa ya’ yang memiliki fungsi i-JiUj 

- Lafadz jCii-aj termasuk dalam kategori fi’il yang 

mu’rab karena tidak bertemu dengan nun taukid 
dan nun niswah. Ia berhukum rafa’ karena 

5^%^ (sepi dari ‘amil nashab dan 

‘amil jazem). Tanda rafa’nya menggunakan 
tsubut al-nun karena ia termasuk dalam kategori 
al-af’al al-khamsah. 

- Lafadz termasuk fi’il ma’lum karena cara 

bacanya tidak diikutkan pada kaidah majhul (li? 

jii U a]jI) sehingga ia membutuhkan fa’il 

yang dalam konteks contoh di atas adalah 
dlamir bariz yang berupa alif tatsniyah yang 
jatuh setelah lafadz . 

- Lafadz jU~J=u juga disebut sebagai fi’il muta’addi 

karena arti dari lafadz dapat dipasifkan. 

Maksudnya, arti dari lafadz jLil=o “menulis” bisa 


Alif atau wawu yang terdapat dalam lafadz dan L-ld 

adalah alif atau wawu yang berstatus sebagai tanda rafa’, sehingga 
alif atau wawu ini akan berubah menjadi ya’ketika berkedudukan 
jer atau nashab (jj-uJu dan ). Berbeda dengan alif atau 

wawu yang terdapat dalam lafadz pLii-aj dan dimana 

keduanya berstatus sebagai isim dlamir, sehingga keduanya tidak 
akan berubah menjadi ya’. Jadi, alif atau wawu yang menempel 
pada kalimah isim merupakan tanda i’rab rafa’, sedangkan apabila 
menempel pada kalimah fi’il, keduanya merupakan isim dlamir. 
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diubah menjadi “ditulis”. Karena demikian, 
maka ia membutuhkan maf’ul bih yang dalam 
konteks contoh di atas berupa lafadz Juj jJI. 

kkk 

- Lafadz merupakan kalimah isim karena ada 

ciri-ciri isim yaitu dimasuki alif-lam (Jl). Karena 

termasuk dalam kategori kalimah isim, maka 
memungkinkan dibaca rafa’, nashab, atau jer. 

Lafadz termasuk yang dibaca nashab 

karena tergolong yaitu maf’ul bih. 

Disebut maf’ul bih karena ia merupakan isim 
yang jatuh setelah fi’il muta’addi (jClk=a) dan 

berkedudukan sebagai obyek. Karena 
berkedudukan sebagai maf’ul bih, maka ia harus 
dibaca nashab. Tanda nashabnya menggunakan 
fathah karena ia berupa isim mufrad. 

kkk 

- Jumlah fi’liyah yang terdiri dari lafadz jUrJ=u 
berkedudukan sebagai khabar dari mubtada’ 

karena ia berfungsi sebagai mutimmu 

al-faedah (penyempurna faedah). Maksudnya 
cocok dan pantas apabila diberi kata “adalah” 
(dalam bahasa Indonesia), “iku” (dalam bahasa 
jawa) atau “panikah” (dalam bahasa madura). 
Karena berkedudukan sebagai khabar, maka ia 
harus dibaca rafa’. Tanda rafa ’nya tidak ada 
(bersifat mahalliy) karena ia merupakan jumlah. 

kkk 
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® 9 a £ ** 0 & -^9 ** . 

C*JLA oiliLul J 

“Orang laki-laki itu, gurunya seorang mufti" 


Keterangan: 

* jijll 

- Lafadz adalah kalimah isim karena ada ciri- 
ciri isim yaitu dimasuki alif-lam (J1). Karena ia 
adalah kalimah isim, maka memungkinkan 
untuk dibaca rafa’, nashab atau jer. Lafadz 

harus dibaca rafa’ karena tergolong olcjiji, 

yaitu mubtada’. Disebut mubtada’ karena ia 
merupakan isim ma’rifat (isim + Jl ) yang dibaca 

rafa’ yang jatuh di awal jumlah. Karena 
berkedudukan sebagai mubtada’, maka ia harus 
dibaca rafa’. Tanda rafa’nya menggunakan 
dlammah karena ia merupakan isim mufrad. 
Khabar dari lafadz jJ-Jil adalah berupa khabar 

jumlah ismiyah yang berupa lafadz c-iJ oilill. 
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@ eillld 

- Lafadz eiuLl merupakan susunan idlafah yang 
terdiri dari iuLl sebagai mudlaf dan dlamir s 
sebagai mudlaf ilaih. Karena berkedudukan 
sebagai mudlaf, maka lafadz iuLl tidak boleh 

diberi alif-lam (Jl) dan juga tidak boleh di tanwin. 
Sementara untuk dlamir l karena berposisi 

sebagai mudlaf ilaih, maka ia harus dibaca jer. 
Tanda jemya tidak ada (bersifat mahalli) karena 
termasuk dalam kategori al-asma’ al-mabniyyah 
yang isim dlamir. 

- Susunan lafadz eiuLl tergolong idlafah 

ma’nawiyah karena ia tidak memenuhi 
persyaratan untuk dianggap sebagai idlafah 
lafdhiyyah, yaitu mudlafnyu berupa isim sifat 
dan mudlaf ilaihnya merupakan ma’mul dari 
mudlaf 

- Lafadz illld adalah kalimah isim. Karena ia 

adalah kalimah isim, maka memungkinkan 

> ^ 0 i 

untuk dibaca rafa’, nashab atau jer. Lafadz iuLl 
harus dibaca rafa’ karena tergolong 

yaitu mubtada’. Disebut mubtada’ karena ia 
merupakan isim ma’rifat (al- mudlaf ila al- 
ma’rifat) yang dibaca rafa’ yang jatuh di awal 
jumlah. Karena berkedudukan sebagai 
mubtada’, maka ia harus dibaca rafa’. Tanda 
ra/a’nya menggunakan dlammah karena ia 
merupakan isim mufrad. 

•kick 
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- Lafadz oil merupakan kalimah isim karena ada 

ciri-ciri isim yaitu tanwin. Karena termasuk 
dalam kategori kalimah isim, maka 
memungkinkan dibaca rafa’, nashab, atau jer. 
Lafadz cJu> termasuk yang dibaca rafa’ karena 

tergolong 5 Ill's!i oleyjl, yaitu khabar. Disebut 
khabar karena lafadz oil berfungsi sebagai 

mutimmu al-faedah (penyempurna faidah). 
Maksudnya cocok dan pantas apabila diberi 
kata “adalah” (dalam bahasa Indonesia), “iku” 
(dalam bahasa jawa) atau “panikah” (dalam 
bahasa madura). Karena berkedudukan khabar, 
maka ia harus dibaca rafa’. Tanda rafa ’nya 
dengan menggunakan dlammah muqaddarah 
karena ia merupakan isim mufrad yang isim 
manqush. 

- Ya’ lazimah yang merupakan huruf akhir dari 
isim manqush oil harus dibuang 45 karena ia 


45 Terkait dengan pembuangan huruf akhir, terdapat 
perbedaan antara isim manqush dan isim maqshur. Isim manqush 
ketika memenuhi persyaratan, ya’ lazimah yang merupakan huruf 
akhir harus dibuang, baik dari sisi pelafadzan maupun dari sisi 
tulisan ( lafdzan wa khaththan), sedangkan alif lazimah yang 
merupakan huruf akhir dari isim maqshur hanya dibuang secara 
lafadz, tidak tulisan (lafdzan la khaththan). Hal ini sebagaimana 
yang ditegaskan oleh al-Ghulayaini : 

- ~d 1 Uajd !J — -b —bb' '’J (ji) ^yA yOy S . ' ... ] ' \ b'j 

jjj ."Oil llc-13 d! Jib- d OluJ if 


" jl? OlUj t ULi 03-0 Jj-sfljLjl 


Lebih lanjut baca: al-Ghulayaini, Jami’ al-Durus..., I, 107. 
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tertulis tanpa alif-lam (Jl), tidak dimudlafk&n dan 
juga tidak berkedudukan nashab. 

- Tanwin yang ada pada lafadz cji disebut 

sebagai tanwin ‘iwadl 46 pengganti dari huruf 
yang dibuang o ji-l 

•kick 

$ eilllul 

- Jumlah ismiyah yang terdiri dari lafadz oilill 
berkedudukan sebagai khabar dari mubtada’ 

karena ia berfungsi sebagai mutimmu 

al-faidah. Maksudnya cocok dan pantas apabila 
diberi kata “adalah” (dalam bahasa Indonesia), 
“iku” (dalam bahasa jawa) atau “panikah” (dalam 
bahasa madura). Karena berkedudukan sebagai 
khabar, maka ia harus dibaca rafa’. Tanda 
rafa’ nya tidak ada (bersifat mahalliy) karena ia 
merupakan jumlah. 

kkk 


46 Dalam konteks gramatika bahasa Arab, tanwin iwadl dapat 
diklasifikasikan menjadi tiga bagian, yaitu: 1) tanwin iwadl ‘an al- 
harfi al-mahdzufi atau tanwin pengganti dari huruf yang dibuang 
seperti tanwin yang terdapat di dalam isim manqush yang tidak 
diberi alif-lam (Jl), tidak dimudlafkan dan tidak berkedudukan 

nashab. Contoh: cJu> asalnya adalah jdlll, 2) tanwin iwadl ‘an 
al-ismi al-mahdzufi atau tanwin pengganti dari isim yang dibuang, 
seperti tanwin yang terdapat di dalam lafadz f. Contoh: 

^ JJju Ji asalnya adalah ^L-il dan 3) tanwin iwadl ‘an 
al-jumlati al-mahdzufati seperti tanwin yang terdapat dalam lafadz 
i) contoh: Lafadz ini asalnya berupa lafadz: 

fjliii-l cJ»Jo jl f~^ 3 - Penjelasan lebih detail tentang 

tanwin ‘iwadl dapat merujuk pada buku: Abdul Haris, Tanya 
Jawab..., 419. 
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oyu jLs—i 


"Kalimatyang mu'rab dibagi menjadi dua; satu bagian 
dii’rabi dengan menggunakan harakat" 


Keterangan: 

$ oG>Jl 

- Lafadz oGjlllI adalah kalimah isim karena ada 

ciri-ciri isim yaitu dimasuki alif-lam (Jl). Karena 

ia adalah kalimah isim, maka memungkinkan 
untuk dibaca rafa’, nashab atau jer. Lafadz 

obyuil harus dibaca rafa’ karena tergolong 
cj yaitu mubtada’. Disebut mubtada’ 
karena ia merupakan isim ma’rifat (isim + Jl ) 

yang dibaca rafa’ yang jatuh di awal jumlah. 
Karena berkedudukan sebagai mubtada’, maka 
ia harus dibaca rafa’. Tanda rafa’ nya 
menggunakan dlammah karena ia merupakan 
jama’ muannats salim. 

kkk 

0 jlLli 

- Lafadz jU-li merupakan kalimah isim. Karena 
termasuk dalam kategori kalimah isim, maka 
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memungkinkan dibaca rafa’, nashab, atau jer. 
Lafadz jU-li termasuk yang dibaca rafa’ karena 

tergolong yaitu khabar 47 . Disebut 

khabar karena lafadz jllli berfungsi sebagai 

mutimmu al-faedah (penyempurna faidah). 
Maksudnya cocok dan pantas apabila diberi 
kata “adalah” (dalam bahasa Indonesia), “iku” 
(dalam bahasa jawa) atau “panikah” (dalam 
bahasa madura). Karena berkedudukan sebagai 
khabar, maka ia harus dibaca rafa’. Tanda 
rafa’ nya dengan menggunakan alif karena ia 
merupakan isim tatsniyah. 

kkk 

® i-li 

- Lafadz Ili adalah kalimah isim karena ada ciri- 

ciri isim yaitu di tanwin. Karena ia adalah 
kalimah isim, maka memungkinkan untuk 

dibaca rafa’, nashab atau jer. Lafadz jLLi harus 
dibaca rafa’ karena tergolong yaitu 

mubtada’. Disebut mubtada’ karena meskipun ia 


47 Pada umumnya antara mubtada’ dan khabar harus 
berkesesuaian dari segi mufrad-tatsniyah-jamaknya dan juga dari 
segi mudzakkar-muannatsnya. Dalam artian apabila mubtada’ nya 
mufrad, maka khabam ya juga harus mufrad. Apabila mubtada’ nya 
mudzakkar, maka khabam ya juga harus mudzakkar. Kesesuaian 
(muthabaqah) antara mubtada’ dan khabar semacam ini harus 
diberlakukan dalam konteks ketika khabam ya berupa isim shifat. 
Namun ketika khabam ya tidak terbentuk dari isim shifat, maka 
prinsip muthabaqah sebagaimana di atas tidak dapat diberlakukan, 
sebagaimana contoh di atas (jlLli obydll ). oLjLLlI berjenis jamak 

dan muanntas, sedangkan jlLli berjenis tatsniyah dan mudzakkar. 

Uraian detail tentang muthabaqah dapat di lihat dalam: ‘Abbas 
Hasan, an-Nahwu al-Wafiy (T.Tp: Dar al-Ma’arif, T.Th), I, 457. 
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berstatus sebagai isim nakirah, akan tetapi 
memiliki musawwighat 48 , yaitu tanwi’ 


48 Musawwighat biasa diterjemahkan dengan hal-hal yang 
menjadikan isim nakirah diperbolehkan untuk menjadi mubtada’ 
karena statusnya tidak lagi sebagai isim nakirah murni, akan tetapi 
naik tingkat menjadi isim nakirah mufidah. Syaikh Mushthafa al- 
Ghulayaini memberikan rincian tentang nakirah mufidah yang 
memungkinkan untuk dijadikan mubtada’ sebagai berikut : 

to J.-.g.a ~ f — ' y oOJl t—J^>j 

jJ?- ukij (1) Usjtii AjUjl ,Ap-U o-ui-o ". 4J—) ) oSUfr 

jt>-l JS" t {AjiflJi ^ J-JL JS" ji} J£”" jl o"4JJ\ olji-s 

Jotf-J t"t-oU byaiyii" J1 i {il jo£ tUiil (2) 

0"^ J?' "U-U£. jla-J tojobaa j_j£=u OV j' ,< » f j;A 

‘LfcJx l^jJLa J ^Lfl>^^ (3 ) . CjL*£>^Jl ^jjta jA 

.^LJLkiJI "lij" Jl 4"^JJ" Jl .j»LgjL-al. Jl Jlxj ^aj (4) ."oLi^ J^>l j£Jj J*" 

[ ]?■><»* Jl ^a] jXlJjl JjJlS* C-JlJjlJ 4 " ?4jjl £a ajllJ!£ i"UJJLC- J^J La" J^- JJ^ll 

jjdLlj JjfeLjULa C^jJ^Lj UJ ... AJLa JT ^ij^ ^jl 

^ * > |aJ>a 3I (J \JLyj »lla fc4" '• ) ^L (5) . Ju-jI lilfi C 

djl "lilj|" (j Jojalll J^X Illaxji). "A3Ju^? jX 4 aSj^? lJJJjuj Jal" J^-j ."<La^U 

L)j£=L> jL (6) . (g_^ J*X l$J Jjxla jjjkjj jil <J>J>- ll$j j-*5 Jj*** 

4 ^ ^^a 1 La j ^>1 ^ i *\j 4A o ^ * a 

• liiiJ ®jjLa 4 " !|dJjc)l La"^^ t" ^ L«Jx ^ 

.{^g^?3oIj JjSli j\ J*j£; o-UXa jL (7) 

^aj jb (9) .fj> Jj>-^ ,^1 ^ jip* LaL>- L)j^=w 0^ (8) 

[JjjiaJI ^a] jXlJjl JjJlS* JjS\i l^jjJo jl ji^Jb ^ialj^a 
^3^jLi ... 1 -O j*+3 4^U?1 jj 

[ojiiUi isj*\ Sy& I4J Si^j L)V (10) 

^>1 0^3 ... ^ Lfl^*j XwL-sll 

4 'j^tiJl jUlili Jj>jj Jj^ll .ii jJta I 4 JX Jl 4Ai ^xa ( 11 ) 

L$Jx c-aiaju Jl 4Aij^>j^a eJ£=o ^ ^Ij (12) ."L)U^I jLJJuj Jj>J" J^- (jlSiJ 
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sehingga statusnya menjadi naik tingkat sebagai 
nakirah mufidah yang memungkinkan 
ditentukan sebagai mubtada’. Karena 
berkedudukan sebagai mubtada’, maka ia harus 
dibaca rafa’. Tanda rafa ’nya menggunakan 
dlammah karena ia merupakan isim mufrad. 

Khabar dari lafadz jLLi adalah berupa khabar 
jumlahfi’liyah yang berupa lafadz 

•kick 

- Lafadz 4b" merupakan kalimah fi’il, yaitu fi’il 
mudlari’ karena didahului oleh huruf mudlara’ah 
yang berupa ya’ yang memiliki fungsi i-JUilJ. 

- Lafadz termasuk dalam kategori fi’il yang 

mu’rab karena tidak bertemu dengan nun taukid 
dan nun niswah. Ia berhukum rafa’ karena 

(sepi dari ‘amil nashab dan 
‘amil jazem). Tanda rafa ’nya menggunakan 
dlammah dhahirah karena lafadz o/l! termasuk 

dalam kategori ^ j yiH\ (fi’il 

mudlari’ yang lam fi’ilnya berupa huruf shahih 
dan huruf akhirnya tidak bertemu dengan 
“sesuatu”, maksudnya alif tatsniyah, wawu 
jama’, ya’ muannatsah mukhatabah, nun taukid, 
dan nun niswah). 


^ ? j; 0 (JO" £ 0 ^ ?0>°" ^ 0 - 0 > O'- ^ " 

jll oljp- j. Jfj rf ‘tyjf ff jU (14) j* 


Lebih lanjut lihat: al-Ghulayaini, Jami’ al-Durus..., Ill, 254. 
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- Lafadz ojiu termasuk fi’il majhul karena cara 

bacanya diikutkan pada kaidah majhul 

Qs- S )!l J*i U ^3j iljl jLsfc) sehingga ia membutuhkan 
na’ifo al-fa’il yang dalam konteks contoh di atas 
adalah dlamir mustatir y> yang tersimpan dalam 

lafadz jjyu dan kembali pada lafadz jLli. 

kkk 

- Lafadz o merupakan kalimah huruf. Karena 

termasuk kalimah huruf, maka ia dapat 
berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh 
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula 
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak 

berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf o 

dalam contoh di atas termasuk dalam kategori 
yang muatstsir karena berfungsi sebagai huruf 
jer. Karena berfungsi sebagai huruf jer, maka 
kalimah isim yang jatuh sesudahnya disebut 
sebagai majrur yang hukum i’rafonya harus 
dibaca jer. 

- Lafadz cj&jJ-b merupakan susunan jer majrur 49 
yang terdiri dari o sebagai huruf jer dan olfjil 


49 Susunan jer-majrur bisa jadi memiliki kedudukan i’rab, 
namun bisa juga tidak memiliki kedudukan i’rab. Susunan jer- 
majrur dapat memiliki kedudukan i’rab, apabila tidak ada lafadz 
lain yang bukan jer-majrur yang memungkinkan untuk diberi 
kedudukan i’rab. Selama terdapat lafadz lain yang bukan jer-majrur 
yang memungkinkan untuk diberi kedudukan i’rab, maka lafadz 
yang bukan jer-majrur harus diutamakan untuk diberi kedudukan 
i’rab. Contoh: 


. L)L»«i^ \S- j-w3.. La jf L)I a i. • 
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sebagai majrur. Lafadz olfji-l merupakan kalimah 
isim karena ada ciri-ciri isim yaitu dimasuki 
huruf jer dan juga ada alif-lam (Jl). Karena 

termasuk dalam kategori kalimah isim, maka 
memungkinkan dibaca rafa’, nashab atau jer. 
Lafadz termasuk yang dibaca jer karena 

tergolong yaitu majrurun bi harfi al- 

jarri. Tanda jem ya dengan menggunakan kasrah 
karena termasuk jama’ muannats salim. 

•kick 

■0 oiSoiu 4 

- Jumlah fi’liyah yang terdiri dari lafadz olfjib oyv 

berkedudukan sebagai khabar karena ia 
berfungsi sebagai mutimmu al-faedah 
(penyermpurna faedah). Maksudnya cocok dan 
pantas apabila diberi kata “adalah” (dalam 
bahasa Indonesia), “iku” (dalam bahasa jawa) 
atau “panikah” (dalam bahasa madura). Karena 
berkedudukan sebagai khabar, maka ia harus 
dibaca rafa’. Tanda rafa ’nya tidak ada (bersifat 
mahalliy) karena ia merupakan jumlah. 

kkk 


^A ^A fjS- •SS) L«J ^ 

0 « - ' " 0 i» 5 JJ 1 9 }, > o 0 > 

di hj p Uli Jr? O Jijj j «/? ‘J ^ 

> »- s< c * • > * 

.aJLaJi ji 

Jer-majrur yang pertama (alii v j2uJl berkedudukan i’rab 
sebagai khabar muqaddam, mubtada’ muakhkhamya. berupa 


5*, 5 * 

mashdar muawwal U Jp o'> sedangkan untuk jer-majrur yang kedua 
0?j) tidak memiliki kedudukan i’rab. 
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Sal?- 4 jL# jT 

"Maka deralah tiap-tiap seorang dari keduanya 
seratus kali dera" 


Keterangan: 

$ i_j 

- Lafadz o 50 merupakan kalimah huruf. Karena 

termasuk kalimah huruf, maka ia dapat 
berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh 

S0 Huruf fa’ (ci) dalam gramatika bahasa Arab termasuk 

dalam kategori yang memiliki multi predikat di antaranya: 

- Fa’ sebagai huruf ‘athaf. Contoh: 

]50 :ejjiJl] 

- Fa’ sebagai huruf isti’nafiyah. Contoh: 

] 1 90 Ll* 4jb\ Ujbljl L&fii aJ Ujbljl ills] 

- Fa’ sebagai huruf rabith lijawab al-syarthi. Contoh: 

Cjr? j-j- 9 If- if* 

- Fa’ sebagai huruf sababiyah. Contoh: 

{ 73 {U-JaC- r,- a cds" fr) 

- Fa’ sebagai huruf ta’liliyah. Contoh: 

- Fa’ sebagai huruf zaidah. Contoh: 

ijuj- a] 

Lebih lanjut lihat: al-Khatib, al-Mu’jam al-Mufashshal..., 303. 
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untuk analisis lanjutan) dan dapat pula 
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak 
berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf o 

dalam contoh di atas termasuk dalam kategori 
yang ghairu muatstsir karena ia termasuk dalam 
kategori huruf ziyadah 51 (huruf tambahan), 
sehingga ia tidak berpengaruh pada kalimah 
berikutnya. 

■kick 

$ \y^\ 

- Lafadz ljib-1 52 merupakan kalimah fi’il, yaitu fi’il 

amar karena menunjukkan arti perintah, yaitu 
“cambuklah”. 


51 Bahwa fa’ yang terdapat di dalam ayat di atas termasuk 
dalam kategori fa’ zaidah telah ditegaskan oleh al-Kharath yang 
berbunyi: 

tliJJjw-d 1 : Jo r t L&J j t 

Baca: Ahmad ibn Muhammad al-Kharath, al-Mujtaba min Musykil 
I’rab al-Qur’an (Madinah: Majma’ al-Muluk Fahad li Thaba’ah al- 
Mushaf al-Syarif, 1426H), II, 787. 

52 Alif yang ada di dalam lafadz Ij-SJi-l] disebut sebagai alif 


fariqah. Alif ini berfungsi untuk menegaskan bahwa wawu yang 
jatuh sebelumnya merupakan wawu jama’ bukan wawu yang lain. 
Alif ini tidak akan muncul pada saat kalimah fi’il disambung 
dengan isim dlamir atau nun dalam kasus al-af’al al-khamsah. 
Contoh : fffo , jJ (dalam contoh ini setelah wawu 


jama’ diberi alif fariqah). Bandingkan dengan: 

Wawu di dalam lafadz disebut wawu jama’ dan setelah wawu 


tidak diberi alif fariqah karena ada nun. Demikian juga wawu yang 
terdapat dalam fbfLxi, disebut wawu jama’, akan 

tetapi setelah wawu jama’ tidak diberi alif fariqah karena 
disambung dengan dlamir. Lebih lanjut lihat: al-Khatib, al-Mu’jam 
al-Mufashshal..., 9. 


108 | METODE AL-BIDAYAH 



APLIKASI I’RAB 


- Lafadz termasuk dalam kategori fi’il yang 

mabni karena ia merupakan fi’il amar. Mabninya 
lafadz adalah ‘ala hadzfi art-nun 

(membuang huruf nun) karena berasal dari al- 
af’al al-khamsah. 

- Lafadz I]jL>I termasuk dalam kategori fi’il ma’lum 

karena setiap fi’il amar pasti selalu dibentuk 
dari fi’il mudlari’ yang ma’lum. Karena ia 
merupakan fi’il ma’lum, maka ia membutuhkan 
fa’il yang dalam konteks contoh di atas adalah 
berupa dlamir bariz yang berupa wawujama’. 

- Lafadz termasuk juga dalam kategori fi’il 

muta’addi karena arti dari lafadz jL> dapat 
dipasifkan. Maksudnya, arti dari lafadz jL> 

“mencambuk” bisa diubah menjadi “dicambuk”. 
Karena demikian, maka ia membutuhkan maf’ul 
bih yang dalam konteks contoh di atas berupa 
lafadz jj>\j f 

kkk 

# *$ 

- Lafadz ft 53 merupakan kalimah isim yang 
memungkinkan dibaca rafa’, nashab, atau jer. 

53 Di dalam bahasa Arab terdapat beberapa isim yang tidak 
dapat berdiri sendiri dan harus selalu dimud.lafk.an kepada kalimah 
yang lain. Salah satu dari isim yang wajib selalu dimudlafkan 

If 

adalah lafadz JS. Lafadz f yang memiliki arti “setiap” dalam bahasa 

apapun sebenarnya juga tidak dapat berdiri sendiri (harus selalu 
dimudlafkan), namun dalam konteks bahasa Arab menjadi penting 
untuk ditegaskan karena mudlaf ilaih dari lafadz ff memungkinkan 
untuk dibuang dan diganti dengan tanwin iwadl (tanwin 
pengganti). Contoh: «J£u, Jp JlL Ji. Contoh ini apabila ditulis 
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Lafadz $ termasuk yang dibaca nashab karena 

tergolong jlllSh oGjJali, yaitu maf’ul bih. Disebut 
maf’ul bih karena ia merupakan isim yang jatuh 
setelah fi’il muta’addi dan berkedudukan 

sebagai obyek dari fi’il muta’addi Karena 

berkedudukan sebagai maf’ul bih, maka ia harus 
dibaca nashab. Tanda nashabnya menggunakan 
fathah karena ia berupa isim mufrad. 

'k'k'k 

Cy, 

- Lafadz >\j $ merupakan susunan idlafah 
karena ia terdiri dari mudlaf dan mudlaf ilaih. 
Mudlafny a adalah lafadz Jf sedangkan mudlaf 

ilaihnya adalah berupa lafadz ^>\j. Karena lafadz 

:5a, 

Jf berkedudukan sebagai mudlaf maka ia harus 
memenuhi ketentuan mudlaf yaitu tidak boleh 
di tanwin, tidak boleh diberi alif-lam (Jl), dan 

apabila berupa isim tatsniyah atau jama’ 
mudzakkar salim, maka nunnya harus dibuang 
karena nun merupakan pengganti dari tanwin. 
Lafadz ^>\j karena menjadi mudlaf ilaih maka ia 

harus dibaca jer. Tanda jemya menggunakan 
kasrah karena ia merupakan isim mufrad. 

:5 a, 

- Susunan lafadz $ tergolong idlafah 

ma’nawiyah karena ia tidak memenuhi 
persyaratan untuk dianggap sebagai idlafah 
lafdhiyyah, yaitu mudlafnya berupa isim sifat 


lengkap akan berbunyi: jf f ji . Abdul Haris, Tanya 

Jawab..., 419. 
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dan mudlaf ilaihnya merupakan ma’mul dari 
mudlaf. 

kkk 

- Lafadz °y> merupakan kalimah huruf. Karena 

termasuk kalimah huruf, maka ia dapat 
berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh 
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula 
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak 

berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf 

dalam contoh di atas termasuk dalam kategori 
yang muatstsir karena berfungsi sebagai huruf 
jer. Karena berfungsi sebagai huruf jer, maka 
kalimah isim yang jatuh sesudahnya disebut 
sebagai majrur yang hukum i’rabnya harus 
dibaca jer. 

- Lafadz U 4 I 5 merupakan susunan jer majrur yang 
terdiri dari sebagai huruf jer dan Ui sebagai 
majrur. Lafadz Ua merupakan kalimah isim 
karena ada ciri-ciri isim yaitu dimasuki huruf jer 
(^ 5 ). Karena termasuk dalam kategori kalimah 
isim, maka memungkinkan dibaca rafa’, nashab 
atau jer. Lafadz Ua termasuk yang dibaca jer 

karena tergolong S U c>\jjy£, yaitu majrurun bi 

harfi al-jarri (dibaca jer karena dimasuki oleh 
huruf jer). Tanda jemya tidak ada (bersifat 
mahalliy) karena termasuk dalam kategori al- 
asma’ al-mabniyyah yang isim dlamir (dlamir 
bariz muttashil). 

kkk 


METODE AL-BIDAYAH | 111 




APLIKASI I'RAB 


$ aJU 

- Lafadz ajL merupakan kalimah isim yang 
memungkinkan dibaca rafa’, nashab, atau jer. 
Lafadz ajL termasuk yang dibaca nashab karena 

tergolong jU-lSlI oGJJal*, yaitu maf’ul muthlaq. 

Disebut maf’ul muthlaq karena ia merupakan 
isim yang menunjukkan ‘adad (bilangan) 54 . 
Karena berkedudukan sebagai maf’ul muthlaq, 
maka ia harus dibaca nashab. Tanda nashabnya 
menggunakan fathah karena ia berupa isim 
mufrad. 

kkk 


54 Konsep awalnya maf’ul muthlaq harus terbentuk dari 
mashdar fi’ilnya. Namun dalam perkembangan selanjutnya 
terdapat kalimah isim yang sebenarnya bukan berupa mashdar 
akan tetapi ia dibaca nashab karena menjadi maf’ul muthlaq. Inilah 
yang kemudian dikenal dengan sebutan "jlkDl yf Di dalam 


kitab Awdlahul Masalik permasalahan ini dijelaskan secara rinci 
dengan: 

<AjLa> yy j.xkJI if j-U U jlkjl JjpjLjl if d j-ukJI yS- 

JiU Cf&'' I'jdJJl y i J.L-t ] j y —A Cifjj" :_5 

yf-y "\JIJlp- Ajil Ju£-" j' tO LkJ l A u5.ApO "jaUI jA-Wl 

"AjLa aju^p-V 1 J "ik b AAjJujitf- aJ Ljffa Jl t"uAj*bJI biL ASjfa" :JT tAd| (l.fp-1 Aj.ic-1 

: ^ Aj->b Jby t aJoLa d aJ biyldvA y 1 J-A^p- y.\ .r> a A^JP tX a J 1 (JIa]\j JjAy *JZ*J>y3 y 

jiijj} {liCj y?J^ yi 4JJ\y} :yi£ ijp-i JjiiJ J-Uaij ‘Oi* (Lj]j i^juu U3" jLk« jLd 

Jbjl J Ajl9" :_j ^ Jta Jl ULjl 

:jl :_j 4 ^ jl t {saL>- "csCiy&.JZ ^ 

jl ^ Jlllaj {j^l "J^" 

jh*_> 


Lebih lanjut lihat: ibn Hisyam, Audlah al-Masalik, II, 184. 
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■0 5j1>- £jI« 

- Lafadz SiU- merupakan susunan idlafah 

karena ia terdiri dari mudlaf dan mudlaf ilaih. 
Mudlafnya adalah lafadz SJU sedangkan mudlaf 

ilaihnya adalah berupa lafadz SjL>. Karena lafadz 
&L berkedudukan sebagai mudlaf, maka ia 
harus memenuhi ketentuan mudlaf yaitu tidak 

t- 

boleh ditanwin, tidak boleh diberi alif-lam (Jl), 

dan apabila berupa isim tatsniyah atau jama’ 
mudzakkar salim, maka nunnya harus dibuang 
karena nun merupakan pengganti dari tanwin. 
Lafadz SjL> karena menjadi mudlaf ilaih maka ia 

harus dibaca jer. Tanda jemya menggunakan 
kasrah karena ia merupakan isim mufrad. 

- Susunan lafadz SjL> &L tergolong idlafah 

ma’nawiyah karena ia tidak memenuhi 
persyaratan untuk dianggap sebagai idlafah 
lafdhiyyah, yaitu mudlafnya berupa isim sifat 
dan mudlaf ilaihnya merupakan ma’mul dari 
mudlaf 

- Lafadz ajL merupakan jenis ‘adad mudlaf ila al- 

mufradi karena menunjukkan hitungan ratusan. 
Karena termasuk ‘adad mudlaf ila al-mufradi, 
maka ia harus dimudZa/kan kepada isim mufrad. 
Mudlaf ilaihnya adalah lafadz (berbentuk 

mufrad). Dalam ‘adad mudlaf ila al-mufradi tidak 
ada persyaratan harus bertentangan antara 
‘adad dan ma’dudnya dari segi mudzakkar dan 
muannatsnya. 

■kick 
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uj jU-lii uil>> uj 


"dan tidaklah kami ciptakan langitdan bumi 
dan segalayang ada di antara keduanya 
dalam keadaan bermain-main" 


Keterangan: 



- Lafadz j merupakan kalimah huruf. Karena 

termasuk kalimah huruf, maka ia dapat 
berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh 
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula 
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak 
berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf j 

dalam contoh di atas termasuk dalam kategori 
yang ghairu muatstsir karena ia termasuk huruf 
isti’nafiyah, sehingga ia tidak berpengaruh pada 
kalimah berikutnya. 

kkk 

$ U 

- Lafadz U 55 merupakan kalimah huruf Karena 
termasuk kalimah huruf maka ia dapat 


5S Salah satu faktor yang menjadikan “kemampuan membaca 
dan memahami kitab” sulit dikuasai dalam jangka waktu dekat 
adalah banyaknya lafadz yang multi predikat atau status. 
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berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh 
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula 
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak 
berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf U 

dalam contoh di atas termasuk dalam kategori 
yang ghairu muatstsir karena ia termasuk dalam 
kategori huruf nafi, sehingga ia tidak 
berpengaruh pada kalimah berikutnya. 

■kick 

uiL> 

- Lafadz liili- merupakan gabungan dua kalimah 
yaitu jii- sebagai fi’il madli dan U sebagai isim 
dlamir (kata ganti) 

- Lafadz termasuk dalam kategori fi’il yang 
mabni. Mabninya fi’il madli jii- adalah ‘ala al- 
sukun karena ia bertemu dengan dlamir rafa’ 
mutaharrik (U). 


Maksudnya, satu lafadz memungkinkan menyandang beberapa 
predikat atau status, tergantung pada konteksnya. Hal ini dapat 
dicontohkan dengan kasus lafadz “ li Lafadz U memungkinkan 
untuk dianggap sebagai: 

- Nafi, contoh :.litU- Uj 

- Istifham, contoh : dtihli 

- Syarat, contoh : Uj 

- Maushul, contoh : Uj JlllJI llil i- Uj 

- Mashdariyah, contoh : iu I jli US" 

- Zaidah, contoh : ^ oJJ fill if-j llj 

- Dll 

Lebih lanjut lihat: al-Khatib, al-Mu’jam al-Mufashshal..., 401. 
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- Lafadz jL> termasuk fi’il ma’lum karena ia tidak 

mengikuti kaidah majhul ( J*i U fSj a]J1 
sehingga ia membutuhkan fa’il, yang dalam 
konteks contoh di atas fa’ilnya berupa dlamir U 

yang ada dalam lafadz liiU-. 

- Lafadz juga disebut sebagai/i’iZ muta’addi 
karena arti dari lafadz dapat dipasifkan. 

Maksudnya, arti dari lafadz Ji>- “menciptakan” 

bisa diubah menjadi “diciptakan”. Karena 
demikian, maka ia membutuhkan maf’ul bih 
yang dalam konteks contoh di atas berupa 
lafadz JlLLil 

■kick 


- Lafadz U merupakan kalimah isim sehingga bisa 

jadi ia dibaca rafa’, nashab atau jer. Lafadz U 
termasuk kategori isim yang dibaca rafa’ karena 
tergolong olt-yji, yaitu fa’il Disebut fa’il 

karena ia merupakan isim yang jatuh setelah fi’il 
ma’lum Tanda rafa’ nya tidak ada (bersifat 

mahalliy ) karena ia termasuk dalam kategori al- 
asma’ al-mabniyyah yang isim dlamir. 

kkk 

- Lafadz merupakan kalimah isim karena ada 
ciri-ciri isim yaitu dimasuki alif-lam (J1). Karena 

termasuk dalam kategori kalimah isim, maka 
memungkinkan dibaca rafa’, nashab, atau jer. 
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Lafadz iUJJl termasuk yang dibaca nashab 

karena tergolong oGjJiU, yaitu maf’ul bih. 

Disebut maf’ul bih karena ia merupakan isim 
yang jatuh setelah fi’il muta’addi ( llHii- ) dan 

berkedudukan sebagai obyek. Karena 
berkedudukan sebagai maf’ul bih, maka ia harus 
dibaca nashab. Tanda nashabnya menggunakan 
fathah karena ia berupa isim mufrad. 

-kick 


® j 

- Lafad j merupakan kalimah huruf Karena 

termasuk kalimah huruf maka ia dapat 
berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh 
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula 
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak 
berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf j 

dalam contoh di atas termasuk dalam kategori 
yang muatstsir karena berfungsi sebagai huruf 
‘athaf Karena berfungsi sebagai huruf ‘athaf 
maka kalimah isim yang jatuh sesudahnya 
disebut sebagai ma’thuf yang hukum i’rabnya 
harus disesuaikan dengan hukum i’rab ma’thuf 
‘alaih. 

kkk 

- Lafad merupakan kalimah isim karena ada 

ciri-ciri isim yaitu alif-lam (Jl). Karena termasuk 

dalam kategori kalimah isim, maka 
memungkinkan dibaca rafa’, nashab, atau jer. 
Lafadz termasuk yang dibaca nashab 

karena tergolong jlllSh obj Ja&, yaitu tawabi’ 
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yang ma’thuf. Disebut ma’thuf karena jatuh 
setelah huruf ‘athaf (j). Karena berkedudukan 

sebagai ma’thuf, maka hukum i’rabnya 
disesuaikan dengan hukum i’rab ma’thuf ‘alaih 
yang dalam konteks contoh di atas ma’thuf 
‘alaihnya adalah lafadz yang berkedudukan 
sebagai maf’ul bih yang dibaca nashab sehingga 
lafadz juga harus dibaca nashab. Tanda 

nashabrvya dengan menggunakan fathah karena 
ia merupakan isim mufrad. 

'k'k'k 


0 j 

- Lafad j merupakan kalimah huruf Karena 

termasuk kalimah huruf maka ia dapat 
berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh 
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula 
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak 

berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf j 

dalam contoh di atas termasuk dalam kategori 
yang muatstsir karena berfungsi sebagai huruf 
‘athaf Karena berfungsi sebagai huruf ‘athaf 
maka kalimah isim yang jatuh sesudahnya 
disebut sebagai ma’thuf yang hukum i’rabnya 
harus disesuaikan dengan hukum i’rab ma’thuf 
‘alaih. 

kkk 


0 U 


- Lafad U merupakan kalimah isim sehingga bisa 
jadi ia dibaca rafa’, nashab, atau jer. Lafadz U 
termasuk yang dibaca nashab karena tergolong 
jlllSh oGJJsli, yaitu tawabi’ yang ma’thuf. Disebut 
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ma’thuf karena jatuh setelah huruf ‘athaf (j). 

Karena berkedudukan sebagai ma’thuf, maka 
hukum i’rabnya disesuaikan dengan hukum 
i’rab ma’thuf ‘alaih yang dalam konteks contoh 
di atas ma’thuf ‘alaihnya adalah lafadz jU-LJi yang 
berkedudukan sebagai maf’ul bih yang dibaca 
nashab sehingga lafadz U juga harus dibaca 

nashab. Tanda nashabnya tidak ada (bersifat 
mahalliy ) karena termasuk dalam kategori 
al-asma’ al-mabniyyah yang isim maushul (setiap 
isim maushul pasti membutuhkan shilat al- 
maushul dan ‘aid ). 

kkk 


# 5 ^ 

- Lafadz jo merupakan kalimah isim yang 
memungkinkan dibaca rafa’, nashab, atau jer. 
Lafadz termasuk yang dibaca nashab karena 

tergolong yaitu dharaf Disebut 

dharaf karena ia merupakan isim yang 
menunjukkan keterangan tempat. Tanda 
nashabnya menggunakan fathah karena ia 
merupakan isim mufrad. 

kkk 


® tLfLj 

- Lafadz merupakan isim yang wajib selalu 

dimudlafkan. Karena menjadi mudlaf, maka ia 
harus memenuhi ketentuan mudlaf yaitu tidak 

t- 

boleh di tanwin, tidak boleh diberi alif-lam (Jl), 

dan apabila berupa isim tatsniyah atau 
jama’mudzakkar salim, maka nunnya harus 
dibuang karena nun merupakan pengganti dari 
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tanwin. Sedangkan mudlaf ilaihnya adalah 
lafadz 11 *. 

- Lafadz lift merupakan kalimah isim yang 
memungkinkan dibaca rafa’, nashab, atau jer. 
Lafadz lift termasuk yang dibaca jer karena 

tergolong yaitu mudlaf ilaih dari 

mudlaf lafadz jo. Tanda jem ya tidak ada 

(bersifat mahalliy) karena termasuk dalam 
kategori al-asma’ al-mabniyyah yang isim dlamir. 

- Lafadz L 4 II yang merupakan dharaf yang jatuh 

setelah isim maushul U berkedudukan sebagai 
shilat al-maushul dari isim maushul U . 56 

- Muta’allaq (jllll) dari syibhu al-jumlah lafadz 

1411 menjadi shilat al-maushul dari isim maushul 
U. Karena menjadi shilat al-maushul, maka ia 
termasuk jumlah yang tidak memiliki 
kedudukan i’rab f jjJI Jlil). Dlamir 

mustatir jawazan berupa j a yang terdapat dalam 


S6 Dalam konteks ketika yang menjadi shilat al-maushul 
adalah jer-majrur atau dharaf, maka sebenarnya yang menjadi 
shilat al-maushul bukanlah jer-majrur atau dharaf, melainkan 
muta’allaq dari jer-majrur atau dharaf tersebut. Muta’allaq dari jer- 
majrur atau dharaf, bisa jadi berupa isim (jill), namun bisa juga 

berupa fi’il (jlil). Karena shilat al-maushul diharuskan berbentuk 

jumlah, maka muta’allaqnyeL harus dipilih yang berbentuk fi’il, 
bukan isim, karena fi’il dimanapun tempatnya pasti membentuk 
jumlah. Contoh di atas apabila muta’allaqnya ditampakkan akan 
menjadi: i£=j fiiLl U Ijli Qlj- Baca: al-Suhailiy, Nataij al-Fikr fi al- 
Nahwi..., 324. 
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Jiill yang kembali kepada isim maushul U 
menjadi ‘aid dari isim maushul U. 

kkk 

- Lafadz merupakan kalimah isim sehingga 

bisa jadi ia dibaca rafa’, nashab, atau jer. Lafadz 
jfysfi termasuk yang dibaca nashab karena 

tergolong Ayaitu hal (jiJ-l) yang 
mufrad 57 . Disebut hal karena ia menjelaskan 
keadaan dari shahib al-hal yang berupa dlamir U 

yang terdapat pada lafadz liiU-. Disebut hal 
mufrad (jJi-JI JU-) karena ia berupa isim shifat, 

bukan berupa jumlah atau syibh al-jumlah. 
Karena berkedudukan sebagai hal, maka ia 
harus dibaca nashab. Tanda nashabnya dengan 
menggunakan ya’ karena ia merupakan jamak 
mudzakkar salim. 

kkk 


57 Secara umum hal (Jlil) dapat diklasifikasikan menjadi dua, 
yaitu: 1) hal mufrad JU-), 2) hal jumlah (iuiM Jb-). Hal mufrad 
harus selalu terbuat dari isim shifat dan selalu dalam kondisi 
nakirah, kecuali lafadz Contoh: dijjS tjJ-j iuJl 

Antara hal (Jlil) dan shahib al-hal (Jlil harus sesuai dari segi 

mudzakkar-muannatsny a dan juga mufrad tatsniyah jama’ nya. 

Sedangkan hal jumlah (iilil Jli-) adalah setiap jumlah yang jatuh 

z s° 2 o z 

setelah isim ma’rifat. Contoh: \ftj Jp-jJI dotj. Uraian lebih lengkap 

tentang hal (Jlil) maupun persyaratannya, baca: Abdul Haris, 
Tanya Jawab..., 338. 
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§ Mi AU I A0£- jy^.-AA o 0*C- 


"Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah adalah 
dua belas bulan" 


Keterangan: 

$ h\ 

- Lafad 5i 58 merupakan kalimah huruf. Karena 
termasuk kalimah huruf, maka ia dapat 


58 Lafadz o) yang tidak berharakat (o') memungkinkan untuk 
dibaca; 1) ol (dengan dikasrah hamzahnya dan disukun nunnya), 
2) o' (dengan difathah hamzahnya dan disukun nunnya), 3) ol 
(dengan dikasrah hamzahnya dan ditasydid nunnya), dan 4) o' 
(dengan difathah hamzahnya dan ditasydid nunnya). Lafadz o' 

dipastikan dibaca ol atau o' apabila kalimah yang jatuh 

sesudahnya berupa kalimah fi’il, sedangkan apabila kalimah yang 
jatuh sesudahnya berupa kalimah isim, maka dapat dipastikan 

lafadz o' dibaca ol atau o'- Contoh: 

- iiM o! (lafadz o' tidak mungkin dibaca ol atau o' dan 

pasti dibaca ol karena kalimah yang jatuh sesudahnya berupa 
kalimah fi’il). 

- llUuJl! OJi-aj o' i\f\ (lafadz o' tidak mungkin dibaca ol atau o' 
dan pasti dibaca o' karena kalimah yang jatuh sesudahnya 
berupa kalimah fi’il). 
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berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh 
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula 
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak 
berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf 5) 

dalam contoh di atas termasuk dalam kategori 
yang muatstsir karena berfungsi sebagai 
j3-\j ^i\f> (‘amil-‘amil yang merusak susunan 

mubtada’ dan khabar). Huruf 5) dapat beramal 
yaitu f3-\ fJi\ (me nashabkan isim dan 

mera/aban khabar). Isim dari lafadz 5) adalah 
lafadz SjlC. sedangkan khabam ya adalah 

uLjI. 

•kick 

ils. 

- Lafadz ;lt merupakan kalimah isim yang 
memungkinkan dibaca rafa’, nashab, atau jer. 
Lafadz sit termasuk yang dibaca nashab karena 

tergolong yaitu isim 5). Disebut isim 

5) karena ia merupakan mubtada’ dalam jumlah 


- ffi \x*J- jl (lafadz o' tidak mungkin dibaca o| atau o' dan pasti 
dibaca o! karena kalimah yang jatuh sesudahnya berupa 
kalimah isim). 

- o' (lafadz o' tidak mungkin dibaca o| atau o' dan 
pasti dibaca o' karena kalimah yang jatuh sesudahnya berupa 
kalimah isim). 

Tentang variasi kemungkinan bacaan yang dimiliki oleh lafadz o', 
baca: Abdul Haris, Tanya Jawab..., 443. 
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ismiyyah yang dimasuki 5l- Karena 

berkedudukan sebagai isim 5|, maka ia harus 

dibaca nashab. Tanda nashabnya menggunakan 
fathah karena ia merupakan isim mufrad. 

•kick 

olt 

- Lafadz merupakan susunan idlafah 

karena ia terdiri dari mudlaf dan mudlaf ilaih. 
Mudlafnya adalah lafadz sit sedangkan mudlaf 

ilaihnya adalah lafadz Karena lafadz 

lafadz berkedudukan sebagai mudlaf, maka 

ia harus memenuhi ketentuan mudlaf yaitu 
tidak boleh ditanwin, tidak boleh diberi alif-lam 
(J\), dan apabila berupa isim tatsniyah atau 

jama’ mudzakkar salim, maka nunnya harus 
dibuang karena nun merupakan pengganti dari 
tanwin. Lafadz karena menjadi mudlaf ilaih 

maka ia harus dibaca jer. Tanda jem ya 
menggunakan kasrah karena ia merupakan 
jama’ taksir. 

- Susunan lafadz Sjet tergolong idlafah 

ma’nawiyyah karena ia tidak memenuhi 
persyaratan untuk dianggap sebagai idlafah 
lafdhiyyah, yaitu mudlafnya berupa isim sifat 
dan mudlaf ilaihnya merupakan ma’mul dari 
mudlaf 

kkk 


- Lafadz lit merupakan kalimah isim. Karena 
secara arti menunjukkan keterangan tempat, 
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maka ia tergolong ALlSlI o'ujJili, yaitu maf’ul fih 

(dharaf makanj keterangan tempat). Karena 
berkedudukan sebagai maf’ul fih maka ia harus 
dibaca nashab. Tanda nashabnya dengan 
menggunakan fathah karena ia merupakan isim 
mufrad. 

■kick 

■0 4JJI JJjfc 

- Susunan 4JJI iLt merupakan susunan idlafah 
yang terdiri dari jjjz sebagai mudlaf dan 4JJI 
sebagai mudlaf ilaih. Karena berposisi sebagai 
mudlaf, maka lafadz iLt tidak boleh diberi alif- 

lam (J1) dan juga tidak boleh di tanwin. 

Sementara untuk lafadz karena berposisi 

sebagai mudlaf ilaih, maka ia harus dibaca jer. 
Tanda jem ya menggunakan kasrah karena ia 
merupakan isim mufrad. 

kkk 

- Lafadz jJLc. UjI merupakan kalimah isim yang 
memungkinkan dibaca rafa’, nashab, atau jer. 
Lafadz jfs. LjI termasuk yang dibaca rafa’ karena 

tergolong AHSfi olcyji, yaitu khabar 5'. Disebut 
khabar 5i karena ia merupakan khabar dalam 
jumlah ismiyyah yang dimasuki 5i- Karena 
berkedudukan sebagai khabar 5|, maka ia harus 
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dibaca rafa’. Tanda rafa ’nya menggunakan alif > 
karena ia diserupakan dengan isim tatsniyah. 


S9 Ada penyikapan yang berbeda saat kita sedang 
menganalisis sebuah lafadz antara yang tanda i’rabnya dengan 
menggunakan harakat dengan yang tanda i’rabnya menggunakan 
huruf. Pada umumnya lafadz yang tanda i’rabnya menggunakan 
harakat tidak merujuk pada hukum i’rab tertentu, sehingga 
alternatif hukum i’rabnya menjadi lebih luas (bisa dibaca rafa’, 
nashab atau jei), lebih-lebih ketika lafadz yang sedang kita analisis 
dimasuki alif-lam (Jl), diakhiri fa’ marbuthah atau dimudlafkan. Hal 
ini secara tulisan dapat dicontohkan sebagai berikut : 

* Isim yang dimasuki alif-lam (Jl). Contoh: J-UJI (lafadz ini 

termasuk dalam kategori yang tanda i’rabnya menggunakan 
harakat. Lafadz ini bisa dibaca dlammah karena berkedudukan 
rafa’, dibaca fathah karena berkedudukan nashab, dan dapat 
juga dibaca kasrah karena berkedudukan jet). Perhatikan 
contoh dibawah ini: 

- (b-llll (lafadz fpl dibaca dlammah/ rafa’ karena 

berkedudukan sebagai fa’il) 

- (Xllll cJf (lafadz ILlllI dibaca fathah /nashab karena 
berdudukan sebagai maf’ul bih) 

- ojji (lafadz dibaca kasrah fjer karena 

berdudukan jerj dimasuki huruf jet) 

* Isim yang diakhiri ta’ marbuthah. Contoh: iLjii (lafadz ini 

termasuk dalam kategori yang tanda i’rabnya menggunakan 
harakat. lafadz ini bisa dibaca dlammah karena berkedudukan 
rafa’, dibaca fathah karena berkedudukan nashab dan dapat 
juga dibaca kasrah karena berkedudukan jer). Perhatikan 
contoh di bawah ini : 

0 „ 0 „ > 0 „ 

- L (lafadz dibaca dlammah/ra/a’ karena 

berkedudukan sebagai naib al-fa’il ) 

- iLjii vijij (lafadz iLjli dibaca fathah/ nashab karena 

berdudukan sebagai maf’ul bih) 

- (PjlL oj y, (lafadz iLjli dibaca kasrah /jer karena 

berdudukan jer/ dimasuki huruf jet). 

* Isim yang dimudia/kan. Contoh: jjj (lafadz ini termasuk 

dalam kategori yang tanda i’rabnya menggunakan harakat. 
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- Lafadz jJLc disebut ‘adad murakkab karena ia 

merupakan gabungan antara shadru al- 
murakkab (satuan) dan ‘ajzu al-murakkab 
(puluhan). Untuk bilangan dua belas antara 
shadru al-murakkab dengan ‘ajzu al-murakkab 
tidak saling berlawanan antara mudzakkar dan 
muannatsnya. Shadru al-murakkab untuk 
bilangan dua belas berhukum mu’rab 
sebagaimana isim tatsniyah, sedangkan ‘ajzu al- 
murakkabnya yaitu lafadz yLs. harus dimabnikan 
fathah. 

■kick 


Lafadz ini bisa dibaca dlammah karena berkedudukan rafa’, 
dibaca fathah karena berkedudukan nashab dan dapat juga 
dibaca kasrah karena berkedudukan jer). Perhatikan contoh di 
bawah ini : 

- Z\y (lafadz jl\ dibaca dlammah/ rafa’ karena 

berkedudukan sebagai fa’il ) 

- (lafadz jy\ dibaca fathah/ nashab karena 

berdudukan sebagai maf’ul bih) 

- iuJAfl jjL ofy (lafadz iuLAII dibaca kasrah /jer karena 
berdudukan jer/ dimasuki huruf jer). 

Sedangkan lafadz yang tanda i’rabnya dengan menggunakan 
huruf langsung merujuk pada hukum i’rab tertentu. Hal ini secara 
tulisan dapat dicontohkan sebagai berikut : 

- 5(semua jama’ mudzakkar salim yang menggunakan 
tanda i’rab wawu pasti berkedudukan rafa) 

- jllLLLlI (semua isim tatsniyah yang menggunakan tanda i’rab alif 
pasti berkedudukan rafa) 

- 2‘j>\ (semua al-asma’ al-khamsah yang menggunakan tanda i’rab 
wawu pasti berkedudukan rafa) 

- 2\j\ (semua al-asma’ al-khamsah yang menggunakan tanda i’rab 
alif pasti berkedudukan nashab) 

- (semua al-asma’ al-khamsah yang menggunakan tanda i’rab 
ya’ pasti berkedudukan jer). 
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- Lafadz merupakan kalimah isim karena ada 

ciri-ciri isim yaitu tanwin. Karena termasuk 
dalam kategori kalimah isim, maka 
memungkinkan dibaca rafa’, nashab, atau jer. 
Lafadz termasuk yang dibaca nashab karena 

tergolong jU-lSh objJiU, yaitu tamyiz. Disebut 

tamyiz karena ia merupakan isim yang dibaca 
nashab yang menjelaskan sesuatu yang masih 
bersifat samar 60 . Termasuk di antara kalimah 
yang bersifat samar (membutuhkan 

penjelasan/ tamyiz) adalah isim ‘adad yang 
dalam konteks contoh di atas berupa lafadz 
yii- liSI. Karena lafadz berkedudukan tamyiz, 

maka ia harus dibaca nashab. Tanda nashabnya 
menggunakan fathah karena ia merupakan isim 
mufrad. 

'k'k'k 


b0 Tamyiz didatangkan untuk menjelaskan benda yang masih 
bersifat samar. Kesamaran terjadi karena banyaknya alternatif 
yang muncul. Hal ini dapat dicontohkan dengan: jjyJL?- c-jij (saya 

melihat dua puluh). Perlu ada penjelasan tentang dua puluh. 
Apakah dua puluh mobil, rumah, sepeda atau yang lain. Tamyiz 
didatangkan untuk menghilangkan banyaknya alternatif, sehingga 
yang dimaksud dua puluh dalam contoh di atas menjadi jelas, 
yaitu dua puluh mobil, bukan yang lain. Secara aplikatif tamyiz 
banyak muncul setelah isim ‘adad dan isim tafdlil. Abdul Haris, 
Teori Dasar Tingkat Pemula..., 174. 
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4 \ jLa^\ gel 

"Para murid lulus kecualiyang malas" 


Keterangan: 


- Lafadz merupakan kalimah fi’il, yaitu fi’il 

mudlari’ karena didahului oleh huruf mudlara’ah 
yang berupa ya’ yang memiliki fungsi 


- Lafadz termasuk dalam kategori fi’il yang 

mu’rab karena tidak bertemu dengan nun taukid 
dan nun niswah. Ia berhukum rafa’ karena 

(sepi dari ‘amil nashab dan 

‘amil jazem). Tanda rafa’nya menggunakan 
dlammah dhahirah karena ia termasuk dalam 
kategori (fi’il mudlari’ 

yang lam fi’ilnya berupa huruf shahih dan huruf 
akhirnya tidak bertemu dengan “sesuatu”, 
maksudnya alif tatsniyah, wawu jama’, ya’ 
muannatsah mukhatabah, nun taukid, dan nun 
niswah). 

- Lafadz termasuk fi’il ma’lum karena cara 

bacanya tidak diikutkan pada kaidah majhul 
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^•0'' ^ ^ 

QiDH jls U ^3j a!jI jLs«) sehingga ia membutuhkan 
fa’il, yang dalam konteks contoh di atas fa’ilnya 
berupa lafadz jua^EII 

- Lafadz juga disebut sebagai fi’il lazim 

karena arti dari lafadz tidak dapat 

dipasifkan. Maksudnya, arti dari lafadz 

“berhasil” tidak bisa diubah menjadi 
“diberhasil”. Karena demikian, maka ia tidak 
membutuhkan maf’ul bih. 

kkk 

$ 

- Lafadz merupakan kalimah isim karena 

ada ciri-ciri isim yaitu dimasuki alif-lam (J1). 

Karena termasuk dalam kategori kalimah isim, 
maka memungkinkan dibaca rafa’, nashab, atau 
jer. Lafadz jua^EII termasuk yang dibaca rafa’ 

karena tergolong jlllSfi olcyji, yaitu fa’il. Disebut 

fa’il karena lafadz ju^Eil merupakan isim yang 
dibaca rafa’ yang jatuh setelah fi’il yang mabni 
ma’lum berupa Tanda rafa’ nya 

menggunakan dlammah karena ia merupakan 
jama’ taksir. 

kkk 
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Sf) 

- Lafadz *j!l 61 merupakan kalimah huruf. Karena 

termasuk kalimah huruf, maka ia dapat 
berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh 
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula 
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak 


61 Adat al-istitsna’ di samping ada yang berstatus huruf 
sebagaimana lafadz "ill di atas, ada juga yang berstatus sebagai isim 
atau fi’il. 

* Adat al-istitsna’ yang berstatus sebagai isim adalah 

Ketika adat al-istitsna’nya berstatus sebagai isim, 

maka hukum i’rab mustatsna disandang oleh adat al-istitsna’nya 
sedangkan mustatsnonya berhukum jer karena menjadi mudlafun 
ilaih. Contoh: 

1. jJU- t kill (lafadz js. harus dibaca nashab karena 
kalamnya termasuk kalam tamm mujab ) 

2. jJU- fs. Jl ijJU- ’ft. kill Jlk Li (lafadz 'js. bisa dibaca rafa’/badal 

bisa juga dibaca nashab karena kalamnya termasuk kalam 
tamm manfi ) 

3. Dapat menjadi fa’il, maf’ul bih, atau majrur : 

- jJU- jjf. Li (lafadz fs. menjadi fa’il karena kalamnya 

adalah kalam naqish, yaitu berupa fi’il ma’lum/'A i- yang 
membutuhkan fa’il ). 

- jJlk fs. vijij U (lafadz fs- menjadi maf’ul bih karena 
kalamnya adalah kalam naqish, yaitu berupa fi’il 
muta’addi/ yang membutuhkan maf’ul bih). 

- jJU- JJu (lafadz fs. menjadi majrur karena kalamnya 

adalah kalam naqish, yaitu dimasuki huruf jer). 

* Adat al-istitsna’ yang berstatus sebagai fi’il adalah fi’il (Lik ,■>!»-). 

Ketika adat al-istitsna’nya berupa fi’il, maka hukum i’rab 
mustatsnonya wajib dibaca nashab karena menjadi maf’ul bih 
Contoh: ikj lit kill fh Li 

Lebih lanjut tentang penjelasan adat al-istisna’ berupa isim dan fi’il 
dapat dilihat dalam buku: Abdul Haris, Tanya Jawab..., 358-359. 
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berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf Mj 

dalam contoh di atas termasuk dalam kategori 
yang muatstsir karena berfungsi sebagai adat al- 
istitsna’ (perangkat atau sesuatu yang 
digunakan untuk mengecualikan). Karena 
berfungsi sebagai adat al-istitsna’, maka kalimah 
isim yang jatuh sesudahnya disebut sebagai 
mustatsna yang hukum i’rafonya harus dibaca 
nashab. 

•kick 

- Lafadz JJ-LxJI merupakan kalimah isim karena 

ada ciri-ciri isim yaitu dimasuki alif-lam (J1). 

Karena termasuk dalam kategori kalimah isim, 
maka memungkinkan dibaca rafa’, nashab, atau 

jer. Lafadz jj-lxJI termasuk yang dibaca nashab 
karena tergolong jllln yaitu 

mustatsna 62 . Disebut mustatsna karena lafadz 
jj-lSJI merupakan isim yang dibaca nashab yang 

jatuh setelah adat al-istitsna’ berupa Ml. Tanda 

nashabnya menggunakan fathah karena ia 
merupakan isim mufrad. 


62 Isim yang jatuh setelah Ml memiliki tiga alternatif hukum, 
yaitu : 1) wajib dibaca nashab, apabila kalamnya termasuk dalam 
kategori tamm mujab. Contoh: III# Ml ijlil 2) boleh dibaca nashab 

dan boleh pula ditentukan sebagai badal dari mustatsna minhunya, 
apabila kalamnya termasuk dalam kategori kalam tamm manfiy. 
Contoh: Iil# Ml i^ill ^ U , boleh juga dibaca II# Ml ijlil U 

3) hukum i’rabnya disesuaikan dengan tuntutan ‘amil yang ada, 
apabila kalamnya termasuk dalam kategori kalam naqish. Contoh: 
il# Mjfli U . Abdul Haris, Teori Dasar Tingkat Pemula..., 179. 
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<L 3 e.Oj'i diJi 

"Itulah kitab, tidakada keraguan di dalamnya" 


Keterangan: 

dlJi 

- Lafadz HJi merupakan kalimah isim sehingga 
bisa jadi ia dibaca rafa’, nashab, atau jer. Lafadz 
dlJi termasuk yang dibaca rafa’ karena tergolong 

olcyiji, yaitu mubtada’. Disebut mubtada’ 

karena ia merupakan isim ma’rifah (isim isyarah) 
yang jatuh di awal jumlah. Karena 
berkedudukan sebagai mubtada’, maka ia harus 
dibaca rafa’. Tanda rafa ’nya tidak ada (bersifat 
mahalliy) karena ia termasuk dalam kategori al- 
asma ’al-mabniyyah yang berupa isim isyarah 
(setiap isim isyarah pasti membutuhkan 
musyarun ilaih). Sedangkan khabam ya adalah 
jumlah ismiyyah yang jatuh sesudahnya yaitu 

kkk 
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■0 odSJl 

- Lafadz £j\s£J\ merupakan kalimah isim karena 
ada ciri-ciri isim yaitu alif-lam (Jl). Karena 

termasuk dalam kategori kalimah isim, maka 
memungkinkan dibaca rafa’, nashab, atau jer. 
Lafadz JjJSJl termasuk yang dibaca rafa’ karena 

tergolong olcjijd, yaitu tawabi’ yang badal. 

Disebut badal karena merupakan 

musyarun ilaihi atau isim yang jatuh setelah isim 
isyarah (dUi) yang dima’rifatkan dengan 


menggunakan alif-lam (Jl), sehingga ia terkena 


kaidah yang berbunyi: 

^ ^ ^ ^ £ js o ^ of- °£ ^ o ^ 

2 Jo jl ULo jl Ll*i oJj£-l # Jlo SjUu) Jju 1-SJao 


Isim yang dima’rifatkan dengan 
menggunakan alif-lam (Jl) apabila jatuh 


setelah isim isyarah maka i’rabnya 
ditentukan sebagai na’at, ‘athaf bay an , atau 
badal. 

- Karena berkedudukan sebagai badal, maka 
hukum i’rabnya disesuaikan dengan mubdal 
minhunya yang dalam konteks contoh di atas 

adalah lafadz dUi yang dibaca rafa’ karena 


menjadi mubtada’, sehingga ia harus dibaca 
rafa’. Tanda rafa’ nya menggunakan dlammah 
karena ia merupakan isim mufrad. 

kkk 




- Lafadz 'I merupakan kalimah huruf. Karena 
termasuk kalimah huruf, maka ia dapat 
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berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh 
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula 
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak 
berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf 

dalam contoh di atas termasuk dalam kategori 
yang muatstsir karena berfungsi sebagai 
JbJ jJI (M yang menafikan jenis) sekaligus 

ft s- ^ ^ 

sebagai J-uiJI (‘amil-‘amil yang merusak 
susunan mubtada’ dan khabat) 63 . LU Jl. J jJI 

,, > ^ s- £ 

beramal sebagaimana l^lp-lj jl, yaitu 
f3-\ fJi\ (me nashabkan isim dan 

me rafa lean khabar), akan tetapi khusus masuk 
pada isim nakirah. Isim dari JbJ jJI M adalah 

lafadz d-jJ sedangkan khabam ya dibuang berupa 
lafadz zyry. 

$ L-Jj 

- Lafadz Cjf merupakan kalimah isim sehingga 
bisa jadi ia dibaca rafa’, nashab, atau jer. Lafadz 


63 Bahwa f-f'' jJ' ^ termasuk dalam kategori 

ditegaskan oleh Ibn Ali al-Muradi dalam kitabnya yang 

berbunyi: 

1 - ■ o, ~ jj j... j : ' Zj'f j ■ ^ - y yuj 1 yit j LLj 1SL - 1 iff LI 

ylL j - ^ ~' j...ij .LjLLJI jlLj L j y i yy ' 

. jj y>- j^-ia OwwiiijL 1 . y T ' a. . ..?j ti j y j 


Lebih lanjut lihat: Ibn ‘Ali al-Muradi, Taudlih al-Maqasid wa al- 
Masalik bi Syarh Alfiyah ibn Malik (T.Tp: Dar al-Fikr al-‘Arabiy, 
2008), III, 492. 
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termasuk yang dibaca nashab karena 
tergolong oGJ-aU, yaitu isim jJU-l JbJ jJI 

Disebut isim ii-l JbJ jJI M karena ia merupakan 
isim nakirah yang jatuh setelah Jbi jJI '1. 

Karena berkedudukan sebagai isim 
JbJ jJI X maka ia harus dibaca nashab. 

Tanda nashabnya tidak ada (bersifat mahalliy ) 
karena ia berkategori mufrad 64 (bukan mudlaf 
dan syibhu al-mudlaf ) dan dimabnikan sesuai 
dengan tanda nashabnya (aj U Jp fid) yang 
berupa fathah 65 . 

64 Dalam konteks kajian ilmu Nahwu, istilah “mufrad’ 
memiliki pengertian banyak, yaitu : 

- lawan dari tatsniyah dan jama’ (dalam bab kalimah dari sisi 
kuantitasnya) 

- lawan dari jumlah (dalam bab khabar, naat dan hal/ Jlil) 

- lawan dari mudlaf dan syibhu al-mudlaf (dalam bab munada dan 
la allatiy li nafyi al-jinsi ). 

Lebih lanjut lihat: Abdul Haris, Tanya Jawab..., 268. 

65 Istilah aj ddsll U -jli dalam bab JbJ jpl f L*\ yang 

termasuk dalam kategori mufrad (contoh: jlSJl j atau 

A) U> ^ dalam bab yang termasuk dalam kategori 

mufrad ‘alam dan nakirah maqshudah (contoh: b dan b ) 

sebenarnya berangkat dari realitas dalam isim la allatiy linafyi al- 
jinsi yang berkategori mufrad dan munada mufrad ‘alam dan 
nakirah maqshudah yang bertentangan dengan kaidah umum. 
Maksudnya, sebuah kalimah isim tidak boleh di tanwin apabila: 1) 
mendapatkan tambahan alif-lam (Jl), 2) menjadi mudlaf, dan 3) 

berupa isim ghairu munsharif. Realitasnya isim la allati linafyi al- 
jinsi, munada mufrad alam dan nakirah maqshudah tidak 
memenuhi tiga unsur untuk tidak di tanwin sebagaimana di atas, 
akan tetapi kenyataannya tidak di tanwin. Hal inilah nampaknya 
yang menjadikan isim la allati linafyi al-jinsi, munada mufrad alam 
dan nakirah maqshudah disebut mabni. Dari sisi ini dapat 
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■0 aIs 

- Lafadz 3 merupakan kalimah huruf. Karena 

termasuk kalimah huruf, maka ia dapat 
berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh 
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula 
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak 
berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf 3 

dalam contoh di atas termasuk dalam kategori 
yang muatstsir karena berfungsi sebagai huruf 
jer. Karena berfungsi sebagai huruf jer, maka 
kalimah isim yang jatuh sesudahnya disebut 
sebagai majrur yang hukum i’rahnya harus 
dibaca jer. 

- Lafadz a!s merupakan susunan jer majrur yang 
terdiri dari j sebagai huruf jer dan t sebagai 
majrur. Lafadz 0 merupakan kalimah isim karena 
ada ciri-ciri isim yaitu dimasuki huruf jer (j). 

Karena termasuk dalam kategori kalimah isim, 
maka memungkinkan dibaca rafa’, nashab atau 
jer. Lafadz s termasuk yang dibaca jer karena 

tergolong yaitu majrurun bi harfi al- 

jarri (dibaca jer karena dimasuki oleh huruf jer). 
Tandajemya tidak ada (bersifat mahalliy) karena 
termasuk dalam kategori al-asma’ al-mabniyyah 
yang isim dlamir (dlamir bariz muttashil). 

- Jumlah ismiyyah yang terdiri dari aLs 
termasuk dalam kategori jumlah yang memiliki 

dikatakan bahwa “hukum mabnF diberikan untuk kasus yang 
tidak dapat dilogikakan menurut teori yang umum. Lebih lanjut 
lihat: Abdul Haris, Tanya Jawab..., 29. 
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kedudukan i’rab (o£e)f( l$J jjJI jli-l), yaitu 

sebagai khabar dari mubtada’ dUi karena 

berfungsi sebagai mutimmu al-faedah 
(penyempurna faedah). Maksudnya cocok dan 
pantas apabila diberi kata “adalah” (dalam 
bahasa Indonesia), “iku” (dalam bahasa jawa) 
atau “panikah” (dalam bahasa madura). Karena 
berkedudukan sebagai khabar, maka ia harus 
dibaca rafa’. Tanda rafa ’nya tidak ada (bersifat 
mahalliy ) karena ia merupakan jumlah. 

•kick 
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"Seorang laki-Iakiyang wajahnya ganteng telah 
memberikan hartayang banyak kepada seorang fakir 
yang mencukupinya untuk membangun rumah" 


Keterangan: 

® Jo£.\ 

0 t- 

- Lafadz merupakan kalimah fi’il, yaitu fi’il 

madli. 

o f- 

- Lafadz J^\ termasuk dalam kategori fi’il yang 

o 

mabni. Mabninya fi’il madli adalah ‘ala al- 

fathi karena ia tidak bertemu dengan dlamir 
rafa’ mutaharrik dan wawu jama’. Harakat 
fathah yang terdapat pada huruf akhir (lam fi’il) 

o 

lafadz J^\ tidak dapat muncul karena lafadz 

o f- 

huruf terakhirnya berupa alif (alif tidak 

dapat menerima harakat). Asalnya huruf alif ini 
adalah ya’, berubah menjadi alif karena 
memenuhi persyaratan l^Jus U 
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(ya’ ber harakat dan harakat sebelumnya adalah 
fathah) 66 . 

o f- 

- Lafadz Jas.\ termasuk fi’il ma’lum karena ia tidak 

mengikuti kaidah majhul yang berbunyi 
(js-Sll jli U jfiSj $ pc) sehingga ia 

membutuhkan fa’il, yang dalam konteks contoh 

9 » 

di atas fa’ilnya berupa lafadz Ji-j. 

of 

- Lafadz J^\ juga disebut sebagai fi’il muta’addi 

^ o f 

karena arti dari lafadz J^\ dapat dipasifkan. 

o f 

Maksudnya, arti dari lafadz J&£-\ “memberi” bisa 

o f 

diubah menjadi “diberi”. Lafadz termasuk 

dalam kategori fi’il muta’addi yang 
membutuhkan dua maf’ul bih 

o f 

Maf’ul bih pertama dari lafadz J&£-\ adalah lafadz 
sedangkan maf’ul bih kedua dari lafadz J&£.\ 
adalah lafadz 

'k'k'k 


66 Karena adanya persayaratan ini, 


ketika lafadz 


dimajhutkan, maka huruf ya ’nya tidak lagi diganti dengan alif 
karena tidak lagi memenuhi persyaratan Ijili U 

o * 

sehingga bacaannya menjadi cf Hal ini sesuai dengan penjelasan 

yang terdapat dalam kitab al-Mujiz fi Qawa’id al-Lughah al- 
‘Arabiyyah sebagai berikut. 

■ A-j j yL ihi i o ^^ fi ■— 7^ iw2 jjtj ljsh y fifi- y yyt -zfifi- bi 

Jjii jj*j i j?j" "£fij Jlij 

Lebih lanjut baca: Sa’id ibn Muhammad ibn Ahmad al-Afghani, al- 
Mujiz fi Qawa’id al-Lughah al-‘Arabiyyah (Beirut: Dar al-Fikr, 2003), 
410. 
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«• fe 

9 9 

- Lafadz Ji-J merupakan kalimah isim karena ada 

ciri-ciri isim yaitu tanwin. Karena termasuk 
dalam kategori kalimah isim, maka 
memungkinkan dibaca rafa’, nashab, atau jer. 
Lafadz termasuk yang dibaca rafa’ karena 

tergolong yaitu fa’il. Disebut fa’il 

9 > 

karena lafadz Ji-J merupakan isim yang dibaca 
rafa’ yang jatuh setelah fi’il yang mabni ma’lum 

o 

berupa J*.\. Tanda rafa ’ny a menggunakan 
dlammah karena ia merupakan isim mufrad. 

•k'k'k 



- Lafad merupakan susunan idlafah 

karena ia terdiri dari mudlaf dan mudlaf ilaih. 
Mudlafny& adalah lafadz sedangkan mudlaf 


ilaihnya adalah lafadz 


- Karena lafadz berkedudukan sebagai 

mudlaf maka ia harus memenuhi ketentuan 
mudlaf yaitu tidak boleh di tanwin, tidak boleh 

diberi alif-lam (Jl), dan apabila berupa isim 

tatsniyah atau jama’ mudzakkar salim, maka 
nunnya harus dibuang karena nun merupakan 
pengganti dari tanwin. Lafadz karena 

menjadi mudlaf ilaih maka ia harus dibaca jer. 
Tanda jem ya menggunakan kasrah karena ia 
merupakan isim mufrad. 

- Susunan lafadz js- tergolong idlafah 

lafdhiyyah karena ia telah memenuhi 
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persyaratan untuk disebut sebagai idlafah 
lafdhiyyah, yaitu mudlafhya berupa isim sifat 

o 9 ^ f Q * 

j dan mudlaf ilaihnya 

merupakan ma’mul dari mudlaf. Karena lafadz 
a^-JII merupakan idlafah lafdhiyyah, maka ia 

tetap dihukumi nakirah walaupun dimucZZo/kan 
kepada isim ma’rifah isim yang menggunakan 
alif-lam (Jl) 67 . 

- Lafadz j-li- merupakan kalimah isim yang 
memungkinkan dibaca rafa’, nashab, atau jer. 
Lafadz termasuk yang dibaca rafa’ 

karena tergolong AllSll yaitu tawabi’ yang 

na’at. Disebut na’at karena ia termasuk dalam 
kategori isim sifat, yaitu Jjc-UJI ILa (sifat 

yang diserupakan dengan isim fa’il) yang sesuai 

9 > 

dengan calon man’utnya yaitu lafadz Ji-j (sama- 

sama dalam bentuk mufrad, mudzakkar, dan 
nakirah). Karena ditentukan sebagai na’at, maka 
hukum i’rabnya disesuaikan dengan man’utnya. 
Karena man’utnya berkedudukan sebagai fa’il 
yang dibaca rafa’, maka lafadz yang 

menjadi na’at juga harus dibaca rafa’. Tanda 


67 Dalam konteks ini penting untuk ditegaskan bahwa yang 
dimaksud dengan al-mudlaf ila al-ma’rifat termasuk dalam kategori 
isim ma’rifat adalah terbatas pada susunan idlafah ma’nawiyah, 
sedangkan dalam idlafah lafdhiyah, al-mudlaf ila al-ma’rifat tidak 
dihukumi ma’rifat ketika mudlafhya berjenis nakirah. Contoh: 
a>J]I fLs- (berhukum nakirah karena jLi- sebagai mudlaf tertulis 

tanpa alif-lam (Jl). Penjelasan lebih lanjut tentang idlafah lafdhiyah 

maupun ma’nawiyah, baca: Abdul Haris, Teori Dasar Tingkat 
Pemula..., 90. 
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rafa’ nya menggunakan dlammah karena ia 
merupakan isim mufrad. 

•kick 

- Lafadz \jJs merupakan kalimah isim karena ada 

ciri-ciri isim yaitu tanwin. Karena termasuk 
dalam kategori kalimah isim, maka 
memungkinkan dibaca rafa’, nashab, atau jer. 
Lafadz termasuk yang dibaca nashab karena 

tergolong AllSll yaitu maf’ul bih. Disebut 

maf’ul bih karena ia merupakan isim yang jatuh 

o s- 

setelah fi’il muta’addi dan berkedudukan 

sebagai obyek yang pertama dari fi’il muta’addi 

o t- 

Karena berkedudukan maf’ul bih, maka ia 

harus dibaca nashab. Tanda nashabnya 
menggunakan fathah karena ia merupakan isim 
mufrad. 

-kick 

$ 

? 0 * 

- Lafadz “iljA merupakan kalimah isim karena ada 

ciri-ciri isim yaitu tanwin. Karena termasuk 
dalam kategori kalimah isim, maka 
memungkinkan dibaca rafa’, nashab, atau jer. 
Lafadz “iljA termasuk yang dibaca nashab 

karena tergolong yaitu maf’ul bih. 

Disebut maf’ul bih karena ia merupakan isim 

o * 

yang jatuh setelah fi’il muta’addi j dan 
berkedudukan sebagai obyek yang kedua dari 

ot- 

fi’il muta’addi Karena berkedudukan 

maf’ul bih, maka ia harus dibaca nashab. Tanda 
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nashabnya. menggunakan fathah karena ia 
merupakan jama’ taksir. 

kkk 

- Lafadz Yfcf merupakan kalimah isim karena ada 

ciri-ciri isim yaitu tanwin. Karena termasuk 
dalam kategori kalimah isim, maka 
memungkinkan dibaca rafa’, nashab, atau jer. 
Lafadz termasuk yang dibaca nashab 

karena tergolong jlllSh yaitu tawabi’ 

yang na’at. Disebut na’at karena ia termasuk 
dalam kategori isim sifat, yaitu Jjc-UJI 
(sifat yang diserupakan dengan isim fa’il ) yang 

? o * 

sesuai dengan calon man’utnya yaitu lafadz 

* 0 t- 

- Walaupun lafadz berbentuk jama’, namun 
ia tetap dihukumi muannats mufrad karena 
sesuai dengan kaidah sjJu> ijji Jilt Js. 

(setiap jama’ yang tidak berakal maka dihukumi 
sebagai muannats mufrad) .Karena demikian, 

maka antara lafadz ffjf yang menjadi na’at 
telah sesuai dengan calon man’utnya berupa 
lafadz 'i\y>\ karena secara hukum “dianggap” 

sama-sama dalam bentuk mufrad, muannats, 
serta sama-sama dalam bentuk nakirah. 

- Karena lafadz ditentukan sebagai na’at, 

maka hukum i’rabnya disesuaikan dengan 
man’utnya. Karena man’utnya berkedudukan 
sebagai maf’ul bih yang dibaca nashab, maka 
lafadz fjjf yang menjadi na’at juga harus dibaca 
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nashab. Tanda nashabnya menggunakan fathah 
karena ia merupakan isim mufrad. 

•kick 

- Lafadz 68 merupakan kalimah fi’il, yaitu fi’il 
mudlari’ karena didahului oleh huruf mudlara’ah 
yang berupa fa’yang memiliki fungsi lulUd!. 

- Lafadz termasuk dalam kategori fi’il yang 

mu’rab karena tidak bertemu dengan nun taukid 
dan nun niswah. Ia berhukum rafa’ karena 

(sepi dari ‘amil nashab dan 

‘amil jazem). Tanda rafa’nya menggunakan 
dlammah muqaddarah karena ia termasuk 
dalam kategori 11 j Jfi\ JxiuJl (fi’il 

mudlari’ yang lam fi’ilnya berupa huruf ‘illat dan 
huruf akhirnya tidak bertemu dengan “sesuatu”, 
maksudnya alif tatsniyah, wawu jama’, ya’ 


68 Dalam konteks ketika fi’il mudlari’ yang dibaca rafa’ berupa 
fi’il yang mu’tal akhir wa lam yattashil bi akhirihi syai’un, maka 
tanda i’rabnya adalah dlammah muqaddarah (dlammah yang 
dikira-kirakan). Ada dua alasan kenapa tanda i’rab yang berupa 
dlammah haras dikira-kirakan, yaitu: 1). tsiqal (berat untuk 
ditampakkan), dan 2). ta’adzdzur (tidak mungkin untuk 
ditampakkan). Alasan berat diberikan ketika huruf ‘illat yang 
merupakan lam fi’il berupa wawu atau ya’, contoh dan yfj , 
sedangkan alasan ta’adzdzur diberikan ketika huruf ‘illat yang 
merupakan lam fi’il berupa alif, contoh Hal ini sebagaimana 


yang telah ditegaskan dalam kitab Taudlih al-Maqashid wa al- 
Masalik bi Syarh Alfiyah ibn Malik yang berbunyi: 

Jjucll ja ^Ja jp L-bj Zg+A 


Jii 


> oa ^ 0 A * o < * ^ 9 Z * > Z ^ 9 . 9 ** f 9 0 , 0 0 > 

JJsUI ^yA ^A aIZ\ VyXAA J-*? "tiLlaju" 


Lebih lanjut lihat: ‘Ali al-Muradi, Taudlih al-Maqashid..., II, 970, 
dan III, 1621. 
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muannatsah mukhatabah, nun taukid, dan nun 
niswah). 

- Lafadz termasuk fi’il ma’lum karena cara 

bacanya tidak diikutkan pada kaidah majhul 

jis U iijl fp) sehingga ia membutuhkan 
fa’il, yang dalam konteks contoh di atas fa’ilnya 
berupa dlamir mustatir jawazan yangberupa 

yang kembali pada lafadz 

- Lafadz jgi-rj juga disebut sebagai fi’il muta’addi 

karena arti dari lafadz dapat dipasifkan. 

Maksudnya, arti dari lafadz “mencukupi” 

bisa diubah menjadi “dicukupi”. Karena 
demikian, maka ia membutuhkan maf’ul bih 
yang dalam konteks contoh di atas berupa 
dlamir l yangjatuh setelah lafadz 

- Dlamir » yang terdapat dalam lafadz fjffi 

menjadi maf’ul bih dari lafadz ^£=u. Disebut 
maf’ul bih karena ia merupakan isim yang jatuh 
setelah fi’il muta’addi dan ia 

berkedudukan sebagai obyek. Karena menjadi 
maf’ul bih maka ia harus dibaca nashab. Tanda 
nashabnya tidak ada (bersifat mahalliy) karena 
termasuk dalam kategori al-asma’ al-mabniyyah 
yang isim dlamir. 

- Lafadz aLaLm adalah jumlah fi’liyyah yang 

a 0 o 

memiliki kedudukan i’rab (<p\j£fl\ fa jJI Jlil) 
sebagai na’at jumlah karena ia jatuh setelah isim 

? o * 

nakirah Karena sebagai na’at jumlah, 

maka hukum i’rabnya disesuaikan dengan 


146 | METODE AL-BIDAYAH 



APLIKASI I’RAB 


man’utnya yang dalam konteks contoh di atas 

? o * 

adalah lafadz yang dibaca nashab karena 

menjadi maf’ul bih, sehingga ia harus dibaca 
nashab. Tanda nashabnya tidak ada (bersifat 
mahalliy) karena ia berupa jumlah. 

•kick 

$ jdJ 

- Lafadz J merupakan kalimah huruf. Karena 

termasuk kalimah huruf, maka ia dapat 
berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh 
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula 
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak 

berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf J 

dalam contoh di atas termasuk dalam kategori 
yang muatstsir karena berfungsi sebagai huruf 
jer. Karena berfungsi sebagai huruf jer, maka 
kalimah isim yang jatuh sesudahnya disebut 
sebagai majrur yang hukum i’rabnya harus 
dibaca jer. 

- Lafadz S UJ merupakan susunan jer majrur yang 

terdiri dari J sebagai huruf jer dan sebagai 
majrur. Lafadz merupakan kalimah isim 

karena ada ciri-ciri isim yaitu dimasuki huruf jer 
(J). Karena termasuk dalam kategori kalimah 
isim, maka memungkinkan dibaca rafa’, nashab 
atau jer. Lafadz A termasuk yang dibaca jer 

karena tergolong A yaitu majrurun bi 

harfi al-jarri. Tanda jemya menggunakan kasrah 
karena termasuk isim mufrad. 

- Lafadz merupakan susunan idlafah 

karena ia terdiri dari mudlaf dan mudlaf ilaih. 
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Mudlaf nya adalah lafadz jlL sedangkan mudlaf 
ilaihnya adalah berupa lafadz Karena 

lafadz jdj berkedudukan sebagai mudlaf, maka ia 
harus memenuhi ketentuan mudlaf yaitu tidak 

s- 

boleh ditanwin, tidak boleh diberi alif-lam (Jl), 

dan apabila berupa isim tatsniyah atau jama’ 
mudzakkar salim, maka nunnya harus dibuang 
karena nun merupakan pengganti dari tanwin. 

Lafadz cJldl karena menjadi mudlaf ilaih maka ia 

harus dibaca jer. Tanda jemya menggunakan 
kasrah karena ia merupakan isim mufrad. 

- Susunan lafadz tergolong idlafah 

ma’nawiyah karena ia tidak memenuhi 
persyaratan untuk dianggap sebagai idlafah 
lafdhiyyah, yaitu mudlaf nya berupa isim sifat 
dan mudlaf ilaihnya merupakan ma’mul dari 
mudlaf 

kkk 
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"Saya telah melihat Fatimahyang akhlaknya baik 
sedang menulis surat ini dan kaidahyang keempat 
dari kaidah i’lalyang lima” 


Keterangan: 


® c-jij 

- Lafadz c- j\j merupakan gabungan dua kalimah 


f■ ( ^ 

yaitu sebagai fi’il madli dan o sebagai isim 
dlamir (kata ganti) 

- Lafadz termasuk dalam kategori fi’il yang 
mabni. Mabninya fi’il madli jlj adalah ‘ala 

al-sukun karena ia bertemu dengan dlamir rafa’ 
mutaharrik. 

t- 

- Lafadz <j\j termasuk fi’il ma’lum karena ia tidak 

mengikuti kaidah majhul ( j^i\ jii aIJI 

sehingga ia membutuhkan fa’il, yang dalam 
konteks contoh di atas fa’ilnya berupa dlamir o 


yang ada dalam lafadz c- °j\j . 
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f- 

- Lafadz <j\j juga disebut sebagai fi’il muta’addi 

t- 

karena arti dari lafadz jlj dapat dipasifkan. 

s- 

Maksudnya, arti dari lafadz “nrelihat” bisa 

diubah menjadi “dilihat”. Karena demikian, 
maka ia membutuhkan maf’ul bih yang dalam 

konteks contoh di atas berupa lafadz LiLll 

kkk 


- lafadz o 69 merupakan kalimah isim sehingga 
bisa jadi ia dibaca rafa’, nashab atau jer. 
Lafadz o termasuk kategori isim yang dibaca 


69 Harakat di dalam ilmu Nahwu diklasifikasikan menjadi 
dua. 1) harakat al-i’rab, dan 2) harakat al-bina’. Harakat al-i’rab 
terdapat dalam kalimah isim atau fi’il yang mu’rab. Dan harakat ini 
dapat menunjukkan kedudukan dari kalimah tersebut, apakah 
sedang dibaca rafa’, nashab, jer, atau jazem. 

- Dlammah yang terdapat dalam kalimah yang mu’rab pada 
umumnya menunjukkan bahwa kalimah tersebut dibaca rafa’. 

- Fathah yang terdapat dalam kalimah yang mu’rab pada 

umumnya menunjukkan bahwa kalimah tersebut dibaca nasab. 

- Kasrah yang terdapat dalam kalimah yang mu’rab pada 

umumnya menunjukkan bahwa kalimah tersebut dibaca jer. 

- Sukun yang terdapat dalam kalimah yang mu’rab pada 

umumnya menunjukkan bahwa kalimah tersebut dibaca jazem. 

Sedangkan harakat al-bina’ terdapat dalam kalimah baik isim 
maupun fi’il yang mabni. Harakat ini tidak menunjukkan 
kedudukan i’rab (rafa’, nashab, jer, dan jazem) dari kalimah yang 
dimasukinya. Harakat dlammah pada lafadz cJij bukan merupakan 

alamat al-i’rab rafa, akan tetapi menunjukkan bahwa o merupakan 
dlamir mutakallim wahdah yang membedakan dengan o (difathah) 
yang menunjukkan dlamir mukhatab dan o (dikasrah) yang 

menunjukkan dlamir mukhatabah. Baca pula: Ibn al-Warraq, ‘Ilal 
al-Nahwi (Riyadh: Maktabah al-Rusyd, 1999), 151-152. 
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rafa’ karena tergolong jlllSli olE-yJi, yaitu fa’il. 
Disebut fa’il karena ia merupakan isim yang 

s- 

jatuh setelah fi’il ma’lum jtj. Tanda rafa’ nya 

tidak ada (bersifat mahalliy ) karena ia 
termasuk dalam kategori al-asma’ al- 
mabniyyah yang isim dlamir. 

'k'k'k 

■0 Anisia 

- Lafadz ilbll merupakan kalimah isim sehingga 
bisa jadi ia dibaca rafa’, nashab, atau jer. 
Lafadz LiLll termasuk yang dibaca nashab 

karena tergolong jU—n yaitu maf’ul bih. 

Disebut maf’ul bih karena ia merupakan isim 
yang jatuh setelah fi’il muta’addi (jlj) dan 

berkedudukan sebagai obyek. Karena 
berkedudukan sebagai maf’ul bih, maka ia 
harus dibaca nashab. Tanda nashabnya 
menggunakan fathah karena ia merupakan 
isim mufrad. 

- Lafadz Lill termasuk dalam kategori isim 

ghairu munsharif sehingga ia tidak boleh 
di tanwin. Disebut sebagai isim ghairu 
munsharif karena ia memenuhi syarat untuk 
disebut sebagai isim ghairu munsharif, yaitu 
‘alamiyah (nama) bersamaan dengan ta’nits. 

■kick 

- Lafadz SiLi-1 merupakan susunan idlafah 

karena ia terdiri dari mudlaf dan mudlaf ilaih. 
Mudlafnya adalah lafadz ilLbU sedangkan mudlaf 
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ilaihnya adalah berupa lafadz Karena 

lafadz berkedudukan sebagai mudlaf, 

maka ia harus memenuhi ketentuan mudlaf 
yaitu tidak boleh di tanwin, tidak boleh diberi 

alif-lam (Jl), dan apabila berupa isim tatsniyah 

atau jama’ mudzakkar salim, maka nunnya 
harus dibuang karena nun merupakan 

pengganti dari tanwin. Lafadz karena 

menjadi mudlaf ilaih maka ia harus dibaca jer. 
Tanda jemya menggunakan kasrah karena ia 
merupakan jama’ taksir. 

- Susunan lafadz iilii tergolong idlafah 

lafdhiyyah karena ia telah memenuhi 
persyaratan untuk disebut sebagai idlafah 
lafdhiyyah, yaitu mudlafnya berupa isim sifat 
(JfUJl ILf) dan mudlaf ilaihnya 

merupakan ma’mul dari mudlaf 70 Karena lafadz 
aLU-I merupakan idlafah lafdhiyyah, maka 
memungkinkan untuk mudlafnya diberi alif-lam 


70 Persyaratan utama sebuah susunan idlafah disebut 
sebagai idlafah lafdhiyyah adalah mudlafnya harus berupa isim 
shifat dan dimudlafkan kepada ma’mulnya. Hal ini sebagaimana 
ditegaskan oleh al-Ghulayaini sebagai berikut: 

a ^ j 11 Jjjlw u—. | j ' ^**>1 DJlL j ' yc-ij l j y— ~ jl ^ 'j,; -h j 

iL>J cj J .|jLt t-JUS Jp-Jll lii" < J-xLl J Jl J| oIjLoJI i_sLki jl 

, ^ ^ w a ft , 11 ° 

". jLil j—J- .Jii Jski .ftjilLjljUu 

Baca: al-Ghulayaini, Jami’ al-Durus..., Ill, 208. 

71 Mudlaf yang dipersyaratkan tidak boleh diberi alif-lam (Jl) 
adalah mudlaf dalam susunan idlafah ma’nawiyyah. Mudlaf dalam 
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- Dua susunan kata illii harus ditentukan 

sebagai susunan idlafah, bukan na’at-man’ut 
karena kata yang kedua (d'iU-'ii) tidak 
memungkinkan untuk ditentukan sebagai na’at 
karena bukan berupa isim sifat. Kata 
merupakan bentuk jamak taksir dari isim 
mufrad 

kkk 


- Lafadz XLU-I merupakan kalimah isim karena 
ada ciri-ciri isim yaitu dimasuki alif-lam (J1). 

Karena berstatus sebagai isim, maka 
memungkinkan untuk dibaca rafa’, nashab, 
atau jer. Lafadz £LU-I termasuk yang dibaca 

nashab karena tergolong AllSll oGJJiU, yaitu 

tawabi’ yang na’at. Disebut na’at karena ia 
termasuk dalam kategori isim sifat, yaitu 


susunan idlafah lafdhiyyah memungkinkan untuk diberi alif-lam 
(Jl). Perhatikan contoh di bawah ini. 


- jis Jaj (Lafadz adalah mudlaf dalam idlafah 

lafdhiyyah yang tidak diberi alif-lam). 

- LJalil (Lafadz J1 adalah mudlaf dalam idlafah 

lafdhiyyah yang diberi alif-lam). 

Tentang masalah bolehnya mudlaf diberi alif-lam dalam idlafah 
lafdhiyyah telah disampaikan oleh al-Ghulayaini: 
j 1 1 I" ‘LJUkJI "Jl" (j Lalj 

i—SLixa ‘"j-jjaJI ooiSv }\" La y\ llUka j\ j^J\” yd- X* 

t"JI" L« (Jl cJUia Jl ^j3 "jl" La 

Al-Ghulayaini, Jami’ al-Durus.., Ill, 210. 
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„= „ 9,s , , 9, 

JjtUJl IL? (sifat yang diserupakan 

dengan isim fa’il) yang sesuai dengan calon 
man’uti lya yaitu lafadz (sama-sama dalam 

bentuk mufrad, muannats, dan ma’rifah). Karena 
ditentukan sebagai na’at, maka hukum i’rabnya 
disesuaikan dengan man’utnya. Karena 
man’utnya berkedudukan sebagai maf’ul bih 
yang dibaca nashab, maka lafadz £LU-I yang 

menjadi na’at juga harus dibaca nashab. Tanda 
nashabnya menggunakan fathah karena ia 
merupakan isim mufrad. 

kkk 

$ 

- Lafadz merupakan kalimah isim karena 

ada ciri-ciri isim yaitu dimasuki alif-lam (Jl), 

karena berstatus sebagai isim maka 
memungkinkan untuk dibaca rafa’, nashab atau 
jer. Lafadz termasuk yang dibaca jer 

karena tergolong yaitu mudlaf 

ilaih. Disebut mudlaf ilaih karena ia jatuh 
setelah mudlaf £LU-I. Karena menjadi mudlaf 

ilaih maka ia harus dibaca jer. Tanda jemya 
menggunakan kasrah karena ia merupakan 
jama’ taksir. 

kkk 

- Lafadz merupakan kalimah fi’il, yaitu fi’il 

mudlari’ karena didahului oleh huruf mudlara’ah 
yang berupa fa’yang memiliki fungsi 
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- Lafadz termasuk dalam kategori fi’il yang 

mu’rab karena tidak bertemu dengan nun taukid 
dan nun niswah. Ia berhukum rafa’ karena 

(sepi dari ‘amil nashab dan 
‘amil jazem). Tanda rafa’nya menggunakan 
dlammah dhahihah karena termasuk 

dalam kategori p j (fi’il 

mudlari’ yang lam fi’ilnya berupa huruf shahih 
dan huruf akhirnya tidak bertemu dengan 
“sesuatu”, maksudnya alif tatsniyah, wawu 
jama’, ya’ muannatsah mukhatabah, nun taukid, 
dan nun niswah). 

- Lafadz termasuk fi’il ma’lum karena cara 

bacanya tidak diikutkan pada kaidah majhul 
(^>■^1 jis U iijl ^s) sehingga ia membutuhkan 
fa’il, yang dalam konteks contoh di atas fa’ilnya 
berupa dlamir mustatir jawazan yang berupa ^ 

yang kembali pada lafadz aL^Is. 

- Lafadz J-ii-aJ juga disebut sebagai fi’il muta’adi 
karena arti dari lafadz J-ii-rJ dapat dipasifkan. 
Maksudnya, arti dari lafadz J-ii-aJ “menulis ” bisa 

diubah menjadi “ditulis”. Karena demikian, 
maka ia membutuhkan maf’ul bih yang dalam 
konteks contoh di atas berupa isim isyarah ixh 

yangjatuh setelah lafadz 

kkk 
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o XS> 

- Lafadz si* merupakan kalimah isim sehingga 
bisa jadi ia dibaca rafa’, nashab, atau jer. Lafadz 
;jJb termasuk yang dibaca nashab karena 

tergolong jlllSh oGJ-aU, yaitu maf’ul bih. Disebut 
maf’ul bih karena ia merupakan isim yang jatuh 
setelah fi’il muta’addi (J-ii-rJ) dan berkedudukan 

sebagai obyek. Karena berkedudukan sebagai 
maf’ul bih, maka ia harus dibaca nashab. Tanda 
nashabnya tidak ada (bersifat mahalliy) karena 
ia termasuk dalam kategori al-asma ’al- 
mabniyyah yang berupa isim isyarah (setiap isim 
isyarah pasti membutuhkan musyarun ilaih). 

•kick 

- Lafadz lllLpl merupakan kalimah isim karena ada 

ciri-ciri isim yaitu alif-lam (Jl). Karena termasuk 

dalam kategori kalimah isim, maka 
memungkinkan dibaca rafa’, nashab, atau jer. 

Lafadz IllLjJI termasuk yang dibaca nashab 
karena tergolong objJiii, yaitu tawabi’ 

yang badal. Disebut badal karena tlUApI 
merupakan musyarun ilaihi atau isim yang jatuh 
setelah isim isyarah (si*) yang dima’rifatkan 

dengan menggunakan alif-lam (Jl), sehingga ia 
terkena kaidah yang berbunyi: 
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2JJj\ ULo J I UAJ O# JU 


SjLiil Jju Utjx* 


Isim yang dima’rifatkan dengan 

t- 

menggunakan alif-lam (J!) apabila jatuh 


setelah isim isyarah maka ditentukan 
sebagai na’at, ‘athaf bay an , atau badal. 


- Karena berkedudukan sebagai badal, maka 
hukum i’rabnya disesuaikan dengan mubdal 
minhunya yang dalam konteks contoh di atas 

adalah lafadz eli yang dibaca nashab karena 

menjadi maf’ul bih, sehingga ia harus dibaca 
nashab. Tanda nashabnya menggunakan fathah 
karena ia merupakan isim mufrad. 

kkk 

aJILjJI s 1* 

- Lafadz lllLjJI si* d--J=u adalah jumlahfi’liyyah yang 

memiliki kedudukan i’rab j* jJI Jlil) 

sebagai hal jumlah (ILlJll jls-) karena ia jatuh 
setelah isim ma’rifah (a!1>Is). Karena sebagai hal 
jumlah Jls-), maka ia harus dibaca nashab. 

Tanda nashabnya tidak ada (bersifat mahalliy) 
karena ia berupa jumlah. 

kkk 


0 j 

- Lafadz j merupakan kalimah huruf. Karena 

termasuk kalimah huruf, maka ia dapat 
berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh 
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula 
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak 

berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf j 
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dalam contoh di atas termasuk dalam kategori 
yang muatstsir karena berfungsi sebagai huruf 
‘athaf. Karena berfungsi sebagai huruf ‘athaf 
maka kalimah isim yang jatuh sesudahnya 
disebut sebagai ma’thuf yang hukum i’rabnya 
harus disesuaikan dengan hukum i’rab ma’thuf 
‘alaih. 

kkk 

SjlC-IaJI 

- Lafadz sltUll merupakan kalimah isim karena 

ada ciri-ciri isim yaitu alif-lam (Jl). Karena 

termasuk dalam kategori kalimah isim, maka 
memungkinkan dibaca rafa’, nashab, atau jer. 

Lafadz slc-UJl termasuk yang dibaca nashab 
karena tergolong jlllSlI obj-ail, yaitu tawabi’ 
yang ma’thuf Disebut ma’thuf karena jatuh 
setelah huruf ‘athaf (j). 

- Karena berkedudukan sebagai ma’thuf maka 
hukum i’rabnya disesuaikan dengan hukum 
i’rab ma’thuf ‘alaih yang dalam konteks contoh 
di atas ma’thuf ‘alaihnya adalah lafadz Illlpl 
yang berkedudukan sebagai badal dari mubdal 
minhu lafadz ola yang dibaca nashab, sehingga 

lafadz slc-llll juga harus dibaca nashab. Tanda 

nashabnya dengan menggunakan fathah karena 
ia merupakan isim mufrad. 

•kkk 

$ 4juIJM 

- Lafadz merupakan kalimah isim karena ada 
ciri-ciri isim yaitu alif-lam (Jl). Karena termasuk 
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dalam kategori isim, maka memungkinkan 
dibaca rafa’, nashab, atau jer. Lafadz ouljll 
termasuk yang dibaca nashab karena tergolong 
jlllSh yaitu tawabi’ yang na’at. Disebut 

na’at karena ia termasuk dalam kategori isim 
sifat, yaitu isim ‘adad (isim yang menunjukkan 
bilangan) yang sesuai dengan calon man’utnya 
yaitu lafadz slc-llli (sama-sama dalam bentuk 

mufrad, muannats, dan ma’rifah). 

- Karena ditentukan sebagai na’at, maka hukum 
i’rabnya disesuaikan dengan man’utnya. Karena 
man’utnya berkedudukan sebagai ma’thuf yang 

dibaca nashab, maka lafadz isuljH yang menjadi 

na’at juga harus dibaca nashab. Tanda 
nashabnya menggunakan fathah karena ia 
merupakan isim mufrad. 

- Lafadz termasuk isim ‘adad 72 karena 

menunjukkan bilangan. Lafadz isuljM termasuk 
‘adad tartibi (menunjukkan tingkatan) karena 
mengikuti wazan Jx-ls. Arti dari lafadz Ajuljll 
adalah “yang ke empat”, bukan “empat”. 

'k'k'k 


72 Pemahaman tentang klasifikasi isim ‘adad menjadi hisabi 
dan tartibi sangat penting untuk dimiliki karena hukum antara 
keduanya berbeda. Dalam ‘adad tartibi (menunjukkan tingkatan 

9 ' 

dan mengikuti wazan Jf-li) antara ‘adad dan ma’dud dari sisi 

mudzakkar dan muannatsnya harus sama dan tidak boleh berbeda. 
Sementara dalam ‘adad hisabi, antara ‘adad dan ma’dud dari sisi 
mudzakkar dan muannatsnya harus bertentangan (apabila 
ma’dudnyeL mudzakkar maka ‘adadnya harus muannats, apabila 
ma’dudnya muannats maka ‘adadnya harus mudzakkar) 
sebagaimana contoh di atas. Penjelasan lebih lanjut: Abdul Haris, 
Tanya Jawab..., 190. 
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- Lafadz merupakan kalimah huruf. Karena 

termasuk kalimah huruf, maka ia dapat 
berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh 
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula 
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak 
berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf ft 

dalam contoh di atas termasuk dalam kategori 
yang muatstsir karena berfungsi sebagai huruf 
jer. Karena berfungsi sebagai huruf jer, maka 
kalimah isim yang jatuh sesudahnya disebut 
sebagai majrur yang hukum i’rabnya harus 
dibaca jer. 

- Lafadz merupakan susunan jer majrur 

yang terdiri dari sebagai huruf jer dan -u-ljlll 
sebagai majrur. Lafadz -u-IjiJl merupakan kalimah 
isim karena ada ciri-ciri isim yaitu dimasuki 
huruf jer (^) dan terdapat alif-lam (Jl). Karena 

termasuk dalam kategori kalimah isim, maka 
memungkinkan dibaca rafa’, nashab atau jer. 
Lafadz jjc-ljlJI termasuk yang dibaca jer karena 

tergolong c>\jjy£, yaitu majrurun bi harfi al- 

jarri (dibaca jer karena dimasuki oleh huruf jet). 
Tanda jemya menggunakan kasrah karena 
termasuk jama’ taksir. 

- Sebenarnya lafadz -u-ljlJl termasuk dalam 
kategori isim ghairu munsharif (sighat muntaha 
al-jumu ’/mengikuti wazan Jx-tli) yang tanda 
jemya menggunakan fathah, akan tetapi karena 
dimasuki alif-lam (J1), maka k e-ghairu 
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munsharifan nya menjadi gugur 73 , sehingga 
tanda jernya tidak menggunakan fathah, akan 
tetapi menggunakan kasrah sebagaimana isim 
munsharif. 

•k'k'k 

$ S^kj\ 

- Lafadz 74 merupakan kalimah isim karena 

ada ciri-ciri isim yaitu alif-lam (Jl). Karena 


73 Tentang gugurnya isim ghairu munsharif di mana pada 
waktu jem ya tidak lagi ditandai dengan fathah akan tetapi ditandai 
dengan kasrah dijelaskan oleh Imam ibn Malik dalam nadham 
Alfiyahnya yang berbunyi: 

Jl Juu jl iaJ p Uo ... O U 

Lihat: Ibn ‘Aqil, Syarh ibn ‘Aqil ‘ala Alfiyat ibn Malik (Kairo: Dar al- 
Turats, 1980), I, 77. 

74 Di dalam bahasa Arab minimal dikenal empat ya’ yang 
terdapat pada kalimah isim, yaitu : 1) ya’ lazimah, 2) ya’ nisbah, 3) ya’ 
mutakallim, dan 4) ya’ tanda i’rab. Sedangkan ya’ yang terdapat pada 
kalimah fi’il ada satu, yaitu: ya’ muannatsah mukhatabah. 

Bandingkan contoh variasi ya’ berikut ini: 

* Yti’yang terdapat pada kalimah isim: 

1. Ya’ lazimah : i^fllil (ya’ yang terdapat pada lafadz ^llll 
termasuk dalam kategori ya’ lazimah atau ya’ asli yang 
berposisi sebagai lam fi’il. Lafadz ^llll berasal dari fi’il 

Jfk :)• 

2. Ya’ mutakallim : Jillll ( ya’ yang terdapat pada lafadz JilUl 
termasuk dalam kategori ya’ mutakallim atau ya’ yang 
menunjukkan orang yang berbicara. Arti dari lafadz Jillll 

adalah “guruku” . Ya’ mutakallim termasuk dalam kategori isim, 
yaitu isim dlamir/ kata ganti yang menunjukkan orang yang 
berbicara tunggal) 

3. Yd’ nisbah : (ya’ yang terdapat pada lafadz 

termasuk dalam kategori ya’ nisbah atau ya’ yang 
menunjukkan golongan atau bangsa. Arti dari lafadz tffff 
adalah “yang bersifat Islam” atau “kang bongso Islam”/ jawa). 
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termasuk dalam kategori isim, maka 
memungkinkan dibaca rafa’, nashab, atau jer. 
Lafadz termasuk yang dibaca jer karena 

tergolong AllSlI c>\jjy£, yaitu tawabi’ yang na’at. 

Disebut na’at karena ia termasuk dalam 
kategori isim sifat, yaitu isim mansub (isim yang 
diakhiri oleh ya’ nisbah) yang sesuai dengan 
calon man’utnya yaitu lafadz (sama-sama 


4. ya’ tanda i’rab. Ya’ dipakai sebagai tanda i’rab terletak pada: 

a) jama’ mudzakkar salim 

- nashab. Contoh: (ya’yang terdapat pada lafadz 

jki-lill termasuk dalam kategori ya’tanda i’rab nashab) 

-jer. Contoh: jjjy (ya’ yang terdapat pada lafadz 

jkJ-ldll termasuk dalam kategori ya’ tanda i’rab jer) 

b) isim tatsniyah 

- nashab. Contoh: cJy (ya’ yang terdapat pada lafadz 

termasuk dalam kategori ya’ tanda i’rab nashab) 
-jer. Contoh: cijy (ya’ yang terdapat pada lafadz 

termasuk dalam kategori ya’ tanda i’rab jer). 

c) al-asma’ al-khamsah 

-jer. Contoh: dUA (ya’ yang terdapat pada lafadz 3lj\ 

termasuk dalam kategori ya’ tanda i’rab jer). 

* Ya’yang terdapat pada kalimahfi’il. 

Ya’ yang terdapat pada kalimahfi’il adalah ya’ muannatsah 
mukhatabah. Ya’ ini masuk pada: 

1) Fi’il mudlari’. Contoh: (y a> terdapat pada lafadz 

termasuk dalam kategori ya’ muannatsah mukhatabah 
atau ya’ yang menunjukkan perempuan yang diajak bicara) 

2) Fi’il amar. Contoh: (ya’ yang terdapat pada lafadz 

termasuk dalam kategori ya’ muannatsah mukhatabah atau ya’ 
yang menunjukkan perempuan yang diajak bicara). 
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dalam bentuk mufrad 75 , muannats, dan 
ma’rifah). 

- Karena ditentukan sebagai na’at, maka hukum 
i’rabnya disesuaikan dengan man’utnya. Karena 
man’utx lya berkedudukan sebagai majrur, maka 

maka lafadz yang menjadi na’at juga 

harus dibaca jer. Tanda jemya menggunakan 
kasrah karena ia merupakan isim mufrad. 

kkk 

- Lafadz merupakan kalimah isim karena 

ada ciri-ciri isim yaitu alif-lam (Jl). Karena 

termasuk dalam kategori isim, maka 
memungkinkan dibaca rafa’, nashab, atau jer. 

Lafadz termasuk yang dibaca jer karena 

tergolong yaitu tawabi’ yang na’at. 

Disebut na’at karena ia termasuk dalam 
kategori isim shifat, yaitu isim ‘adad (isim yang 
menunjukkan bilangan) yang sesuai dengan 

calon man’utnya yaitu lafadz (sama-sama 

dalam bentuk ma’rifah). 

- Karena lafadz termasuk isim ‘adad hisabi 

(tidak menunjukkan tingkatan dan tidak 


75 Lafadz .L&jIJl merupakan bentuk jama’ dari lafadz sic-UJI. 

|J 0 f ■"-'Jl o'" O'" 

Berdasarkan kaidah jJjm Jit js- J f, maka secara hukum 

lafadz dianggap sebagai muannats mufrad. Karena demikian, 

maka secara hukum antara lafadz J' dengan lafadz 

dianggap sama, yaitu sama-sama muannats mufrad dan ma’rifat 
sehingga memungkinkan untuk ditentukan sebagai susunan na’at- 
man’ut. 
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9 ' 

mengikuti wazan Jcls), maka harus ada 

pertentangan dengan ma’dudnya (j£-\y}\) dari 
segi mudzakkar dan muannatsnya 76 . 

- Karena lafadz ditentukan sebagai na’at, 

maka hukum i’rabnya disesuaikan dengan 
man’uti lya. Karena man’utx lya berkedudukan 

sebagai majrur, maka lafadz yang menjadi 

na’at juga harus dibaca jer. Tanda jernya 
menggunakan kasrah karena ia merupakan isim 
mufrad. 

'k'k'k 


76 Yang harus dijadikan sebagai standar dalam menentukan 
pertentangan dari segi mudzakkar dan muannats antara ‘adad dan 
ma’dud dalam ‘adad hisabi adalah bentuk mufrad dari ma’dudnya. 
Apabila bentuk mufrad dari ma’dud adalah mudzakkar, maka 
‘adadnya harus berbentuk muannats. Namun apabila bentuk 
mufrad dari ma’dudnya adalah muannats, maka ‘adadnya harus 
berbentuk mudzakkar. Contoh: (bentuk mufrad 

dari adalah S'iLaH / muannats, maka ‘adadnya harus 

mudzakkar/ tanpa ta’ marbuthah). Contoh lain JjujSl (bentuk 

mufrad dari adalah djt-uM / mudzakkar, maka ‘adadnya 

harus muannats / memakai ta’ marbuthah). Baca: Abdul Haris, 
Tanya Jawab. ..,191. 
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bit Ojlbj |L^gj ^S"' 


"Orang-orang muslimyang Nabinya mulia 
telah dimulyakan, mereka membaca shalawat 
dan membaca salam kepada Nabi, siang dan malam" 


Keterangan: 

« }/\ 

a > 

- Lafadz ip I merupakan kalimah fi’il, yaitu fi’il 
madli. 

° * 

- Lafadz ip I termasuk dalam kategori fi’il yang 

e i 

mabni. Mabninya fi’il madli ip I adalah ‘ala al- 

fathi karena ia tidak bertemu dengan dlamir 
rafa’ mutaharrik dan wawujama’. 

- Lafadz ip I termasuk fi’il majhul karena ia 

mengikuti kaidah majhul yang berbunyi 
( Jli li $ fb) sehingga ia 

membutuhkan na’ib alfa’il, yang dalam konteks 
contoh di atas na’ib al-fa’ilnya berupa lafadz 

a > 

- Lafadz ip I juga disebut sebagai fi’il muta’addi 

0 i 

karena arti dari lafadz ip I dapat dipasifkan. 
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Maksudnya, arti dari lafadz ij>\ telah 

menunjukkan pasif “dimuliakan” sehingga ia 
termasuk fi’il muta’addi. Karena demikian, maka 
ia membutuhkan maf’ul bih yang dalam konteks 
contoh di atas yang awalnya berstatus sebagai 

maf’ul bih adalah lafadz namun karena 

a * 

fi’il muta’addi (ijSI) dima/huZkan, maka lafadz 
berubah menjadi na’ib al-fa’il. 

'k'k'k 

$ jj-d-lJI 

- Lafadz merupakan kalimah isim karena 

ada ciri-ciri isim yaitu alif-lam (Jl). Karena 

termasuk dalam kategori kalimah isim, maka 
memungkinkan dibaca rafa’, nashab, atau jer. 
Lafadz jj-4-—termasuk yang dibaca rafa’ 

karena tergolong jUlSti oleyji, yaitu na’ib al-fa’il. 
Disebut na’ib al-fa’il karena lafadz 
merupakan isim yang dibaca rafa’ yang jatuh 
setelah fi’il yang mabni majhul berupa >j*\. 

Tanda rafa ’nya menggunakan wawu karena ia 
merupakan jama’ mudzakkar salim. 

- Lafadz merupakan kalimah isim karena ada ciri- 

ciri isim yaitu alif-lam (Jl). Karena termasuk dalam 
kategori isim, maka memungkinkan dibaca rafa’, 
nashab, atau jer. Lafadz f termasuk yang dibaca 

0 t° } > 

rafa' karena tergolong oteyji, yaitu tawabi’ yang 
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na’at. Disebut na’at karena ia termasuk dalam 
kategori isim sifat, yaitu Jx-UJI LLo ( sifat yang 

diserupakan dengan isim fa’il ), dan sesuai dengan 
man’utn ya dari segi ma’rifat-nakirahny a, dan 

i’rabnya. 

— Lafadz Jl termasuk na’at sababi karena 

me rafa kan isim dhahir berupa dan yang 

dijelaskan bukan man’utn ya (5j-4-~^') secara 
langsung, akan tetapi yang dijelaskan adalah sesuatu 
yang berhubungan dengan man’ut (|L$^u) 77 . 

— Na’at sababi berkesesuaian dengan calon man’utn ya 
dari sisi ma’rifat dan nakirahnya (lafadz f: sebagai 

na’at berstatus isim ma’rifat dan lafadz 

sebagai man’ut juga berstatus sebagai isim ma’rifat). 
Na’at sababi harus selalu dalam kondisi mufrad ( 
lafadz berbentuk mufrad meskipun man’utnya 

berbentuk jama j. Sedangkan dari segi 
mudzakkar dan muannatsnya disesuaikan dengan 
ma’mulnya (lafadz berbentuk mudzakkar karena 

ma’mulnya yaitu lafadz °^jj berbentuk mudzakkar ). 

— Lafadz ditentukan sebagai na’at sehingga 

hukum i’rabnya disesuaikan dengan man’utn ya, yang 
dalam konteks contoh di atas berkedudukan sebagai 
na’ib al-fa’il yang dibaca rafa’ sehingga lafadz 

harus dibaca rafa’. Tanda rafa’ nya menggunakan 
dlammah karena ia merupakan isim mufrad. 


77 Bahwa lafadz merupakan sesuatu yang berhubungan 
dengan man’ut (bjlbkll') dapat diketahui dari adanya dlamir yang 
terdapat dalam lafadz | Lj^j yang kembali kepada lafadz 5j 
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— Lafadz merupakan isim yang dapat beramal 

sebagaimana fi’ilnya karena ia merupakan 

Jt-UJI LLo (sifat yang diserupakan dengan 

isim fa’il) dan telah memenuhi persyaratan untuk 
beramal sebagaimana fi’ilnya, yaitu menjadi na’at 
sebagaimana kaidah yang berbunyi: 

i i i djL) fa i jj 

(isim fa’il, isim maf’ul, isim sifat musyabbahah 
bismi al-fa’il, dan isim manshub dapat beramal 
seperti fi’il ketika didahului oleh huruf istifham, 
huruf nida’, huruf nafi, menjadi na’at, atau 
menjadi khabar). 

— Lafadz J! beramal seperti fi’il ma’lum 78 sehingga ia 

membutuhkan fa’il, dan isim yang menjadi fa’ilnya 

e> > „ 

adalah lafadz 

•kick 


I ^ l ^ I ^ 


$ 


* ♦ 


- Lafadz Li merupakan kalimah isim yang 
memungkinkan dibaca rafa’, nashab, atau jer. 
Lafadz Li termasuk yang dibaca rafa’ karena 

tergolong glllSfi o\icjiji, yaitu fa’il. Disebut fa’il 


78 Yang dimaksud dengan jijJI Jit LUlllI Ulltil adalah isim-isim 

yang berpengamalan sebagaimana fi’ilnya. Maksudnya, sejak awal 
harus ditegaskan bahwa yang memiliki fa’il, na’ib fa’il atau maf’ul 
bih adalah fi’il. Ketika ada isim memiliki fa’il, na’ib al-fa’il atau 
maf’ul bih, maka isim tersebut dianggap beramal sebagaimana 
fi’ilnya atau jliJI Jit iLolDl lUlSlI. Isim-isim yang pada umumnya 

dapat beramal sebagaimana fi’ilnya adalah isim fa’il, isim maf’ul, 
sifat musyabbahah bi ismi al-fa’il, isim mansub dan mashdar. Isim 
fa’il dan sifat musyabbahah bi ismi al-fa’il disamakan dengan fi’il 
ma’lum (membutuhkan fa’il), isim maf’ul dan isim mansub 
disamakan dengan fi’il majhul (membutuhklan na’ib al-fa’il). Lebih 
lanjut tentang masalah ini, lihat: Abu al-Hasan al-Rumani al- 
Mu’tazili, Risalat Manazil al-Huruf (Oman: Dar al-Fikr, T.Th), 54. 
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karena ia merupakan isim yang dibaca rafa’ 
yang jatuh setelah isim yang dapat beramal 
seperti fi’il, yaitu lafadz yang diserupakan 

dengan fi’il ma’lum. Karena menjadi fa’il maka ia 
dibaca rafa’. Tanda rafa’ nya menggunakan 
dlammah karena lafadz Ai berupa isim mufrad. 

kkk 



0 ' 

- Lafadz ..>3.6 merupakan susunan idlafah karena 
ia terdiri dari mudlaf dan mudlaf ilaih. 
Mudlafnya adalah lafadz sedangkan mudlaf 

ilaihnya adalah berupa dlamir Karena lafadz 
Lj berkedudukan sebagai mudlaf, maka ia harus 
memenuhi ketentuan mudlaf yaitu tidak boleh 
di tanwin, tidak boleh diberi alif-lam (Jl), dan 

apabila berupa isim tatsniyah atau jama’ 
mudzakkar salim, maka nunnya harus dibuang 
karena nun merupakan pengganti dari tanwin. 

Dlamir °pj> karena menjadi mudlaf ilaih maka ia 

harus dibaca jer. Tanda jemya tidak ada 
(bersifat mahalliy) karena termasuk dalam 
kategori al-asma’ al-mabniyyah yang isim dlamir. 

- Susunan lafadz tergolong idlafah 

ma’nawiyah karena ia tidak memenuhi 
persyaratan untuk dianggap sebagai idlafah 
lafdhiyyah, yaitu mudlafnya berupa isim sifat 
dan mudlaf ilaihnya merupakan ma’mul dari 
mudlaf. 

kkk 
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0 

- Lafadz jjLlu merupakan kalimah fi’il, yaitu fi’il 
mudlari’ karena didahului oleh huruf mudlara’ah 

yang berupa ya’ yang memiliki fungsi 

2 

- Lafadz termasuk dalam kategori fi’il yang 

mu’rab karena tidak bertemu dengan nun taukid 
dan nun niswah. Ia berhukum rafa’ karena eiywJ 

a) \j£-\j (sepi dari ‘amil nashab dan ‘amil 

jazem). Tanda rafa’ nya menggunakan tsubut al- 
nun (tetapnya nun ) karena ia termasuk dalam 
kategori al-af’al al-khamsah. 

o* * . > o* 0 * 0 ° 

- Lafadz jjLk> termasuk fi’il JaaJI karena cara 
bacanya tidak diikutkan pada kaidah majhul 
Qs- S )!l jii U gdj aJj! jLs») sehingga ia membutuhkan 

fa’il, yang dalam konteks contoh di atas fa’ilnya 
berupa dlamir bariz yang berupa wawu jama’ 

yang kembali kepada lafadz jJlLUll 

2 

- Lafadz juga disebut sebagai fi’il muta’addi 

2 j 

karena arti dari lafadz dapat dipasifkan. 

Maksudnya, arti dari lafadz JjLki “membacakan 

shalawat” bisa diubah menjadi “dibacakan 
shawalat”. Karena demikian, maka ia 
membutuhkan maf’ul bih yang dalam konteks 
contoh di atas berupa maf’ul bih ghairu sharih 
berupa 


79 Yang substansi dari maf’ul bih adalah status sebuah 
kalimah sebagai obyek (tidak harus secara kasat mata terlihat 
dibaca nashab). Karena demikian, jer majrur juga dapat ditentukan 
sebagai maf’ul bih ketika statusnya sebagai obyek. Hal ini penting 
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0 j 

- Lafad j merupakan kalimah huruf. Karena 

termasuk kalimah huruf, maka ia dapat 
berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh 
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula 
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak 
berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf j 

dalam contoh di atas termasuk dalam kategori 
yang muatstsir karena berfungsi sebagai huruf 
‘athaf Karena berfungsi sebagai huruf ‘athaf 
maka kalimah isim yang jatuh sesudahnya 
disebut sebagai ma’thuf yang hukum i’rafonya 
harus disesuaikan dengan hukum i’rab ma’thuf 
‘alaih. 

■kick 

$ jj-i—: 

- Lafadz merupakan kalimah fi’il, yaitu fi’il 

mudlari’ karena didahului oleh huruf mudlara’ah 
yang berupa ya’ yang memiliki fungsi uJUuJ 

- Lafadz termasuk dalam kategori fi’il yang 

mu’rab karena tidak bertemu dengan nun taukid 
dan nun niswah. Ia berhukum rafa’ karena 


untuk ditegaskan karena dalam tataran selanjutnya maf’ul bih 
dibagi menjadi dua, yaitu maf’ul bih sharih (secara kasat mata 
terlihat dibaca nashab ) dan ma’ful bih ghairu sharih (secara kasat 
mata tidak terlihat dibaca nashab). Maf’ul bih ghairu sharih pada 
umumnya terbuat dari jer majrur. Dalam konteks inilah penting 
untuk dipelajari fi’il-fi’il yang muta’addinya dengan menggunakan 
perantaraan huruf jer (al-af’al al-muta’addiyah bi harfi al-jarri). 
Salah satu referensi yang dapat dibaca untuk melengkapi 
pemahaman tentang fi’il-fi’il yang muta’addinya dengan perantara 
huruf jer adalah Mu’jam al-Af’al al-Muta’addiyyah bi harfin 
karangan Musa ibn Muhammad al-Malayani al-Ahmadi. 
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j£- ifJtQ (sepi dari ‘amil nashab dan 

‘amil jazem). Tanda rafa’nya menggunakan 
tsubut al-nun (tetapnya nun ) karena ia termasuk 
dalam kategori al-af’al al-khamsah. 

- Lafadz jyS-j termasuk fi’il ma’lum karena cara 

bacanya tidak diikutkan pada kaidah majhul ( jLi 

\j> aJj!) sehingga ia membutuhkan fa’il, 

yang dalam konteks contoh di atas fa’ilnya 
berupa dlamir bariz yang berupa wawu jama’ 

yang kembali kepada lafadz jj-4—*^' 

- Lafadz juga disebut sebagai fi’il muta’addi 

karena arti dari lafadz dapat dipasifkan. 

Maksudnya, arti dari lafadz jyS—j “memberi 

salam” bisa diubah menjadi “diberi salam”. 
Karena demikian, maka ia membutuhkan maf’ul 
bih yang dalam konteks contoh di atas berupa 
maf’ul bih ghairu sharih berupa aIIc. 

•kick 

- Lafadz Jp merupakan kalimah huruf Karena 

termasuk kalimah huruf maka ia dapat 
berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh 
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula 
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak 
berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf Jp 

dalam contoh di atas termasuk dalam kategori 
yang muatstsir karena berfungsi sebagai huruf 
jer. Karena berfungsi sebagai huruf jer, maka 
kalimah isim yang jatuh sesudahnya disebut 
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sebagai majrur yang hukum i’rahnya harus 
dibaca jer. 

- Lafadz merupakan susunan jer majrur yang 
terdiri dari Jp sebagai huruf jer dan o sebagai 
majrur. Lafadz e merupakan kalimah isim karena 
ada ciri-ciri isim yaitu dimasuki huruf jer (Jp). 

Karena termasuk dalam kategori kalimah isim, 
maka memungkinkan dibaca rafa’, nashab atau 

jer. Lafadz » termasuk yang dibaca jer karena 
tergolong o \jjyf, yaitu majrurun bi harfi al- 

jarri (dibaca jer karena dimasuki oleh huruf jer). 
Tandajemya tidak ada (bersifat mahalliy ) karena 
termasuk dalam kategori al-asma’ al-mabniyyah 
yang isim dlamir (dlamir bariz muttashil). 

•kick 

^ £ & 

■0 aJl c- jjlLoj jjLi 

- Jumlah fi’liyah yang tersusun dari 

<uic. termasuk dalam kategori jumlah 

yang memiliki kedudukan i’rafo 

(ot^l ^ yaitu menjadi “hal 

jumlah” Jli-). Disebut hal jumlah jli-) 

karena ia jatuh setelah isim ma’rifat 
Karena berkedudukan sebagai hal/ Jlil, maka ia 

harus dibaca nashab. Tanda nashabnya tidak 
ada (bersifat mahalliy) karena ia berbentuk 
jumlah. 

kkk 
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- Lafadz merupakan kalimah isim karena ada 

ciri-ciri isim yaitu tanwin. Karena termasuk 
dalam kategori kalimah isim, maka 
memungkinkan dibaca rafa’, nashab, atau jer. 
Lafadz termasuk yang dibaca nashab karena 

tergolong jlllSh yaitu dharaf. Disebut 

dharaf karena ia merupakan isim yang 
menunjukkan keterangan waktu. Tanda 
nashabrvya. menggunakan fathah karena ia 
merupakan isim mufrad. 

'k'k'k 


# j 

- Lafad j merupakan kalimah huruf. Karena 

termasuk kalimah huruf, maka ia dapat 
berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh 
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula 
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak 
berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf j 

dalam contoh di atas termasuk dalam kategori 
yang muatstsir karena berfungsi sebagai huruf 
‘athaf Karena berfungsi sebagai huruf ‘athaf 
maka kalimah isim yang jatuh sesudahnya 
disebut sebagai ma’thuf yang hukum i’rafonya 
harus disesuaikan dengan hukum i’rab ma’thuf 
‘alaih. 

•k’k’k 

- Lafad merupakan kalimah isim karena ada 

ciri-ciri isim yaitu tanwin. Karena termasuk 
dalam kategori kalimah isim, maka 
memungkinkan dibaca rafa’, nashab, atau jer. 
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Lafadz termasuk yang dibaca nashab karena 

tergolong Xf}i\ objJiU, yaitu tawabi’ yang 
ma’thuf. Disebut ma’thuf karena jatuh setelah 
huruf ‘athaf (j). Karena berkedudukan sebagai 

ma’thuf, maka hukum i’rabnya disesuaikan 
dengan hukum i’rab ma’thuf ‘alaih yang dalam 
konteks contoh di atas ma’thuf ‘alaihnya adalah 

lafadz yang berkedudukan sebagai dharaf 

yang dibaca nashab sehingga lafadz juga 

harus dibaca nashab. Tanda nashabnya dengan 
menggunakan fathah karena ia merupakan isim 
mufrad. 

kkk 
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o-Loll I jlyiJl tjj\ ,jS j^AJ 

UJ? o*>lo> Jou 


"Orangyang bapaknya berdiri sedang membaca al-Qur’an 
yang mulia dan haditsyang sanadnya shahih 
setelah shalat subuh karena mengharapkan pahala" 


Keterangan: 

* 

A 0 ,, 

- Lafadz Ijij merupakan kalimah fi’il, yaitu fi’il 
mudlark karena didahului oleh huruf mudlara’ah 
yang berupaya’yang memiliki fungsi 

A 0 ,, 

- Lafadz XfL> termasuk dalam kategori fi’il yang 

mu’rab karena tidak bertemu dengan nun taukid 
dan nun niswah. Ia berhukum rafa’ karena 

(sepi dari ‘amil nashab dan 
‘amil jazem). Tanda rafa’nya menggunakan 

A 0 ^ 

dlammah dhahirah karena lafadz \fb termasuk 
dalam kategori s^s-b ^ j ^wall (fi’il 

mudlari’ yang lam fi’ilnya berupa huruf shahih 
dan huruf akhirnya tidak bertemu dengan 
“sesuatu”, maksudnya alif tatsniyah, wawu 
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jama’, ya’ muannatsah mukhatabah, nun taukid, 
dan nun niswah). 

p o „ 

- Lafadz \jb termasuk fi’il ma’lum karena cara 
bacanya tidak diikutkan pada kaidah majhul 

p° -'O'' ^ > 

QsDll jis U ^xsj iljl jLsfe) sehingga ia membutuhkan 
fa’il, yang dalam konteks contoh di atas fa’ilnya 
berupa lafadz j jJl 

p o ^ 

- Lafadz \jli juga disebut sebagai fi’il muta’addi 

s 

p o ,, 

karena arti dari lafadz lyb dapat dipasifkan. 

p o ^ 

Maksudnya, arti dari lafadz \ju “membaca” bisa 

diubah menjadi “dibaca”. Karena demikian, 
maka ia membutuhkan maf’ul bih yang dalam 
konteks contoh di atas berupa lafadz 

kkk 

- Lafadz jjJl merupakan kalimah isim sehingga 
bisa jadi ia dibaca rafa’, nashab, atau jer. Lafadz 
jail termasuk yang dibaca rafa’ karena tergolong 

AJLlSfl yaitu fa’il. Disebut fa’il karena jjJl 

merupakan isim yang dibaca rafa’ yang jatuh 

p o ^ 

setelah fi’il yang mabni ma’lum berupa \yL. 
Tanda rafa’ nya tidak ada (bersifat mahalliy ) 80 


80 Perubahan i’rab tidak selalu ditandai dengan ‘alamat 
al-i’rab. Dalam konteks ini menjadi penting untuk mengenal lebih 
jauh tentang konsep anwa’ al-i’rab (macam atau jenis-jenis i’rab) 
yang dibagi menjadi tiga, yaitu: 1) lafdhiy : ada tanda i’rabnya dan 
tanda i’rabnya dapat dimunculkan/ dapat dilihat secara kasat 
mata. Contoh -uAL , lilP colj , IIP *!*• dan 2) i’rab taqdiri : ada 

tanda i’rab, akan tetapi karena alasan tertentu (tsiqal dan 
ta’adzdzur), maka tanda i’rab tidak dapat dimunculkan/ dilihat 
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karena termasuk dalam kategori al-asma’ al- 
mabniyyah yang berupa isim maushul 81 (setiap 
isim maushul pasti membutuhkan shilat al- 
maushul dan ‘aid ). 

® ojjl 

- Lafadz yii merupakan kalimah isim yang 
memungkinkan dibaca rafa’, nashab, atau jer. 
Lafadz bJjI termasuk yang dibaca rafa’ karena 

tergolong jIll's!i olcyjl, yaitu mubtada’. Disebut 

mubtada’ karena ia merupakan isim ma’rifat 
yang dibaca rafa’ yang jatuh di awal jumlah. 
Tanda rafa’ nya menggunakan wawu (j) karena 

lafadz o! dalam contoh di atas termasuk dalam 

kategori al-asma’ al-khamsah yang memenuhi 
persyaratan untuk di i’rabi sebagai al-asma’ al- 
khamsah (mufrad, mukabbar, dimudlafkan 
kepada selain ya’ mutakallim) 82 . 


secara kasat mata. Contoh: ojji i cf\j JL- serta 3) 

i’rab mahalliy : tidak ada tanda i’rab sehingga pasti tidak dapat 
dimunculkan/ dilihat secara kasat mata. Contoh : 

. -1 2 1 O j 'jA , -0 jji tjjb , -0 2 1 Ijjb £ A- 

Lebih lengkap tentang masalah anwa’ al-i’rab dapat dilihat di: 
Abdul Haris, Tanya Jawab..., 226. 

81 Setiap isim maushul pasti membutuhkan shilat al-maushul 
dan ‘aid. Shilat al-maushul adalah jumlah baik ismiyah atau fi’liyah 
yang jatuh setelah isim maushul, sedangkan ‘aid adalah dlamir, 
baik bariz maupun mustatir yang terdapat dalam shilat al-maushul 
yang kembali kepada isim maushul. Abdul Haris, Teori Dasar 
Tingkat Pemula. ..,86 

82 Lafadz-lafadz yang termasuk dalam kategori al-asma’ al- 
khamsah (Ji ,*_>l ) tidak lagi di i’rabi dengan wawu pada 

waktu ra/a’nya, dengan alif pada waktu nashabnya dan dengan ya’ 
pada waktu jem ya, apabila tidak memenuhi persyaratan 
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- Lafadz ly\ merupakan susunan idlafah karena ia 
terdiri dari mudlaf dan mudlaf ilaih. Mudlaf nya 
adalah lafadz o' sedangkan mudlaf ilaihnya 

adalah berupa dlamir e. Karena lafadz o' 

berkedudukan sebagai mudlaf, maka ia harus 
memenuhi ketentuan mudlaf yaitu tidak boleh 

tanwin, tidak boleh diberi alif-lam (Jl), dan 

apabila berupa isim tatsniyah atau jama’ 
mudzakkar salim, maka nun nya harus dibuang 
karena nun merupakan pengganti dari tanwin. 
Dlamir e karena menjadi mudlaf ilaih maka ia 

harus dibaca jer. Tanda jemya tidak ada 
(bersifat mahalliy ) karena termasuk dalam 
kategori al-asma’ al-mabniyyah yang isim 
dlamir. 

- Susunan lafadz >y\ tergolong idlafah 

ma’nawiyyah karena di samping 

memperkirakan makna huruf jer, ia juga tidak 
memenuhi persyaratan untuk dianggap sebagai 
idlafah lafdhiyyah, yaitu mudlaf nya berupa isim 
sifat dan mudlaf ilaihnya merupakan ma’mul 
dari mudlaf. 

kkk 

$ £15 

- Lafadz pfi 83 merupakan kalimah isim karena 

sebagaimana di atas (mufrad, mudlaf kepada selain ya’ mutakallim 
dan mukabbar ), sehingga ia harus di i’rabi dengan tanda i’rab pada 
umumnya ( dlammah , pada waktu rafa’, fathah pada waktu nashab 
dan kasrah pada waktu jer). Ulasan lebih detail, baca: Abdul Haris, 
Tanya Jawab..., 414. 

83 Sebagaimana hamzah yang memungkinkan dapat berubah 
menjadi wawu, ya’, atau bahkan alif, demikian juga halnya dengan 
wawu dan ya’. Dua huruf ‘illat ini dapat berubah menjadi hamzah. 
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ada ciri-ciri isim yaitu tanwin. Karena termasuk 
dalam kategori kalimah isim, maka 
memungkinkan dibaca rafa’, nashab, atau jer. 
Lafadz termasuk yang dibaca rafa’ karena 

tergolong jlllSfl olcyji, yaitu khabar. Disebut 
khabar karena lafadz pfs berfungsi sebagai 

mutimmu al-faidah (penyempurna faidah). 
Maksudnya cocok dan pantas apabila diberi 
kata “adalah” (dalam bahasa Indonesia), “iku” 
(dalam bahasa jawa) atau “panikah” (dalam 
bahasa madura). Karena berkedudukan khabar, 
maka ia harus dibaca rafa’. Tanda rafa ’nya 
dengan menggunakan dlammah karena ia 
merupakan isim mufrad. 


Hal ini terjadi ketika huruf wawu atau ya’ jatuh setelah alif zaidah 

9 ' 

dalam isim fa’il (mengikuti wazan Jc-li) atau karena terletak di 
pucuk/akhir sebuah kalimah (^iJJaSJ). Realitas semacam ini dapat 
dicontohkan dengan: 

* Lafadz (berasal dari lafadz Huruf wawu berubah 

menjadi hamzah karena jatuh setelah alif zaidah. 

* Lafadz (berasal dari lafadz gll). Huruf ya’ berubah menjadi 
hamzah karena jatuh setelah alif zaidah. 

* Lafadz (berasal dari lafadz Huruf ya’ berubah 

menjadi hamzah karena terletak di pucuk/akhir sebuah 

kalimah. 

* Lafadz llcl (berasal dari lafadz jlco ). Huruf wawu berubah 

menjadi hamzah karena terletak di pucuk/akhir sebuah 

kalimah. 

Hal di atas sesuai dengan kaidah yang berbunyi: 

j libA ytis 3 ill :■ uj£=o f -k/Ls i£J.ui siiij udi juu itiij JjjJi cJLsj lij 

j jL.-' ll a ji. —~j jjUi 1^1 ^1 A? 

Baca: Mundzir Nadzir, Qawa’id al-I’lal..., 9. 
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® pjlS Ojjl 

- Jumlah ismiyyah yang terdiri dari mubtada sJj! 

dan khabar pju menjadi shilat al-maushul dari 
isim maushul Karena menjadi shilat al- 

maushul, maka ia termasuk dalam kategori 
jumlah yang tidak memiliki kedudukan i’rab 
^ ‘i jPjLl) 84 . Dlamir 1 yang terdapat 
dalam shilat al-maushul yang kembali kepada 
isim maushul jPJl menjadi ‘aid dari isim maushul 

•kick 

- Lafadz merupakan kalimah isim karena ada 
ciri-ciri isim yaitu alif-lam (Jl). Karena termasuk 
dalam kategori kalimah isim, maka 

84 Dalam tataran selanjutnya, jumlah dibagi menjadi dua, 
yaitu: 1) \p jpl (jumlah yang memiliki kedudukan 

i’rab), baik berhukum rafa’, nashab atau jer. Contoh: jljjll PJi-aj Juis 
(jumlah fi’liyah jljjll P-ii-ai berkedudukan ra/a’ karena menjadi 
khabar dari mubtada’ -uj £). jtyul ijij Ji-jll (jumlah fi’liyah \y/ 

berkududukan nashab karena menjadi hal jumlah/ illil JlP- dari 
shahib al-hal/ Jli-I berupa lafadz Jijll) . (jumlah 

fi’liyah berkudukan jer karena menjadi mudlaf ilaih dari 

lafadz cjf-), 2) ol^c-Al 0? $ ^ jJI Jlil (jumlah yang tidak memiliki 

kedudukan i’rab), baik rafa’, nashab atau jer. Contoh: ill yil ^ 

(jumlah ismiyah pfi sjil tidak memiliki hukum rafa’, nashab atau 

jerj tidak berkedudukan i’rab karena menjadi shilat al-maushul ). 
Baca: Abdul Haris, Tanya Jawab..., 390. 
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memungkinkan dibaca rafa’, nashab, atau jer. 

^ s- 

Lafadz jlyLlI termasuk yang dibaca nashab 

karena tergolong yaitu maf’ul bih. 

Disebut maf’ul bih karena ia merupakan isim 
yang jatuh setelah fi’il muta’addi (\j£j) dan 

berkedudukan sebagai obyek. Karena 
berkedudukan maf’ul bih, maka ia harus dibaca 
nashab. Tanda nashabnya menggunakan fathah 
karena ia merupakan isim mufrad. 

kkk 

® jijj&t 

- Lafad ^Jl merupakan kalimah isim karena ada 
ciri-ciri isim yaitu alif-lam (Jl). Karena termasuk 

dalam kategori kalimah isim, maka 
memungkinkan dibaca rafa’, nashab, atau jer. 
Lafadz termasuk yang dibaca nashab 

karena tergolong yaitu tawabi’ 

yang na’alP 5 . Disebut na’at karena ia termasuk 


8S Penting untuk ditegaskan bahwa na’at pasti akan selalu 
terbuat dari isim shifat, sehingga dapat dipastikan seseorang tidak 
akan mampu memahami dengan baik konsep tentang na’at, 
apabila yang bersangkutan belum menguasai dengan sempurna 
konsep isim shifat. Dua susunan kata dapat disebut sebagai 
idlafah (mudlaf dan mudlaf ilaih) atau na’at-man’ut, yang 
menentukan adalah konsep tentang isim shifat. Apabila kalimah 
yang kedua dari dua susunan kata adalah berupa isim shifat, maka 
dapat diduga kuat bahwa dua susunan kata itu adalah na’at- 
man’ut, bukan idlafah. Akan tetapi apabila kalimah yang kedua 
dari susunan kata adalah bukan berupa isim shifat, maka dapat 
dipastikan bahwa dua susunan kata itu adalah susunan idlafah, 
bukan na’at-man’ut. Contoh: 
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dalam kategori isim shifat, yaitu 
JjtUJi p-U 44- La &jup (sifat yang diserupakan 
dengan isim fa’il ) yang sesuai dengan calon 

^ s- 9 0 

man’uti lya yaitu lafadz jlyLll (sama-sama dalam 

bentuk mufrad, mudzakkar, dan ma’rifah). 
Karena ditentukan sebagai na’at, maka hukum 
i’rahnya disesuaikan dengan man’utnya. Karena 
man’utnya berkedudukan sebagai maf’ul bih 
yang dibaca nashab, maka lafadz jXi\ yang 

menjadi na’at juga harus dibaca nashab. Tanda 
nashabrvya menggunakan fathah karena ia 


<?o 9 0 „ 

* uujii (dua susunan kata ini adalah na’at-man’ut, bukan 

idlafah karena kata yang kedua, yaitu: merupakan isim 

o 9 * > 9 * 

shifat/ Ji-Ull U ^ ..V. -Q A.s.^3 ). 

* Jj'iU-Sh (dua susunan kata ini adalah idlafah, bukan na’at- 

man’ut, karena kata yang kedua, yaitu: bukan merupakan 

isim shifat). 

Karena hal inilah, maka setiap kali kita bertemu dengan isim 
shifat, kita harus mencurigainya sebagai na’at. Apakah kecurigaan 
itu ditingkatkan menjadi sebuah keputusan, tergantung pada 
apakah isim shifat tersebut sesuai dengan calon man’utnya, apa 
tidak. Ketika sesuai, maka ditingkatkan menjadi sebuah 
keputusan, akan tetapi apabila tidak sesuai, maka tidak jadi 
ditentukan sebagai na’at. Kesesuaian dalam konteks na’at-man’ut 
dibagi menjadi dua, kesesuaian dalam konteks na’at hakiki dan 
kesesuaian dalam konteks na’at sababi. Kesesuaian antara na’at 
dan man’ut dalam konteks na’at hakiki adalah sesuai dari segi 
mufrad, tatsniyah dan jamaknya, sesuai dari segi mudzdkkar- 
muannatsnya dan sesuai dari segi ma’rifat-nakirahnya, serta yang 
terakhir adalah sesuai dari segi i’rabnya. Sedangkan kesesuaian 
antara na’at dan man’ut dalam konteks na’at sababi adalah sesuai 
dari segi ma’rifat-nakirahnya, na’at-sababi selalu dalam kondisi 
mufrad, sementara mudzakkar-muannatsnya disesuaikan dengan 
ma’mulnya. Lebih lanjut perhatikan uraian i’rab tentang lafadz 
dan lafadz sebagaimana di atas. 
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merupakan isim mufracL. 

'k'k'k 


0 j 

- Lafad j merupakan kalimah huruf. Karena 

termasuk kalimah huruf, maka ia dapat 
berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh 
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula 
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak 
berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf j 

dalam contoh di atas termasuk dalam kategori 
yang muatstsir karena berfungsi sebagai huruf 
‘athaf Karena berfungsi sebagai huruf ‘athaf 
maka kalimah isim yang jatuh sesudahnya 
disebut sebagai ma’thuf yang hukum i’rafonya 
harus disesuaikan dengan hukum i’rab ma’thuf 
‘alaih. 

- Lafadz merupakan kalimah isim karena 

ada ciri-ciri isim yaitu alif-lam (Jl). Karena 

termasuk dalam kategori kalimah isim, maka 
memungkinkan dibaca rafa’, nashab, atau jer. 
Lafadz termasuk yang dibaca nashab 

karena tergolong jlllSh objyaitu tawabi’ 
yang ma’thuf Disebut ma’thuf karena jatuh 
setelah huruf ‘athaf (j). Karena berkedudukan 

sebagai ma’thuf, maka hukum i’rafonya disesuai 
dengan hukum i’rab ma’thuf ‘alaih yang dalam 
konteks contoh di atas ma’thuf ‘alaihnya adalah 

^ s- 

lafadz jljiJI yang berkedudukan sebagai maf’ul 
bih yang dibaca nashab sehingga lafadz SSjJ-\ 
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juga harus dibaca nashab. Tanda nashabnya 
dengan menggunakan fathah karena ia 
merupakan isim mufrad. 

■kick 

— Lafadz merupakan kalimah isim karena ada 

ciri-ciri isim yaitu alif-lam (Jl). Karena termasuk 
dalam kategori isim, maka memungkinkan dibaca 
rafa’, nashab, atau jer. Lafadz termasuk yang 

dibaca nashab karena tergolong jUd'il dbjdli, yaitu 
tawabi’ yang na’at. Disebut na’at karena ia termasuk 
dalam kategori isim sifat, yaitu Jc-Ull Si^> 

(sifat yang diserupakan dengan isimfa’il), dan sesuai 
dengan man’utnya (dodU) dari segi ma’rifat- 
nakirahnya, dan i’rabnya. 

— Lafadz OSCgdid) termasuk na’at sababi karena 
me rafa kan isim dhahir berupa c-LoUd dan yang 
dijelaskan bukan man’utnya (doail) secara langsung, 
akan tetapi yang dijelaskan adalah sesuatu yang 
berhubungan dengan man’ut (oiliUd) 86 . 

— Na’at sababi berkesesuaian dengan calon man’utnya 
dari sisi ma’rifat dan nakirahnya (lafadz 

sebagai na’at berstatus isim ma’rifat dan lafadz 

sebagai man’ut juga berstatus sebagai isim ma’rifat). 
Na’at sababi harus selalu dalam kondisi mufrad 

(lafadz HSCjfdai) berbentuk mufrad). Sedangkan dari 

86 Bahwa lafadz oLolbi merupakan sesuatu yang berhubungan 
dengan man’ut (djoil) dapat diketahui dari adanya dlamir yang 
terdapat dalam lafadz yang kembali kepada lafadz dboil. 
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segi mudzakkar dan muannatsnya disesuaikan 
dengan ma’mulnya (lafadz 31 berbentuk 

muannats karena ma’mulnya yaitu lafadz oiljUJ 
berhukum muannats 87 ]. 

— Lafadz UStL sych\ ditentukan sebagai na’at sehingga 

hukum i’rabnya disesuaikan dengan man’utnya, yang 
dalam konteks contoh di atas berkedudukan sebagai 

ma’thuf yang dibaca nashab sehingga lafadz 

hams dibaca nashab. Tanda nashabnya 
menggunakan fathah karena ia merupakan isim 
mufrad. 

— Lafadz merupakan isim yang dapat beramal 

sebagaimana fi’ilnya karena ia merupakan 
Jx-UJI ^b LLo (sifat yang disempakan dengan 

isim fa’it] dan telah memenuhi persyaratan untuk 
beramal sebagaimana fi’ilnya, yaitu menjadi na’at 
sebagaimana kaidah yang berbunyi: 


87 Secara aplikatif jama’ yang tidak berakal memang biasa 
dihukumi muannats mufrad. Hal ini dapat disimpulkan dari ayat- 
ayat sebagai berikut: 


(78 { oJ/Tj^b jjJ Oj-bl UIjI } 

(5 {dbb ■ ~ — 1 ^ 4jb\ sljjLjl ff Uj } 

(52 icLbll) { driUSlI cbjt U A_ojd i|} 


* 

* 

* 


Akan tetapi dalam kasus-kasus tertentu juga ditemukan jama’ 
yang tidak berakal tetap dihukumi muannats jama’, bukan 
muannats mufrad. Seperti yang terdapat di dalam al-Qur’an surat: 
{203 olSjld j dan juga di dalam surat yang 

berbunyi: 28 oUJJbU j»bl j ku\ \jjf joj], Dari contoh ini dapat 


disimpulkan bahwa jama’ yang tidak berakal dapat dihukumi 
muannats mufrad akan tetapi dapat juga dihukumi muannats 
jama’. 
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b AJ L& 1 LwflJ ’’ tf 1 _b 3\ Us l ^ 6 ~.~..4 

(isim fa’il, isim maf’ul, isim sifat musyabbahah 
bismi al-fa’il, dan isim mansub dapat beramal 
seperti fi’il ketika didahului oleh huruf istifham, 
huruf nida’, huruf nafi, menjadi na’at, atau 
menjadi khabar). 

- Lafadz beramal seperti fi’il ma’lum sehingga ia 

membutuhkan fa’il, dan isim yang menjadi fa’ilnya 
adalah lafadz JjujLll. 

•kick 

oJ-oUlil 

- Lafadz eiljl 'J\ merupakan kalimah isim yang 
memungkinkan dibaca rafa’, nashab, atau jer. 
Lafadz siljUd termasuk yang dibaca rafa’ karena 

tergolong yaitu fa’il. Disebut fa’il 

karena ia merupakan isim yang dibaca rafa’ 
yang jatuh setelah isim yang dapat beramal 
seperti fi’il, yaitu lafadz yang diserupakan 

dengan fi’il ma’lum. Karena menjadi fa’il maka ia 
dibaca rafa’. Tanda rafa’ nya menggunakan 
dlammah karena lafadz oiljUh berupa 
jama’taksir. 

^ f- 

- Lafadz sJlJUI merupakan susunan idlafah karena 
ia terdiri dari mudlaf dan mudlaf ilaih. 

$ a ^ f- 

Mudlafi lya adalah lafadz xoUl sedangkan mudlaf 
ilaihnya adalah berupa dlamir l. Karena lafadz 

jloUI berkedudukan sebagai mudlaf, maka ia 
harus memenuhi ketentuan mudlaf yaitu tidak 
boleh di tanwin, tidak boleh diberi alif-lam (Jl), 
dan apabila berupa isim tatsniyah atau jama’ 
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mucLzakkar salim, maka nun nya harus dibuang 
karena nun merupakan pengganti dari tanwin. 
Dlamir l karena menjadi mudlaf ilaih maka ia 

harus dibaca jer. Tanda jem ya tidak ada 
(bersifat mahalliy ) karena termasuk dalam 
kategori al-asma’ al-mabniyyah yang isim dlamir. 

- Susunan lafadz eilj \h\ tergolong idlafah 

ma’nawiyah karena di samping memperkirakan 
makna huruf jer, ia juga tidak memenuhi 
persyaratan untuk dianggap sebagai idlafah 
lafdhiyyah, yaitu mudlaf nya berupa isim sifat 
dan mudlaf ilaihnya merupakan ma’mul dari 
mudlaf 88 . 

•kick 

$ gLiil Jou 

- Lafadz jJu merupakan kalimah isim yang 
memungkinkan dibaca rafa’, nashab, atau jer. 
Lafadz jJu termasuk yang dibaca nashab karena 

tergolong jlllSh yaitu dharaf. Disebut 

dharaf karena ia merupakan isim yang 
menunjukkan keterangan waktu. Tanda 
nashabnya menggunakan fathah karena ia 
merupakan isim mufrad. 


88 Yang dimaksud dengan ma’mul al-mudlaf adalah mudlah 
ilaihi di mana ketika tidak dalam konteks idlafah, maka ia 
merupakan ma’mul dari mudlaf. Contoh f>f \ jlS- (lafadz 

dalam contoh ini menjadi mudlaf ilaih. Lafadz ini disebut sebagai 
ma’mul mudlaf karena ketika tidak disusun dalam bentuk idlafah, 
lafadz ini menjadi ma’mul dari mudlaf. Susunan jLi- ketika 

tidak dimudla/kan akan berubah menjadi 0 —•i- jfj *!»■ dengan 

menjadikan lafadz sebagai fa’il dari lafadz jL &■. 
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- Lafadz iso 89 di samping menjadi dharaf juga 

menjadi mudlaf. Karena menjadi mudlaf, maka 
ia harus memenuhi ketentuan mudlaf yaitu 
tidak boleh di tanwin, tidak boleh diberi alif-lam 
(Jl), dan apabila berupa isim tatsniyah atau 

jama’ mudzakkar salim, maka nunnya harus 
dibuang karena nun merupakan pengganti dari 
tanwin. 

- Lafadz merupakan kalimah isim yang 

memungkinkan dibaca rafa’, nashab, atau jer. 


89 Lafadz i*j merupakan isim yang wajib selalu dimudlafk&n. 
Apabila kenyataannya tidak ada mudlaf ilaihnya (isdaf fs. 
maka ia harus dimabrakan ‘ala al-dlammi sebagaimana contoh 
lafadz juu ja. Konsep lengkap tentang lafadz Id dapat dibaca dalam 

buku: Abdul Haris, Tanya Jawab..., 477. 

90 Dalam konteks gramatika bahasa Arab, terdapat perbedaan 
pengertian antara “mashdaf dan “isim mashdaf. Istilah “mashdaf 
selalu merujuk pada pengertian kata dasar yang bentuk 
pelafadzannya sesuai dan bahkan sama persis dengan yang 
dihasilkan dalam proses tashrif istilahi. Sedangkan “isim mashdaf 
merujuk pada pengertian kata dasar yang bentuk pelafadzannya 
tidak sesuai dengan yang dihasilkan dalam proses tashrif istilahi. 
Contoh: lafadz dan Sbj merupakan bentuk isim mashdar dari 

fi’il dan sedangkan mashdar dari dua fi’il ini adalah ilLai 
dan . Lebih lanjut mengenai perbedaan mashdar maupun isim 


mashdar, Najmuddin Muhammad ibn al-Hasan al-Istarabadzi 
menyampaikan pendapat sekaligus menyitir pendapat Ibn Malik 
yang berbunyi: 


IJjJju Jt lliLl JjLill gwf? jp ylLil jl oLtl jp J|5]| jl jf Lpo jjjLlI jljJsj 


y^ OjlL ^1 yi.g.ll L^yy^ f y£. O^ljl i I y < y ■ X .tl fl y^2 y2jyjd\j jl 

\j 2 "vtfcA' ‘J 0-XaJIj JjUJ lArtlwOU y.l.g.llj 'y^'f.' y ^ ^ .11 iy ^ ■ O. a 1 

Art—wJU 2 ‘yfi 'J \j frllagdlj y— — S~ j.I grtLdtl yLaJI ^ i .11 „ ._ j La j tr, I cA 
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Lafadz termasuk yang dibaca jer karena 

tergolong jClH\ yaitu mudlaf ilaih dari 

mudlaf lafadz i*l Tanda jem ya menggunakan 
kasrah karena ia merupakan isim mufrad. 

- Di samping menjadi mudlaf ilaih dari lafadz i*j, 

lafadz merupakan isim yang dimudlafkan 

o > 

pada lafadz Karena menjadi mudlaf, maka 

lafadz harus memenuhi ketentuan mudlaf 

yaitu tidak boleh di tanwin, tidak boleh diberi 
alif-lam (Jl), dan apabila berupa isim tatsniyah 

atau jama’ mudzakkar salim, maka nunnya 
harus dibuang karena nun merupakan 
pengganti dari tanwin. Tanda jemya dengan 
menggunakan kasrah karena ia merupakan isim 
mufrad. 

0 £ 

- Lafadz merupakan kalimah isim karena ada 
ciri-ciri isim yaitu alif-lam (Jl). Karena termasuk 
dalam kategori isim, maka memungkinkan 

o £ 

dibaca rafa’, nashab, atau jer. Lafadz gLall 
termasuk yang dibaca jer karena tergolong 
o \jjyf, yaitu mudlaf ilaih dari mudlaf lafadz 

Tanda jemya menggunakan kasrah karena 
ia merupakan isim mufrad. 

- Susunan idlafah gjail termasuk dalam 

kategori idlafah ma’nawiyyah karena mudlafhya. 


Najmuddin Muhammad ibn al-Hasan al-Istarabadzi, Syarh 
Syafiyah ibn al-Hajib (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1975), I, 
160. Bandingkan dengan: Muhammad Abdul ‘Aziz al-Najjar, Dliya’ 
al-Salik ilaAudlah al-Masalik (Muassasat al-Risalah, 2001), III, 3. 
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bukan berupa isim shifat (isim fa’il, isim maf’ul, 
sifat musyabbahah bismi al-fa’il, dan isim 
mansub), dan mudlaf ilaihnya bukan merupakan 
ma’mul dari mudlaf. 

•kkk 

$ llfi 

- Lafad LliS 91 merupakan kalimah isim karena ada 

ciri-ciri isim yaitu tanwin. Karena termasuk 
dalam kategori kalimah isim, maka 
memungkinkan dibaca rafa’, nashab, atau jer. 

Lafadz UJS termasuk yang dibaca nashab karena 
tergolong yaitu maf’ul liajlih. 

Disebut maf’ul liajlih karena lafadz uJS 

merupakan mashdar qalbi dan menunjukkan 
alasan terjadinya suatu perbuatan. Karena 
berkedudukan sebagai maf’ul li ajlih maka ia 
harus dibaca nashab. Tanda nashabnya 
menggunakan fathah karena ia merupakan isim 
mufrad. 

•kkk 

- Lafadz oljiU merupakan susunan jer majrur yang 
terdiri dari huruf jer J dan majrur yang berupa 


91 Ketika kita bertemu dengan mashdar yang menurut 
petunjuk lafadz dibaca nashab, maka kemungkinan hukum 
i’rafonya ada dua, yaitu: 1) sebagai maf’ul muthlaq, 2) sebagai maf’ul 
li ajlih. Disebut maf’ul muthlaq apabila mashdar yang dibaca 
nashab tersebut terbentuk dari mashdar fi’ilnysi dan ia memiliki 
fungsi taukid (penguat), ‘adad (bilangan) atau nau’ (model). Disebut 
maf’ul liajlih apabila mashdar yang dibaca nashab tersebut 
terbentuk dari mashdar qalbiy dan ia merupakan alasan dari 
terjadinya sebuah pekerjaan. 
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kalimah isim olpil. Huruf jer J termasuk dalam 

kategori huruf yang muatstsir karena 
berpengaruh pada kalimah isim yang 
dimasukinya. Sedangkan lafadz olpil merupakan 
kalimah isim karena ada ciri-ciri isim yaitu 
dimasuki huruf jer berupa lam (J). Karena 

termasuk dalam kategori isim, maka 
memungkinkan dibaca rafa’, nashab, atau jer. 
Lafadz oljJJl termasuk yang dibaca jer karena 

tergolong yaitu majrur bi harfi al- 

jarri (dibaca jer karena dimasuki oleh huruf jer). 
Tanda jemya menggunakan kasrah karena ia 
merupakan isim mufrad. 

•kick 
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<y* 


"Diantara indikator baiknya keislaman seseorang adalah 
meninggalkannyayang bersangkutan terhadap sesuatu 
yang tidak memberikan manfaat kepadanya" 


Keterangan: 

® j-~^- & 

- Lafadz °y> merupakan kalimah huruf. Karena 

termasuk kalimah huruf, maka ia dapat 
berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh 
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula 
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak 

berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf 

dalam contoh di atas termasuk dalam kategori 
yang muatstsir karena berfungsi sebagai huruf 
jer. Karena berfungsi sebagai huruf jer, maka 
kalimah isim yang jatuh sesudahnya disebut 
sebagai majrur yang hukum i’rabnya harus 
dibaca jer. 

- Lafadz 92 yU>- ft merupakan susunan jer majrur 
yang terdiri dari ft sebagai huruf jer dan jU>- 


92 Salah satu alasan yang menjadikan bahasa Arab cukup 
sulit untuk dikuasai adalah tulisannya yang tidak berharakat di 
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sebagai majrur. Lafadz jU>- merupakan kalimah 
isim karena ada ciri-ciri isim yaitu dimasuki 
huruf jer (^»). Karena termasuk dalam kategori 
kalimah isim, maka memungkinkan dibaca rafa’, 
nashab atau jer. Lafadz l yL~~ termasuk yang 

dibaca jer karena tergolong jlllSh yaitu 

majrurun bi harfi al-jarri. Tanda jemya 
menggunakan kasrah karena ia merupakan isim 
mufrad. 

kkk 

- Lafadz l yL~~ merupakan susunan idlafah 

karena ia terdiri dari mudlaf dan mudlaf ilaih. 
Mudlafnya adalah lafadz sedangkan mudlaf 

ilaihnya adalah berupa Karena lafadz 

berkedudukan sebagai mudlaf, maka ia harus 
memenuhi ketentuan mudlaf yaitu tidak boleh 
di tanwin, tidak boleh diberi alif-lam (Jl), dan 


mana satu tulisan memungkinkan dibaca dengan banyak alternatif 
bacaan. Hal ini dapat dicontohkan dengan lafadz yang 

memungkinkan dibaca jls- (berstatus sebagai fi’il madli yang 
berarti “bagus, baik, cantik”), atau dibaca jU* (berstatus sebagai 
mashdar yang berarti “kebagusan, kebaikan, kecantikan”) atau 
bisa juga dibaca (berstatus sebagai shifat musyabbahah bi ismi 

al-fa’il yang berarti “yang bagus, yang baik, yang cantik”). 
Kesalahan dalam menentukan bacaan berdampak serius pada 
kesalahan penentuan hukum i’rab yang tentunya pada akhirnya 
juga berdampak serius pada murad (pemahaman teks) yang 
dihasilkan. Lebih lanjut lihat: A.W. Munawwir, Kamus Al- 
Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap, cet. 14 (Surabaya: Pustaka 
Progressif, 1997), 264. 
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apabila berupa isim tatsniyah atau jama’ 
mudzakkar salim, maka nun nya harus dibuang 
karena nun merupakan pengganti dari tanwin. 
Lafadz karena menjadi mudlaf ilaih maka ia 

harus dibaca jer. Tanda jemya menggunakan 
kasrah karena ia merupakan isim mufrad. 

- Susunan lafadz jU>- tergolong idlafah 

ma’nawiyyah karena ia tidak memenuhi 
persyaratan untuk dianggap sebagai idlafah 
lafdhiyyah, yaitu mudlaf nya berupa isim sifat 
dan mudlaf ilaihnya merupakan ma’mul dari 
mudlaf 

- Lafadz merupakan susunan idlafah 

karena ia terdiri dari mudlaf dan mudlaf ilaih. 
Lafadz disamping menjadi mudlaf ilaih dari 

lafadz juga menjadi mudlaf Karena 

lafadz berkedudukan sebagai mudlaf maka 

ia harus memenuhi ketentuan mudlaf yaitu 
tidak boleh di tanwin, tidak boleh diberi alif-lam 
(J1), dan apabila berupa isim tatsniyah atau 

jama’ mudzakkar salim, maka nunnya harus 
dibuang karena nun merupakan pengganti dari 

tanwin. Sedangkan mudlaf ilaih dari lafadz 
adalah lafadz Lafadz jjlll karena menjadi 

mudlaf ilaih maka ia harus dibaca jer. Tanda 
jemya menggunakan kasrah karena ia 

merupakan isim mufrad. 

- Susunan lafadz tergolong idlafah 

ma’nawiyyah karena ia tidak memenuhi 
persyaratan untuk dianggap sebagai idlafah 

lafdhiyyah, yaitu mudlaf nya berupa isim sifat 
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dan mudlaf ilaihnya merupakan ma’mul dari 
mudlaf. 

- Lafadz merupakan susunan idlafah 

dengan rincian sebagai berikut: 

o sebagai mudlaf 

o sebagai mudlaf ilaih sekaligus sebagai 

mudlaf. 

o sebagai mudlaf ilaih. 

kkk 

$ jJiJI j-O- J* 

- Susunan jer majrur yang terdiri dari 

jjlll ditentukan sebagai khabar 

muqaddam 93 karena yang jatuh sesudahnya ada 
yang pantas untuk ditentukan sebagai mubtada’ 
muakhkhar, yaitu lafadz ojj. Disebut khabar 
karena ia berfungsi menyempurnakan faidah 
mubtada’ (jixllll Sails if>). Karena berkedudukan 

khabar, maka ia harus dibaca rafa’. Tanda 
rafa’ nya tidak ada (bersifat mahalliy) karena 
termasuk dalam kategori syibhu al-jumlah 
(susunan yang menyerupai jumlah). 

kkk 


93 Jer-majrur atau dharaf yang terdapat di awal jumlah dapat 
ditentukan sebagai khabar ketika yang jatuh sesudahnya ada yang 
pantas ditentukan sebagai mubtada’ muakhkhar. Pada umumnya 
yang pantas ditentukan sebagai mubtada’ muakhkhar ada tiga, 
yaitu: 1) isim nakirah. Contoh jlSJl j, 2) maushul musytarak. 

Contoh Jjaj Ja 3) mashdar muawwal. Contoh: 




■ UJ-C- jO 




Lebih lanjut lihat: Abdul Haris, Tanya Jawab..., 271. 
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>2* o' 

- Lafadz oy merupakan kalimah isim sehingga 
bisa jadi ia dibaca rafa’, nashab, atau jer. Lafadz 

*2* o' 

oy termasuk yang dibaca rafa’ karena tergolong 
julH\ olcyyo, yaitu mubtada’ muakhkhar 94 . 

Disebut mubtada’ karena ia merupakan isim 
ma’rifah (al-mudlaf ila al-ma’rifah ) dan jatuh 
setelah jer majrur (*pI ylo- y?) yang menjadi 

khabar muqaddam. Karena berkedudukan 
sebagai mubtada’, maka ia harus dibaca rafa’. 
Tanda rafa ’nya menggunakan dlammah karena 
ia merupakan isim mufrad. 

- Lafadz A^y merupakan susunan idlafah karena 
ia terdiri dari mudlaf dan mudlaf ilaih. 
Mudlafnya adalah lafadz ily sedangkan mudlaf 

ilaihnya adalah berupa dlamir >. Karena lafadz 
i)y berkedudukan sebagai mudlaf maka ia 
harus memenuhi ketentuan mudlaf yaitu tidak 


94 Penentuan mubtada’ muakhkhar sebenarnya lebih banyak 
didasarkan pada “murad”. Maksudnya, sesuatu yang jatuh setelah 
khabar muqaddam secara umum dapat ditentukan sebagai 
mubtada’ muakhkhar ketika diyakini mampu membentuk jumlah 
mufidah. Memang secara teoritis, yang dapat dipastikan 
berkedudukan sebagai mubtada’ muakhkhar dari khabar 
muqaddam yang berupa jer majrur atau dharaf adalah isim nakirah, 
maushul musytarak dan mashdar muawwal. Akan tetapi di luar 
yang tiga ini masih memungkinkan untuk ditentukan sebagai 
mubtada’ muakhkhar ketika secara murad dianggap mampu 
membentuk jumlah mufidah sebagaimana hal ini terjadi pada lafadz 
>> - 

(bukan berupa isim nakirah, maushul musytarak, dan mashdar 
muawwal j yang ditentukan sebagai mubtada’ muakhkhar dari 
khabar muqaddam yht . 
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boleh di tanwin, tidak boleh diberi alif-lam (Jl), 

dan apabila berupa isim tatsniyah atau jama’ 
mudzakkar salim, maka nunnya harus dibuang 
karena nun merupakan pengganti dari tanwin. 
Dlamir e karena menjadi mudlaf ilaih maka ia 

harus dibaca jer. Tanda jem ya tidak ada 
(bersifat mahalliy) karena termasuk dalam 
kategori al-asma’ al-mabniyyah yang isim 
dlamir. 

- Lafadz i)y merupakan mashdar yang dapat 
beramal sebagaimana fi’il nya (j-uaJI JUi.1). 

Disebut dapat beramal sebagaimana fi’ilnya 
karena posisinya dapat digantikan oleh posisi 
mashdar muawwal ( 'A’fj jl). Lafadz ily 
berkedudukan sebagai mudlaf sedangkan dlamir 
e berkedudukan sebagai mudlaf ilaih dari sisi 

.S 

lafadz (JajsJJI j aJ} i_sLk«) dan berkedudukan 

„ o ^ , 9 " 

sebagai fa’il dari sisi makna j Jf^)- 

Sedangkan maf’ul bih dari mashdar ily adalah 
isim maushul berupa U 


$ U 

- Lafadz U merupakan kalimah isim sehingga bisa 
jadi ia dibaca rafa’, nashab, atau jer. Lafadz U 
termasuk yang dibaca nashab karena tergolong 
glUSfl oGjJali, yaitu maf’ul bih. Disebut maf’ul bih 
karena ia merupakan isim yang jatuh setelah 
mashdar (1 Sy) yang dapat beramal seperti fi’il 
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muta’addi dan berkedudukan sebagai obyek. 
Karena berkedudukan sebagai maf’ul bih, maka 
ia harus dibaca nashab. Tanda nashabnya tidak 
ada (bersifat mahalliy ) karena termasuk dalam 
kategori al-asma’ al-mabniyyah yang isim 
maushul (setiap isim maushul pasti 
membutuhkan shilat al- maushul dan ‘aid ). 

kkk 

$ 

- Lafadz ‘i 95 merupakan kalimah huruf. Karena 

termasuk kalimah huruf, maka ia dapat 
berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh 
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula 
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak 
berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf H 

dalam contoh di atas termasuk dalam kategori 
yang ghairu muatstsir karena ia hanya berfungsi 
sebagai huruf nafi, sehingga ia tidak 
berpengaruh pada kalimah berikutnya 

kkk 

- Lafadz jju merupakan kalimah fi’il, yaitu fi’il 
mudlari’ karena didahului oleh huruf mudlara’ah 
yang berupa ya’ yang memiliki fungsi t-JUJJ 


9S Lafadz 'i yang masuk pada fi’il mudlari’ dapat dikategorikan 
menjadi dua, yaitu: 1) ililiJI 'i , yaitu 'i yang memiliki arti “tidak” 
dan tidak memiliki fungsi sebagai ‘amil jazem. Contoh uf ffai'i 

(Fatimah tidak memukul anjing). 2) LalDl "L yaitu H yang memiliki 
arti “jangan” dan memiliki fungsi sebagai ‘amil jazem. Contoh: 
uT 4JjJsj'il (kamu jangan memukul anjing). 
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- Lafadz jJu termasuk dalam kategori fi’il yang 

mu’rab karena tidak bertemu dengan nun taukid 
dan nun niswah. Ia berhukum rafa’ karena 
\j ^fp\ p (sepi dari ‘amil nashab dan 

‘amil jazem). Tanda rafa ’nya menggunakan 
dlammah muqaddarah 96 karena ia termasuk 
dalam kategori j jpi I JxJuJl (fi’il 

mudlari’ yang mu’tal akhir dan huruf akhirnya 
tidak bertemu dengan “sesuatu”, maksudnya alif 
tatsniyah, wawu jama’, ya’ muannatsah 
mukhatabah, nun taukid, dan nun niswah). 

- Lafadz jju termasuk fi’il ma’lum karena cara 

bacanya tidak diikutkan pada kaidah majhul (Ij? 
j>i\ jii U \j iljl) sehingga ia membutuhkan fa’il, 
yang dalam konteks contoh di atas fa’ilnya 
berupa dlamir mustatir jawazan yang berupa Ja 

yang kembali pada lafadz ffi\. 

- Lafadz jJu juga disebut sebagai fi’il muta’addi 
karena arti dari lafadz jJu dapat dipasifkan. 
Maksudnya, arti dari lafadz jJu “memberi 
manfaat” bisa diubah menjadi “diberi manfaat”. 

96 Tanda rafa’ untuk fi’il mudlari’ ada dua, yang pertama 
adalah dlammah bagi fi’il mudlari yang bukan al-af’al al-khamsah, 
dan yang kedua adalah tetapnya nun (tsubut al-nun) bagi fi’il 
mudlari’ yang termasuk dalam kategori al-af’al al-khamsah. Contoh 

jLjJaS, Ifjff , if feu ,Dlammah yang menjadi tanda i’rab 

dibagi menjadi dua, yaitu dlammah dhahirah (terjadi pada fi’il 
mudlari yang J-aL pj ), contoh fjip dan dlammah 

muqaddarah (terjadi pada fi’il mudlari’ yang 
dj JaLJI). Contoh: 
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Karena demikian, maka ia membutuhkan maf’ul 
bih yang dalam konteks contoh di atas berupa 
dlamir o yang jatuh setelah lafadz jJu. 

kkk 


# e 

- Lafadz s merupakan kalimah isim sehingga bisa 

jadi ia dibaca rafa’, nashab, atau jer. Lafadz s 
termasuk yang dibaca nashab karena tergolong 
oGjJali, yaitu maf’ul bih. Disebut maf’ul bih 
karena ia merupakan isim yang dibaca nashab 
yang jatuh setelah fi’il muta’addi (jjy) dan 

berkedudukan sebagai obyek. Karena 
berkedudukan sebagai maf’ul bih, maka ia harus 
dibaca nashab. Tanda nashabnya tidak ada 
(bersifat mahalliy) karena termasuk dalam 
kategori al-asma’ al-mabniyyah yang isim dlamir. 

•k’k’k 

- Jumlah fi’liyyah yang terdiri dari fi’il jJu dan fa’il 
berupa dlamir mustatir jawazan ji yang 

terkandung di dalam lafadz jJu serta dlamir i 

yang berkedudukan sebagai maf’ul bih 
berkedudukan sebagai shilat al-maushul dari 

isim maushul U. Karena menjadi shilat al- 

maushul, maka ia termasuk dalam kategori 
jumlah yang tidak memiliki kedudukan i’rab 

kkk 
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"Panggilah tiga orang laiki-lakiyang sedang menulis tiga 
suratsebelum mereka membaca al-Qur'an" 


Keterangan: 

- Lafadz pal 97 merupakan kalimah fi’il, yaitu fi’il 

amar karena menunjukkan arti perintah, yaitu 

“panggillah”. 

^ 9 ; 

- Lafadz pal termasuk dalam kategori fi’il yang 

mabni karena ia merupakan fi’il amar. Mabninya 

^ 9 ; 

lafadz pal adalah ‘ala hadzfi harfi al-‘illati 
(membuang huruf ‘illat ) karena ia termasuk 
dalam kategori jjj j^)l\ jillll (fi’il 

mudlari’ yang lam fi’ilnya berupa huruf ‘illat dan 
huruf akhirnya tidak bertemu dengan “sesuatu”, 


97 Harakat hamzah washal untuk fi’il amar mujarrad 
pilihannya ada dua, yaitu dlammah dan kasrah. Hamzah washal 
fi’il amar mujarrad harus didlammah apabila ‘ain fi’il mudlari’ nya 
berharakat dlammah, contoh yil , pal sementara ketika ‘ain fi’ilnysL 
berharakat fathah dan kasrah, maka hamzah washalnya harus 
diharakati kasrah, contoh: dan litt 
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maksudnya alif tatsniyah, wawu jama’, ya’ 
muannatsah mukhatabah, nun taukid, dan nun 

e £■ « 0 t 

niswah). Lafadz pal berasal dari lafadz jcol. 

* 

- Lafadz pal termasuk dalam kategori fi’il ma’lum 

karena setiap fi’il amar pasti selalu dibentuk 
dari fi’il mudlari’ yang ma’lum. Karena ia 
merupakan fi’il ma’lum, maka ia membutuhkan 
fa’il yang dalam konteks contoh di atas adalah 
berupa dlamir col yang mustatir wujuban (kata 
ganti yang wajib tersimpan). 

0 t- 

- Lafadz pal termasuk juga dalam kategori fi’il 

2 o * 

muta’addi karena arti dari lafadz pal dapat 

> 

) 0 s- 

dipasifkan. Maksudnya, arti dasar dari lafadz pal 

“memanggil” bisa diubah menjadi “dipanggil”. 
Karena demikian, maka ia membutuhkan maf’ul 
bih yang dalam konteks contoh di atas berupa 
lafadz aj'SU' 

kkk 

- Lafadz merupakan kalimah isim sehingga 
bisa jadi ia dibaca rafa’, nashab, atau jer. Lafadz 

termasuk yang dibaca nashab karena 

tergolong jllLSfl objJali, yaitu maf’ul bih. Disebut 
maf’ul bih karena ia merupakan isim yang jatuh 
setelah fi’il muta’addi (pal) dan berkedudukan 

sebagai obyek. Karena berkedudukan maf’ul bih, 
maka ia harus dibaca nashab. Tanda nashabnya 
menggunakan fathah karena ia merupakan isim 
mufrad. 
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- Lafadz '&'% termasuk isim ‘adad karena 

menunjukkan bilangan. Lafadz termasuk 

‘adad hisabi karena tidak menunjukkan 

9 " 

tingkatan dan tidak mengikuti wazan JsAi. 
Karena lafadz termasuk isim ‘adad hisabi, 

maka harus ada pertentangan dari segi 
mudzakkar dan muannatsnya dengan 
ma’dudnya yang dalam konteks contoh di atas 

adalah lafadz Karena bentuk mufrad dari 

lafadz adalah (berbentuk mudzakkar), 

maka ‘adadnya harus muannats sehingga 
menggunakan ta’ marbuthah 

■kick 

- Lafad merupakan susunan idlafah 

karena ia terdiri dari mudlaf dan mudlaf ilaih. 
Mudlafaya adalah lafadz sedangkan mudlaf 

ilaihnya adalah berupa lafadz Karena 

lafadz berkedudukan sebagai mudlaf, maka 

ia harus memenuhi ketentuan mudlaf yaitu 
tidak boleh di tanwin, tidak boleh diberi alif-lam 

p 

(Jl), dan apabila berupa isim tatsniyah atau 

jama’ mudzakkar salim, maka nunnya harus 
dibuang karena nun merupakan pengganti dari 

tanwin. Lafadz termasuk isim ‘adad yang 
harus dimudlafkan kepada bentuk jama’. 

- Lafadz JULpl karena menjadi mudlaf ilaih maka ia 
harus dibaca jer. Tanda jem ya menggunakan 
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kasrah karena ia merupakan jama’ taksir. 
Lafadz Jli-Jll harus tertulis dalam bentuk jama’ 

karena menjadi mudlaf ilaih dari isim ‘adad 
yang harus dimadZo/kan kepada bentuk jama’. 

- Susunan lafadz J \sf)\ termasuk dalam 

kategori idlafah ma’nawiyyah karena mudlafhya 
bukan berupa isim sifat (isim fa’il, isim maf’ul, 
sifat musyabbahah bismi al-fa’il, dan isim 
mansub), dan mudlaf ilaihnya bukan merupakan 
ma’mul dari mudlaf. 

kkk 

0 

- Lafadz 98 merupakan kalimah fi’il, yaitu 

fi’il mudlari’ karena didahului oleh huruf 
mudlara’ah yang berupa ya’ yang memiliki 
fungsi iJliJJ. 

- Lafadz termasuk dalam kategori fi’il yang 

mu’rab karena tidak bertemu dengan nun taukid 
dan nun niswah. Ia berhukum rafa’ karena 

(sepi dari ‘amil nashab dan 


98 Dalam kajian tentang hal al-jumlah kita akan dikenalkan 
dengan konsep tentang rabith. Secara sederhana rabith biasa 
diterjemahkan dengan sesuatu yang mengikat atau mengkaitkan 
jumlah yang pada akhirnya ditentukan sebagai hal dengan shahib 
al-halnya. Rabith bisa jadi berupa dlamir, wawu haliyah atau 
dlamir dan wawu haliyah secara bersamaan. Hal ini sebagaimana 
yang dijelaskan oleh para ulama : 

ceJoJui C 

\ <1La JVjil jy£=u LiiJ <AjL-LC- aj>V^ai jLcJI cuSja 

^6 fi.ybj t\^]\ Ulj 


Lebih lanjut baca: ‘Abbas Hasan, An-Nahwu al-Wafi (T.Tp: Dar al- 
Ma’arif, T.Th), II, 395. 
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‘amil jazem). Tanda rafa’ nya menggunakan 
tsubut al-nun (tetapnya nun) karena ia termasuk 
dalam kategori al-af’al al-khamsah. 

- Lafadz termasuk fi’il ma’lum karena cara 

bacanya tidak diikutkan pada kaidah majhul 

jis U ^sj i]jl ^s) sehingga ia membutuhkan 

fa’il, yang dalam konteks contoh di atas fa’ilnya 
berupa dlamir bariz yang berupa wawujama’. 

- Lafadz 0*3=4 juga disebut sebagai fi’il muta’addi 
karena arti dari lafadz 0j3=4 dapat dipasifkan. 

Maksudnya, arti dari lafadz qJ 3=4 “menulis” 

bisa diubah menjadi “ditulis”. Karena demikian, 
maka ia membutuhkan maf’ul bih yang dalam 
konteks contoh di atas berupa lafadz JJlLj 

•kkk 

- Lafadz merupakan kalimah isim sehingga 

bisa jadi ia dibaca rafa’, nashab, atau jer. Lafadz 
iSoS termasuk yang dibaca nashab karena 

tergolong AllSll yaitu maf’ul bih. Disebut 

maf’ul bih karena ia merupakan isim yang jatuh 
setelah fi’il muta’addi (0*3=4) dan berkedudukan 

sebagai obyek. Karena berkedudukan maf’ul bih, 
maka ia harus dibaca nashab. Tanda nashabnya 
menggunakan fathah karena ia merupakan isim 
mufrad. 

- Lafadz <.termasuk isim ‘adad karena 

menunjukkan bilangan. Lafadz termasuk 

‘adad hisabi karena tidak menunjukkan 
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9 - 

tingkatan dan tidak mengikuti wazan Jfli. 

Karena lafadz termasuk isim ‘adad hisabi, 

maka harus ada pertentangan dengan 
ma’dudnya yang dalam konteks contoh di atas 

adalah lafadz JjlLdari segi mudzakkar dan 
muannatsny&. Karena bentuk mufrad dari lafadz 
JjUJ adalah XJUj (berbentuk muannats), maka 
‘adadnya harus mudzakkar, sehingga tidak 
menggunakan ta’ marbuthah (d>}Lj). 

ick-k 

- Lafad JilLj da'iij merupakan susunan idlafah 
karena ia terdiri dari mudlaf dan mudlaf ilaih. 
Mudlafnya adalah lafadz sedangkan mudlaf 

ilaihnya adalah berupa lafadz jjlLj. Karena 

lafadz berkedudukan sebagai mudlaf, maka 

ia harus memenuhi ketentuan mudlaf yaitu 
tidak boleh di tanwin, tidak boleh diberi alif-lam 

s- 

(Jl), dan apabila berupa isim tatsniyah atau 

jama’ mudzakkar salim, maka nunnya harus 
dibuang karena nun merupakan pengganti dari 
tanwin. Lafadz merupakan isim ’adad yang 
harus dimudlafkan kepada bentuk jama’. 

- Lafadz JJlLj karena menjadi mudlaf ilaih maka ia 

harus dibaca jer. Tanda jemya menggunakan 
fathah karena ia merupakan isim ghairu 
munsharif (shighat muntaha al-jumu’ karena 
mengikuti wazan Jf-lli). Lafadz JjlLj harus 
tertulis dalam bentuk jama’ karena menjadi 
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mudlaf ilaih dari isim ‘adad yang harus 
dimudlafkan kepada bentuk jama’. 

- Susunan lafadz JjlLj termasuk dalam 

kategori idlafah ma’nawiyyah karena mudlafhya 
bukan berupa isim sifat (isim fa’il, isim maf’ul, 
sifat musyabbahah bismi al-fa’il, dan isim 
mansub ), dan mudlaf ilaihnya bukan merupakan 
ma’mul dari mudlaf. 

■kick 

$ JjUuJ oSb 5 j^=4 

- Jumlah fi’liyyah yang terdiri dari JjUoJ 

termasuk dalam kategori jumlah yang memiliki 
kedudukan i’rab $ jdl Jli-I), yaitu 

menjadi hal jumlah. Disebut hal jumlah karena 
ia jatuh setelah isim ma’rifat (JU-JJI Karena 

berkedudukan sebagai hal jumlah maka ia harus 
dibaca nashab. Tanda nashabnya tidak ada 
(bersifat mahalli ) karena ia berbentuk jumlah. 

kkk 

® jls 

- Lafadz Jli 99 merupakan kalimah isim yang 
memungkinkan dibaca rafa’, nashab, atau jer. 
Lafadz Jli termasuk yang dibaca nashab karena 

tergolong jlllSlI yaitu dharaf. Disebut 

dharaf karena ia merupakan isim yang 


"Lafadz jii merupakan isim yang wajib selalu dimiidia/kan. 
Apabila kenyataannya mudlaf ilaihnya tidak ada (iiUk)!! ji. 
maka ia harus dimabnikan 'aZa al-dlammi. Contoh jli ’y>. 

Pembahasan tentang inqitha’ ‘an al-idlafah, baca: Ibn Hisyam, 
Audlah al-Masalik..., Ill, 147. 
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menunjukkan keterangan waktu. Tanda 
nashabnya menggunakan fathah karena ia 
merupakan isim mufrad. 

- Lafadz jis di samping menjadi dharaf juga 

berstatus sebagai mudlaf. Karena menjadi 
mudlaf, maka ia harus memenuhi ketentuan 

mudlaf yaitu tidak boleh di tanwin, tidak boleh 

# 

diberi alif-lam (Jl), dan apabila berupa isim 

tatsniyah atau jama’mudzakkar salim, maka 
nunnya harus dibuang karena nun merupakan 
pengganti dari tanwin. 

•kkk 


- Lafadz SJjji merupakan kalimah isim yang 
memungkinkan dibaca rafa’, nashab, atau jer. 
Lafadz SJlj| termasuk yang dibaca jer karena 

tergolong jlllSh yaitu mudlaf ilaih dari 

mudlaf lafadz Jli. Tanda jem ya menggunakan 
kasrah karena ia merupakan isim mufrad. Di 
samping menjadi mudlaf ilaih dari lafadz jli, 

lafadz SJjji merupakan isim yang dimudlafkan 
pada dlamir Karena menjadi mudlaf maka 
lafadz harus memenuhi ketentuan mudlaf 
yaitu tidak boleh di tanwin, tidak boleh diberi 
alif-lam (Jl), dan apabila berupa isim tatsniyah 

atau jama’ mudzakkar salim, maka nunnya 
harus dibuang karena nun merupakan 
pengganti dari tanwin. 
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- Lafadz SJlj| merupakan mashdar yang dapat 

beramal sebagaimana fi’ilnya. Disebut dapat 
beramal sebagaimana fi’ilnya karena posisinya 
dapat digantikan oleh mashdar muawwal, 
sehingga lafadz p&ZlJi JlS dapat diubah menjadi 

\jjyj jl J*s. Karena dianggap dapat beramal 

sebagaimana fi’ilnya, maka ia bisa memiliki fa’il 
maupun maf’ul bih. Dalam konteks inilah isim 
dlamir ^ yang menjadi mudlaf ilaih dari lafadz 

9 ' - 9 „ A 

SJljl disebut dengan JjuJI j Jtli JaiJJI j aJJI iJU^ioo 

(secara lafadz berkedudukan sebagai mudlaf 
ilaih akan tetapi secara makna berkedudukan 
sebagai fa’il), sedangkan maf’ul bih dari lafadz 

SJljl adalah lafadz 

kkk 

- Dlamir °pj> yang terdapat dalam lafadz 

menjadi mudlaf ilaih. Karena menjadi mudlaf 
ilaih maka ia harus dibaca jer. Tanda jemya 
tidak ada (bersifat mahalliy) karena termasuk 
dalam kategori al-asma’ al-mabniyyah yang isim 


100 Bahwa dlamir yang secara lafadz menjadi mudlaf ilaih 
berkedudukan sebagai fa’il dari sisi makna dapat dilihat dari 
takwilnya yang berupa mashdar muawwal. Lafadz jll 

apabila dijadikan mashdar muawwal akan menjadi 0^ j-ji- 

Posisi dlamir ft yang berkedudukan sebagai mudlaf ilaih disamakan 
dengan posisi wawu jama’ yang terdapat di dalam lafadz ji 

yang berkedudukan sebagai fa’il. Karena pertimbangan inilah, 
maka dlamir fi dalam lafadz disebut dengan mudlaf ilaih 

fi al-lafdhi fa’il fi al-ma’na ( JjJI f j 
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dlamir. Secara makna isim dlamir ,1* menjadi fa’il 

dari mashdar yang beramal sebagaimana 

fi’ilnya. 

kkk 

^ * * ° 

- Lafadz jlyUI merupakan kalimah isim karena ada 
ciri-ciri isim yaitu alif-lam (Jl). Karena termasuk 

dalam kategori kalimah isim, maka 
memungkinkan dibaca rafa’, nashab, atau jer. 

^ s- 

Lafadz termasuk yang dibaca nashab 

karena tergolong oGJJaJu, yaitu maf’ul bih. 

Disebut maf’ul bih karena ia merupakan isim 
yang jatuh setelah mashdar yang dapat beramal 
seperti fi’il muta’addi dan berkedudukan 

sebagai obyek. Karena berkedudukan maf’ul bih, 
maka ia harus dibaca nashab. Tanda nashabnya 
menggunakan fathah karena ia merupakan isim 
mufrad. 

kkk 
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"Barang siapa beriman kepada Allah dan hah akhir, maka 
hendaklah ia memulyakan tamunya" 


Keterangan: 

- Lafadz °y* merupakan kalimah isim sehingga bisa 
jadi ia dibaca rafa’, nashab, atau jer. Lafadz °-y> 
termasuk yang dibaca rafa’ karena tergolong 
yaitu mubtada’. Disebut mubtada’ 

karena meskipun ia bukan termasuk dalam 
kategori isim ma’rifat, akan tetapi memiliki 
musawwighat 101 , yaitu termasuk isim mubham 
(isim syarath) dan jatuh di awal kalimat. Karena 

101 Konsep tentang musawwighat sangat penting untuk 
dipahami karena dengan konsep ini konsistensi pandangan yang 
menegaskan bahwa mubtada’ haras selalu terbuat dari isim 
ma’rifat dapat dijaga. Isim-isim yang bukan termasuk dalam 
kategori isim ma’rifat realitasnya banyak yang berkedudukan 
sebagai mubtada’, hal ini tentu saja disebabkan karena adanya 
musawwighat yang berdampak pada naik tingkatnya sebuah 
kalimah isim dari statusnya sebagai isim nakirah murni menjadi 
nakirah mufidah. Penjelasan tentang musawwighat dapat dilihat 
lebih lengkap di dalam buku serial “metode al-bidayah” khususnya 
buku “Tanya jawab”. Lebih lanjut baca: Abdul Haris, Tanya 
Jawab..., 250. 
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berkedudukan mubtada’, maka ia harus dibaca 
rafa’. Tanda rafa ’ny a tidak ada (bersifat 
mahalliy ) karena termasuk dalam kategori al- 
asma’ al-mabniyyah yang isim syarath. 

- Lafadz merupakan ‘adad syarath. Disebut 

‘adad syarath karena dari segi arti ia 
membutuhkan jawaban “maka”. Maksudnya, 

arti dari lafadz ■y adalah “barang siapa”. Arti ini 

pasti membutuhkan jawaban “maka”. Karena 
termasuk dalam kategori adad syarath, maka ia 
membutuhkan fi’il syarath dan jawab syarath. 
Fi’il syarath dari lafadz -y adalah lafadz 
sedangkan jawab syarathnya adalah lafadz 

■kick 

- Lafadz 5® merupakan kalimah fi’il, yaitu fi’il 
madli. 

- Lafadz Iff termasuk dalam kategori fi’il yang 
mabni. Mabninya fi’il madli adalah ‘ala al- 

fathi karena ia tidak bertemu dengan dlamir 
rafa’ mutaharrik dan wawujama’. 

- Lafadz 'fC 02 merupakan fi’il naqish yang memiliki 
pengamalan sehingga ia termasuk dalam 

102 Salah satu logika yang harus dikembangkan ketika 
bertemu dengan lafadz jb adalah konsep fi’il tamm dan naqish. 

Maksudnya, lafadz jb memungkinkan berkategori fi’il tamm (tidak 
beramal dan membentuk jumlah fi’liyah) dan 

memungkinkan juga berkategori fi’il naqish (beramal 
f3-\ dan membentuk jumlah ismiyah). Contoh: 
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kategori fji-\j)xuJ\ (‘amil-‘amil yang merusak 
susunan mubtada’ dan khabar). Pengamalan 
dari lafadz adalah f3 -1 4~^*j 

(mera/akan isim dan menashabkan khabar). 
Isim dari 5^ adalah dlamir Ja yang mustatir 

jawazan yang kembali kepada lafadz 
sedangkan khabam ya adalah jumlah fi’liyah 
yang berupa jf Sfl ajdl} fUJU jaJj. 

'k'k'k 

® Cr?M 

- Lafadz merupakan kalimah fi’il, yaitu fi’il 

mudlari’ karena didahului oleh huruf mudlara’ah 
yang berupa ya’yang memiliki fungsiuJUul 

- Lafadz termasuk dalam kategori fi’il yang 

mu’rab karena tidak bertemu dengan nun taukid 
dan nun niswah. Ia berhukum rafa’ karena 

(sepi dari ‘amil nashab dan 
‘amil jazem). Tanda rafa’nya menggunakan 
dlammah dhahirah karena lafadz termasuk 

dalam kategori j jH 1 (fi’il 


1) iilil 56 (lafadz 5“ termasuk 5“ tamm/ tidak beramal 
y5i-i ffj, sehingga lafadz iiiil ^ berposisi sebagai/a’iZ), 2) 

iLli Jui 5 S' (lafadz 5^ termasuk 5^ naqish/ beramal 
£*/>, sehingga lafadz -uj£ ditentukan sebagai isim 5^ 
yang harus dibaca rafa’ dan lafadz ditentukan sebagai 

khabar fb yang harus dibaca nashab). Baca: Abdul Haris, Tanya 
Jawab..., 276. 
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mudlari’ yang lam fi’ilnya berupa huruf shahih 
dan huruf akhirnya tidak bertemu dengan 
“sesuatu”, maksudnya alif tatsniyah, wawu 
jama’, ya’ muannatsah mukhatabah, nun taukid, 
dan nun niswah). 

- Lafadz 103 termasuk fi’il ma’lum karena cara 
bacanya tidak diikutkan pada kaidah majhul 

f. 0 o'" ^ ^ ^ ^ f. 

\ j > iljl sehingga ia membutuhkan 
fa’il yang dalam konteks contoh di atas fa’ilnya 
berupa dlamir mustatir jawazan yang kembali 

pada lafadz -y>. 

- Lafadz juga disebut sebagai fi’il muta’addi 

karena arti dari lafadz dapat dipasifkan. 

Maksudnya, arti dari lafadz “percaya” bisa 


103 Terkait dengan bina’ mahmuz, ada hal yang perlu 
diingatkan, yaitu ketika ada dua hamzah berkumpul dalam satu 
kalimah, sementara hamzah yang kedua berharakat sukun, maka 
hamzah yang kedua wajib dirubah menjadi huruf yang sesuai 
dengan harakat sebelumnya (apabila harakat huruf sebelumnya 
adalah fathah, maka hamzah yang kedua dirubah menjadi alif. 
Apabila harakat huruf sebelumnya adalah kasrah, maka hamzah 
yang kedua haras dirubah menjadi ya’, sementara apabila harakat 
huruf sebelumnya adalah dlammah, maka hamzah yang kedua 
haras dirubah menjadi wawu). Hal ini sesuai dengan penegasan 
ulama’ sebagai berikut : 


*—4-3 < 3)3 LJS" j bl 

o> 0^ > 

0 0 £ __ >ss « SS < f t o ^ 0 0 

IJJ2 ,ColJ 4 j-«J,CoU^il 5 I4L3 U j-? 

Dengan pertimbangan kaidah di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa lafadz fd\ berasal dari lafadz jM, lafadz jUu) berasal dari 


lafadz jib II dan lafadz berasal dari lafadz 


lebih lanjut 


lihat: Hasan ibn Muhammad ibn Syaraf Syah al-Husaini al- 
Asterabadzi, Syarh Syafiyah Ibn al-Hajib (T.Tp: Maktabah al- 
Tsaqafah al-Diniyah, 2004), II, 704. 
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diubah menjadi “dipercaya”. Karena demikian, 
maka ia membutuhkan maf’ul bih yang dalam 
konteks contoh di atas berupa maf’ul bih ghairu 
sharih, yaitu lafadz 4jjU. 

•k'k'k 

$ 4JJU 

- Lafadz o merupakan kalimah huruf. Karena 

termasuk kalimah huruf, maka ia dapat 
berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh 
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula 
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak 

berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf o 

dalam contoh di atas termasuk dalam kategori 
yang muatstsir karena berfungsi sebagai huruf 
jer. Karena berfungsi sebagai huruf jer, maka 
kalimah isim yang jatuh sesudahnya disebut 
sebagai majrur yang hukum i’rahnya harus 
dibaca jer. 

- Lafadz 4JJU merupakan susunan jer majrur yang 
terdiri dari o sebagai huruf jer dan 4JJl sebagai 

majrur. Lafadz 4JJl merupakan kalimah isim 
karena ada ciri-ciri isim yaitu dimasuki huruf jer 
Karena termasuk dalam kategori kalimah 
isim, maka memungkinkan dibaca rafa’, nashab 
atau jer. Lafadz termasuk yang dibaca jer 

karena tergolong yaitu majrurun bi 

harfi al-jarri (dibaca jer karena dimasuki oleh 
huruf jet). Tanda jemya menggunakan kasrah 
karena ia merupakan isim mufrad. 
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- Jumlah fi’liyah yang terdiri dari fi’il mudlari’ 
ditambah dlamir ji yang tersimpan di dalamnya 
dan lafadz 4JJU yang menjadi maf’ul bih ghairu 
sharih dari fi’il muta’addi termasuk dalam 
kategori jumlah yang memiliki kedudukan i’rab 
jjA Jjft \$ jdl jli-l), yaitu berkedudukan 

sebagai khabar 5o. Disebut khabar karena ia 

berfungsi sebagai mutimmu al-faedah 
(penyempurna faedah). Maksudnya cocok dan 
pantas apabila diberi kata “adalah” (dalam 
bahasa Indonesia), “iku” (dalam bahasa jawa) 
atau “panikah” (dalam bahasa madura). Karena 
berkedudukan sebagai khabar 5&, maka ia harus 

dibaca nashab. Tanda nashabnya tidak ada 
(bersifat mahalliy) karena ia merupakan jumlah. 

•kick 


® j 

- Lafad j 104 merupakan kalimah huruf. Karena 
termasuk kalimah huruf, maka ia dapat 


104 Lafadz wawu (j) merupakan huruf yang multi predikat, 

diantaranya adalah : 

1) Wawu ‘athaf. Contoh: 

[26 : jj { iyA '' ji d 4111 jJiij } 

2) Wawu isti’nafiyah. Contoh: 

[5 : jil] {Sxoli <SJJ ffir {y! jJu«j ‘iLSLj } 

3) Wawu haliyah. Contoh: 

[43 pffj (jjyu *^} 

4) Wawu ma’iyah. Contoh: 
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berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh 
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula 
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak 
berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf j 

dalam contoh di atas termasuk dalam kategori 
yang muatstsir karena berfungsi sebagai huruf 
‘athaf. Karena berfungsi sebagai huruf ‘athaf, 
maka kalimah isim yang jatuh sesudahnya 
disebut sebagai ma’thuf yang hukum i’rahnya 
harus disesuaikan dengan hukum i’rab ma’thuf 
‘alaih. 

•kick 

$ j»yi 

- Lafadz merupakan kalimah isim karena ada 
ciri-ciri isim yaitu alif-lam (Jl). Karena termasuk 

dalam kategori kalimah isim, maka 
memungkinkan dibaca rafa’, nashab, atau jer. 
Lafadz termasuk yang dibaca jer karena 

tergolong jClH\ ol 'f/Jif, yaitu tawabi’ yang 
ma’thuf. Disebut ma’thuf karena jatuh setelah 
huruf ‘athaf (j). Karena berkedudukan sebagai 
ma’thuf maka hukum i’rahnya disesuaikan 


5) 

6 ) 
7) 


[71 {^=>1 

Wawu qasam. Contoh: 

[2 il jllWl oi ( 1) 

Wawu dlamir. Contoh: 

[3 : j* a*Jl] { U-C-C-j IjJLai } 

Wawu ‘alamat rafa’. Contoh: 

[15 (LH>- hi A Jdlj } 


8) Dll. 

Lebih lanjut lihat: al-Khatib, al-Mu’jam al-Mufasshal.., 468-471. 
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dengan hukum i’rab ma’thuf ‘alaih yang dalam 
konteks contoh di atas ma’thuf ‘alaihnya adalah 
lafadz 4JJl yang berkedudukan sebagai majrur 

karena dimasuki huruf jer, sehingga lafadz jydl 

juga harus dibaca jer. Tanda jemya dengan 
menggunakan kasrah karena ia merupakan isim 
mufrad. 

kkk 

0 jfi I 

- Lafadz jfi\ merupakan kalimah isim karena ada 
ciri-ciri isim yaitu alif-lam (Jl). Karena termasuk 

dalam kategori kalimah isim, maka 
memungkinkan dibaca rafa’, nashab, atau jer. 
Lafadz yfi\ termasuk yang dibaca jer karena 

tergolong A c>\jjy£, yaitu tawabi’ yang na’at. 

Disebut na’at karena ia termasuk dalam 
kategori isim sifat, yaitu isim fa’il yang sesuai 

dengan calon man’utnya yaitu lafadz (sama- 

sama dalam bentuk mufrad, mudzakkar, dan 
ma’rifah). Karena ditentukan sebagai na’at, 
maka hukum i’rabnya disesuaikan dengan 
man’utnya. Karena man’utnya berkedudukan 
sebagai ma’thuf yang dibaca jer, maka lafadz 

yang menjadi na’at juga harus dibaca jer. Tanda 
jemya menggunakan kasrah karena ia 
merupakan isim mufrad. 

kkk 

0 J>H\ \j 

- Jumlah fi’liyah yang terdiri dari ^d\j fjjU 
karena menjadi khabar maka harus dibaca 
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nashab. Tanda nashabnya tidak ada (bersifat 
mahalliy ) karena termasuk dalam kategori al- 
jumal. 

■kick 

- Lafadz merupakan gabungan dari tiga 

kata, yaitu i_9 sebagai fa’ jawab, J sebagai lam 
amar dan *^=0 sebagai fi’il mudlari’. 

- Lafadz »Jsso merupakan kalimah fi’il, yaitu fi’il 
mudlari’ karena didahului oleh huruf mudlara’ah 
yang berupa ya’ yang memiliki fungsi 

- Lafadz termasuk dalam kategori fi’il yang 

mu’rab karena tidak bertemu dengan nun taukid 
dan nun niswah. Ia berhukum jazem karena 
dimasuki oleh ‘amil jazem berupa lam amar. 
Tanda jazemnya menggunakan sukun karena 

lafadz termasuk dalam kategori 

o (fi’il mudlari’ yang lam 

fi’ilnya berupa huruf shahih dan huruf akhirnya 
tidak bertemu dengan “sesuatu”, maksudnya alif 
tatsniyah, wawu jama’, ya’ muannatsah 
mukhatabah, nun taukid, dan nun niswah). 

- Lafadz termasuk fi’il ma’lum karena cara 

bacanya tidak diikutkan pada kaidah majhul (li? 

f. ® ,» j ^ ^ J } ' 

ffj\ J*i U ^3j iljl) sehingga ia membutuhkan fa’il, 
yang dalam konteks contoh di atas fa’ilnya 
berupa dlamir mustatir jawazan Ja yang kembali 

kepada lafadz 
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- Lafadz }M juga disebut sebagai fi’il muta’adi 

karena arti dari lafadz dapat dipasifkan. 

Maksudnya, arti dari lafadz “memuliakan” 

bisa diubah menjadi “dimuliakan”. Karena 
demikian, maka ia membutuhkan maf’ul bih 
yang dalam konteks contoh di atas berupa 

lafadz aaJs. 

- Huruf fa’ (iJ) yang terdapat dalam lafadz ijSklii 
merupakan fa’ jawab. Jawab syarath 

harus diberi fa’ karena termasuk dalam kategori 
thalabiyah. Hal ini sesuai dengan kaidah: 

0 0 „ " oZ o 

L)J 3 lljj : 

Jawab syarath harus mendapatkan tambahan 
fa’ apabila berupa kalimah isim, fi’il yang 
menunjukkan arti perintah (thalab), fi’il jamid 

(fi’il yang tidak dapat ditashrif istilahi), ma (U), 
qad (Is), lan (jl), sin tanfis. 

- Huruf lam (J) 105 yang terdapat dalam lafadz pgSZli 
merupakan lam amar. Lam amar yang awalnya 

105 Penting untuk diperhatikan bahwa huruf lam yang 
diharakati kasrah (J) yang masuk pada fi’il mudlari’ dapat berfungsi 
sebagai ‘amil nashab, akan tetapi dapat pula berfungsi sebagai 
‘amil jazem. Huruf lam (J) yang berfungsi sebagai ‘amil nashab 
dapat diklasifikasikan menjadi dua, yaitu: 1) lam ta’lil 
/menunjukkan alasan. Hal ini terjadi apabila huruf lam (J) tidak 

didahului oleh JtL 5° /lafadz yang mendapatkan tambahan 
huruf nafi seperti contoh LfeJ. 2) lam juhud / menunjukkan 
pengingkaran. Hal ini terjadi apabila huruf lam (J) didahului oleh Jb 
/lafadz 5° yang mendapatkan tambahan huruf nafi seperti 
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diharakati kasrah menjadi diharakati sukun 
karena bertemu dengan fa’ jawab. 

■kick 

$ 4jL 

- Lafadz iXJo merupakan kalimah isim yang 
memungkinkan dibaca rafa’, nashab, atau jer. 
Lafadz illi> termasuk yang dibaca nashab 

karena tergolong jU-ln yaitu maf’ul bih. 

Disebut maf’ul bih karena ia merupakan isim 
yang jatuh setelah fi’il muta’addi (i^su) dan 

berkedudukan sebagai obyek. Karena 
berkedudukan maf’ul bih, maka ia harus dibaca 
nashab. Tanda nashabnya menggunakan fathah 
karena ia merupakan isim mufrad. 

- Lafadz ifJs merupakan susunan idlafah karena 
ia terdiri dari mudlaf dan mudlaf ilaih. 
Mudlafnya adalah lafadz sedangkan mudlaf 

ilaihnya adalah berupa dlamirl. 

- Karena lafadz berkedudukan sebagai 

mudlaf maka ia harus memenuhi ketentuan 
mudlaf yaitu tidak boleh di tanwin, tidak boleh 

diberi alif-lam (Jl), dan apabila berupa isim 

tatsniyah atau jama’ mudzakkar salim, maka 
nunnya harus dibuang karena nun merupakan 


contoh 41)1 3^ Lj. Sementara huruflam yang berfungsi sebagai 

‘amil jazem biasa disebut sebagai lam al-amri. Lam amar yang 
awalnya dibaca kasrah berubah menjadi harus di sukun apabila 
didahului oleh fa’ atau wawu. Contoh: dan Lebih 

lanjut tentang variasi huruf lam (J) dapat dilihat dalam: al-Khatib, 
al-Mu’jam al-Mufashshal..., 364. 
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pengganti dari tanwin. Dlamir l karena menjadi 

mudlaf ilaih maka ia harus dibaca jer. Tanda 
jemya tidak ada (bersifat mahalliy) karena 
termasuk dalam kategori al-asma’ al-mabniyyah 
yang isim dlamir. 

- Susunan lafadz iili? tergolong idlafah 

ma’nawiyyah karena ia tidak memenuhi 
persyaratan untuk dianggap sebagai idlafah 
lafdhiyyah, yaitu mudlafhya berupa isim sifat 
dan mudlaf ilaihnya merupakan ma’mul dari 
mudlaf 

■kick 
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<lJ*C- (Jj^j <J^ 

U £$^ J>J Uilj OUSJb JU-C-^l uj^ 


"Rasulullah SAWbersabda: Amal berbuatan hanyalah 
tergantung pada niatnya dan seseorang hanyalah akan 
memperoleh sesuatu sesuai denganyang diniatinya" 


Keterangan: 

® JG 

- Lafadz JG merupakan kalimah fi’il, yaitu fi’il 
madli. 

- Lafadz JG termasuk dalam kategori fi’il yang 

mabni. Mabninya fi’il madli JG adalah ‘ala al-fathi 

karena ia tidak bertemu dengan dlamir rafa’ 
mutaharrik dan wawujama’. 

- Lafadz JG termasuk fi’il ma’lum 106 karena ia 
tidak mengikuti kaidah majhul ( J*i G fSj Li 


106 Pada umumnya, fi’il baru diketahui statusnya sebagai fi’il 
majhul apabila sudah dilafadzkan. Akan tetapi ada fi’il-fi’il tertentu 
yang tanpa dilafadzkan sudah diketahui bahwa fi’il tersebut termasuk 
dalam kategori fi’il majhul. Fi’il yang termasuk dalam kategori ini 
adalah fi’il ajwaf dan fi’il mahmuz. Fi’il ajwaf dan fi’il mahmuz dari 
aspek tulisan antara ma’lum dan majhulnya berbeda. Contoh: 

1) Ajwaf 
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j±H\) sehingga ia membutuhkan fa’il, yang dalam 
konteks contoh di atas fa’ilnya berupa lafadz 

- Lafadz jli juga disebut sebagai fi’il lazim karena 
arti dari lafadz jli tidak dapat dipasifkan. 
Maksudnya, arti dari lafadz jli “berkata” tidak 
bisa diubah menjadi “dikata”. Khusus untuk 
lafadz jli, meskipun secara arti menunjukkan 

fi’il lazim 107 , akan tetapi ia selalu memiliki maqul 
qaul (sesuatu yang dikatakan). 108 Maqul qaul 


* Ma’lum. Contoh: jli (tulisan ini tanpa dilafadzkan pasti disebut 
sebagai fi’il ma’lum). 

* Majhul. Contoh: jli (tulisan ini tanpa dilafadzkan pasti dianggap 

sebagai fi’il majhul) 

2) Mahmuz 

* Ma’lum. Contoh: jli (tulisan ini tanpa dilafadzkan pasti disebut 
sebagai fi’il ma’lum) 

* Majhul. Contoh: jsi (tulisan ini tanpa dilafadzkan pasti 
dianggap sebagai ft’il majhul). 

107 Status lazim atau muta’addinya fi’il jli sangat tergantung 
pada bagaimana lafadz jli haras diterjemahkan. Ketika lafadz jli 
diterjemahkan dengan “berkata”, maka statusnya dapat dianggap 
sebagai fi’il lazim, akan tetapi apabila lafadz jli diterjemahkan 
dengan “mengatakan”, maka statusnya dapat dianggap sebagai fi’il 
muta’addi. Apakah lafadz jli dianggap sebagai fi’il lazim atau 
muta’addi, yang jelas ia pasti selalu haras dilengkapi dengan 
Jji (sesuatu yang dikatakan) yang dipersyaratkan haras selalu 
berbentuk jumlah. 

108 Dalam tataran selanjutnya, lafadz jli dan pecahannya 

o > -’a-*.' 

terkadang disebutkan dalam bentuk/i’iZ (Ji-Jjij-Jli) dan terkadang 
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dari lafadz jla adalah jumlah berupa 
jA JSiJ UjIJ olliJU jUx-'il uii. 

•kick 

$ j|J-lj 

- Lafadz 4JJ1 Jmerupakan kalimah isim yang 
memungkinkan dibaca rafa’, nashab, atau jer. 

J, 0 

Lafadz 4JJl Jj—J termasuk yang dibaca rafa’ 
karena tergolong jlllSfi yaitu fa’il. Disebut 

fa’il karena ia merupakan isim yang dibaca rafa’ 
yang jatuh setelah fi’il yang mabni ma’lum yang 
berupa lafadz jll. Tanda rafa’nya. menggunakan 
dlammah karena ia merupakan isim mufrad. 

I * 0 * 

- Lafadz ajj! Jj—J merupakan susunan idlafah 
karena ia terdiri dari mudlaf dan mudlaf ilaih. 

disebutkan dalam bentuk mashdar f jjs). Lafadz jli yang disebutkan 
dalam bentuk fi’il membutuhkan maqul qaul (JJ* Jjii). Sedangkan 
lafadz Jli yang disebutkan dalam bentuk mashdar membutuhkan 

9 ^ < < 

badal (Jju). Maksudnya, jumlah yang jatuh setelah lafadz Jli dalam 
bentuk fi’il ditentukan sebagai maqul qaul sementara jumlah yang 
jatuh setelah lafadz JIj dalam bentuk mashdar ditentukan sebagai 
badal. Hal ini dapat dicontohkan sebagai berikut: 

... oiLJu y.o. c -Sn lli ,l.. j La. Aii !| 

... oLLU t Ac -L -w-a. Ai 1 j j j 

Jumlah ouUU Jui^l ujl dalam contoh yang pertama menjadi maqul 
qaul karena ia jatuh setelah lafadz Jli yang disebutkan dalam 
bentuk fi’il. Sedangkan jumlah ollilb jlLtSl Uuj dalam contoh yang 
kedua menjadi badal karena ia jatuh setelah lafadz JIS yang 
disebutkan dalam bentuk mashdar (JjS). 
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* 0 } 

Mudlafny a adalah lafadz Jj—J sedangkan mudlaf 
ilaihnya adalah berupa lafadz Karena lafadz 
Jj—J berkedudukan sebagai mudlaf, maka ia 
harus memenuhi ketentuan mudlaf yaitu tidak 
boleh ditanwin, tidak boleh diberi alif-lam (J1), 

dan apabila berupa isim tatsniyah atau jama’ 
mudzakkar salim, maka nunnya harus dibuang 
karena nun merupakan pengganti dari tanwin. 

Lafadz 4jjl karena menjadi mudlaf ilaih maka ia 

harus dibaca jer. Tanda jemya menggunakan 
kasrah karena ia merupakan isim mufrad. 

I * o * 

- Susunan lafadz fUJl Jj—J tergolong idlafah 

ma’nawiyyah karena ia tidak memenuhi 
persyaratan untuk dianggap sebagai idlafah 
lafdhiyyah, yaitu mudlafaya berupa isim sifat 
dan mudlaf ilaihnya merupakan ma’mul dari 
mudlaf 

kkk 

- Lafadz merupakan kalimah fi’il, yaitu fi’il 
madli. 

- Lafadz termasuk dalam kategori fi’il yang 

mabni. Mabninya fi’il madli adalah ‘ala 

al-fathi karena ia tidak bertemu dengan dlamir 
rafa’ mutaharrik dan wawu jama’. Harakat 
fathah yang terdapat pada huruf akhir (lam fi’il ) 
lafadz tidak dapat muncul karena lafadz 

huruf terakhirnya berupa alif (alif tidak dapat 
menerima harakat). Asalnya huruf alif ini adalah 
ya’, berubah menjadi alif karena memenuhi 
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persyaratan l$Ils U (ya’ ber harakat 

dan harakat sebelumnya adalah fathah) 109 . 

- Lafadz termasuk fi’il ma’lum karena ia tidak 

mengikuti kaidah majhul yang berbunyi: 
(j»-Sh Jli U fSj $ f-^ 5 ) sehingga ia 

membutuhkan fa’il, yang dalam konteks contoh 
di atas fa’ilnya berupa lafadz 4JJl 

- Lafadz J fp juga disebut sebagai fi’il muta’addi 

karena arti dari lafadz ffo dapat dipasifkan. 
Maksudnya, arti dari lafadz “memberi 

rahmat” bisa diubah menjadi “diberi rahmat”. 
Karena demikian, maka ia membutuhkan maf’ul 
bih yang dalam konteks contoh di atas berupa 
maf’ul bih ghairu sharih berupa aIIc. 

•kick 

$ aIIc- 

- Lafadz Jp merupakan kalimah huruf Karena 

termasuk kalimah huruf maka ia dapat 
berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh 
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula 
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak 
berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf Jp 

dalam contoh di atas termasuk dalam kategori 
yang muatstsir karena berfungsi sebagai huruf 
jer. Karena berfungsi sebagai huruf jer, maka 


109 Karena adanya persyaratan ini, maka ketika lafadz ffs 
dimajhuIksLn, maka huruf ya’nya tidak lagi diganti dengan alif 
karena tidak lagi memenuhi persyaratan U 

sehingga bacaannya menjadi ffs 
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kalimah isim yang jatuh sesudahnya disebut 
sebagai majrur yang hukum i’rafonya harus 
dibaca jer. 

- Lafadz aIIc merupakan susunan jer majrur yang 
terdiri dari Jp sebagai huruf jer dan » sebagai 
majrur. Lafadz « merupakan kalimah isim karena 

ada ciri-ciri isim yaitu dimasuki huruf jer (Jp). 

Karena termasuk dalam kategori kalimah isim, 
maka memungkinkan dibaca rafa’, nashab atau 

jer. Lafadz « termasuk yang dibaca jer karena 
tergolong jU-lSlI yaitu majrurun bi harfi al- 

jarri (dibaca jer karena dimasuki oleh huruf jer). 
Tandajemya tidak ada (bersifat mahalliy) karena 
termasuk dalam kategori al-asma’ al-mabniyyah 
yang isim dlamir (dlamir bariz muttashil). 

'k'k'k 


® j 

- Lafadz j merupakan kalimah huruf. Karena 

termasuk kalimah huruf maka ia dapat 
berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh 
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula 
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak 
berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf j 

dalam contoh di atas termasuk dalam kategori 
yang muatstsir karena berfungsi sebagai huruf 
‘athaf no . Karena berfungsi sebagai huruf ‘athaf 


noperlu ditegaskan bahwa peng’affra/an tidak hanya terjadi 
dalam konteks isim, akan tetapi juga terjadi dalam konteks fi’il dan 
bahkan juga terjadi pada kalimah huruf. Antara ma’thuf dengan 
ma’thuf alaihi harus sesuai dari sisi jenis kalimah. Maksudnya, 
isim harus di'affra/kan pada isim, fi’il juga harus di'affra/kan pada 
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maka kalimah yang jatuh sesudahnya disebut 
sebagai ma’thuf yang hukum i’rahnya harus 
disesuaikan dengan hukum i’rab ma’thuf ‘alaih. 

kkk 




Lafadz 111 merupakan kalimah fi’il, yaitu fi’il 
madli. 


fi’il, demikian pula halnya dengan huruf. Penegasan ini secara 
aplikatif dapat dicontohkan sebagai berikut : 

- " * 9 S'"* " 

(lafadz Jui berstatus sebagai ma’thuf alaihi, huruf j berstatus 
sebagai huruf ‘athaf, sementara lafadz ilbii berstatus sebagai 


ma’thuf. Antara lafadz Hi sebagai ma’thuf ‘alaih dengan lafadz 
iltli sebagai ma’thuf memiliki kesamaan identitas, yaitu sama- 
sama berupa kalimah isim) 


(lafadz j So berstatus sebagai ma’thuf alaihi, huruf j berstatus 
sebagai huruf ‘athaf, sementara lafadz 1 lll berstatus sebagai 
ma’thuf. Antara lafadz jl> sebagai ma’thuf ‘alaih dengan lafadz |U1 

sebagai ma’thuf memiliki kesamaan identitas, yaitu sama-sama 
berupa kalimah fi’il, yaitu fi’il amar) 


i-w-s d! a iijj hi iUils jji ilsui (UcjJLii pisd-'ji d uk>i 




(peng ‘athafan dalam konteks kalimah huruf biasanya dilakukan 
dengan mengulang huruf jer yang sama, sebagaimana contoh di 
atas: j berstatus sebagai ma’thuf ‘alaihi, huruf j berstatus 

sebagai huruf ‘athaf dan Uli berstatus sebagai ma’thuf. 

Peng'affra/an dalam konteks jer-majrur dilakukan dengan cara 
mengulang huruf jer yang sama). Demikian juga halnya yang 
terjadi pada kalimah J) dan dlllll Jlj . Sebagai perbandingan 
baca: Abdul Haris, Tanya Jawab..., 300. 
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- Lafadz jji1 termasuk dalam kategori fi’il yang 

mabni. Mabninya fi’il madli jill adalah ‘ala al- 

fathi karena ia tidak bertemu dengan dlamir 
rafa’ mutaharrik dan wawujama’. 

- Lafadz 111 termasuk fi’il ma’lum karena ia tidak 

mengikuti kaidah majhul yang berbunyi 
(j»-Sh Jls 1 fSj $ jU») sehingga ia 

membutuhkan fa’il, yang dalam konteks contoh 
di atas fa’ilnya berupa dlamir mustatir jawaz 

berupa y> yang kembali kepada lafadz 4JJl. 

- Lafadz 111 juga disebut sebagai fi’il muta’addi 
karena arti dari lafadz 111 dapat dipasifkan. 
Maksudnya, arti dari lafadz 111 “memberi 

keselamatan” dan bisa diubah menjadi “diberi 
keselamatan”. Karena demikian, maka ia 
membutuhkan maf’ul bih yang dalam konteks 
contoh di atas dibuang yang apabila 
ditampakkan berupa maf’ul bih ghairu sharih 

aJlc. 

kkk 

LLlj aIIc. 4JJ1 

- Jumlah fi’liyah jillj aIII 4ll termasuk jumlah 

mu’taridhah (kalimat sisipan) sehingga ia tidak 
memiliki kedudukan i’rab maupun tanda i’rab 

kkk 

# di 

- Lafadz 'll merupakan kalimah huruf Karena 
termasuk kalimah huruf maka ia dapat 
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berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh 
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula 
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak 
berpengaruh untuk analisis lanjutan). Lafadz UjI 

dalam contoh di atas termasuk dalam kategori 
yang ghairu muatstsir sehingga ia tidak 
berpengaruh pada kalimah berikutnya. 

- Lafadz uil merupakan adat hashr (j*s3-\ Sbl) atau 

sesuatu yang berfungsi membatasi sesuatu. 
Dalam susunan kalimat, ia biasa diartikan 
dengan “hanyalah”. 

- Huruf U yang terdapat pada lafadz UJl disebut 

dengan Jlxll U (U yang dapat mencegah 

pengamalan lafadz 5), sehingga ia tidak lagi 

berfungsi sebagai ‘amil yang me nashabkan isim 
dan merafa’kan khabar). 

'k'k'k 

$ JUiS’l 

- Lafadz JUtn merupakan kalimah isim karena 
ada ciri-ciri isim yaitu alif-lam (J1). Karena 

termasuk dalam kategori kalimah isim, maka 
memungkinkan dibaca rafa’, nashab, atau jer. 

> ^ o f- ? 

Lafadz JUt n termasuk yang dibaca rafa’ karena 
tergolong jU. °Ji\ olcyji, yaitu mubtada’. Disebut 

mubtada’ karena ia merupakan isim ma’rifah 
yang dibaca rafa’ yang jatuh di awal jumlah. 
Karena berkedudukan mubtada’, maka ia harus 
dibaca rafa’. Tanda rafa’ nya menggunakan 
dlammah karena ia merupakan jama’ taksir. 
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0 oCUU 

- Lafadz o merupakan kalimah huruf. Karena 

termasuk kalimah huruf, maka ia dapat 
berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh 
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula 
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak 
berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf o 

dalam contoh di atas termasuk dalam kategori 
yang muatstsir karena berfungsi sebagai huruf 
jer. Karena berfungsi sebagai huruf jer, maka 
kalimah isim yang jatuh sesudahnya disebut 
sebagai majrur yang hukum i’rabnya harus 
dibaca jer. 

- Lafadz oCllU merupakan susunan jer majrur 
yang terdiri dari o sebagai huruf jer dan oCUl 
sebagai majrur. Lafadz oGJl merupakan kalimah 
isim karena ada ciri-ciri isim yaitu dimasuki 
huruf jer (i_>) dan ada alif-lam (J1). Karena 

termasuk dalam kategori kalimah isim, maka 
memungkinkan dibaca rafa’, nashab atau jer. 
Lafadz oCUl termasuk yang dibaca jer karena 

tergolong c>\jjy£, yaitu majrurun bi harfi al- 

jarri (dibaca jer karena dimasuki oleh huruf jer). 
Tanda jemya menggunakan kasrah karena ia 
merupakan jama’ muannats salim. 

- Susunan jer majrur berupa oCUU berkedudukan 

sebagai khabar karena berfungsi sebagai 
mutimmu alfaedah (penyempurna faedah). 
Maksudnya cocok dan pantas apabila diberi 
kata “adalah” (dalam bahasa Indonesia), “iku” 
(dalam bahasa jawa) atau “panikah” (dalam 
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bahasa madura). Karena berkedudukan khabar, 
maka ia harus dibaca rafa’. Tanda rafa’ nya 
tidak ada (bersifat mahalliy) karena termasuk 
dalam kategori syibhu al-jumlah (susunan yang 
menyerupai jumlah). 

- Dalam konteks ketika yang menjadi khabar 
adalah jer-majrur atau dharaf, maka sebenarnya 
yang menjadi khabar bukanlah jer-majrur atau 
dharaf, melainkan muta’allaq dari jer-majrur 
atau dharaf tersebut. Muta’allaq dari jer-majrur 
atau dharaf bisa jadi berupa isim, namun bisa 
juga berupa fi’il. Contoh di atas apabila 
mutaallaqnya ditampakkan akan menjadi: 


oCilU ijfLL* atau jUiSfl. Dari sisi 


ini menjadi jelas bahwa khabar yang berupa jer- 
majrur atau dharaf dapat dianggap sebagai 
khabar mufrad (ketika muta’allaq yang 
dimunculkan berupa isim), akan tetapi dapat 
juga dianggap sebagai khabar jumlah (ketika 
muta’allaq yang dimunculkan berupa fi’il). 


$ 


J 


- Lafadz j merupakan kalimah huruf Karena 

termasuk kalimah huruf, maka ia dapat 
berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh 
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula 
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak 
berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf j 

dalam contoh di atas termasuk dalam kategori 
yang ghairu muatstsir karena ia termasuk huruf 
isti’nafiyah, sehingga ia tidak berpengaruh pada 
kalimah berikutnya. 

kkk 
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0 Uil 

- Lafadz UjI 111 merupakan kalimah huruf. Karena 

termasuk kalimah huruf, maka ia dapat 
berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh 
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula 
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak 
berpengaruh untuk analisis lanjutan). Lafadz UjI 

dalam contoh di atas termasuk dalam kategori 
yang ghairu muatstsir sehingga ia tidak 
berpengaruh pada kalimah berikutnya. 

- Lafadz UjI merupakan adat hashr si-1 Slh) atau 

sesuatu yang berfungsi membatasi sesuatu. 
Dalam susunan kalimat, ia biasa diartikan 
dengan “hanyalah”. 

- Huruf U yang terdapat pada lafadz UjI disebut 
dengan j£. Aib U (U yang dapat mencegah 
pengamalan lafadz 5), sehingga ia tidak lagi 

berfungsi sebagai ‘amil yang me nashabkan isim 
dan mera/ak:an khabar). 

'k'k'k 


ln Dalam konteks kajian bahasa Arab lafadz disebut 

sebagai adat al-hashr (alat untuk membatasi). Alat untuk 
membatasi atau adat al-hashr yang dikenal dalam bahasa Arab ada 
dua, yaitu : 1) ll>). Dalam konteks bahasa Indonesia lafadz biasa 

diterjemahkan dengan “hanya”. Contoh: oCaJIj jllcSh “amal 
perbuatan hanua tergantung pada niatnya” 2) "ih yang didahului 
oleh nafi. Dalam konteks bahasa Indonesia adat al-hashr yang 
kedua ini diterjemahkan dengan “ tidak . kecuali”. Contoh : 

iujl “ tidak ada tuhan kecuali Allah”. 
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0 lsf\& 

- Lafadz J merupakan kalimah huruf. Karena 

termasuk kalimah huruf, maka ia dapat 
berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh 
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula 
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak 
berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf J 

dalam contoh di atas termasuk dalam kategori 
yang muatstsir karena berfungsi sebagai huruf 
jer. Karena berfungsi sebagai huruf jer, maka 
kalimah isim yang jatuh sesudahnya disebut 
sebagai majrur yang hukum i’rahnya harus 
dibaca jer. 

- Lafadz merupakan susunan jer majrur yang 

2a, 

terdiri dari J sebagai huruf jer dan f sebagai 

2a, 

majrur. Lafadz f merupakan kalimah isim 
karena ada ciri-ciri isim yaitu dimasuki huruf jer 
(J). Karena termasuk dalam kategori kalimah 
isim, maka memungkinkan dibaca rafa’, nashab 

2a, 

atau jer. Lafadz f termasuk yang dibaca jer 
karena tergolong jlllSh yaitu majrurun bi 

harfi al-jarri (dibaca jer karena dimasuki oleh 
huruf jer). Tanda jemya menggunakan kasrah 
karena ia merupakan isim mufrad. 

o 2 a, 

- Lafadz 1$y>\ Jf merupakan susunan idlafah 
karena ia terdiri dari mudlaf dan mudlaf ilaih. 

2a, 

Mudlaf lya adalah lafadz f sedangkan mudlaf 
ilaihnya adalah berupa lafadz £$ f\. Karena lafadz 

2a, 

Jf berkedudukan sebagai mudlaf, maka ia harus 
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memenuhi ketentuan mudlaf yaitu tidak boleh 
tanwin, tidak boleh diberi alif-lam (Jl), dan 

apabila berupa isim tatsniyah atau jama’ 
mudzakkar salim, maka nun nya harus dibuang 
karena nun merupakan pengganti dari tanwin. 
Lafadz (jkarena menjadi mudlaf ilaih maka ia 

harus dibaca jer. Tanda jem ya menggunakan 
kasrah karena ia merupakan isim mufrad. 

o 

- Susunan lafadz 1$y>\ Jf tergolong idlafah 

ma’nawiyyah karena ia tidak memenuhi 
persyaratan untuk dianggap sebagai idlafah 
lafdhiyyah, yaitu mudlaf nya berupa isim sifat 
dan mudlaf ilaihnya merupakan ma’mul dari 
mudlaf 

- Susunan jer majrur yang terdiri dari 1$f*\ JxJ 

ditentukan sebagai khabar muqaddam karena 
yang jatuh sesudahnya ada yang pantas untuk 
ditentukan sebagai mubtada’ muakkhar, yaitu 
maushul musytarak berupa U. Disebut khabar 

karena ia berfungsi sebagai mutimmu al-faedah 
(penyempurna faedah). Maksudnya cocok dan 
pantas apabila diberi kata “adalah” (dalam 
bahasa Indonesia), “iku” (dalam bahasa jawa) 
atau “panikah” (dalam bahasa madura). Karena 
berkedudukan khabar, maka ia harus dibaca 
rafa’. Tanda rafa ’nya tidak ada (bersifat 
mahalliy ) karena termasuk dalam kategori 
syibhu al-jumlah (menyerupai jumlah). 

•kick 


$ U 


- Lafadz U merupakan kalimah isim sehingga bisa 
jadi ia dibaca rafa’, nashab, atau jer. Lafadz U 
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termasuk yang dibaca rafa’ karena tergolong 
yaitu mubtada’ muakhkhar. Disebut 

mubtada’ karena ia merupakan isim maushul 
musytarak yang jatuh setelah jer majrur yang 
menjadi khabar muqaddam. Karena 
berkedudukan mubtada’, maka ia harus dibaca 
rafa’. Tanda rafa ’ny a tidak ada (bersifat 
mahalliy) karena termasuk dalam kategori al- 
asma’ al-mabniyyah yang isim maushul (setiap 
isim maushul pasti membutuhkan shilat al- 
maushul dan ‘aid ). 

•kick 

® Jy 

- Lafadz ^y merupakan kalimah fi’il, yaitu fi’il 
madli. 

- Lafadz j y termasuk dalam kategori fi’il yang 
mabni. Mabninya fi’il madli ^y adalah ‘ala al- 

fathi karena ia tidak bertemu dengan dlamir 
rafa’ mutaharrik dan wawu jama’. Harakat 
fathah yang terdapat pada huruf akhir (lam fi’il ) 
lafadz j;y tidak dapat muncul karena lafadz ^y 

huruf terakhirnya berupa alif (alif tidak dapat 
menerima harakat). Asalnya huruf alif ini adalah 
ya’, berubah menjadi alif karena memenuhi 

persyaratan U (U a ’ ber harakat 

dan harakat sebelumnya adalah fathah). 

- Lafadz y termasuk fi’il ma’lum karena ia tidak 

mengikuti kaidah majhul jii U j~£j Ujl 

sehingga ia membutuhkan fa’il, yang dalam 
konteks contoh di atas fa’ilnya berupa dlamir 
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mustatir jawazan ji yang kembali kepada lafadz 

- Lafadz juga disebut sebagai fi’il muta’addi 
karena arti dari lafadz dapat dipasifkan. 
Maksudnya, arti dari lafadz jy “berniat” bisa 

diubah menjadi “diniati”. Karena demikian, 
maka ia membutuhkan maf’ul bih yang dalam 
konteks contoh di atas dibuang yang apabila 
ditampakkan berupa dlamir » yang jatuh setelah 

lafadz dan sekaligus menjadi ‘aid 112 dari isim 

maushul U. 

- Jumlah fi’liyyah yang terdiri dari fi’il jji 113 dan 
fa’il berupa dlamir mustatir jawazan ji yang 


1,2 Sebagaimana diketahui bahwa setiap isim maushul pasti 
membutuhkan shilat al-maushul dan ‘aid. Dalam kaitannya dengan 
‘aid, perlu untuk diperhatikan bahwa “‘aid seringkali tidak 
disebutkan atau dibuang ketika berkedudukan nashab atau maf’ul 
bih”. Contoh: U J>3 UjIj, asalnya adalah oly U ( dlamir s sebagai 

‘aid tidak disebutkan atau dibuang karena berkedudukan nashab 
sebagai maf’ul bih). Tentang masalah ‘aid dapat dibaca dalam: 
Muhammad ‘Id, al-Nahwu al-Mushaffa (T.Tp: Maktabat al-Syabab, 
T.Th), 182. 

113 Penting untuk ditegaskan bahwa setiap fi’il, apakah ada di 
awal, di tengah atau di akhir teks pasti dapat membentuk jumlah. 
Hal ini karena kalimah fi’il memiliki kemampuan untuk menyimpan 
dlamir. Karena demikian, maka lafadz sebagaimana contoh di 
atas yang hanya sendirian berada di akhir sebuah teks tetap 
dianggap sebagai jumlah fi’liyah dimana fa’il dari lafadz gy berupa 

dlamir (y>) yang tersimpan di dalamnya yang kembali pada lafadz 

C Sj*\- 
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terkandung di dalam lafadz serta dlamir e 
yang dibuang menjadi shilat al-maushul dari 
isim maushul U. Karena menjadi shilat al- 

maushul, maka ia termasuk dalam kategori 
jumlah yang tidak memiliki kedudukan i’rab 

kkk 
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"dan apabila dibacakan al-Qur’an, maka perhatikanlah dan 
diamlah agarkamu semua diberi rahmat" 


Keterangan: 

® j 

- Lafadz j merupakan kalimah huruf. Karena 

termasuk kalimah huruf, maka ia dapat 
berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh 
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula 
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak 

berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf j 

dalam contoh di atas termasuk dalam kategori 
yang ghairu muatstsir karena ia termasuk dalam 
kategori huruf ibtida’ (huruf permulaan alinea), 
sehingga ia tidak berpengaruh pada kalimah 
berikutnya. 

•kick 
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# lil 

- Lafadz lil merupakan kalimah isim 114 yang 
memungkinkan dibaca rafa’, nashab, atau jer. 
Lafadz lil termasuk yang dibaca nashab karena 

tergolong jllln oGjJiU, yaitu dharaf. Disebut 

dharaf karena ia merupakan isim yang dibaca 
nashab yang menunjukkan keterangan waktu. 
Tanda nashabnya tidak ada (bersifat mahalliy) 
karena ia termasuk dalam kategori isim mabni 
yang isim syarath. 

- Lafadz lil merupakan adat syarath. Disebut 

adad syarath karena arti dari lafadz lil (apabila) 

selalu membutuhkan jawaban “maka”. Karena 
termasuk dalam kategori adat syarath, maka ia 
membutuhkan fi’il syarath dan jawab syarath. 

^ J 1 

Fi’il syarath dari lafadz lil adalah lafadz ys 
sedangkan jawab syarathnya adalah lafadz 

kkk 


114 Dalam konteks bahasa Arab, secara umum lafadz lij dapat 
diklasifikasikan menjadi dua, yaitu: 

1) lil (lafadz lij yang masuk pada isim). Contoh: 

2) LiJJiJI lil (lafadz lij yang masuk pada fi’il). Liyyi lij dapat 
diklasifikan menjadi dua, yaitu: 

* -111 lit Contoh: 3Ju> cLii JjcLii lil 

* (ukjJLlI js. lit Contoh: [2 il : L js-aJI] {(2) > lijjlillj (1) 

Lebih lanjut baca: al-Khatib, al-Mu’jam al-Mufashshal..., 32. 
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- Lafadz ££ys merupakan kalimah fi’il, yaitu fi’il 
madli. 

- Lafadz tSj? termasuk dalam kategori fi’il yang 
mabni. Mabninya fi’il madli t£f adalah ‘ala al- 

fathi karena ia tidak bertemu dengan dlamir 
rafa’ mutaharrik dan wawujama’. 

- Lafadz f merupakan fi’il majhul karena ia 

mengikuti kaidah majhul (yi-'il Jia U Ujl 

sehingga ia membutuhkan naib al-fa’il, yang 
dalam konteks contoh di atas naib alfa’ilnya 
berupa lafadz jijjLlI 


- Lafadz f juga disebut sebagai fi’il muta’addi 
karena arti dari lafadz j dapat dipasifkan. 

Maksudnya, arti dari lafadz f telah 

menunjukkan pasif “dibaca” sehingga ia 
termasuk fi’il muta’addi. Karena demikian, maka 
ia membutuhkan maf’ul bih yang dalam konteks 
contoh di atas adalah lafadz jlyLlI yang 

kedudukan i’rabnya berubah menjadi na’ib al- 
fa’il karena fi’ilny a dirubah dari ma’lum menjadi 
majhul. 

•kick 


oljisi 

- Lafadz oljlll merupakan kalimah isim karena ada 


ciri-ciri isim yaitu alif-lam (Jl). Karena termasuk 

dalam kategori kalimah isim, maka 
memungkinkan dibaca rafa’, nashab, atau jer. 
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Lafadz jljlll termasuk yang dibaca rafa’ karena 
tergolong oyaitu naib al-fa’il. Disebut 

na’ifo al-fa’il karena lafadz merupakan isim 

yang dibaca rafa’ yang jatuh setelah fi’il yang 
mabni majhul berupa 1$f. Tanda rafa’ nya 

menggunakan dlammah karena ia merupakan 
isim mufrad. 

kkk 


- Lafadz I^Lilla 115 merupakan gabungan dari 
huruf o (huruf jawab), fi’il amar) dan wawu 

jama’. 

ns Huruf alif di dalam bahasa Arab tidak harus tertulis tegak, 
akan tetapi bisa juga ditulis bengkok. Standar utama untuk 
menentukan apakah disebut alif atau ya’, tergantung pada harakat 
huruf sebelumnya. Ketika harakat huruf sebelumnya adalah 
fathah, maka disebut sebagai alif dan ketika harakat huruf 
sebelumnya adalah kasrah, maka disebut sebagai ya’. Minimal ada 
lima alif yang dikenal dalam kaidah bahasa Arab, yaitu : 1) alif 
tatsniyah, 2)alif tanda i’rab, 3) alif fariqah, 4) alif lazimah, dan 5) 
alif isyba’. 

* Alif tatsniyah berkategori isim, sehingga ia memiliki kedudukan 
i’rab, yaitu rafa’, baik sebagai fa’il atau naib al-fa’il. Alif ini 
selalu terdapat atau bersambung dengan kalimah fi’il, baik fi’il 
madli, mudlari’ atau fi’il amar. Contoh: l ffo (fi’il madli ), 

( fi’il mudlari) dan l jfofi’il amar). Semua alif yang terdapat di 

dalam contoh ini berkategori isim, yaitu dlamir bariz muttashil 
mafu’. 

* Alif tanda I’rab berkategori huruf, sehingga ia tidak memiliki 

kedudukan I’rab. Alif ini masuk pada kalimah isim. Alif tanda 
I’rab ini terkadang menunjukkan I’rab rafa’, yaitu ketika masuk 
pada isim tatsniyah, contoh if dan terkadang 

menunjukkan I’rab nashab, yaitu ketika masuk pada al-asma’ 
al-khamsah, contoh: 
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- Lafadz \yufl*\ merupakan kalimah fi’il, yaitu fi’il 

amar karena menunjukkan arti perintah, yaitu 
“dengarkanlah”. 

- Lafadz termasuk dalam kategori fi’il yang 

mabni karena ia merupakan fi’il amar. Mabninya 
lafadz adalah ‘ala hadzfi an-nun 

(membuang huruf nun) karena berasal dari al- 
af’al al-khamsah. 

- Lafadz \yu5L\ termasuk dalam kategori fi’il 
ma’lum karena setiap fi’il amar pasti selalu 


* Alif fariqah berkategori huruf, sehingga ia tidak memiliki 
kedudukan I’rab. Alif ini berfungsi untuk membedakan bahwa 
wawu yang jatuh sebelumnya adalah wawu jama’, bukan yang 
lain, contoh: 

* Sementara alif lazimah adalah alif asli (bukan tambahan) yang 
terdapat diakhir sebuah kalimah isim yang harakat huruf 
sebelum akhirnya adalah fathah. Alif ini pada akhirnya akan 
menjadikan sebuah kailmah isim disebut sebagai isim maqshur 
yang semua i’rabnya (rafa’, nashab dan jer) bersifat mahalliy. 
Contoh . 

* Alif isyba’ adalah alif yang muncul akibat dari ithalat al-harakat 

(pemanjangan harakat). Pemanjangan harakat fathah 

memunculkan alif isyba’, pemanjangan harakat kasrah 
memunculkan ya’ isyba’ dan pemanjangan harakat dlammah 
memunculkan wawu isyba’. Alif isyba’ seringkali terjadi dalam 
konteks syi’ir atau nadham. Contoh: 

4jL>' jT* A3 ^JaJI 4JJ X a d "I 

Alif yang terdapat dalam lafadz liij bukan merupakan alif 
tatsniyah, tapi alif isyba’ yang terlahir dari pemanjangan 
harakat fathah huruf qaf (Jj) pada lafadz jij (yang merupakan 
akhir dari paruh bait yang pertama) dalam rangka 
menyesuaikan dengan lafadz jLUj (yang merupakan akhir 
paruh bait yang kedua). 

Variasi tentang alif dapat dilihat dalam: al-Khatib, al-Mu’jam al- 

Mufashshal..., 8. 
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dibentuk dari fi’il mudlari’ yang ma’lum. Karena 
ia merupakan fi’il ma’lum, maka ia 
membutuhkan fa’il yang dalam konteks contoh 
di atas adalah berupa dlamir bariz yang berupa 
wawujama’. 

- Lafadz \yush\ termasuk juga dalam kategori fi’il 

muta’addi karena arti dari lafadz dapat 

dipasifkan. Maksudnya, arti dari lafadz 

“memperhatikan” bisa diubah menjadi 
“diperhatikan”. Karena demikian, maka ia 
membutuhkan maf’ul bih yang dalam konteks 
contoh di atas berupa gharu sharih ^ 

- Huruf fa’ (iJ) yang terdapat dalam lafadz lyushia 
merupakan fa’ jawab. Jawab syarath 

harus diberi fa’ karena telah sesuai dengan 
kaidah: 

0 Ox- x 0 x <?X x ^ £x 0 

Jawab syarath menggunakan fa’ apabila 
berupa kalimah isim, fi’il yang menunjukkan 
arti tuntutan (thalab), fi’il jamid (fi’il yang 
tidak dapat ditashrif istilahi), ma (U), gad (ii), 

lan (^J), sin tanfis. 

kkk 

® $ 


- Lafadz J merupakan kalimah huruf 116 Karena 
termasuk kalimah huruf maka ia dapat 


116 Lam (J) yang termasuk huruf jer adakalanya ia diharakati 
dengan fathah dan adakalanya diharakati kasrah. Huruf jer (J) 
diharakati dengan fathah ketika isim yang jatuh sesudahnya atau 
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berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh 
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula 
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak 
berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf J 

dalam contoh di atas termasuk dalam kategori 
yang muatstsir karena berfungsi sebagai huruf 
jer. Karena berfungsi sebagai huruf jer, maka 
kalimah isim yang jatuh sesudahnya disebut 
sebagai majrur yang hukum i’rahnya harus 
dibaca jer. 

- Lafadz 2J merupakan susunan jer majrur yang 
terdiri dari J sebagai huruf jer dan e sebagai 
majrur. Lafadz e merupakan kalimah isim karena 
ada ciri-ciri isim yaitu dimasuki huruf jer (J). 

Karena termasuk dalam kategori kalimah isim, 
maka memungkinkan dibaca rafa’, nashab atau 
jer. Lafadz e termasuk yang dibaca jer karena 

tergolong ALLS I yaitu majrurun bi harfi al- 

jarri (dibaca jer karena dimasuki oleh huruf jer). 
Tandajemya tidak ada (bersifat mahalliy ) karena 
termasuk dalam kategori al-asma’ al-mabniyyah 
yang isim dlamir (dlamir bariz muttashil). 

•kick 


® j 

- Lafadz j merupakan kalimah huruf. Karena 
termasuk kalimah huruf maka ia dapat 


majrur (sesuatu yang dibaca jer) berupa isim dlamir, seperti contoh: 
^ 1 U 4 ] LJ, dan seterusnya. Sedangkan huruf jer (J) diharakati kasrah 
ketika isim yang jatuh sesudahnya atau majrur (sesuatu yang 
dibaca jer) berupa selain isim dlamir, seperti contoh: dU-J* jL 
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berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh 
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula 
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak 
berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf j 

dalam contoh di atas termasuk dalam kategori 
yang muatstsir karena berfungsi sebagai huruf 
‘athaf. Karena berfungsi sebagai huruf ‘athaf, 

maka kalimah fi’il yang jatuh sesudahnya 

disebut sebagai ma’thuf yang hukum i’rafonya 
harus disesuaikan dengan hukum i’rab ma’thuf 
‘alaih. 

■kick 

« OS 

- Lafadz lyuail merupakan kalimah fi’il, yaitu fi’il 

amar karena menunjukkan arti perintah, yaitu 
“diamlah”. 

j. os 

- Lafadz termasuk dalam kategori fi’il yang 

mabni karena ia merupakan fi’il amar. Mabninya 
lafadz lyuflil adalah ‘ala hadzfi an-nun 

(membuang huruf nun ) karena berasal dari al- 
af’al al-khamsah. 

» os 

- Lafadz termasuk dalam kategori fi’il ma’lum 

karena setiap fi’il amar pasti selalu dibentuk 
dari fi’il mudlari’ yang ma’lum. Karena ia 
merupakan fi’il ma’lum, maka ia membutuhkan 
fa’il yang dalam konteks contoh di atas adalah 
berupa dlamir bariz yang berupa wawujama’. 

9 0S 

- Lafadz lyuail termasuk juga dalam kategori fi’il 

f. os 

lazim karena arti dari lafadz tidak dapat 

os 

dipasifkan. Maksudnya, arti dari lafadz 
“diam” tidak bisa diubah menjadi “didiam”. 
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Karena demikian, maka ia tidak membutuhkan 
maf’ul bih. 

kkk 

® jdJ 

- Lafadz JjJ 117 merupakan kalimah huruf. Karena 

termasuk kalimah huruf, maka ia dapat 
berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh 
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula 
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak 

berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf jdJ 

dalam contoh di atas termasuk dalam kategori 
yang muatstsir karena berfungsi sebagai 

Jt «■* 

f3 -IjJjcdJl ^\y (‘amil-‘amil yang merusak susunan 
mubtada’ dan khabar). Huruf JdJ dapat beramal 
sebagaimana yaitu fQ\ 

(me nashabkan isim dan mera/akan khabar). 
Isim dari J*J adalah dlamir bariz muttashil {J=> 
sedangkan khabam ya adalah jumlah berupa 

- o>'oi 

oyv- 


117 Secara umum, lafadz yang merupakan saudara 5) 
memiliki faedah dtP' (mengharapkan terjadinya sesuatu yang 
disenangi dan mudah tercapai)dan (mengkhawatirkan terjadinya 

sesuatu yang tidak disenangi). Pengertian semacam ini tidak cocok 
dalam konteks al-Qur’an. Karena demikian, para mufassir 
menerjemahkan lafadz dengan makna tahqiq sebagaimana hal 
ini ditegaskan di dalam Tafsir al-Manar sebagai berikut. 

di' d blj d " d*i " O' 

alduJ jdodil 

Rasyid Ridla, Tafsir al-Manar (Mesir: Hai’ah al-Mishriyyah al- 
‘Ammah li al-Kitab, 1990), I, 155. 


METODE AL-BIDAYAH | 249 



APLIKASI I'RAB 


# l£=> 

- Lafadz merupakan kalimah isim sehingga 
bisa jadi ia dibaca rafa’, nashab, atau jer. Lafadz 

termasuk yang dibaca nashab karena 

tergolong jU-lSfl yaitu isim J*J. Disebut 

isim karena ia merupakan isim yang dibaca 
nashab (yang awalnya mubtada) yang jatuh 
setelah J*h Karena berkedudukan isim J*J, maka 

ia harus dibaca nashab. Tanda nashabnya tidak 
ada (bersifat mahalliy) karena termasuk dalam 
kategori al-asma’ al-mabniyyah yang isim dlamir. 

•kick 

- Lafadz merupakan kalimah fi’il, yaitu fi’il 

mudlark karena didahului oleh huruf mudlara’ah 
yang berupa fa’yang memiliki fungsi 

- Lafadz termasuk dalam kategori fi’il yang 

mu’rab karena tidak bertemu dengan nun taukid 
dan nun niswah. Ia berhukum rafa’ karena 

(sepi dari ‘amil nashab dan 

‘amil jazem). Tanda rafa’nya menggunakan 
tsubut al-nun (tetapnya nun ) karena ia termasuk 
dalam kategori al-af’al al-khamsah. 

- Lafadz termasuk fi’il majhul karena 

mengikuti kaidah majhul (yf'b jii U a]j! 

sehingga ia membutuhkan na’ib al-fa’il, yang 
dalam konteks contoh di atas na’ib al-fa’ilnya 
adalah dlamir bariz yang berupa wawujama’. 
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- Jumlah fi’liyah yang tersusun dari 

termasuk dalam kategori jumlah yang memiliki 
kedudukan i’rab jSft I 4 J jJi jii-l), yaitu 

menjadi khabar dari lafadz J*J. Disebut khabar 

karena ia berfungsi sebagai mutimmu al-faedah 
(penyempurna faedah). Maksudnya cocok dan 
pantas apabila diberi kata “adalah” (dalam 
bahasa Indonesia), “iku” (dalam bahasa jawa) 
atau “panikah” (dalam bahasa madura). Karena 
berkedudukan sebagai khabar dari jit!, maka ia 

harus dibaca rafa’. Tanda rafa’ nya tidak ada 
(bersifat mahalliy) karena ia berbentuk jumlah. 

kkk 
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• &2i!l j, \Zj Syu cy j-liJl 

^ ^ 0 

lii I I I ^ ^ 


"dan diantara manusia ada orangyang berdoaya Tuhan 
kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di 
akhirat dan peliharalah kami dari siksa neraka" 


Keterangan: 


® j 

- Lafadz j merupakan kalimah huruf. Karena 

termasuk kalimah huruf, maka ia dapat 
berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh 
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula 
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak 

berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf j 

dalam contoh di atas termasuk dalam kategori 
yang ghairu muatstsir karena ia termasuk dalam 
kategori huruf ibtida’ (huruf permulaan alinea), 
sehingga ia tidak berpengaruh pada kalimah 
berikutnya. 

kkk 


- Lafadz °y> merupakan kalimah huruf Karena 
termasuk kalimah huruf maka ia dapat 
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berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh 
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula 
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak 
berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf 

dalam contoh di atas termasuk dalam kategori 
yang muatstsir karena berfungsi sebagai huruf 
jer. Karena berfungsi sebagai huruf jer, maka 
kalimah isim yang jatuh sesudahnya disebut 
sebagai majrur yang hukum i’rahnya harus 
dibaca jer. 

- Lafadz ^ merupakan susunan jer majrur 

yang terdiri dari 'ft sebagai huruf jer dan j-lUl 

sebagai majrur. Lafadz j-dll merupakan kalimah 
isim karena ada ciri-ciri isim yaitu dimasuki 
huruf jer (^) dan ada alif-lam (Jl). Karena 

termasuk dalam kategori kalimah isim, maka 
memungkinkan dibaca rafa’, nashab atau jer. 

Lafadz j-lill termasuk yang dibaca jer karena 
tergolong jU-lSlI hjjyj, yaitu majrurun bi harfi al- 

jarri (dibaca jer karena dimasuki oleh huruf jet). 
Tanda jemya menggunakan kasrah karena ia 
merupakan jama’ taksir. 

- Susunan jer majrur yang terdiri dari 

ditentukan sebagai khabar muqaddam karena 
yang jatuh sesudahnya ada yang pantas untuk 
ditentukan sebagai mubtada’ muakhkhar, yaitu 
mashul musytarak berupa °y>. Disebut khabar 

karena ia berfungsi sebagai mutimmu al-faidah 
(penyempurna faedah). Maksudnya cocok dan 
pantas apabila diberi kata “adalah” (dalam 
bahasa Indonesia), “iku” (dalam bahasa jawa) 
atau “panikah” (dalam bahasa madura). Karena 
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berkedudukan khabar, maka ia harus dibaca 
rafa’. Tanda rafa’ nya tidak ada (bersifat 
mahalliy ) karena termasuk dalam kategori 
syibhu al-jumlah (susunan yang menyerupai 
jumlah ). 

■kick 


0 v> 

- Lafadz merupakan kalimah isim sehingga bisa 
jadi ia dibaca rafa’, nashab, atau jer. Lafadz j* 
termasuk yang dibaca rafa’ karena tergolong 

olcyi^, yaitu mubtada’ muakhkhar. Disebut 

mubtada’ karena ia merupakan isim maushul 
musytarak yang jatuh setelah jer majrur yang 
menjadi khabar muqaddam. Karena 
berkedudukan mubtada’, maka ia harus dibaca 
rafa’. Tanda rafa ’nya tidak ada (bersifat 
mahalliy) karena termasuk dalam kategori al- 
asma’ al-mabniyyah yang isim maushul (setiap 
isim maushul pasti membutuhkan shilat al- 
maushul dan ‘aid ). 

kkk 

0 Jja; 

- Lafadz JjJb 118 merupakan kalimah fi’il, yaitu fi’il 
mudlari’ karena didahului oleh huruf mudlara’ah 
yang berupa ya’ yang memiliki fungsi uJUdJ 


118 Di dalam gramatika bahasa Arab terdapat ketentuan 
umum yang biasa diikuti, yaitu : “ huruf shahih lebih berhak 
untuk berharakat (tidak disukun), sedangkan huruf illat lebih 
berhak untuk disukun”, sehingga apabila ada wawu atau ya’ 
berposisi sebagai ‘ain fi’il yang berharakat dalam bina’ ajwaf, 
sedangkan huruf sebelumnya merupakan huruf shahih yang 
disukun, maka harakat wawu dan ya’ tersebut dipindah pada 
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9 o > ^ 

- Lafadz Jjij termasuk dalam kategori fi’il yang 

mu’rab karena tidak bertemu dengan nun taukid 
dan nun niswah. Ia berhukum rafa’ karena 
ajlji-lj jL (sepi dari ‘amil nashab dan 

‘amil jazem). Tanda rafa’ nya menggunakan 
dlammah dhahirah karena lafadz JjJL termasuk 

dalam kategori p j jsH I (fi’il 

mudlari’ yang lam fi’ilnya berupa huruf shahih 
dan huruf akhirnya tidak bertemu dengan 
“sesuatu”, maksudnya alif tatsniyah, wawu 
jama’, ya’ muannatsah mukhatabah, nun taukid, 
dan nun niswah). 

- Lafadz Jjij termasuk fi’il ma’lum karena cara 
bacanya tidak diikutkan pada kaidah majhul 

jji U ^dsj iljl sehingga ia membutuhkan 
fa’il, yang dalam konteks contoh di atas fa’ilnya 
berupa dlamir mustatir jawazan ji> yang kembali 

kepada lafadz °y yang sekaligus menjadi ‘aid. 

- Lafadz Jjij juga disebut sebagai fi’il lazim karena 
arti dari lafadz JjJL tidak dapat dipasifkan. 
Maksudnya, arti dari lafadz Jjij “berkata” tidak 
bisa diubah menjadi “dikata”. Lafadz Jjij 
termasuk fi’il yang memiliki maqul qaul (sesuatu 


huruf sebelumnya sehingga lafadz jjij asalnya adalah lafadz jjij. 
Hal ini sesuai dengan kaidah i’lal yang berbunyi: 

li Ufl'djg- cdij \^Lsya \iS"L> U J jU jSj i_Sj> 1 jjA illi vJLjlSj 131 

ii> «L >> ® f ii> 0 > o d-i, ."'T 0 - 

Baca: Mundzir Nadzir, Qawa’id al-I’lal..., 8. 
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> 0 

yang dikatakan). Maqul qaul dari lafadz JjJd 
adalah jumlah berupa: 

lliij j —»» j > - LooJl ^ bjl 

- Jumlah fi’liyah yang tersusun dari lafadz Jjij dan 

fa’il yang berupa isim dlamir tersimpan di 
dalamnya berkedudukan sebagai shilat al- 
maushul. Karena berkedudukan sebagai shilat 
al-maushul, maka ia termasuk dalam kategori 
jumlah yang tidak memiliki kedudukan i’rah 

'k'k'k 


- Lafadz Ujj merupakan kalimah isim yang 
memungkinkan dibaca rafa’, nashab, atau jer. 
Lafadz termasuk yang dibaca nashab karena 

tergolong s Ill's!I oljUu, yaitu munada. Disebut 
munada karena ia merupakan isim yang dibaca 
nashab yang jatuh huruf nida’ ya (1) yang 
dibuang 119 dan apabila ditampakkan menjadi 
UljG. Tanda nashabnya menggunakan fathah 
karena ia merupakan isim mufrad. 

- Lafadz merupakan susunan idlafah karena ia 
terdiri dari mudlaf dan mudlaf ilaih. Mudlafnya 


119 Membuang huruf nida’ sangat banyak terjadi, sebagaimana 
yang ditegaskan oleh para ulama: 

j£.\ i5y^=o jLiJI 

-%!3 ‘iSl 0*^"' <jj' lb" 

lJ ^ *■**''''' . ''S . y *>■ '' 

Lebih lanjut lihat: al-Ghulayaini, Jami’ al-Durus..., Ill, 156. 
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adalah lafadz oj sedangkan mudlaf ilaihnya 

adalah berupa dlamir U. Karena lafadz oj 

berkedudukan sebagai mudlaf, maka ia harus 
memenuhi ketentuan mudlaf yaitu tidak boleh 

ditanwin, tidak boleh diberi alif-lam (J1), dan 

apabila berupa isim tatsniyah atau jama’ 
mudzakkar salim, maka nunnya harus dibuang 
karena nun merupakan pengganti dari tanwin. 
Dlamir U karena menjadi mudlaf ilaih maka ia 

harus dibaca jer. Tanda jemya tidak ada 
(bersifat mahalliy) karena termasuk dalam 
kategori al-asma’ al-mabniyyah yang isim 
dlamir. 

- Susunan lafadz UjJ tergolong idlafah 

ma’nawiyyah karena ia tidak memenuhi 
persyaratan untuk dianggap sebagai idlafah 
lafdhiyyah, yaitu mudlafnya berupa isim sifat 
dan mudlaf ilaihnya merupakan ma’mul dari 
mudlaf 

•kick 


p 

- Lafadz o! merupakan kalimah fi’il, yaitu fi’il 

amar karena menunjukkan arti perintah, yaitu 
“berilah”. 

p 

- Lafadz oI termasuk dalam kategori fi’il yang 
mabni karena ia merupakan fi’il amar. Mabninya 

p 

lafadz o! adalah ‘ala hadzfi harfi al-‘illati 

(membuang huruf ‘illat ) karena berasal dari fi’il 
yang mu’tal al-akhir wa lam yattashil bi akhirihi 

m p 

syai’un. Asalnya adalah lafadz jl. 
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s- 

- Lafadz oI termasuk dalam kategori fi’il ma’lum 

karena setiap fi’il amar pasti selalu dibentuk 
dari fi’il mudlari’ yang ma’lum. Karena ia 
merupakan fi’il ma’lum, maka ia membutuhkan 
fa’il yang dalam konteks contoh di atas adalah 
berupa dlamir col yang mustatir wujuban (kata 
ganti yang wajib tersimpan) 

s- 

- Lafadz ol termasuk juga dalam kategori fi’il 

s- 

muta’adi karena arti dari lafadz ol dapat 

t- 

dipasifkan. Maksudnya, arti dari lafadz ol 
“memberi” bisa diubah menjadi “diberi”. Lafadz 

t- 

ol termasuk dalam kategori fi’il muta’addi yang 
membutuhkan dua maf’ul bih (jjljiiuJl Jl jjJcuII). 

t- 

Maf’ul bih pertama dari lafadz ol adalah dlamir 

^ s- 

bariz muttashil U yang jatuh setelah lafadz ol 

s- 

sedangkan maf’ul bih kedua dari lafadz ol 
adalah lafadz £LL>. 

# U 

- Lafadz U merupakan kalimah isim sehingga bisa 
jadi ia dibaca rafa’, nashab, atau jer. Lafadz U 
termasuk yang dibaca nashab karena tergolong 
tlllSlI oGJJali, yaitu maf’ul bih. Disebut maf’ul bih 
karena ia merupakan isim yang dibaca nashab 
yang jatuh setelah fi’il muta’addi (ol) dan 
berkedudukan sebagai obyek pertama dari fi’il 

s- 

muta’addi (ol). Karena berkedudukan sebagai 
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maf’ul bih, maka ia harus dibaca nashab. Tanda 
nashabrvya. tidak ada (bersifat mahalliy ) karena 
termasuk dalam kategori al-asma’ al-mabniyyah 
yang isim dlamir. 

•kick 

CIjJI 3 

- Lafadz 3 merupakan kalimah huruf. Karena 

termasuk kalimah huruf, maka ia dapat 
berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh 
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula 
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak 
berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf 3 

dalam contoh di atas termasuk dalam kategori 
yang muatstsir karena berfungsi sebagai huruf 
jer. Karena berfungsi sebagai huruf jer, maka 
kalimah isim yang jatuh sesudahnya disebut 
sebagai majrur yang hukum i’rahnya harus 
dibaca jer. 

- Lafadz LjjJI 3 merupakan susunan jer majrur 
yang terdiri dari 3 sebagai huruf jer dan Li ill 
sebagai majrur. Lafadz Liiil 120 merupakan 


uoLafadz Li ill merupakan isim tafdhil yang berbentuk 
muannats (karena diikutkan pada wazan ). Lafadz LiJl dapat 
dianggap berasal dari lafadz ^511 yang berarti “ yang rendah atau 
yang hina”. Dari pengertian ini dapat dikatakan bahwa lafadz Liill 


memungkinkan untuk diterjemahkan dengan “sesuatu yang paling 
rendah atau paling hina”. Dalam konteks inilah penting untuk 
direnungkan doa Nabi sebagaimana yang terdapat dalam hadits 
yang diriwayatkan oleh al-Turmudzi: 


^yA ^jiaj — jal—uj 4JJI f & ~ bll (jj —jj (f* LLs)) L illl ts&j ~ j 

pUj LL Aj L LL-Lp- ^yA LJ p—jl [l^lll Ca\j£.j]\ 
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kalimah isim karena ada ciri-ciri isim yaitu 
dimasuki huruf jer (j). Karena termasuk dalam 

kategori kalimah isim, maka memungkinkan 
dibaca rafa’, nashab atau jer. Lafadz 
CijJltermasuk yang dibaca jer karena tergolong 

jlllSh jjjjyj, yaitu majrurun bi harfi al-jarri 

(dibaca jer karena dimasuki oleh huruf jet). 
Tandajemya menggunakan kasrah muqaddarah 
(kasrah yang dikira-kirakan) karena ia 
merupakan isim mufrad yang isim maqshur. 

kkk 


- Lafadz merupakan kalimah isim karena ada 

ciri-ciri isim yaitu tanwin. Karena termasuk 
dalam kategori kalimah isim, maka 
memungkinkan dibaca rafa’, nashab, atau jer. 
Lafadz termasuk yang dibaca nashab 

karena tergolong tU-lSll yaitu maf’ul bih. 

Disebut maf’ul bih karena ia merupakan isim 
yang jatuh setelah fi’il muta’addi (ol) dan 
berkedudukan sebagai obyek kedua dari fi’il 

t- 

muta’addi (ol). Karena berkedudukan maf’ul bih, 
maka ia harus dibaca nashab. Tanda nashabnya 


LaLj tUidjl ull c- L w A-- \ aj idLo L cLtli? 

Jp U^vajlj cLuJJ? y* UjU J‘U* OjljJI U UjjSj UjU^aj^ upU-yb 


tjP-Lajlll aljj . ( l( tLs*JJ ^ 


Lebih lanjut lihat: Abu al-Hasan Nuruddin al-Mala al-Harawi al- 
Qari, Mirqat al-Mafatih Syarh Misykat al-Mashabih (Beirut: Dar al- 
Fikr, 2002), V, 1726. 
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menggunakan fathah karena ia merupakan isim 
mufrad. 

•kick 


$ j 

- Lafadz j merupakan kalimah huruf. Karena 

termasuk kalimah huruf, maka ia dapat 
berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh 
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula 
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak 

berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf j 

dalam contoh di atas termasuk dalam kategori 
yang muatstsir karena berfungsi sebagai huruf 
‘athaf Karena berfungsi sebagai huruf ‘athaf 
maka kalimah isim yang jatuh sesudahnya 
disebut sebagai ma’thuf yang hukum i’rahnya 
harus disesuaikan dengan hukum i’rab ma’thuf 
‘alaih. 121 

kkk 

$ i^H\ j, 

- Lafadz j merupakan kalimah huruf Karena 

termasuk kalimah huruf maka ia dapat 
berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh 
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula 
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak 
berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf j 

dalam contoh di atas termasuk dalam kategori 
yang muatstsir karena berfungsi sebagai huruf 
jer. Karena berfungsi sebagai huruf jer, maka 
kalimah isim yang jatuh sesudahnya disebut 


I21 Penjelasan mengenai peng’athafan dapat dilihat dalam 
catatan kaki contoh i’rab yang ke 26 (oCilb jui-Sll Uoj. 
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sebagai majrur yang hukum i’rabnya harus 
dibaca jer. 

- Lafadz VjiHs j merupakan susunan jer majrur 
yang terdiri dari j sebagai huruf jer dan ljjH\ 
sebagai majrur. 

- Lafadz \y?H\ merupakan kalimah isim karena ada 
ciri-ciri isim yaitu dimasuki huruf jer berupa fi 
((3). Karena termasuk dalam kategori isim, maka 
memungkinkan dibaca rafa’, nashab, atau jer. 
Lafadz Stermasuk yang dibaca jer karena 

tergolong yaitu majrur bi harfi al- 

jarri (dibaca jer karena dimasuki oleh huruf jer). 
Tanda jem ya menggunakan kasrah karena ia 
merupakan isim mufrad. 

•kick 


- Lafadz LLL>- merupakan kalimah isim karena ada 

ciri-ciri isim yaitu tanwin. Karena termasuk 
dalam kategori kalimah isim, maka 
memungkinkan dibaca rafa’, nashab, atau jer. 
Lafadz termasuk yang dibaca nashab 

karena tergolong oGjyaitu tawabi’ 

yang ma’thuf. Disebut ma’thuf karena jatuh 
setelah huruf ‘athaf (j). Karena berkedudukan 

sebagai ma’thuf, maka hukum i’rabnya disesuai 
dengan hukum i’rab ma’thuf ‘alaih yang dalam 
konteks contoh di atas ma’thuf ‘alaihnya adalah 
lafadz pertama yang berkedudukan sebagai 
maf’ul bih yang dibaca nashab sehingga lafadz 
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kedua juga harus dibaca nashab. Tanda 

nashabnya dengan menggunakan fathah karena 
ia merupakan isim mufrad. 

kkk 


® j 

- Lafadz j merupakan kalimah huruf. Karena 

termasuk kalimah huruf, maka ia dapat 
berkategori huruf yang muatstsir (berpengaruh 
untuk analisis lanjutan) dan dapat pula 
berkategori huruf yang ghairu muatstsir (tidak 
berpengaruh untuk analisis lanjutan). Huruf j 

dalam contoh di atas termasuk dalam kategori 
yang muatstsir karena berfungsi sebagai huruf 
‘athaf Karena berfungsi sebagai huruf ‘athaf 

maka kalimah fi’il yang jatuh sesudahnya (3) 

disebut sebagai ma’thuf yang hukum i’rabnya 
harus disesuaikan dengan hukum i’rab ma’thuf 
‘alaih. 

kkk 


$ 


J 


- Lafadz 3 merupakan kalimah fi’il, yaitu fi’il amar 

karena menunjukkan arti perintah, yaitu 
“jagalah”. 

- Lafadz 3 termasuk dalam kategori fi’il yang 
mabni karena ia merupakan fi’il amar. Mabninya 
lafadz 3 adalah ‘ala hadzfi harfi al-‘illati 
(membuang huruf ‘illat ) karena berasal dari fi’il 
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yang mu’tal al-akhir wa lam yattashil bi akhirihi 
syai’un. Asal lafadz j adalah lafadz j 122 . 

- Lafadz J termasuk dalam kategori fi’il ma’lum 

karena setiap fi’il amar pasti selalu dibentuk 
dari fi’il mudlari’ yang ma’lum. Karena ia 
merupakan fi’il ma’lum, maka ia membutuhkan 
fa’il yang dalam konteks contoh di atas adalah 
berupa dlamir col yang mustatir wujuban (kata 
ganti yang wajib tersimpan) 

- Lafadz j termasuk juga dalam kategori fi’il 

muta’addi karena arti dari lafadz j dapat 
dipasifkan. Maksudnya, arti dari lafadz j 
“menjaga” bisa diubah menjadi “dijaga”. Lafadz J 
termasuk dalam kategori fi’il muta’addi yang 
membutuhkan dua maf’ul bih jl jJJcull). 

Maf’ul bih pertama dari lafadz j adalah dlamir 
bariz muttashil U yang jatuh setelah lafadz J 
sedangkan maf’ul bih kedua dari lafadz j adalah 
lafadz jlill 61 It. 

•kick 


122 Fi'il amar J berasal dari £>\ij - ju - Jj. Seperti diketahui 
bahwa fi’il amar dibentuk dari fi’il mudlari’ nya, demikian pula 
dengan fi’il amar J . Ia dibentuk dari/i’il mudlari’ Ju dengan proses: 

1 ) huruf mudlara’ahnysi dibuang, sehingga menjadi j , 2) huruf 
‘illatnya dibuang karena berasal dari fi’il yang mu’tal akhir wa lam 
yattashil biakhirihi syai’un, sehingga menjadi j . Karena dengan 

dua proses di atas lafadz sudah dapat dibaca, maka tidak perlu 
didatangkan hamzah washal. 
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$ U 

- Lafadz U merupakan kalimah isim sehingga bisa 
jadi ia dibaca rafa’, nashab, atau jer. Lafadz U 
termasuk yang dibaca nashab karena tergolong 

oGJJali, yaitu maf’ul bih. Disebut maf’ul bih 
karena ia merupakan isim yang dibaca nashab 
yang jatuh setelah fi’il muta’addi (3) dan 

berkedudukan sebagai obyek. Karena 
berkedudukan maf’ul bih, maka ia harus dibaca 
nashab. Tanda nashabnya tidak ada (bersifat 
mahalliy ) karena termasuk dalam kategori al- 
asma’ al-mabniyyah yang isim dlamir. 

'k'k'k 

C>\j£. 

- Lafadz Llii. merupakan kalimah isim yang 
memungkinkan dibaca rafa’, nashab, atau jer. 
Lafadz Llii. termasuk yang dibaca nashab 

karena tergolong jU-ln yaitu maf’ul bih. 

Disebut maf’ul bih karena ia merupakan isim 
yang dibaca nashab yang jatuh setelah fi’il 

muta’addi (3) dan berkedudukan sebagai obyek 
kedua dari fi’il muta’addi (3). Karena 

berkedudukan maf’ul bih, maka ia harus dibaca 
nashab. Tanda nashabnya menggunakan fathah 
karena ia merupakan isim mufrad. 

■ k'k'k 

$ jlSllolI* 

- Lafadz jlill dalle- merupakan susunan idlafah 
karena ia terdiri dari mudlaf dan mudlaf ilaih. 
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Mudlafnya adalah lafadz C>\js. sedangkan mudlaf 
ilaihnya adalah berupa lafadz jlill. Karena lafadz 
olii- berkedudukan sebagai mudlaf, maka ia 
harus memenuhi ketentuan mudlaf yaitu tidak 
boleh tanwin, tidak boleh diberi alif-lam (Jl), dan 

apabila berupa isim tatsniyah atau jama’ 
mudzakkar salim, maka nunnya harus dibuang 
karena nun merupakan pengganti dari tanwin. 

Lafadz jlill karena menjadi mudlaf ilaih maka ia 

harus dibaca jer. Tanda jemya menggunakan 
kasrah karena ia merupakan isim mufrad. 

- Susunan lafadz jUJl ollt tergolong idlafah 

ma’nawiyyah karena ia tidak memenuhi 
persyaratan untuk dianggap sebagai idlafah 
lafdhiyyah, yaitu mudlafnya berupa isim sifat 
dan mudlaf ilaihnya merupakan ma’mul dari 
mudlaf 

kkk 




V,1 
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^alah satu tahapan yang cukup menentukan dalam 
rangka mengambil maksud dari sebuah teks Arab 
adalah menentukan posisi atau kedudukan i’rab. 
Kesalahan dalam menentukan kedudukan i’rab dari 
sebuah lafadz memiliki dampak yang cukup serius 
terhadap tingkat akurasi pemahaman teks Arab yang 
diperoleh. Karena demikian, dalam melalui tahapan ini 
seseorang tidak boleh salah. Dalam konteks peserta 
didik pemula, untuk sampai pada tingkat akurasi yang 
ideal dalam rangka menentukan kedudukan i’rab 
dibutuhkan buku panduan yang secara sistematis 
menawarkan tahapan-tahapan berpikir dalam 
menganahsa teks Arab. Buku ini menjadi penting untuk 
dibaca, utamanya bagi para pemula karena 
menawarkan model pembacaan yang sistematis dalam 
rangka menganalisis teks Arab yang dikemas dalam 
bentuk contoh-contoh, mulai dari contoh yang 
sederhana sampai contoh yang sulit dan kompleks. 
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